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By

Sayadaw U Jotalankara

Sayadaw dilahirkan pada hari Selasa, tanggal 16 Agustus
1938, dari pasangan suami istri U Phyo dan Daw Aye Tin,
warga dari Desa Laputtaloke, daerah pinggiran Kota Laputta,
Wilayah Myaung-mya, Birma (Myanmar). Beliau adalah anak
kelima dari delapan bersaudara.

Sayadaw diberi nama “Maung Than Hsaung”. Pada masa kecil,
beliau mempelajari kurikulum dasar dan teks-teks dasar Pali
di bawah bimbingan pamannya (kakak dari ibunya) Sayadaw
U Vimala, kepala Vihara Kambala, di lereng Desa Kambala,
daerah pinggiran Kota Laputta. Pada usia 10 tahun, beliau
pindah bersama kedua orangtuanya ke Desa Zeebyuseik,
daerah pinggiran Kota Ngaputaw, Wilayah Pathein. Di sana,
beliau belajar di sekolah dasar dan mempelajari Aritmatika
dari Sayadaw U Pannajota, kepala Vihara Zeebyuseik.

Dengan dukungan kedua orangtuanya, paman, dan bibi yaitu
U Kyin, U Kyaw Sein dan Daw Sein Thin, pada hari Minggu,
tanggal 15 Juli 1951, beliau menjadi seorang samanera di
Vihara Auk-Kyaung, Desa Laputtaloke di bawah bimbingan
Sayadaw U Indasiha. Dengan nama Samanera “Shin Jota”.

Sejak berusia 13 tahun, sebagai seorang samanera muda,
beliau belajar teori dari guru pembimbingnya, seperti;
Padartipasiddhi, Kaccayana Byadkarana, Vacakopadesa,
Vaccavacaka, Ganthabharana, Ekakkharakosa (risalah tata
Bahasa Pali, Digha-nikaya (tiga jilid), Vinaya-pitaka (lima
jilid), Abhidhammattha-sangaha, Abhidhammatthavibhavini-
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Tika, Atthasalint Atthakatha, Sammohavinodani Atthakathda
dan seterusnya. Jadi, beliau menyelesaikan satu kurikulum
Kanon Pali, kitab komentar, dan sub-kitab komentar.

PadahariMinggu, tanggal 13 April 1958, di bawah pengawasan
dan pengaturan seorang sayadaw dari Pyay yang tinggal di
Nibbinda-Hill, Divisi Pegu, beliau ditahbis sebagai seorang
bhikkhu di Baddha Simd, Nibbinda-Hill dengan Sayadaw
Auk-Kyaung sebagai guru pembimbingnya, Sayadaw Auk-
Nibbinda yaitu U Tejavanta sebagai instruktur, dan lainnya.
Sponsor beliau adalah U Nyo Ohn & Daw Thein dan U Maung
San & Daw Pu yang tinggal di daerah Kota Gyobingauk.

Selama masa vassa pertama, beliau terus melanjutkan
pembelajaran lebih dalam lagi di bawah bimbingan Sayadaw
Auk-Kyaung, yang tinggal di Vihara Shwe-hin-thar di
daerah Kota Laputta. Musim panas, tahun 1960, beliau
pindah ke Universitas Pali Taik-kyaung di daerah Kota
Gyobingauk untuk mempelajari materi ujian keagamaan yang
diselenggarakan oleh pemerintah Birma (sekarang Myanmar).
Guru pembimbingnya termasuk Sayadaw U Tiloka, Sayadaw
U Uttarabhidhaya, Sayadaw U Adiccajeyya dan Sayadaw
U Narindacara (saat ini bergelar Aggamahaganthavacaka,
Aggamahapandita, anggota Sangha-mahanayaka, kepala
Vihara Taik-kyaung). Selama masa itu (1962) beliau
mempelajari Patthana (Buku Relasi) yang diajarkan di
Vihara U Kumara di Popa Taungkalat (Pegunungan Popa)
dekat Kota Popa oleh Patthan Theikpan Sayadaw U Indaka.
Selama 40 hari pada tahun 1968, beliau mempraktikkan
Meditasi Vipassand di bawah bimbingan Mahasi Sayadaw di
Mahasi Sasana Yeiktha (Pusat Meditasi) di Rangoon (sekarang
Yangon).

Beliau mengikuti ujian keagamaan, dan lulus kelas satu, dua,



dantiga, padatahun 1960, 1962, dan 1963. Beliau memperoleh
peringkat ketiga di kelas dan kedua di seluruh Birma, dan
peringkat kedua di kelas dan ketiga di seluruh Birma. Beliau
mendapat gelar Dhammacariya (Master Dhamma) pada tahun
1964 dan diberi gelar Sasanadhaja Dhammdacariya. Pada
tahun 1966, pada Ujian Seleksi Tipitakadhara ke-17 yang
diselenggarakan Pemerintah, beliau mendapat gelar lainnya,
yaitu Dighabhanaka (penghafal Digha-nikdya). Pada tahun
tersebut, beliau juga diberikan gelar, Sasanadhaja Sirtpavara
Dhammacariya, dan peringkat ketiga dalam wujian “lima
Nikaya/tiga Pitaka” yang diselenggarakan di Kota Hlegu.
Pada tahun 1968, beliau lulus keduanya, baik dalam ujian
lisan maupun tulis dengan sukses pada ujian “Lima Nikaya”
yang diadakan oleh Mangalagati-Visuddhi Association di
Rangoon (sekarang Yangon) dan diberi gelar Digha-nikaya-
bhanaka-gambhirandna. Pada tahun 1969, dalam ujian
seleksi Tipitakadhara ke-21, beliau diberi gelar, “Digha-
nikaya-kovida” karena berhasil menyelesaikan tes tulis dan
pemahaman untuk tiga kitab komentar dari Digha-nikaya,
Suttanta-pitaka.

Walaupun beliau memperoleh banyak gelar, beliau masih
merasa belum puas dengan mempelajari Kanon Pali, Kitab
Komentar, dan Sub-Komentar pada tingkat akademik. Beliau
juga merasa perlu untuk menjadi ahli dalam bahasa dan
kesusastraan untuk kepentingan misionaris sasana di negeri
asing. Dengan pemikiran tersebut, beliau pindah ke Vihara
Abhayarama Shwegu Taik di bagian barat Mandalay (kota
terbesar kedua di Myanmar) pada tahun 1971 untuk belajar
di bawah bimbingan para sayadaw yang memiliki reputasi
skolastik. Beliau tinggal di vihara sampai tahun 1974 dan
belajar tata bahasa Sansekerta “Katantra” dari sayadaw
kedua di Vihara Abhayarama yaitu U Paduma. Beliau
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belajar kitab komentar bahasa Sansekerta lainnya, seperti
Maghabodha, Vidaghamukhamandana, Tarkasarmgraha,
dan dasar-dasar bahasa Inggris dari Sayadaw U Silananda
(saat ini tengah melakukan misionaris sasana di
Amerika Serikat dan negara lainnya, Aggamahapandita,
Aggamahasaddhammajotikadhaja, rektor dari International
Theravada Buddhist Missionary University).

Pada tahun 1974, Sayadaw Zeebyuseik, salah satu guru
masa kecilnya, merekomendasikan U Jotalankara untuk
memangku jabatan sebagai kepala Vihara Dekkhinayone
di Kaikwine, distrik ketiga di Kota Mayangone, Yangon. Di
luar rencana, sampai sekarang beliau menghabiskan waktu
selama enam tahun membagi pengetahuannya kepada para
bhikkchu dan samanera di vihara tersebut.

Atas permintaan pengurus World Peace Pagoda Moji di
Kota Kitakyushu, Jepang, Sayadaw U Jotalankara telah
menjalankan kewajiban untuk menjalankan misionaris
sasana selama enam tahun di Vihara Myanmar di World
Peace Pagoda sejak 25 Agustus 1979 sampai dengan 3
September 1985. Selama masa itu, beliau belajar bahasa
Jepang dari Sayadaw Moji yaitu U Vepulla, Aggamahapandita
(wafat di daerah pinggiran Kota Bahan, Yangon tahun
1981), dan Sayadaw U Dhammacara (wafat tahun 1981).
Sayadaw U Kheminda (sekarang ini Aggamahapandita,
Aggamahasaddhammajotikadhaja, Moji Sayadaw) yang telah
membantu beliau belajar bahasa Jepang. Setelah lancar
dalam berbahasa Jepang, beliau menulis sebuah teks dasar
Buddhis (Nanpou jouzabubukkyou no Oshie) dalam bahasa
Jepang,.

Tahun 1985, beliau diundang oleh Theravada Buddhist Society
of America (TBSA) untuk berkunjung ke Amerika Serikat.



Setibanya di Amerika Serikat pada tanggal 3 September 1985,
beliau tinggal di Vihara Penang yaitu di tempat Sayadaw U
Pannyawarhsa di Los Angeles, California (saat ini Sayadaw
U Pannyawamsa berada di Penang, Malaysia) selama satu
tahun sampai beliau dipanggil oleh guru pembimbingnya
Dhammananda Sayadaw yaitu U Silananda untuk kembali
ke vihara yang (berlokasi) di Daly City, California. Di samping
itu untuk menciptakan suasana kondusif dalam misionaris
sasana, dengan membantu mendapatkan kependudukan/
visa (Green Card) Sayadaw U Silananda mengizinkan U
Jotalankara untuk membantu mengajar kursus termasuk
Abhidhamma, Visuddhimagga, Cakkavatti Sutta, Singala
Sutta, dan sutta-sutta lainnya, serta dasar-dasar Buddhisme
untuk anak-anak muda. Bahkan setelah relokasi Vihara
Dhammananda ke daerah Half Moon Bay, California, beliau
terus melaksanakan tugas dan kewajiban tersebut.

Beliau mengikuti sekolah formal di kedua tempat yaitu, Los
Angeles dan Daly City untuk mempersiapkan pendidikan
formal di City College of San Fransisco, dan San Francisco
University. Selama belajar di City College of San Fransisico,
beliau mendapatkan penghargaan beasiswa (pada musim
gugur 1989), Dean’s List Certificate of Merit (1989-1990),
Dean’s Honor List Certificate (pada musim semi 1990), A.A.
(Association in Arts) dengan gelar Kehormatan (Juni 1990),
dan penghargaan beasiswa (pada musim gugur tahun
1990). Beliau lulus dengan gelar B.A (gelar utama dan gelar
kehormatan dalam Sastra Jepang) dari Francisco State
University pada tanggal 27 Mei 1995.

Sayadaw U Jotalankara memiliki keinginan besar menjadi
penulis. Di dalam Dhammananda Newsletters (diterbitkan
oleh TBSA), Sayadaw telah menulis sejumlah artikel
Dhamma dalam Bahasa Myanmar dan Inggris. Beliau juga
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berkontribusi khusus dalam sebuah kolom yang menjawab

berbagai pertanyaan Dhamma oleh para pembaca. Dan juga,

Sayadaw telah memberikan ceramah Dhamma dan instruksi

Meditasi Vipassand kepada mereka yang tertarik, baik bagi

masyarakat secara umum, dan bagi masyarakat Myanmar

khususnya.

Karya-karya beliau termasuk:

1.

Nanpou Jouzabubukkyou no Oshie (Theravada Buddhisme
Text in Japanese)

Meisou Shidousho (Japanese translation of “Meditation
Instructions” by Venerable Sayadaw U Silananda)

Dhammananda Wut Yut Sin in Myanmar (Collection of
Protective Verses, and Chants, with explanatory notes). First
and Second edition.

. General notes on interesting topics_from Pitaka (Volume 1) in

Myanmar

The Basic Teaching of Theravada Buddhism Expanded and
revised version of the Dhamma articles from Dhammananda
Newsletters and others.
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Oleh Sayadaw U Silananda
(Aggamahapandita, Aggamahasaddhammajotikadhaja)
Kepala Vihara Dhammananda
Half Moon Bay, California

U Jotalankara telah menghasilkan satu buku, “The Basic
Teachings of Theravada Buddhism”, untuk digunakan oleh
para siswa yang mengikuti ujian terutama yang diadakan
oleh Theravada Buddhist Society of Amerika. “The Manual of
Buddhism” oleh Narada Thera sudah diuraikan, tetapi buku
itu begitu sulit dimengerti dan terdapat keluhan tentang
buku tersebut. Sebuah buku diuraikan untuk bahan ujian
seharusnya lebih mudah, maka buku ini ditulis. Sebuah
karya yang akan menjadi buku pertama sebagai acuan dalam
ujian tersebut, dan hasil karya Narada Thera akan menjadi
referensi buku pelengkap.

Dalam buku ini, U Jotalankara memulai dengan memberikan
penghormatan kepada Tiratana, memohon tuntunan lima
stla, dan seterusnya. Beliau memasukkan semua hal yang
signifikan dalam ajaran Theravada ke dalam buku ini,
dan tidak meninggalkan segi praktiknya. Beliau sering
mengangkat kisah-kisah yang menguatkan ingatan para
pembaca. Kebanyakan kisah-kisahnya diambil dari kitab
komentar kuno.

Beliau mendeklarasikan apa yang diajarkan Buddha dan
memberikan uraian terperinci berkaitan dengan pembahasan
yang diangkat, dan menunjukkan bagaimana mempraktikkan
baik itu Meditasi Samatha dan Meditasi Vipassana.
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Kapan pun beliau menulis, selalu memberikan sejumlah
buku referensi sehingga kita dapat melihat buku acuan atau
referensi asli bila kita ingin mengetahuinya. Terjemahan-
terjemahan istilah Pali sangat akurat dan mendekati makna
yang sebenarnya.

Pada bab terakhir beliau memberikan tuntunan syair-
syair puja dalam bahasa Pali. Semua sutta penting yang
dilantunkan oleh masyarakat Buddhis Theravada sudah
termasuk di dalamnya. Anda akan menemukan bahwa beliau
telah menulis kutipan secara utuh dari berbagai sutta dan
itu merupakan berkah yang besar bagi mereka yang ingin
melantunkan sutta-sutta tersebut dengan lengkap.

Walaupun buku ini pertama ditujukan bagi mereka yang
akan mengikuti ujian, tetapi bermanfaat bagi mereka yang
ingin mempelajari Buddhisme Theravada. Oleh karena itu,
saya ingin merekomendasikan buku ini kepada mereka yang
ingin memahami dan mempraktikkan ajaran-ajaran Buddha
Theravada.
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Saya menulis buku, Dhammananda Chanting, pada tahun
1999 hanya untuk digunakan bagi mereka (terutama
komunitas masyarakat Myanmar) yang bisa membaca bahasa
Myanmar. Kali ini, saya menulis buku ini, “The Basic Teaching
of Theravada Buddhism”, untuk digunakan terutama bagi
komunitas masyarakat Myanmar yang belum bisa membaca
bahasa Myanmar, dan untuk digunakan oleh para siswa
yang mengikuti Ujian Beasiswa Aye-Thet’ khususnya yang
diadakan oleh Theravada Buddhist Society of America. Saya
ingin membuat mereka memahami bagaimana memberikan
puja kepada Tiratana, bagaimana memberikan dana
berupa makanan, buah-buahan, air atau bunga, bagaimana
menyebarkan cinta kasih, bagaimana merenungkan dan
memfokuskan pada sembilan sifat Buddha, bagaimana
mempraktikkan meditasi, bagaimana untuk tidak berbuat
jahat, bagaimana mengembangkan kebajikan, bagaimana
memurnikan pikiran seseorang, dan seterusnya.

Buku ini terdiri dari 15 bab. Lima bab pertama umumnya
berhubungan dengan (1) regulasi dan aturan prosesi puja, (2)
penjelasan istilah, (3) manfaat, kisah-kisah melaksanakan
perlindungan terhadap tiga permata, dan sila, serta manfaat
memberikan danamakanan, bunga-bunga, dll., (4) kewajiban-
kewajiban umat awam, (5) ajaran para Buddha yaitu tidak
melakukan perbuatan jahat.

Lima bab kedua tentang (1) mengembangkan kebajikan,
(2) memurnikan pikiran-meditasi konsentrasi, (3) empat
kediaman luhur, (4) meditasi perhatian murni, dan (5) empat
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kebenaran mulia.

Selebihnya terdapat bab yang membahas tentang (1)
ajaran kepada suku Kalama, 38 berkah tertinggi, dan
abjad Pali dalam huruf Romawi, (2) tuntunan puja,
memancarkan pikiran luhur dan syair-syair dalam bahasa
Pali, (3) sebelas sutta perlindungan dan sutta-sutta lain, (4)
Dhammacakkappavattana Sutta, Anattalakkkhana Sutta,
program chanting untuk mengagungkan sifat Buddha, dan
Ovada Patimokkha, dan tuntunan pentahbisan samanera.

Pada dasarnya buku ini adalah penting bagi mereka yang
mempelajari Buddhisme Theravada dan mempraktikkan
ajaran-ajaran di dalamnya. Buku ini bukanlah buku untuk
dibaca secara dangkal seperti sebuah novel dan ditaruh di rak
buku. Baca ulang dan praktikkan agar bisa dijadikan sahabat
untuk inspirasi dan pendidikan moral pada saat dibutuhkan.

Dengan mempraktikkan ajaran-ajaran dalam keseharian,
seseorang dapat memperoleh kebahagiaan spiritual yang
melampaui kebahagiaan duniawi dan dapat mencapai keadaan
spiritual yang lebih tinggi dimana ia dapat memurnikan serta
berusaha memurnikan pikiran.

Publikasi buku ini tidak akan mungkin terjadi tanpa bantuan
guru saya, Sayadaw U Silananda, Aggamahdpandita
Aggamahasaddhammajotikadhaja, Kepala Vihara Dhamma-
nanda, serta bantuan dari pihak lain.

Pertama, saya berterima kasih kepada Sayadaw U Silananda
untuk bimbingan, karena dengan jasa beliau saya dapat
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Puja kepada Tiga Permata (Ratanattayapanama)

Aku Berlindung kepada Buddha
Aku Berlindung kepada Dhamma
Aku Berlindung kepada Sargha

Aku memohon... Aku memohon... Aku memohon!

Supaya perbuatan buruk apa pun yang telah aku lakukan
(pada Tiratana) baik melalui, jasmani, ucapan, pikiran dapat
terhindarkan, dan memperoleh jasa kebajikan yang akan
memberikan limpahan kepada saya dengan umur panjang,
kesehatan, kebebasan dari segala bahaya dan bencana,
aku merangkapkan kedua telapak tanganku (anjali dengan
penuh hormat dan memberikan puja, menghormati, dan
bersujud penuh dengan kerendahan hati kepada Tiratana:
Buddha, Dhamma, dan Sangha, untuk kedua kalinya, dan
ketiga kalinya.

Dan dengan perbuatan baik ini melalui sujud!® yang luhur
semoga aku selalu terbebas dari empat alam menyedihkan?,
tiga jenis malapetaka®, delapan jenis keadaan yang tidak
tepat?, lima jenis musuh, empat jenis kemalangan, lima jenis
kerugian, 96 atau 98 jenis penyakit, dan 62 pandangan salah,
serta secepatnya mencapai Jalan Kebebasan (Magga), Buah
(Phala), dan Dhamma Mulia yaitu Nibbana.

1 Duduk bersimpuh dan membungkukkan badan dengan wajah menghadap
lantai.

2 ‘Empat alam menyedihkan’ berarti alam-alam atau tempat dimana penuh dengan
penderitaan.

3 ‘Catastrophe’ berarti ‘keadaan tidak menguntungkan atau bencana besar atau
secara tiba-tiba, yang tidak terduga, dan keadaan yang sangat parah yang
menyebabkan suatu penderitaan, ketidakberuntungan, dan kehancuran.

4 Kondisi-kondisi sekitar, dan kesempatan tertentu.
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Permohonan Tuntunan Lima Sila, dengan Tiga Perlin-
dungan

O Bhante, saya memohon tuntunan lima Stla bersama dengan
Tiga Perlindungan. Dengan welas asih®, berikanlah tuntunan
sila.

Untuk kedua kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan lima
Sila bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan welas asih,
berikanlah tuntunan stla.

Untuk ketiga kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan lima
Sila bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan welas asih,
berikanlah tuntunan stla.

Aham bhante tisaranena saha parncasilarn dhammam yacami,
anuggaham katva silam detha me bhante. Dutiyampi aham
bhante tisaranena saha paficastlam dhammam yacami,
anuggaham katva stlamm detha me bhante. Tatiyampi aham
bhante tisaranena saha paficastlam dhammam yacami,
anuggaham katva stlam detha me bhante.

Puja Awal (Vandana)

Sujud kepada Buddha, Yang Terberkahi, yang telah Mencapai
Pencerahan Sempurna. (3x)

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammdsambuddhassa.

Tiga Perlindungan (Tisarana gamana)

Aku berlindung kepada Buddha®

5 Karena welas asih Bhante kepada saya.

6  ‘Aku berlindung kepada Buddha’ berarti saya mengakui bahwa Buddha sebagai
pelindungku.
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Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Sarigha

Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Sarngha.

Buddharn saranarm gacchami.
Dhammamn saranar gacchami.
Sangham saranarm gacchami.

Dutiyampi Buddharn saranar gacchami.
Dutiyampi Dhammarh saranam gacchami.
Dutiyampi Sangham saranarn gacchami.

Tatiyampi Buddham saranar gacchami.
Tatiyampi Dhammam saranarm gacchami.
Tatiyampi Sangham saranarm gacchami.

Tuntunan Lima Sila (Pancasila)

Aku berjanji” untuk menghindari dari pembunuhan.
Aku berjanji untuk menghindari dari pencurian.
Aku berjanji untuk menghindari dari perzinahan®.

Aku berjanji untuk menghindari dari berbohong.

ok W N

Aku berjanji untuk menghindari dari zat yang dapat
melemahkan kesadaran®.

~

Dengan sepenuh hati berjanji untuk menjalankan sila tersebut.

(o]

Sifat atau kebiasaan jelek atau buruk.

O

Kurang perduli atau lengah.
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Panditipata veramani-sikichapadam samadiyami.
Adinnadana veramani-sikkhapadarm samadiyami.
Kamesu micchdacara veramani-sikkkhapadar samadiyami.

Musavada veramani-sikkhapadam samadiyami.

o LN =

Sura-meraya majjappamadtthana veramani sikkhdpadari
samadiyami.

Tuntunan Ajivatthamaka Sila'’, dengan Tiga Perlindungan

O Bhante, saya memohon tuntunan Ajwatthamaka-sila
bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan welas asih,
berikanlah tuntunan sila.

Untuk kedua kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan
Ajtvatthamaka-sila bersama dengan Tiga Perlindungan.
Dengan welas asih, berikanlah tuntunan stla.

Untuk ketiga kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan
Ajtvatthamaka-sila bersama dengan Tga Perlindungan.
Dengan welas asih, berikanlah tuntunan stla.

Ahari Bhante tisaranena saha Ajivatthamaka-silarhn dhammari
ydacami anuggaham katva stlam detha me Bhante. Dutiyampi,
Tatiyampt...

Tuntunan Delapan Sila (Ajivatthamaka Sila)

Aku berjanji untuk menghindari dari pembunuhan.
Aku berjanji untuk menghindari dari pencurian.

Aku berjanji untuk menghindari dari perzinahan.

W

Aku berjanji untuk menghindari dari berbohong.

10 Silakkhanddhavaggatthakatha 1, 151 moralitas yang berisi ‘penghidupan benar’
sebagai moralitas yang kedelapan.
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5. Aku berjanji untuk menghindari ucapan fitnah atau
mengadu domba.

Aku berjanji untuk menghindari ucapan kasar.

Aku berjanji untuk menghindari pembicaraan omong
kosong.

8. Aku berjanji untuk menghindari mata pencaharian yang
tidak benar.

Panatipata veramani-sikkhéapadarm samadiyami.
Adinnadana veramani-sikkhdpadarn samadiyami.
Kamesu micchdcara veramani-siklchapadam samadiyami.
Musavdada veramani-sikichapadam samadiyami.
Pisundya vacaya veramani-sikkkhapadarm samadiyami.
Pharusaya vacaya veramani-sikkchapadam samadiyami.

Samphappalédpa veramani-sikkhéapadar samadiyami.

©® N O O n LN =

Micchajiva veramani-siklchapadam samadiyami.

Tuntunan Delapan Uposatha Sila!!, dengan Tiratana

O Bhante, saya memohon tuntunan Uposatha-sila bersama
dengan Tiga Perlindungan. Dengan welas asih, berikanlah
tuntunan sila.

Untuk kedua kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan
Uposatha-sila bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan
welas asih, berikanlah tuntunan sila.

Untuk ketiga kalinya, Bhante, saya memohon tuntunan
Uposatha-sila bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan
welas asih, berikanlah tuntunan sila.

Aham bhante tisaranena saha atthangasamannagatarm

11 Hari puasa bagi masyarakat Buddhis.
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Uposatha-silarh dhammam yacami, anuggaham katva silam
detha me bhante.

Dutiyampi,... Tatiyampi,... silam detha me bhante.

Tuntunan Delapan Uposatha Sila (Atthanga Uposatha
Sila)

o ok W N -

o ok L h o~

Aku berjanji untuk menghindari dari pembunuhan.
Aku berjanji untuk menghindari dari pencurian.
Aku berjanji untuk menghindari dari perzinahan.
Aku berjanji untuk menghindari dari berbohong.

Aku berjanji untuk menghindari dari zat yang dapat
melemahkan kesadaran.

Aku berjanji untuk menghindari mengkonsumsi makanan
setelah tengah hari.

Aku berjanji untuk menghindari menari, menyanyi,
bermain musik dan menyaksikan hiburan, memakai
kalung, wewangian, serta mempercantik diri.

Aku berjanji untuk menghindari menggunakan tempat
duduk dan tempat tidur yang tinggi dan mewabh.

Panatipata veramani-sikkkhapadarm samadiyami.
Adinnadana veramani-sikkhapadarih samadiyami.
Abrahmacariya veramani-sikkhapadam samadiyami.
Musavada veramani-siklchapadam samadiyami.
Sura-meraya majjappamadatthana veramarni-
sikkkhédpadam samadiyami.

Vikala-bhojana veramani-sikichapadam samadiyami.
Nacca gita vadita visuka-dassana, mala gandha
vilepana dharana mandana vibhiisanatthand veramani-
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sikkhapadam samadiyami.
8. Uccasayana mahdasayand veramani-sikkhéapadar
samadiyami.

Tuntunan Sembilan Uposatha Sila, dengan Tiratana

O Bhante, saya memohon sembilan Uposatha-sila bersama
dengan Tiga Perlindungan. Dengan welas asih, mohon berikan
saya tuntunan sila.

Untuk kedua kalinya, Bhante, saya memohon sembilan
Uposatha-sila bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan
welas asih, mohon berikan saya tuntunan sila.

Untuk ketiga kalinya, Bhante, saya memohon sembilan
Uposatha-sila bersama dengan Tiga Perlindungan. Dengan
welas asih, mohon berikan saya tuntunan sila.

Aham bhante tisaranena saha navangasamannagatarm
Uposatha-silarn dhammam yacami, anuggaham katvéa stlam
detha me bhante.

Dutiyampi,... Tatiyampi,... stlam detha me bhante.

Tuntunan Sembilan Uposatha Sila (Navariga Uposatha
Sila)

Dari sila pertama sampai kedelapan pada sembilan Uposatha-
sila sama dengan isi dari delapan Uposatha-sila.

9. Aku berjanji untuk tetap berada dalam pikiran dengan
memancarkan cinta kasih terhadap semua makhluk.

Panatipata veramani-sikkhapadarm samadiyami.

2. Adinnadana veramani-sikkkhdpadarn samadiyami.
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Abrahmacariya veramani-sikkhapadarm samadiyami.
Musavada veramani-sikkhapadam samadiyami.
Sura-meraya majjappamadatthana veramani-
sikkhapadari samadiyami.

Vikala-bhojana veramani-sikichapadam samadiyami.
Nacca gita vadita visuka-dassana, mala gandha
vilepana dhdarana mandana vibhiisanatthand veramani-
sikkkchapadam samadiyami.

Uccasayana mahasayana veramarni-sikkkhapadarm
samadiyami.

Mettasahagatena cetasa sabbapanabhiitesu pharitva
viharanarm samadiyami.
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Formasi Sujud (Lima Langkah Melakukan Sujud)

Istilah “sujud” berarti “duduk bersimpuh kemudian

membungkuk lurus, dengan wajah menyentuh alas, posisi

dilakukan dalam piija”.

Ketika seseorang bersujud, kaki atau lutut, siku, telapak

tangan, dan dahi harus menyentuh alas atau lantai.

Posisi dasar dalam sujud:

1.
2.
3.

Usahakan kedua kaki sejajar pada alas atau lantai,
Aturlah kedua lutut sejajar pada alas atau lantai,

Tempatkan kedua siku' sama pada alas atau lantai, dan
regangkan kedua lengan?,

Taruh kedua telapak tangan pada alas atau lantai, dan

Menyentuh  alas atau lantai dengan  dahi.
(Stlakkhandhavagga Abhinavatika, Vol.2, 18)

Pengertian Tiga Istilah Kata: Buddha, Dhamma, dan
Sarigha

Buddha adalah seorang yang telah memahami kebenaran

tertinggi dan mampu mengarahkan serta membimbing ke

arah pencapaian melalui ajaranNya, yaitu Empat Kesunyataan
Mulia.

Dhamma adalah ajaran-ajaran Buddha: Tipitaka atau tiga

Keranjang, Jalan menuju Nibbana (Magga)®, Buah (Phala),

dan Nibbdana (kedamaian mutlak).

Sendi lengan.
Bagian dari lengan antara lengan dan pergelangan tangan.

“Nibbana” berarti ‘kebebasan dari semua keinginan dan kemelekatan atau
terbebas dari semua jenis ketidakpuasan atau penderitaan; “Nibbana” juga
berarti hancurnya keserakahan, kebencian, dan ketidaktahuan.

11
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Sangha adalah perkumpulan atau komunitas para bhikkhu,
para siswa Buddha.

Tiga Permata (Ratanattaya)

Buddha adalah seorang tokoh bersejarah yang hidup pada
2500 tahun yang lalu di India. Beliau dilahirkan sebagai
seorang pangeran pada tahun 624 S.M. Pada usia 29 tahun,
beliau melepaskan dan meninggalkan kehidupan duniawi.
Setelah mempraktikkan kehidupan sebagai pertapa* di
dalam hutan selama enam tahun, beliau menjadi seorang
yang sempurna mencapai pencerahan dengan upaya sendiri
sebagai seorang manusia. Beliau mengajarkan Dhamma
kepada para makhluk selama 45 tahun dan wafat pada usia
80 tahun.

KEHIDUPAN BUDDHAS®

Masa Bodhisatta

Sejak masa Bodhisatta (calon Buddha), beliau sudah bercita-
cita untuk mencapai ke-Buddha-an. Beliau mempraktikkan
30 paramiyang terdiri dari sepuluh parami (kesempurnaan)®,
sepuluh upaparami (kesempurnaan tingkat menengah), dan
sepuluh paramatthaparami (kesempurnaan tingkat tertinggi),

4  “Pertapa” adalah “praktik pertapaan”, berarti “kekerasan dalam laku atau
perilaku atau penyiksaan diri”.

5 Buddhavamsatthakattha. A Manual of Buddhism, dan Illustrated History of
Buddhism.

6 Sepuluh Parami; 1. Dana (kedermawanan, memberi), 2. Sila (moralitas), 3.
Nekkhamma (penolakan), 4. Pafifia (kebijaksanaan), 5. Viriya (semangat atau
energi), 6. Khanti (kesabaran), 7. Sacca (kebenaran), 8. Aditthana (kebulatan

tekad), 9. Metta (cinta kasih), 10. Upekkha (keseimbangan batin).
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lima pengorbanan besar’, tiga praktik tinggi untuk kehidupan
yang terdiri dari praktik kehidupan untuk dunia (lokattha-
cariya), praktik untuk sanak keluarga (fiatattha-cariya), dan
latihan untuk pencapaian ke-Buddha-an (Buddhattha-cariya).

Kelahiran

Pada saat purnama di bulan Mei® tahun 624 S.M.°, beliau
dilahirkan sebagai seorang pangeran dari Suku Sakya, di
Taman Lumbini di Kota Kapilavatthu!®, perbatasan Nepal.
Ayahnya adalah Raja Suddhodana, dan ibunya Ratu Maha
Maya. Tujuh hari setelah melahirkan pangeran, Dewi Maha
Maya meninggal, dan adiknya yang bernama Maha Pajapati
Gotamli, yang juga menikahi Raja Suddhodana, menjadi ibu
angkat pangeran.

Upacara Pemberian Nama

Pada hari kelima setelah kelahiran, pangeran diberi nama
Siddhattha Gotama. Nama depannya adalah “Siddhattha”
yang berarti ‘keinginan yang terpenuhi’. Sedangkan nama

7 Memberikan atau mengorbankan harta yang paling berharga (Dhana-pariccaga),
anggota badan (Anga-pariccaga), seorang anak (Putta-pariccaga), seorang istri
(Bhariya-pariccaga), nyawa atau hidupnya (Jivita-pariccaga) (Jatakatthakatha 7,
333), anggota badan (Anga-pariccaga), nyawa atau hidupnya (Jivita-pariccaga),
memberikan atau mengorbankan harta yang paling berharga (Dhana-
pariccaga), mengorbankan tahta dan kerajaan (Raja-pariccaga), anak dan istri
(Puttadara-pariccaga) (Buddhavarmsatthakatha, 18) dan memberikan tubuhnya
atau hidupnya (Atta-pariccaga), mata (Nayana-pariccaga), memberikan atau
mengorbankan harta yang paling berharga (Dhana-pariccaga), mengorbankan
tahta dan kerajaan (Raja-pariccaga), anak dan istri (Puttadara-pariccaga) (Iti-
vuttakatthakatha, 7).

8 Vesakha, bulan kedua kalender India.

Tidak seperti Era Kristen, Era Buddhis dihitung setelah Buddha mencapai
Parinibbana atau meninggalnya Buddha pada 544 sebelum Masehi.

10 Situs dari Kapilavatthu telah diidentifikasi dengan Bhulia (Bhulya) yang masih
di wilayah Distrik Basti, kira-kira 3 mil dari Bengal dan Stasiun R.W di Babuan.

13
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belakangnya mengambil dari nama keluarga yaitu “Gotama”.

Menurut tradisi kuno, delapan Brahmin yang terkenal
memeriksa dan mengamati tanda atau karakteristik yang ada
padatubuh pangeran. Tujuh di antara mereka mengangkat dua
jari dan memberikan dua interpretasi, dengan mengatakan
bahwa pangeran akan menjadi penguasa dunia atau seorang
Buddha. Namun Brahmin termuda yang bernama Kondanna,
yang memiliki pengetahuan melampaui Brahmin lainnya,
hanya mengangkat satu jari, dan dengan tegas menyatakan
bahwa pangeran akan meninggalkan kehidupan duniawi dan
menjadi seorang Buddha.

Upacara Pernikahan

Pada awal usia 16 tahun, Pangeran Siddhattha dinikahkan
dengan sepupunya yang usianya sama dengan pangeran,
yaitu Yasodhara. Setelah pernikahan yang bahagia,
pangeran menjalani kehidupan serba mewah, penuh dengan
kebahagiaan, dijauhkan dari bentuk perubahan kehidupan
di luar istana. Di istana, pangeran dibuatkan tiga kolam
teratai!!; kolam pertama penuh dengan teratai warna biru,
kolam kedua dengan teratai warna merah, dan kolam ketiga
dengan teratai warna putih. Pangeran hanya menggunakan
barang-barang yang terbuat dari kayu cendana yang berasal
dari Kasi'2. Serban'?, jubah, baju semuanya berasal dari Kasi.
Siang dan malam selalu dipayungi dengan payung putih
agar beliau tidak tersentuh oleh panas atau dingan, debu,

11 Anguttara 1, 143 — 144.

12 Kasi, dari enam belas kerajaan di India kuno, dengan ibu kotanya adalah Benares.
Yang terkenal dengan sutra dan wangi-wangiannya (parfum).

13 Serban, suatu asesoris sejenis pengikat kepala yang terbuat dari kain panjang
yang terbuat dari sutra, linen, atau katun, dipakai dengan melingkarkan di
kepala. Pakaian panjang sampai lutut yang dipakai oleh Yunani kuno dan juga
Roma, atau pakaian lepas, biasanya tanpa lengan.
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dedaunan, atau embun.

Tiga istana dibangun untuk pangeran, satu istana untuk
musim dingin, satu istana untuk musim panas, dan satu
istana lagi untuk musim gugur. Sesuai dengan tiga musim
yang ada di negara tersebut, pangeran tinggal di tiga istana
yang berlainan secara bergantian, dikelilingi oleh pelayan
wanita, dan dihibur oleh pemain musik wanita tanpa harus
meninggalkan istana.

Penolakan

Dengan berjalannya waktu, berangsur-angsur kebenaran
mulai terlihat. Sifat kontemplatif beliau dan rasa welas
asih yang tanpa batas tidak membiarkan terlarut dalam
kesenangan sekilas dalam kehidupannya sebagai seorang
bangsawan. Pangeran tidak mengenal kehidupan sengsara,
tetapi pangeran merasa kasihan dengan kehidupan
manusia yang menyedihkan dan menderita. Di tengah-
tengah kenyamanan dan kemakmuran, pangeran menyadari
keseluruhan penderitaan. Suatu hari pangeran pergi keluar
istana berjalan-jalan di taman istana, kemudian berhadapan
langsung dengan realitas kehidupan. Di dalam istana,
pangeran hanya melihat sisi kehidupan yang cerah, tetapi
sisi gelap, kehidupan manusia secara umum disembunyikan.
Matanya yang penuh perhatian menemukan empat tanda
kehidupan sebagai manusia yang tidak bisa diubah, seorang
tua renta, seorang berpenyakit, mayat, dan seorang pertapa.
Ketiga pemandangan pertama meyakinkan pangeran akan
sifat kehidupan yang tak terelakkan dan penyakit manusia
yang universal. Tanda keempat menandakan bagaimana
cara untuk mengatasi penyakit kehidupan dan mencapai
ketenangan dan kedamaian.

15
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Dengan menyadari bahwa tidak ada manfaat kesenangan
duniawi yang sangat dipuja oleh orang awam, dan nilai
serta manfaat meninggalkan keduniawian untuk mencari
kedamaian, pangeran memutuskan untuk meninggalkan
kehidupan duniawi dalam pencarian kebenaran dan
kedamaian. Setelah keputusan akhir diambil melalui banyak
pertimbangan, berita gembira atas kelahiran putranya
disampaikan kepada pangeran. Berlawanan dengan
keinginannya, pangeran tidak merasa gembira, tetapi
menganggap satu-satunya Kketurunannya sebagai suatu
penghalang. Pangeran Siddhattha berseru, “Satu halangan
(Rahu) sudah terlahir; satu belenggu sudah muncul.” Sesuai
dengan seruan, bayi laki-laki tersebut dinamakan “Rahula”
oleh kakeknya.

Pada usia 29 tahun, Pangeran Siddhattha meninggalkan
semuanya tanpa keraguan. Tengah malam saat purnama di
bulan Asalhi, pangeran meninggalkan istana menjadi seorang
pengelana tanpa berbekal apa pun, pergi dalam pencarian
kebenaran dan kedamaian.

Pertapa Siddhattha mempraktikkan pengembangan batin
bersama dengan dua orang pertapa terkenal pada zaman itu.
Selama belajar dengan pertapa Alara Kalama, beliau mencapai
tingkat ketujuh dalam konsentrasi, dan sebagai seorang
murid dari Pertapa Udaka Ramaputta, beliau mencapai
tingkat kedelapan dan tertinggi dalam tingkatan konsentrasi.
Namun beliau tidak puas hanya dengan tingkatan konsentrasi
tersebut, yang tidak menuntun ke arah pencapaian Nibbana.

Beliau mengetahui bahwa tidak ada orang yang mampu
mengajarinya untuk menemukan apa yang ia cari, karena
semua masih terjerat dalam lingkaran ketidaktahuan.
Beliau berhenti belajar dari kedua pertapa tersebut, karena
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kebenaran dan kedamaian harus ditemukan di dalam diri.

Seorang Manusia Luar Biasa Berjuang untuk Mencapai
Pencerahan

Pertapa Gotama menjadi seorang manusia luar biasa yang
berjuang mempraktikkan semua bentuk penyiksaan berat
di Hutan Uruvela selama enam tahun. Sebuah perjuangan
yang luar biasa di luar ketahanan sebagai manusia biasa.
Mencoba berbagai cara, seperti menghindari makanan berat
dan hidupnya tergantung pada buah-buahan yang jatuh dari
pepohonan,di sekitar tempat duduk, dan kemudian hidup
dari satu butir buah, satu biji wijen, atau sebutir beras sehari.
Karena kekurangan makanan, tubuhnya melemah menjadi
kurus hanya tersisa seperti tengkorak.

Jalan Tengah

Melalui pengalaman seperti ini, beliau benar-benar meyakini
bahwa penyiksaan diri adalah kesia-siaan. Dengan
meninggalkan cara penyiksaan diri beliau mengambil cara
sendiri: Jalan Tengah.

Pencerahan

Beliau sadar bahwa pencerahan tidak dapat diperoleh dengan
jasmani yang lemah. Kemudian Beliau memutuskan untuk
mengambil makanan. Setelah pertapa Gotama menerima
dana makanan yang dipersembahkan oleh Sujata, seorang
wanita dermawan di dekat Sungai Naranjara. Kemudian
pada malam hari Beliau pergi di bawah Pohon Pippala'4, dan

14 Sejenis Pohon Beringin, Buddha mencapai pencerahan sempurna di bawah
pohon tersebut, maka dari itu pohon tersebut diberi nama Pohon Bodhi.
Keturunan pohon tersebut sampai sekarang masih disebut Pohon Bodhi.

17
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membulatkan tekad kuat untuk tidak bangkit dari tempat
duduk di bawah pohon tersebut sampai Beliau mencapai ke-
Buddha-an dan melakukan meditasi Pandangan Terang saat
purnama di bulan Vesaka.

Dengan pikiran yang tenang, hening, dan bersih, pada
Pengamatan Pertama malam tersebut, Beliau mengembangkan
pengetahuan yang mampu bagi dirinya untuk mengingat
kehidupan-kehidupannya yang lampau®s.

Pada waktu Pengamatan Pertengahan, pertapa Gotama
mengembangkan kemampuan pandangan dan pengamatan
berhubungan dengan kematian dan kelahiran para
makhluk!®. Pada waktu Pengamatan Terakhir, pertapa Gotama
mengembangkan pengetahuan luar biasa yaitu Penghancuran
Keinginan'!’, dan memahami sesuatu sebagaimana adanya,
mencapai Pencerahan Sempurna'!®, dan menjadi seorang
Buddha'® pada usia 35 tahun.

Kewajiban Buddha

Beliau berhasil mengajarkan Dhamma selama 45 tahun,
semenjak pencapaian ke-Buddha-an pada usia 35 tahun
sampai Parinibbana dalam usia 80 tahun. Beliau melayani
dengan kemanusiaan, baik melalui contoh dan aturan atau
pedoman tanpa kepentingan pribadi. Selama bertahun-tahun
Beliau berkelana dari satu tempat ke tempat lain, mengajarkan

15 Pubbenivasanussati-iana, mengenang atau melihat kehidupan lampau.

16 Cuttpapata-fiana, persepsi atas lenyap dan kemunculan kembali makhluk
atau kekuatan melihat dengan Dibbacakkhu (mata dewa atau penglihatan
supernatural) makhluk-makhluk meninggalkan dunia dan terlahir kembali di
alam lain.

17 Asavakkhaya-fiana, hancurnya keinginan.

18 Samma-sambudhi, Pencerahan Sempurna.

19 Kata Buddha berasal dari akar kata ‘Budh’ (mengerti). Beliau disebut Buddha
karena telah mengerti ‘Empat Kebenaran Mulia’.
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Dhamma kepada orang-orang dan membebaskan mereka dari
ikatan samsara®.

Buddha Mencapai Parinibbana (Wafat)

Pada hari purnama di bulan Vesaka, ketika mencapai usia
80 tahun, Buddha mendapatkan serangan penyakit disentri.
Dengan berbaring di atas ranjang dengan kepala mengarah
ke sisi utara di antara Pohon Sala kembar di Hutan Sala, di
Kusinara, Buddha mencapai Parinibbana.

Dhamima adalah ajaran-ajaran Buddha yang terdiri dari apa
yang telah direalisasikan pada saat pencerahan, dan apa yang
Beliau ajarkan kepada para makhluk.

Secara singkat, ajaran Buddha adalah:

“Jangan Berbuat Jahat, Kembangkan Kebajikan, dan
Sucikan Pikiran.”
(Dhammapada, 183)

Sangha (sarmgha) adalah komunitas para bhikkhu (dan
bhikkhuni) yang mengikuti dan menjalankan ajaran-ajaran
Buddha yang mencapai kesucian, sekaligus mereka yang
menjalankan praktik untuk mencapai pencerahan.

Mengapa Buddha, Dhamma, dan Sarigha Disebut
“Permata” (Ratana)

Di dunia ini, emas, perak, mutiara, rubi, lapis lazuli?!, berlian,
dll disebut permata (ratana) karena benda tersebut membawa
kebahagiaan bagi seseorang, dan juga suatu benda yang
berharga. Seperti halnya Buddha, Dhamma dan Sangha juga

20 Samsara, lingkaran kelahiran kembali, keberlanjutan dari lingkaran kelahiran.

21 Lapis Lazuli adalah sejenis batu dengan warna biru cerah.

19



20

AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

disebut permata (ratana) karena mereka membawa rasa bhakti
dalam pikiran masyarakat Buddhis, dan Tiratana merupakan
hal yang paling berharga di dunia bagi masyarakat Buddhis.

Empat Alam Menyedihkan (Apaya)?

Empat alam menyedihkan adalah (1) alam neraka, (2) alam
binatang, (3) alam peta, dan (4) alam asura.

Keempat alam di atas disebut “Empat Alam Rendah”: (1)
neraka, (2) alam binatang, (3) alam hantu, dan (4) alam setan.

Neraka adalah alam kehidupan yang paling rendah di
dalam 31 alam kehidupan, tempat yang sangat menderita.
Dikatakan bahwa makhluk-makhluk di neraka menderita
akibat perbuatan buruk mereka mulai awal kehidupan
sampai kehidupan di alam tersebut berakhir, tanpa jeda
dalam penyiksaan?3.

Dalam Buddhisme disebut alam binatang?* adalah salah satu
alam yang menyedihkan di mana para makhluk akan terlahir
di alam tersebut sebagai akibat dari perbuatan jahat mereka.

Alam peta juga merupakan sebuah tempat dimana para
makhluk yang harus menderita mengalami kesakitan
akibat timbunan kamma buruk mereka. Kata peta, sering
diterjemahkan dengan “hantu kelaparan,” menunjukkan
suatu golongan makhluk yang tersiksa?® karena rasa lapar,
haus, dan juga penderitaan lain yang tidak ada obatnya.
Alam peta secara khusus tidak memiliki alam sendiri. Mereka
hidup di dunia yang sama dengan manusia di hutan-hutan,

22 “Empat Alam Menyedihkan”: empat alam yang penuh dengan penderitaan.
23 Tanpa jeda atau tenggang waktu sampai akhir.
24 Alam binatang, kerajaan para binatang, atau dunia binatang.

25 Tersiksa, yang menyebabkan penderitaan yang amat sangat baik secara mental
dan jasmani.
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lembah-lembah, rawa-rawa, kuburan-kuburan, dll.

Alam asura adalah tempat para setan. Kata “asura” sering
diterjemahkan sebagai “raksasa,” digunakan untuk
menunjukkan berbagai golongan makhluk. Sebagai suatu
alam yang termasuk di dalam alam menyedihkan, para
komentator mengidentifikasikan bahwa makhluk asura sama
dengan kelompok seperti makhluk peta. (A Comprehensive
Manual of Abhidhamma by Bhikkhu Bodhi, 189-190).

Tiga Jenis Malapetaka (Kappa)*

Terdapat tiga jenis malapetaka:
1. Kelaparan?®’ (dubbhikkhantara-kappa),
2. Wabah?® atau penyakit menular (rogantara-kappa),

3. Perang (satthantara-kappa).

Kelaparan -suatu malapetaka yang mengerikan dimana
banyak orang meninggal karena kelangkaan makanan.

Wabah atau penyakit menular -suatu malapetaka yang
mengerikan di mana banyak orang meninggal karena kolera,
pes, dll.

Perang —-sebuah bencana yang mengerikan dimana banyak
orang meninggal akibat korban peperangan.

Kelaparan dikarenakan ketamakan yang berlebihan; wabah
atau penyakit menular dikarenakan kebodohan yang
berlebihan; dan perang dikarenakan amarah yang berlebihan.

26 Pathikavaggatthakatha, 38.
27 Kelaparan atau paceklik adalah kelangkaan bahan makanan yang luar biasa.

28 Wabah adalah banyaknya orang yang terjangkit penyakit dalam satu waktu,
seperti: kolera. Penyakit menular yang dapat menyebabkan kematian yang
menyebar sangat cepat yang menyerang sekumpulan komunitas atau masyarakat.
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Makhluk-makhluk yang meninggal karena kelaparan
umumnya akan terlahir di alam peta (hantu), karena mereka
memiliki keinginan kuat terhadap makanan.

Makhluk-makhluk yang meninggal karena wabah atau
penyakit menular, umumnya akan dilahirkan di alam surga,
karena mereka memancarkan cinta kasih kepada yang lain:
“Semoga makhluk lain tidak mendapat penyakit seperti aku
(semoga makhluk lain tidak menderita karena penyakit
sepertiku).”

Makhluk-makhlukyangmeninggal karena perang, kebanyakan
akan terlahir di neraka, karena mereka mengembangkan
kebencian yang kuat antara satu dengan yang lain.

Delapan Jenis Keadaan atau Situasi Salah (Akkhana}f®

Terlahir sebagai makhluk di alam neraka,
Terlahir sebagai makhluk di alam binatang,

Terlahir sebagai makhluk di alam peta (hantu) atau
terlahir sebagai makhluk yang selalu lapar, dan di alam
setan asura,

4. Terlahir sebagai makhluk Brahma yang memiliki usia
panjang di Alam Tanpa-Pencerapan (asanniasatta) dan
Alam Tanpa-Bentuk (artipa-loka)®°,

5. Terlahir sebagai seorang di daerah perbatasan yang
terpencil tidak dapat dijangkau oleh para bhikkhu,
bhiklkchuni, dan orang awam,

6. Terlahir sebagai seorang dengan pandangan-pandangan
salah?®!,

29 Pathikavaggatthakatha, Sangiti-sutta, 219-220.

30 Alam Tanpa Pencerapan, suatu keadaan atau alam dimana secara total tanpa
kesadaran.

31 Pandangan salah berarti pandangan-pandangan yang tidak mempercayai
Hukum Kamma (baik dan buruk) dan Kammaphala (akibat dari kamma).



AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

Terlahir sebagai seorang manusia tanpa kecerdasan
untuk memahami Dhamma, dan,

Terlahir sebagai seorang manusia dengan kecerdasan
tetapi belum ada kemunculan Buddha.

Karena tidak ada waktu bagi mereka untuk mencapai Jalan
(Magga), Buah (Phala), dan Pencerahan (Nibbana). Delapan
jenis di atas juga disebut sebagai “Delapan Jenis Keadaan

atau Saat yang Tidak Tepat”.

Lima Jenis Musuh (Veri)®?

Lima jenis musuh adalah (1) banjir, (2) kebakaran besar®3, (3)

penguasa yang lalim?®*, (4) pencuri dan perampok, dan (5) ahli

waris yang tidak diinginkan.

Empat Jenis Kemalangan (Vipatti)

Empat jenis kemalangan adalah sebagai berikut:

1.
2.

Terlahir di empat alam yang menyedihkan (gati-vipatti),

Memiliki fisik yang tidak normal dan bentuk yang jelek
(upadhi-vipatti),

Hidup di zaman para penguasa yang lalim (kala-vipatti),
dan

Kekurangan dalam hal kecerdasan, pengetahuan,
perhatian murni, dan ketekunan, atau pekerjaan yang
salah (payoga-vipatti). (Sammohavinodani-atthakatha,
Nanavibhanga, 421)

32

33

34

Anguttara-nikaya, Vol. 2, 226, Theragatha, Bhoga-sutta, 433, Theragatha-
atthagatha, 296.

Api besar: api yang besar dan bersifat menghancurkan banyak materi
kepemilikan, gedung, hutan, dll.

Para raja dan penguasa yang menggunakan kekuasaan mereka secara tidak adil
dan opresif.

23
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Lima Jenis Kehilangan (Byasana)

Lima jenis kehilangan adalah sebagai berikut:
1. Kehilangan keluarga (nati-byasana),
Kehilangan kekayaan (bhoga-byasana),
Kehilangan kesehatan (roga-byasana),

Kehilangan moralitas (sila-byasana), dan

SR

Kehilangan pandangan benar (ditthi-byasana).

Karena kehilangan keluarga, kekayaan, atau kesehatan, pada
saat setelah kematian para makhluk tidak jatuh ke dalam alam
menyedihkan yaitu tingkat neraka, tetapi ketika kehilangan
moralitas atau pandangan benar, para makhluk akan terlahir
ke dalam alam neraka. (Pathikavagga, Sangitisutta, 196)

96 atau 98 Jenis Penyakit®®

Di dalam jasmani ini muncul berbagai jenis penyakit, seperti:
Penglihatan atau mata (caklchurogo),

Pendengaran (sotarogo),

Hidung (ghanarogo),

Lidah (jivharogo),

Tubuh (kayarogo),

Kepala (sisarogo),

Telinga (kannarogo),

Mulut (mukharogo),

© ® N o O s W N

Gigi (dantarogo),
10. Batuk (kaso),

11. Asma (saso)®s,

35 Anguttara-nikaya, Dasaka-nipata, Girimananda-sutta, 343.

36 Suatu penyakit dimana sangat sulit untuk bernafas.
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Hidung dan tenggorokan (pindaso)®”,
Demam (daho, daho),

Usia tua (jaro)®®

Sakit Perut (kucchirogo),

Pingsan (muccha)*

Disentri atau diare (pakkhandika),
Sakit nyeri (stila@)*°

Kolera (visticika),

Lepra (kuttham),

Bisul, bengkak (gando)*!

Eksim (kilaso)*?

TBC (soso),

Epilepsi (apamaro)*®

Penyakit kulit (daddu),

Gatal (kandu),

Kudis (kkacchu)**

(nakchasa, rakhasay,

Kudis yang menular (vitacchika)*

37

38
39
40
41

42
43

44

45

Suatu penyakit, khususnya, penyakit hidung dan tenggorokan, yang
menyebabkan air ingus terus keluar dan menyebabkan ketidaknyamanan,
seperti seseorang diserang oleh penyakit flu.

Suatu penyakit yang menyebabkan badan terasa lemah karena umur tua.
Hilang kesadaran.
Penyakit yang menyebabkan kesakitan di dalam perut.

Bisul bernanah, bengkak pada permukaan kulit yang tebal dan berwarna kuning
semacam racun, nanah.

Bengkak merah pada kulit, penyakit radang dengan rasa gatal.

Suatu penyakit di dalam otak yang menyebabkan serangan tiba-tiba yang tidak
terkontrol yang menyebabkan gerakan kasar dan hilang kesadaran.

Suatu penyakit yang berhubungan dengan kulit, kudis pada kulit hewan
khususnya kambing.

Suatu penyakit kulit sejenis koreng, kurap.

Luka garuk, sebuah penyakit yang digaruk oleh kuku

25
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30. Penyakit pendarahan dalam dan luar atau sakit kuning
(suatu penyakit yang disebabkan warna kulit yang
kekuningan, pada bagian putih mata, dsb) (lohitapittam),

31. Diabet (madhumeho),

32. Wasir (amsa, arisa),

33. Bengkak karena infeksi, bisul (pilaka),

34. Saluran tidak normal pembuluh darah (bhagandaléa)*®

Dari 34 jenis penyakit, 32 penyakit kecuali apamaro dan
nakhasa, disebabkan karena salah satu dari: (a) gangguan
pada empedu, (b) darah beku, atau (c) angin. Dari ketiga
sebab tersebut membuat keseluruhan penyakit menjadi 96
jenis penyakit.

Apabila penyakit apamaro dan nakhasadimasukkan, terdapat
98 jenis penyakit. (Anguttranikaya, Vol. 3, Girtmananda Sutta,
Mahéniddesa, Kama Sutta & Cilaniddesa, Ajitaménava-
pucchaniddesa)

62 Pandangan Salah

Menurut Brahmajala Sutta*’ terdapat 62 jenis pandangan
salah:

1. Empat pandangan tentang eternalis (sassatavada),

2. Empat pandangan tentang semi eternalis (ekacca-
sassatavaday),

3. Empat pandangan ekstentionis atau keterbatasan,
yaitu terbatas dan tidak terbatas tentang dunia ini
(antanantavada),

4. Empat pandangan pengelakan (amardvikkkhepavada),

46 Suatu penyakit saluran pembuluh darah yang menyempit karena suatu penyakit.
47 Silakkhandhavagga, Brahmajala Sutta.
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5. Dua pandangan ketidaksengajaan atau tanpa sebab
(adhiccasamuppannavada),

Enam belas pandangan keabadian nyata (sanfiivada),
Delapan pandangan tidak ada keabadian nyata
(asannivada),

8. Delapan pandangan keabadian nyata pun bukan
keabadian nyata (nevasanninasannivada),

9. Tujuh pandangan tentang penghancuran (ucchedavada),
dan

10. Lima pandangan tentang Nibbana dapat direalisasi dalam
satu kehidupan (ditthadhamma-nibbanavaday).

Untuk lebih jelasnya, Anda bisa membaca “Brahmajdla Sutta”
dan kitab komentarnya dalam Bahasa Pali, dan “The Discourse
on the All-Embracing Net of Views” by Bhikkhu Bodhi.

Tiga Jenis Pandangan Salah yang Konstan (Niyata-
micchaditthi)
Terdapat tiga jenis pandangan salah yang tetap atau konstan:

1. Pandangan salah tentang kehidupan tanpa sebab
(ahetuka-ditthi),

2. Pandangan salah tentang perbuatan yang tidak
menghasilkan akibat (akiriya-ditthi),

3. Pandangan salah tentang nihilisme (natthika-ditthi).

Dengan berpandangan salah tersebut, setelah

meninggal, makhluk akan terlahir di alam neraka.
(Uparipannasatthakatha, mahacattarisakasuttavannana)

27
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Siapakah Upasaka atau Upasika?

Seorang updsaka adalah seorang umat awam laki-laki yang
berbakti dan berlindung kepada Tiratana. Seorang upasika
adalah seorang umat awam perempuan yang berbakti dan
berlindung kepada Tiratana. Mereka disebut sebagai seorang
“Buddhis” karena mereka berlindung pada Tiratana.

Apakah Sila?

Stla adalah moralitas, pedoman perilaku, sebuah aturan yang
mengarahkan agar perbuatan, baik secara mental dan jasmani
terkontrol. Juga merupakan moralitas, yang dilaksanakan
oleh siapa saja. Stla adalah fondasi untuk latihan pencapaian
spiritual yang lebih jauh. Tanpa sila, kemajuan spiritual tidak
dapat dicapai.
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Manfaat Berlindung kepada Tiratana

Seseorang yang berlindung pada Buddha, Dhamma dan
Sangha, melihat dengan pengetahuan benar tentang
Kebenaran Mulia —Ketidakpuasan atau Penderitaan, Sebab
dari Ketidakpuasan, Terhentinya Ketidakpuasan, dan
Jalan Mulia Berunsur Delapan yang membimbing ke arah
terhentinya Ketidakpuasan.

Ini adalah perlindungan yang sesungguhnya, perlindungan
tertinggi. Dengan melakukan perlindungan ini, seseorang
terbebas dari semua Ketidakpuasan. (Dhammapada, Syair
190, 191 & 192)

Kisah Seorang Pemuda yang Menyatakan Perlindungan
kepada Tiratana

Pada saat zaman Buddha Anomadassi, seorang pemuda yang
merawat orangtuanya yang buta, menyatakan berlindung
kepada Tiratana selama hidupnya. Karena perbuatannya yang
patut dipuji tersebut, setelah meninggal dunia, ia menjadi
seorang pangeran agung di alam 33 dewa. Kemudian ia tidak
pernah terlahir di alam neraka. Ia mendapatkan kebahagiaan
sebagai manusia dan kebahagiaan di alam dewa. Pada masa
kehidupan Buddha Gotama, ia terlahir di tengah-tengah
keluarga sangat kaya di Savatthi. Suatu hari ia mengajak
sahabat-sahabatnya pergi ke sebuah vihara. Seorang Arahat
mengajarkan mereka tentang Tiga Perlindungan atau
Tiratana.

Pada saat itu, ia diingatkan bahwa pada kehidupan lampau ia
berlindung pada Tiratana dan berlatih meditasi. Demikian, ia
menjadi seorang Arahat di usia tujuh tahun. (Apadana, Vol. 1,
Subhiitivagga, Saranagamniyatthera Apadana, 82-84)
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Apakah Kewajiban Moral Umat Awam?

Kewajiban-kewajiban seorang umat awam adalah menjalankan
lima stla.

“Mahanama, seorang umat awam berlatih menghindari
pembunuhan; menghindari melakukan pencurian;
menghindari perzinahan; menghindari kebohongan; dan
menghindari mengkonsumsi zat yang dapat menurunkan
kesadaran. Dengan menjalankan kelima aturan ini seseorang
dikatakan sebagai seorang yang memiliki budi luhur”
(Anguttara-Nikaya, Vol. 3, Mahanama Sutta, 56)

Apakah Mata Pencaharian Seorang Umat Awam?

Mata pencaharian seorang umat awam adalah mencari
sumber penghidupan dengan benar dan adil, menghindari
lima perdagangan yang salah, yaitu (1) perdagangan senjata,
(2) perdagangan manusia, (3) perdagangan daging, (4)
perdagangan alkohol, dan (5) perdagangan racun. (Anguttara-
Nikaya, Vol. 2, Vanijja Sutta, 183)

Manfaat Menjalankan Lima Sila

Seseorang yang menjalankan lima sila, di masa yang
akan datang, akan mendapatkan banyak manfaat yang
menyenangkan; memperoleh umur panjang, sehat, memiliki
wajah yang bagus, memiliki kulit muka yang halus,
keselamatan, dihormati orang lain, beruntung, memiliki gigi
yang bagus, memiliki ingatan yang baik, dan seterusnya.

Kisah Seorang Pemuda Menjalankan Lima Sila

Pada zaman Buddha Anomadassi, ada seorang pemuda yang
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tetap miskin meskipun ia telah memiliki pekerjaan. Meskipun
ia hidup dalam kemiskinan, ia selalu menjalankan lima sila,
menerima tuntunan sila dari seorang bhikkhu Arahat. Selama
kehidupannya, ia terus mempraktikkan lima sila tersebut.
Setelah meninggal dunia, ia terlahir sebagai seorang makhluk
yang tinggal di alam 33 dewa (tavatimsa).

Iatidak pernah terlahir di alam neraka atau alam menyedihkan
lainnya. Ia memiliki kebahagiaan terlahir sebagai manusia
dan terlahir sebagai dewa berkali-kali. Kemudian pada
zaman Buddha Gotama, ia terlahir dengan kemuliaan. Pada
saat usia lima tahun, ia memperhatikan orangtuanya yang
menjalankan lima sila, ia teringat bahwa, ia pernah meminta
tuntunan sila dan menjalankannya pada kehidupan lampau.
Ia mengkontemplasikan stla tersebut sebagai obyek dalam
meditasi pandangan terang (vipassand). Ia menjadi seorang
Arahat dan memasuki kehidupan sebagai seorang bhikihu.
(Apadana, Vol. 1, Subhiitivagga, pancasilasamadaniyatthera
Apadana, 84-86)

Kisah Seorang Miskin Menjalankan Delapan Sila Selama
Setengah Hari!

Suatu ketika seorang miskin mendapatkan pekerjaan,
ia dipekerjakan oleh seorang jutawan terkenal yaitu
Anathapindika. Setiap hari wuposatha, sudah menjadi
suatu kebiasaan semua orang di rumah jutawan tersebut
menjalankan delapan stla. Suatu hari tidak seorang pun
yang memberitahukannya bahwa pada hari itu adalah hari
uposatha, jadi tukang masak membuatkannya makan malam
khusus buat dirinya. Setelah ia bekerja sepanjang hari di
hutan, ia kembali di malam hari.

1 Dhammapadatthakatha 2, Appamadavagga, 131-131.
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Ketika makanan sudah disiapkan dan diberikan kepadanya,
tiba-tiba ia menolak untuk makan dan bertanya kepada
tukang masak, “Apakah semua orang sudah makan?”

Tukang masak menjawab, “Mereka belum makan.”
Pemuda miskin bertanya, “Mengapa?”

Tukang masak menjawab, “Di rumah ini orang-orang
tidak makan malam pada hari uposatha. Mereka semua
menjalankan delapan sitla. Bahkan beliau menganjurkan
bayi-bayi yang masih menyusu, diberikan empat makanan
manis (susu mentega, wijen, madu, dan manisan).”

“Ketika matahari mulai menunjukkan sinarnya, semua orang
baik yang muda dan tua menghentikan pekerjaannya untuk
membaca dan mengulang syair yaitu 32 bagian tubuh atau
jasmani. Tetapi kita lupa memberitahukan kepadamu bahwa
hari ini adalah hari uposatha, jadi nasi ini sudah dimasak
untuk kamu sendiri, makanlah.”

Pemuda miskin berkata, “Apabila belum terlambat, saya
akan menjalankan delapan sila sekarang, saya ingin
melakukannya.”

Setelah tukang masak menanyakan halini kepada majikannya,
seorang jutawan, ia mengatakan, “Dengan tidak makan,
jika kamu mencuci mulut dan membersihkan dirimu, dan
menjalankan delapan sila, maka kamu hanya menjalankan
kebajikan setengah dengan melaksanakan delapan stla.”

Kemudian orang miskin tersebut menjalankan delapan sila.
Tetapi ia telah bekerja keras sepanjang hari di hutan dan
merasa lapar, oleh karena itu kondisi tubuhnya menjadi
lemah. Ia mengikat dadanya dengan tali pelana kuda. Ia
memegang ujung tali pelana dan berguling-guling,
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Ketika majikannya mengetahui keadaannya, ia mengambil
empat macam manisan?, mendatanginya dan bertanya, “Anak
muda, apa yang terjadi?”

Pemuda miskin menjawab, “Tuan, kondisi tubuhku kurang
baik.”

Jutawan berkata, “Baiklah kalau begitu, bangun dan
makanlah makanan manisan ini.”

Pemuda miskin bertanya, “Tuan, apakah Anda makan ini
juga?”

Jutawan menjawab, “Aku tidak sakit. Makanlah.”

Pemuda miskin mengatakan, “Tuan, dalam menjalankan stla
aku tidak mampu menjalankannya sepanjang hari, tetapi
jangan biarkan aku tidak memiliki setengahnya (saya tidak
ingin kebajikanku hilang setengahnya).”

Jutawan memintanya, “Jangan begitu.”

Namun pemuda miskin tersebut dengan mantap menolak
untuk makan, dan ia meninggal di waktu subuh bagai
karangan bunga yang layu. Namun akibat dari perbuatan yang
patut dipuji ini dalam menjalankan delapan sila meskipun
selama setengah hari, ia dilahirkan sebagai makhluk dewa,
makhluk dewa penjaga pohon beringin di hutan.

Memberikan Dana Makanan (Buah-buahan)

Dengan rasa hormat dan bakti saya memberikan ddna
makanan dan buah-buahan yang terbaik kepada Buddha,
Maha Suci, Maha Pengasih, yang telah memenuhi semua

2 Catu-madhura, empat makanan manis — sappi (mentega), tela (minyak wijen),
madhu (madu), phanita (molasses).
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kesempurnaan demi kebaikan semua makhluk, dan mencapai
pencapaian tertinggi sebagai makhluk yaitu Pencerahan
Sempurna.

Dan hasil dari perbuatan baik ini, semoga aku mencapai
pencapaian Jalan (Magga), Buah (Phala), dan Dhamma
tertinggi Nibbana. Semoga semua makhluk termasuk
orangtua dan guru bersama-sama membagi jasa perbuatan
baik ini yang telah aku dapatkan untuk mendapatkan semua
kebahagiaan.

Lima Manfaat Memberikan Dana Makanan

Seseorang yang memberikan dana makanan kepada orang
lain, dalam kehidupan yang akan datang, akan memperoleh
kebaikan-kebaikan sepertiini: (1) usia panjang, (2) kecantikan,
(3) kebahagiaan, (4) kekuatan, dan (5) kecerdasan.

Manfaat Biasa Memberikan Dana Makanan

Apabila Anda tidak mengkonsumsi makanan apa pun,
Anda tidak akan hidup lama, penampilan Anda tidak akan
menarik, Anda tidak akan bahagia dan tidak kuat secara
jasmani, serta ide dan gagasan Anda yang bagus tidak akan
muncul. Tetapi bila Anda mengkonsumsi makanan, Anda
akan hidup lama, penampilan Anda akan menarik, Anda
akan bahagia dan kuat secara jasmani, serta ide dan gagasan
Anda akan muncul dengan lancar. Demikian, jika setiap orang
memberikan makanan kepada orang lain, akan memberikan
mereka manfaat-manfaat di atas. Demikian pula sebaliknya,
ia memperoleh hal yang sama.
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Kisah Seorang Pemuda Memberikan Dana Makanan
kepada Buddha Siddhattha

Pada masa kehidupan Buddha Siddhattha, seorang pemuda
dari keluarga yang terhormat mengundang dan memberikan
dana makanan kepada Buddha. Setelah meninggal dunia,
karena perbuatan baik yang telah ia lakukan, ia dilahirkan
kembali di alam dewa. Kemudian tidak pernah terlahir
kembali di alam menyedihkan, ia memiliki kebahagiaan baik
sebagai manusia dan dewa. Pada masa kehidupan Buddha
Gotama, ia terlahir dengan kemuliaan. Ketika usianya
mencukupi, ia memasuki kehidupan sebagai seorang bhikkhu
dan menjadi seorang Arahat. (Apadana, Vol. 1, Subhiitivaga,
Annasamsavakatthera Apadana)

Memberikan Rangkaian Bunga

Dengan rasa hormat dan bakti saya memberikan dana
rangkaian bunga, warna-warni, segar, dan harum semerbak
kepada Buddha yang memiliki sembilan sifat agung. Dan hasil
dari perbuatan baik ini, semoga aku mencapai pencapaian
Jalan (Magga), Buah (Phala), dan Dhamma tertinggi Nibbana.
Semoga semua makhluk termasuk orangtua dan guru
bersama-sama membagi jasa perbuatan baik ini yang telah
aku dapatkan untuk mendapatkan semua kebahagiaan.
Contoh bunga yang dapat dijadikan sebagai dana adalah
dahlia, aster, lili, mawar dll.

Lima Manfaat Memberikan Dana Rangkaian Bunga

Semua orang yang mempersembahkan rangkaian bunga
kepada Buddha, Dhamma, dan Sangha akan mendapatkan
lima kebaikan: (1) kecantikan, (2) aroma badan wangi, (3)
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dikasihi oleh makhluk agung dan umat manusia, (4) terkenal
(reputasi yang baik), dan (5) kebahagiaan.

Kisah Seorang Perempuan Muda Memberikan Dana
Rangkaian Bunga kepada Seorang Arahat

Pada masa kehidupan Buddha Gotama, ketika Arahat
Mahamoggallana, salah satu siswa utama Buddha yang
memiliki kekuatan luar biasa, sedang dalam perjalanannya
menuju tavatimsa®.

Beliau melihat sebuah rumah besar yang megah, di tengah-
tengah berbagai macam bunga teratai dan berbagai bunga
lainnya yang sedang mekar, kemudian melihat di dalam rumah
besar itu seorang dewi yang dikelilingi oleh para pengikutnya.
Setelah itu, beliau pergi ke sana dan bertanya kepada dewi
tersebut, perbuatan-perbuaan baik apa yang ia lakukan
di masa kehidupannya yang lampau (mengapa ia terlahir
menjadi seorang dewi). la menjawab, bahwa dulunya ia adalah
seorang wanita bernama Pesavati yang tinggal di sebuah desa
bernama Nalaka, di sebelah timur Rajagaha. Suatu hari ia
melihat Arahat Upatissa (Arahat Sariputta, salah satu siswa
utama yang memiliki kebijaksanaan tertinggi) dan dengan
penuh kegembiraan mempersembahkan dan memberikan
danabunga kepada beliau. Demikian ia menjadi seorang dewi,
tinggal di rumah megah, dan ia menikmatinya. (Vimanavatthu,
Parichattaka, Tatiyavagga, Pesavatt Vimanavatthu)

Memberikan Dana Air Minum kepada Buddha

Dengan penuh rasa hormat dan bakti aku memberikan dana
air minum kepada Buddha yang memiliki sifat welas asih

3 Alam 33 Dewa.
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maha besar, yang telah menyempurnakan kesempurnaan
untuk kebajikan semua makhluk, dan mencapai pencapaian
tertinggi yaitu mencapai Pencerahan Sempurna. Dan karena
perbuatan baik ini, semoga hal ini mampu mengkondisikan
untuk mencapai Jalan (Magga), Buah (Phala), dan Nibbana.
Semoga semua makhluk yang menempati ruang dan bumi,
para dewa dan makhluk lain yang memiliki kekuatan besar
turut membagi jasa kebajikanku ini.

Sepuluh Manfaat Memberikan Dana Air Minum

Menurut ajaran tradisi Buddhis di Myanmar, setiap orang
yang memberikan ddna air minum kepada orang lain, akan
memperoleh sepuluh keuntungan: (1) usia panjang, (2)
kecantikan, (3) kebahagiaan, (4) kekuatan fisik, (5) kecerdasan,
(6) kemurnian, (7) ketenaran (reputasi), (8) memiliki pengikut,
(9) tidak pernah kehausan, dan (10) gesit.

Manfaat Biasa Memberikan Dana Berupa Air

Apabila Anda tidak mengkonsumsi air minum, Anda tidak
akan hidup lama, penampilan Anda tidak akan menarik, Anda
tidak akan berbahagia, Anda tidak akan kuat secara jasmani,
ide dan gagasan Anda tidak akan muncul, Anda akan haus,
Anda tidak dapat pergi dan datang dengan cepat; apabila
Anda tidak mandi, tubuh Anda akan menjadi kotor. Tetapi
jika Anda minum air, Anda akan hidup lama, penampilan
Anda akan menarik, Anda akan berbahagia, Anda akan kuat
secara jasmani, ide-ide Anda akan muncul dengan lancar,
Anda tidak akan pernah kehausan, Anda bisa pergi dan
datang dengan cepat; apabila Anda mandi, tubuh Anda akan
bebas dari debu, dll. Demikian, jika setiap orang memberikan
air kepada orang lain, akan memberikan mereka manfaat-
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manfaat di atas. Demikian pula sebaliknya, ia memperoleh
hal yang sama.

Kisah Seseorang Menyiram Air ke Pohon Bodhi Suci*

Setelah Buddha Padumuttara wafat, sekelompok umat awam
menyiram air di sekeliling Pohon Bodhi. Pada masa itu
seorang pemuda menyiramkan air wangi ke Pohon Bodhi.
Setelah meninggal, ia dilahirkan sebagai seorang dewa di
Surga Tusita. la mendapatkan kenikmatan sebagai manusia
dan makhluk surgawi berkali-kali. Pada masa kehidupan
Buddha Gotama, ia memasuki kehidupan sebagai bhikkhu
dan menjadi Arahat bernama Gandhodakiya.

Memberi Penghormatan kepada Buddha dengan Cahaya
atau Pelita

Dengan cahaya (pelita) yang menghapus kesuraman, aku
memberikan penghormatan kepada Buddha yang telah
mencapai pencerahan, cahaya tiga dunia, yang menghilangkan
kegelapan dari ketidaktahuan. Dengan perbuatan baik ini,
semoga mengkondisikan untuk mencapaidJalan (Magga), Buah
(Phala), dan Nibbana. Semoga semua makhluk, termasuk
orangtua dan guru turut membagi jasa kebajikan yang telah
aku lakukan untuk mendapatkan kebahagiaan.

Delapan Manfaat Memberikan Ddana Cahaya atau Pelita

Menurut ajaran tradisi Buddhis di Myanmar, seseorang yang
mempersembahkan cahaya atau pelita kepada Buddha atau
yang lain akan mendapatkan delapan keuntungan dalam
kehidupannya mendatang: (1) keselamatan, (2) terlahir

4 Apadana, Vol. 1, Gandhodakiyatthera Apadana.
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dengan kemuliaan, (3) berbakat, (4) tidak cacat, (5) penampilan
menarik, (6) memiliki kekuasan yang besar, (7) tidak takut,
dan (8) hidup dengan damai.

Kisah Seseorang Memberikan dan Menempatkan Lima
Pelita di Sekitar Pohon Bodhi

Pada masa kehidupan Buddha Padumuttara, seorang
pemuda memberikan déana lima pelita dan menempatkannya
di sekitar Pohon Bodhi. Dan sebagai hasil dari perbuatan baik
yang dilakukan, setelah meninggal ia terlahir sebagi manusia,
dan selanjutnya menjadi dewa. Lebih jauh lagi, ia mampu
melihat sesuatu secara tersembunyi, dan mampu melihat
sesuatu yang jauh. Semenjak saat itu, pada masa kehidupan
Buddha Gotama, ia menjadi seorang Arahat dengan nama
Pancadipaka. (Apaddana, Vol. 1, Paficadipakatthera Apadéana)
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Disiplin atau Kewajiban Umat Awam (Gihi-Vinaya)*

Lima Kewajiban Orangtua kepada Anak

Sebagai orangtua yang baik, kita harus menunjukkan cinta

pada anak kita, dengan mengingat kewajiban orangtua

kepada anak:

1.
2.

Dengan menjauhkan mereka dari kejahatan,

Membimbing mereka ke arah kebajikan (dengan
mendukung mereka melakukan perbuatan kebaikan),

Melatih dan mengajarkan mereka profesi, pembelajaran,
dan keterampilan,

Dengan menikahkan mereka dengan pasangan yang
sesuai,

Memberikan kepada mereka warisan yang bermanfaat.

Lima Kewajiban Anak kepada Orangtua

Sebagai anak yang baik, kita harus merawat orangtua kita

dengan penuh cinta, dengan mengingat kewajiban anak

kepada orangtua sebagai berikut:

1.

Memberikan dukungan berupa materi maupun non-
materi kepada orangtua,

Dengan melaksanakan kewajiban sebagai orangtua
kepada anak-anak Kita,

Dengan menjaga garis keturunan keluarga dan tradisi,
Pantas menjadi ahli waris mereka, dan

Dengan memberikan déana atau sedekah atas nama
orangtua setelah mereka meninggal. (Memberikan jasa
kebajikan dengan nama orangtua yang telah meninggal).

—_

Pathikavagga, 154-156, The Long Discourses of the Buddha, 467 — 468 & What The
Buddha Taught, 123 — 124.
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Lima Kewajiban Guru kepada Siswa

Sebagai guru yang baik, kita harus menunjukkan kasih

terhadap para siswa, dengan mengingat kewajiban seorang

guru terhadap siswa sebagai berikut:

1.
2.

Memberikan segala bentuk pelatihan yang baik,
Membuat mereka memahami apa yang telah mereka
dipelajari,

Mengajar mereka secaramenyeluruh tentang pengetahuan
dan keterampilan (memberi mereka dasar keterampilan
yang lengkap),

Memperkenalkan kepada mereka sahabat yang baik, dan

Memberikan mereka kenyamanan dan keamanan.

Lima Kewajiban Siswa kepada Guru

Sebagai seorang siswa yang baik, kita harus menunjukkan

kewajiban siswa kepada guru, dengan mengingat kewajiban

siswa terhadap guru sebagai berikut:

1.

Berdiri dan memberikan sambutan kepada guru (berdiri
dari tempat duduk dan memberi hormat kepada guru),
Dengan menunggu mereka,

Dengan memberi perhatian sepenuhnya (atau

mendengarkan nasehat mereka dengan perhatian, dan
antusias),

Melayani mereka, dan

Menerima ajaran-ajaran mereka dengan penuh hormat
(atau menguasai berbagai keterampilan yang mereka
ajarkan).
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Lima Kewajiban Suami kepada Istri

Sebagai seorang suami yang baik, kita harus menunjukkan
kewajiban suami kepada istri, dengan mengingat kewajiban
suami terhadap istri sebagai berikut:

1. Menghormatinya,

2. Tidak meremehkannya (jangan berbicara tanpa rasa
hormat),

Setia kepadanya,
Memberikan kekuasaan kepadanya, dan

Memberikan perhiasan-perhiasan kepadanya.

Lima Kewajiban Istri kepada Suami

Sebagai seorang istri yang baik, kita harus menunjukkan
kewajiban istri kepada suami, dengan mengingat kewajiban
istri terhadap suami:

1. Mengatur pekerjaan rumah tangga dengan baik
(melakukan tugas istri sebagai ibu rumah tangga yang
baik),

Bersikap baik terhadap pelayan atau pembantu,
Setia pada suami,

Menjaga hasil dari pekerjaan suami dan,

a & w N

Terampil dan rajin (kerja keras) terhadap semua yang
dikerjakan.

Lima Kewajiban Seseorang kepada Sahabat

Sebagai orang yang baik, kita harus menunjukkan kewajiban
kita kepada sahabat, dengan mengingat kewajiban kita
terhadap seorang sahabat sebagai berikut:
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Bermurah hati,
Ramah dalam tutur kata,

Berbuat baik (keinginan melakukan perbuatan baik), atau
dengan menjaga materi mereka,

4. Persamaan (dengan memperlakukan mereka seperti
memperlakukan diri sendiri), dan

5. Menepati janji.

Lima Kewajiban Sahabat kepada Seseorang

Sebagai seorang sahabat yang baik, kita harus menunjukkan
kewajiban sebagai seorang sahabat, dengan mengingat
kewajiban sahabat terhadap seseorang sebagai berikut:

1. Mengingatkan ketika ia lengah,
Menjaga materi ketika ia lengah,
Menjadi pelindung saat ia takut,

Tidak meninggalkannya saat ia dalam masalah, dan

ok W N

Menunjukkan rasa solidaritas kepada anak-anaknya,
atau mengurus anak-anaknya.

Lima Kewajiban Seorang Majikan kepada Pelayan dan
Karyawan

Sebagai seorang majikan yang baik, kita harus menunjukkan

kewajiban kita sebagai majikan kepada pelayan atau

karyawan, dengan mengingat kewajiban majikan kepada

pelayan atau karyawan sebagai berikut:

1. Mengatur pembagian pekerjaan sesuai dengan
kemampuan dan kekuatan,

Menyediakan makanan dan upah,

Merawat ketika mereka sakit,
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4. Membagi makanan istimewa dengan mereka, dan

5. Memberi mereka hari libur, dan memberi mereka hadiah
pada waktu yang tepat.

Lima Kewajiban Pelayan dan Karyawan kepada Majikan

Sebagai pelayan dan karyawan yang baik, kita harus
menunjukkan sebagai karyawan atau pelayan kepada
majikan, dengan mengingat kewajiban pelayan dan karyawan
kepada majikan sebagai berikut:

Bangun lebih awal daripada majikan,
Tidur setelah majikan,
Hanya mengambil apa yang diberikan,

Mengerjakan tugas-tugas mereka dengan baik, dan

ook N

Membawa pujian dan reputasi baik ke luar, atau
membicarakan majikannya dengan hal-hal yang baik dan
membuat reputasi baik untuk majikannya.

Lima Kewajiban Umat Awam kepada Pertapa (Bhikkhu)
dan Brahmin

Sebagai seorang umat awam yang baik, kita harus
menunjukkan kewajiban sebagai umat awam kepada bhikkhu
dan brahmin, dengan mengingat kewajiban umat awam
kepada pertapa (bhikkhu) atau brahmin sebagai berikut:

1. Melakukan kebajikan melalui perbuatan (tindakan penuh
kasih),

2. Melakukan kebajikan melalui ucapan (ucapan penuh
kasih),

3. Melakukan kebajikan melalui pikiran (pikiran penuh
kasih),
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4. Dengan tetap membuka pintu rumah bagi mereka, dan

5. Menyediakan empat kebutuhan pokok.

Enam Kewajiban Pertapa (Bhikkhu) dan Brahmin kepada
Umat Awam

Sebagai seorang pertapa (bhikkhu) dan brahmin yang baik,
kita harus menunjukkan sebagai bhikikhu atau brahmin
kepada umat awam, dengan mengingat kewajiban pertapa
(bhikkhu) dan brahmin kepada umat awam sebagai berikut:

Menghindarkan mereka dari berbuat jahat,
Mendorong mereka untuk melakukan kebajikan,
Bermurah hati dan penuh kasih sayang,
Mengajarkan apa yang belum pernah ia pelajari,

Meluruskan apa yang telah didengar dan dipelajari, dan
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Menunjukkan jalan untuk terlahir di alam yang bahagia.

DENGAN SIAPA ANDA BERSAHABAT:
SAHABAT BAIK ATAU SAHABAT BURUK?

Seorang sahabat adalah seseorang yang mampu berbagi baik
itu hal yang baik atau yang tidak baik dengan sahabatnya.
Ada dua jenis sahabat: (1) sahabat tidak baik (buruk) dan (2)
sahabat baik.

Empat Sahabat Buruk dan Karakteristiknya?

Terdapat empat jenis sahabat tidak baik, berpura-pura
sebagai sahabat baik:

1. Seseorang yang mengambil apa saja (dari orang lain),

2 Pathikavagga, Singala Sutta, 151 — 152.
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2. Seseorang yang bicara besar atau hanya manis di bibir
dengan janji-janji kosong,

3. Seseorang yang menjilat atau hanya mengatakan hal-hal
yang menyenangkan, dan

4. Seseorang yang boros dan tidak bermoral.

Sahabat yang pertama, orang yang mengambil apa saja (dari
orang lain), memiliki empat karakteristik: (1) mengambil apa
pun dari Anda, (2) ingin mendapatkan banyak dari sedikit
yang ia berikan, (3) melakukan pelayanan hanya ketika ia
sedang bermasalah, (4) hanya mencari keuntungannya
sendiri.

Sahabat kedua, orang yang bermulut besar, juga memiliki
empat Kkarakteristik: (1) membicarakan kebaikan masa
lalu, (2) membicarakan kebaikan di masa depan, (3)
mencoba menyenangkan Anda dengan janji-janji kosong,
dan (4) mengemukakan alasan ketidakmampuan terhadap
permasalahan ketika sesuatu harus dilakukan sekarang juga.

Sahabat ketiga, orang yang menjilat, juga memiliki empat
karakteristik: (1) setuju dengan tindakan-tindakan buruk
Anda, (2) setuju dengan tindakan-tindakan baik Anda, (3)
memuji di depan Anda, dan (4) menjatuhkan di belakang
Anda.

Sahabat keempat, seseorang yang boros atau berpesta, juga
memiliki empat karakteristik: (1) menjadi seorang sahabat
ketika berpesta minuman, (2) menjadi sahabat ketika
berkeliaran di luar jam atau pada waktu yang tidak tepat, (3)
menjadi sahabat ketika sering mengunjungi tempat hiburan
dan pertunjukan, (4) menjadi sahabat ketika dalam hal
perjudian.

Demikian, seharusnya Anda mampu menjaga diri sendiri
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dari mereka seperti Anda menjaga diri sendiri dari kepanikan
dan ketakutan.

Empat Sahabat Baik dan Karakteristiknya3

Terdapat empat jenis orang yang bisa dijadikan sebagai
sahabat baik, mereka adalah sebagai berikut ini:

1. Seseorang yang selalu menolong,

2. Seseorang yang bisa diajak bersama dalam keadaan
senang dan susah,

3. Seseorang yang menunjukkan apa yang baik bagi Anda,
dan

4. Seseorang yang simpati.

Sahabat pertama, orang yang suka membantu, memiliki
empat karakteristik: (1) menjaga ketika Anda mabuk, (2)
menjaga barang-barang Anda, ketika Anda mabuk (3) menjadi
pelindung ketika Anda dalam masalah, (4) Anda mendapat
dua kali apa yang Anda minta.

Sahabat kedua, orang yang bisa diajak bersama dalam keadaan
senang maupun susah, memiliki empat karakteristik: (1)
memberitahukan rahasianya, (2) menjaga rahasia Anda, (3)
tidak meninggalkan Anda pada saat Anda dalam masalah, (4)
berkorban bahkan hidupnya demi Anda.

Sahabat ketiga, orang yang menunjukkan apa yang baik untuk
Anda, memiliki empat karakteristik: (1) menjaga Anda dari
perbuatan yang salah, (ini berarti “mencegah Anda melakukan
sepuluh tindakan yang tidak bermanfaat: membunuh,
mencuri, berzinah, berbohong, memfitnah, berucap kasar,
omong kosong, iri hati, niat buruk, dan pandangan keliru”),

3 Pathikavagga, Singala Sutta, 151 — 152.
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(2) mendukung Anda dalam melakukan hal yang baik, berarti
“mendorong Anda untuk melakukan sepuluh rangkaian
kamma yang bermanfaat; (tidak membunuh, tidak mencuri,
tidak berzinah, tidak berbohong, tidak memfitnah, tidak
berucap kasar, tidak berbicara sembrono atau yang tidak
beralasan, tidak iri hati, tidak berniat buruk, dan pandangan
benar); memberikan persembahan, untuk melaksanakan
lima sila, dan berlatih meditasi”, (3) memberitahukan apa
yang Anda tidak ketahui, dan (4) menunjukkan Anda jalan
ke surga.

Sahabat keempat, orang yang simpati, memiliki empat
karakteristik: (1) bersuka-cita atas kebahagiaan Anda, (2)
tidak bersuka-cita atas kemalangan Anda, (3) mencegah
orang lain yang berbicara jelek tentang Anda, dan (4) memuji
orang lain ketika membicarakan kebaikan Anda.

Demikian, seharusnya Anda menyayangi mereka dengan
rasa peduli, sama seperti seorang ibu terhadap anaknya yang

dicintai.

Dalam Dutiya Mitta Sutta?, Buddha berkata, “Seharusnya
Anda mengembangkan dan mengikuti seorang sahabat yang
memiliki tujuh karakteristik: ia adalah (1) peramah, (2)
pantas dihormati, (3) layak dipuji, (4) berbicara dengan baik,
(5) patuh atau sudi melakukan apa yang orang lain minta, (6)
mendalam ketika berbicara, dan (7) tidak mendorong orang
lain untuk berbuat jahat.”

Perihal sahabat baik dalam Upaddha Sutta®, Bhikkhu Ananda
berkata kepada Buddha, “Bhante, persahabatan baik,
persahabatan baik yang merupakan bagian dari kehidupan
suci.”

4 Anguttara-nikaya, Sattaka-nipata, 422.
5 Samyutta-nikaya, Mahavagga Samyutta, 2.
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Buddha berkata kepada Bhiklkhu Ananda, “Bukan seperti itu,
Ananda! Bukan seperti itu, Ananda! Persahabatan yang baik,
persahabatan yang baik merupakan keseluruhan kehidupan
suci. Bilamana seorang bhikkkhu mempunyai seorang sahabat
baik, persahabatan yang baik, inilah yang diharapkan bahwa
ia akan mengembangkan dan menjalankan Jalan Mulia
Berunsur Delapan.”

Oleh karena itu, semoga Anda memilih sahabat yang baik,
berhubungan dengan mereka, mempraktikkan meditasi yang
sesuai, di bawah instruksi mereka, dan mencapai Jalan
(Magga), Buah (Phala), dan Nibbana.
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Sabbapapassa akaranarn,
Kusalassa upasampada,
Sacittapariyodapanarn,
Etam Buddhdana sasanam.
(Dhammapada, Syair No. 183)

Tidak Berbuat Jahat,
Kembangkan Kebajikan,
Mensucikan Pikiran,
Inilah Ajaran Para Buddha.

Tidak Berbuat Jahat

Kita harus memahami apa yang dimaksud dengan tindakan
yang jahat atau buruk dan akar-akar perbuatan tersebut.

Apakah Perbuatan Jahat atau Buruk?

Tiga perbuatan jahat yang dilakukan oleh jasmani adalah
sebagai berikut:

1. Membunuh makhluk hidup (panatipdta),

2. Mencuri atau mengambil apa yang tidak diberikan
(adinnadana), dan

3. Melakukan hubungan seksual yang salah (kamesu
micchacaray.

Ketiga perbuatan di atas disebut akusala-kaya-kamma atau
kaya-duccarita karena ketiga perbuatan tersebut dilakukan
oleh jasmani.

Empat perbuatan jahat yang dilakukan oleh ucapan adalah
sebagai berikut:

1. Berbohong atau ucapan yang tidak benar (musavaday),

2. Memfitnah atau ucapan yang mengadu-domba (pisuna
vaca),
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3. Ucapan kasar (pharusa vaca), dan

4. Pembicaraan yang tidak berguna atau omong kosong
(samphappalapa).

Keempat perbuatan di atas disebut akusala-vact-kamma
atau vact-duccarita karena keempat perbuatan jahat tersebut
dilakukan oleh ucapan.

Tiga perbuatan jahat yang dilakukan oleh pikiran adalah
sebagai berikut:

1. Tamak, iri hati (abhijjha),

2. Keinginan jahat, menyakiti (byapada), dan

3. Pandangan keliru atau salah (micchaditthi).

Ketiga perbuatan jahat di atas disebut akusala-mano-
kkamma atau mano-duccarita karena ketiga perbuatan jahat
dilakukan oleh pikiran.

Terdapat sepuluh perbuatan jahat (duccarita) yang dibagi
menjadi tiga kelompok, atau tiga kamma buruk. Sepuluh
duccarita juga dikenal sepuluh jalan perbuatan jahat (dasa
akusalakamma patha)!.

SEPULUH PERBUATAN BURUK ATAU JAHAT
Perbuatan Membunuh

Membunuh berarti mengambil, menghilangkan nyawa, atau
dengan kekerasan. Artinya pembantaian, pembunuhan atau
membunuh makhluk hidup?.

1 Pathikavagga, 223 & Pathikavaggatthakathd, 231 - 232, Milapannasa, 57 &
Milapannasatthakhata 1, 201 — 205, Atthasalint Atthakatha, 140 — 144, Vibhanga,
405 & Sammohavinodani Atthakathd, 495, Patisambhidamaggatthakatha 1, 203
- 207.

2 Tidak hanya manusia tetapi juga binatang yang termasuk dalam makhluk hidup.
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Membunuh berarti menghancurkan kehidupan makhluk
hidup. Istilah dalam bahasa Pali disebut pana secara tegas
berarti psikofisik atau ketidaksenangan terhadap keberadaan
kehidupan makhluk hidup lain. Penghancuran kekuatan
hidup atau kehidupan tersebut, tanpa membiarkan kehidupan
makhluk tersebut berjalan adalah panatipdata. Binatang juga
termasuk makhluk hidup, tetapi tanaman tidak termasuk. (A
Manual of Buddhism, by Narada, Chap. 11, 99)

Tindakan pembunuhan dikatakan terjadi jika terdapat
beberapa faktor yang mendukung:

Makhluk hidup,
Sadar bahwa itu adalah makhluk hidup,
Kehendak membunuh atau pikiran untuk membunuhnya,

Upaya untuk membunuh, dan
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Mengakibatkan kematian.

Buah atau akibat buruk dari pembunuhan adalah kehidupan
yang pendek, berpenyakitan (kesehatan yang buruk), terus-
menerus bersedih karena berpisah dengan yang dikasihi,
terus-menerus ketakutan, cacat, dll.

Perbuatan Mencuri

Mencuri berarti mengambil apa yang tidak diberikan.
Mengambil apa yang menjadi milik orang lain, tanpa hak apa
pun, merampok, atau kondisi-kondisi yang menyebabkan dia
disebut pencuri.

Tindakan pencurian dikatakan terjadi jika terdapat beberapa
faktor yang mendukung:

1. Materi atau kekayaan orang lain,

2. Sadar bahwa itu milik orang lain,
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3. Kehendak untuk mencuriatau pikiran untuk mencurinya,
4. Upaya untuk mencuri, dan

5. Mengakibatkan perpindahan barang atau pencurian.

Buah atau akibat buruk dari pencurian adalah kemiskinan,
kesengsaraan (kesedihan yang mendalam), hasrat yang
tak terpenuhi, bergantung kepada orang lain, kehilangan
kekayaan karena lima musuh (banjir, kebakaran, penguasa
yang lalim, pencuri, perampok), dan ahli waris yang tidak
pantas.

Melakukan Hubungan Seksual yang Salah

Hubungan seksual yang salah berarti perbuatan salah
dalam pemuasan seksual. Perbuatan salah atau jahat yang
berkaitan dengan pemuasan seksual, atau hubungan seksual
yang melanggar aturan.

Tindakan pemuasan seksual yang salah dikatakan terjadi
jika terdapat beberapa faktor yang mendukung:

1. Obyek terlarang (perempuan di bawah perwalian),

2. Hasrat seksual (pikiran untuk menikmatinya),

3. Upaya untuk menikmati (mencoba melakukannya), dan
4

Memasukkan alat kelamin ke alat kelamin orang lain
(kesenangan dalam hubungan organ seksual).

Obyek terlarang berarti perempuan yang tidak pantas untuk
melakukan hubungan seksual.

20 Obyek Terlarang

Dua puluh wanita atau perempuan yang tidak pantas untuk
melakukan hubungan seksual:
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Perempuan di bawah perwalian ibunya,

Perempuan di bawah perwalian ayahnya,

Perempuan di bawah perwalian orangtuanya,
Perempuan di bawah perwalian kakak laki-lakinya,
Perempuan di bawah perwalian kakak perempuannya,
Perempuan di bawah perwalian sanak keluarganya,
Perempuan di bawah perwalian marganya,

Perempuan di bawah perwalian pembimbing spiritualnya,

© ©® N o gk N

Perempuan yang telah bertunangan,

10. Perempuan yang menjalani hukuman?,
(Kesepuluh perempuan di atas adalah yang tidak menikah)

11. Perempuan yang dibeli dengan kekayaan,

12. Perempuan yang menjadi istri karena keinginannya
sendiri,

13. Perempuan yang menjadi istri karena cinta pada
kekayaan,

14. Perempuan yang menjadi istri karena cinta pada pakaian,

15. Perempuan secara sah dinikahkan oleh orangtuanya
setelah upacara dengan mencelupkan tangan kedua
mempelai ke dalam semangkuk air,

16. Perempuan yang diambil dari golongan miskin,

17. Perempuan sebagai budak istri,

18. Perempuan sebagai pelayan istri,

19. Perempuan yang ditangkap dalam peperangan, dan

20. Perempuan atau pelacur yang dijadikan simpanan.
(Kesepuluh di atas perempuan yang sudah menikah).

3 Jika seseorang melakukan hubungan seks dengan wanita yang dalam masa
hukuman, hukuman juga akan dia terima. Yassa gamane rafifia dando thapito.
(Dhamma-sangani-miulatika, 80).
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Buah atau akibat buruk dari hubungan seksual yang salah
adalah mempunyai banyak musuh, mendapatkan istri yang
tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran kembali sebagai
seorang pelacur, kasim*, atau laki-laki yang dikebiri.

Berbohong

Berbohong berarti pernyataan tidak benar yang dengan
sengaja dibuat untuk menipu, atau ucapan salah yang
dimaksudkan untuk berbohong.

Tindakan berbohong dikatakan terjadi jika terdapat beberapa
faktor yang mendukung:

1. Suatu hal yang tidak benar,

2. Kehendak untuk berbohong atau pikiran untuk menipu,
3. Upaya atau usaha untuk berbohong, dan
4

Berbicara kebohongan dengan orang lain.

Buah atau akibat buruk dari berbohong adalah tersiksa
oleh ucapan-ucapan yang menyakitkan, menjadi subyek
pemfitnahan, tidak bisa dipercaya, mulut berbau, cacat, dll.

Memfitnah atau Ucapan Mengadu Domba

Memfitnah® berarti sebuah pernyataan yang memiliki sifat
mencemarkan.

Dengan kata lain, ucapan untuk mengadu domba adalah
suatu ucapan yang memiliki kehendak untuk memisahkan
hubungan seseorang, dan sebuah keinginan untuk

Seseorang yang telah dihilangkan alat kelaminya.

5 Memfitnah berarti ucapan—ucapan dengan mengatakan berbeda dengan apa
yang sesungguhnya terjadi, mengurangi atau menambahkan ucapan untuk
memecah.
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menimbulkan rasa simpati dari salah satu diantara mereka.

Tindakan memfitnah dikatakan terjadi jika terdapat beberapa

faktor yang mendukung:

1. Hubungan seseorang yang akan dipecah,

2. Pikiran atau kehendak untuk memisahkan mereka, atau
keinginan untuk menimbulkan rasa simpati dari salah
satu diantara mereka,

3. Usaha atau upaya untuk memecah atau usaha untuk

mengadu domba, dan

4. Berbicara untuk memecah atau mengadu domba.

Buah atau akibat buruk dari memfitnah adalah hancurnya
persahabatan tanpa sebab yang jelas.

Ucapan Kasar

Ucapan kasar berarti ucapan tidak sopan, kata-kata yang
tidak menyenangkan untuk didengar. Ucapan kasar tidak
hanya membuat diri menjadi kasar, tetapi juga menyebabkan
orang lain menjadi kasar juga. Kasar sendiri memiliki sifat
tidak lembut, dan tidak menyenangkan untuk didengar atau
tidak menyenangkan untuk dirasakan.

Tindakan ucapan kasar dikatakan terjadi jika terdapat
beberapa faktor yang mendukung:

1. Ada orang lain yang dilecehkan,

2. Pikiran yang marah, dan

3. Melakukan pelecehan.

Mungkin pernah ditemui, ucapan seseorang mungkin kasar

tetapi hatinya baik, dan penuh welas asih. Dalam hal ini, ini
bukan kamma buruk, seperti kisah tentang seorang ibu yang
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berbicara kasar kepada putranya:

Suatu hari putranya berkata kepada ibunya, “Aku ingin
pergi ke hutan.” Ibunya yang tidak dapat mencegahnya,
memarahinya dengan berkata, “Semoga seekor banteng liar
mengejarmu.”

Ketika ia tiba di hutan, seekor banteng liar muncul di
depannya. Banteng itu mengejarnya dengan cepat. Ia sangat
takut, jadi ia ingin memastikan isi hati ibunya, “Semoga ini
tidak terjadi seperti yang ibuku katakan, tetapi seperti apa
yang dipikirkannya.” Kemudian banteng tersebut berdiri
seolah-olah membuatnya tertegun, tidak mengejarnya, dan
pergi berlalu.

Menurut kisah ini, ucapan kasar yang didampingi dengan
hati yang penuh kasih bukanlah suatu tindakan buruk. Buah
atau akibat buruk dari ucapan kasar adalah dibenci orang
meskipun tidak bersalah, dan memiliki suara yang kasar.

Ucapan Tidak Berguna atau Omong Kosong

Ucapan tidak berguna atau omong kosong adalah berbicara
yang tidak masuk akal, tidak bermanfaat, atau berbicara
secara bodoh.

Ucapan ini bisa terjadi jika terdapat beberapa faktor yang
mendukung:

1. Cenderung tidak masuk akal, pembicaraan yang tidak
ada untungnya —seperti kisah-kisah tentang pertempuran
para Bharata dan penculikan® Sita, dll.”

2. Terdapat topik-topik sejenis.

6 Mengambil seseorang secara tidak sah yang dibarengi dengan paksaan.
7  The Expositor, 133 by Pe Maung Tin, M.A.
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Buah atau akibat buruk dari omong kosong adalah anggota
tubuh yang tidak sempurna dan ucapan yang tidak dapat
dipercaya.

Iri Hati atau Tamak

Iri hati berarti keinginan yang berlebihan, atau keinginan
salah, terlalu berambisi untuk mendapatkan kekayaan,
kepemilikan, atau apa yang dimiliki oleh orang lain. Sifat iri
hati atau tamak memiliki karakteristik dengan berpikir, “Ah,
seandainya materi ini milikku!”

Iri hati atau tamak dikatakan terjadi jika terdapat beberapa
faktor yang mendukung:

1. Properti atau materi orang lain, dan

2. Menunjuk dengan mengatakan, “Kalau saja ini milikku!”

Buah atau akibat dari iri hati adalah tidak terpenuhinya
keinginan atau harapan seseorang,.

Keinginan Jahat atau Keinginan Menyakiti

Keinginan jahat atau keinginan untuk menyakiti berarti ingin
melukai atau membahayakan orang lain yang tidak disukai
atau dibencinya. Hal demikian memiliki karakteristik ingin
menyakiti orang lain.®

Keinginan jahat atau keinginan untuk menyakiti, bisa
dikatakan terjadi jika terdapat beberapa faktor yang
mendukung;:

1. Makhluk lain, dan

2. Berpikir untuk melakukan kejahatan.

8 The Expositor, 133 by Pe Maung Tin, M.A.
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Hasil atau akibat dari keinginan jahat atau keinginan untuk
menyakiti makhluk lain adalah wajah kurang bagus atau
jelek, terjangkit berbagai macam penyakit, dan memiliki sifat
yang sangat dibenci.

Pandangan Keliru atau Salah

Pandangan keliru adalah melihat sesuatu dengan salah, tidak
memandang dengan pandangan benar. Dengan karakteristik
menyesatkan seperti: “Tidak ada manfaatnya dalam
memberikan ddana (memberi hadiah atau persembahan).”
Keyakinan-keyakinan yang keliru, menyangkal bahwa
perbuatan tidak menimbulkan akibat, dan lain-lain termasuk
ke dalam pandangan salah di bawah ini:

Pandangan salah atau keliru yang paling umum adalah:

1. Natthika-ditthi, nihilisme, yang menyangkal kelangsungan
personalitas atau atta setelah kematian, dan menolak
makna dari menjalankan moralitas sebagai perbuatan
baik.

2. Akiriya-ditthi, pandangan salah yang menyatakan bahwa
perbuatan-perbuatan tidak ada efeknya, atau tidak ada
hasil atau akibat dari perbuatan yang dilakukan.

3. Ahetuka-ditthi, pandangan salah yang menyatakan bahwa
tidak ada sebab atau kondisi yang dapat memurnikan
atau mensucikan makhluk dari kekotoran batin, makhluk
menjadi suci atau terlepas dari kekotoran batin telah
ditentukan atau disebut takdir.®

Pandangan keliru atau salah, bisa dikatakan terjadi jika
terdapat beberapa faktor yang mendukung:

1. Sikap menyesatkan dalam memandang obyek, dan

9 A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 208.
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2. Pemahamannya berdasarkan konsep yang salah.

Hasil atau akibat dari pandangan salah adalah kemelekatan
yang mengakar, miskin akan kebijaksanaan, akal yang
tumpul, penyakit kronis, dan ide serta gagasannya selalu
menjadi celaan.

Akar Perbuatan Jahat atau Buruk

Terdapat tiga jenis akar perbuatan jahat atau buruk:
keserakahan atau ketamakan (lobha), kebencian (dosa), dan
ketidaktahuan (moha).

Ketamakan adalah hasrat yang kuat untuk mendapatkan
keuntungan lebih dari yang sepantasnya ia dapatkan,
misalnya; makanan, uang, atau bahkan keinginan untuk
pemuasan indera, kekayaan, kekuatan, dll. Karakteristiknya
adalah mencengkeram obyek, seperti ranting-ranting
yang dilumuri getah. (lobho arammanaggahanalakichano,
malklcatalepo viya)*®

Kebencian adalah perasaan membenci, tidak suka, enggan,
permusuhan, atau kecenderungan di dalam diri kita yang
marah terhadap perbuatan orang lain, dan menantang kita
untuk berbuat sesuai dengan apa yang kita inginkan.

Ketidaktahuan atau  kebodohan adalah  kurangnya
pengetahuan, pembelajaran, informasi, dll. Karakteristiknya
berlawanan dengan pengetahuan (moho cittassa annana-
laklkchano)'!. Ketidaktahuan (moha) adalah akar dari semua
perbuatan jahat. (sabbdkusalanam mualari)'?. Sepuluh

10 Perangkap dari Getah (cairan lengket yang dilumuri pada batang atau ranting
untuk menangkap burung) Atthasalini Atthakatha 291.

11 Atthasalint Atthakatha 291.
12 Atthasalini Atthakatha 291.
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tindakan buruk berakar dari ketamakan, kebencian, dan
ketidaktahuan (moha).

Membunuh, ucapan kasar, dan dendam berakar dari
kebencian (dosa). Perbuatan asusila, iri hati, dan pandangan
salah berasal dari akar ketamakan (lobha).

Mencuri, berbohong, memfitnah, dan berbicara sembrono
berasal dari dua akar: kadangkala kedua akar tersebut adalah
‘’ketamakan dan ketidaktahuan’, kadangkala ‘kebencian dan
kebodohan’. Contohnya, ketika Anda mencuri milik seseorang
dengan pikiran iri hati, perbuatan tersebut berasal dari dua
akar (ketamakan dan ketidaktahuan), atau saat Anda mencuri
milik seseorang dengan pikiran merusak, pencurian timbul
dari dua akar (kebencian dan ketidaktahuan).

Ketamakan dan juga kebencian selalu ditemani dengan
ketidaktahuan, karena ketidaktahuan adalah akar kejahatan
utama. Seharusnya kita mengerti apa yang dimaksud dengan
perbuatan baik dan akar dari perbuatan baik.

Apakah Perbuatan Baik?

Tiga perbuatan baik yang dilakukan oleh jasmani:
1. Menghindari pembunuhan,
2. Menghindari pencurian, dan

3. Menghindari hubungan seksual yang salah.

Ketiga perbuatan baik di atas disebut kusala-kaya-kamma
atau kaya-sucarita karena ketiga perbuatan baik di atas
dilakukan melalui jasmani.

Empat perbuatan baik yang dilakukan melalui ucapan:

1. Menghindari berbohong,
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2. Menghindari memfitnah atau mengadu domba,
3. Menghindari berucap kasar, dan

4. Menghindari berbicara omong kosong.

Keempat perbuatan baik di atas disebut kusala-vact-kamma
atau vact-sucarita karena keempat perbuatan baik di atas
dilakukan melalui ucapan.

Tiga perbuatan baik yang dilakukan melalui pikiran:
1. Welas asih!® (anabhijjha),
2. Cinta kasih (abyapada)'*, dan

3. Pandangan benar atau pemahaman benar (sammaditthi).

Ketiga perbuatan baik di atas disebut kusala-mano-kamma
atau mano-sucarita karena ketiga perbuatan baik di atas
dilakukan melalui pikiran.

Ada sepuluh perbuatan baik (sucarita) yang dibagi menjadi
tiga kelompok, atau tiga kamma baik. Kesepuluh perbuatan
baik tersebut juga disebut sepuluh jalan perbuatan baik (dasa
kusalalkcamma-patha)'®.

Apakah Akar Perbuatan Baik?

Terdapat tiga jenis akar kebajikan: tidak serakah (alobha),
tidak benci (adosa), dan tidak bodoh (amoha).

Tidak serakah mempunyai karakteristik batin tidak adanya
hasrat terhadap obyek, atau tanpa kemelekatan kepada obyek,

13 Welas asih adalah merupakan kebalikan dari rasa iri, rasa untuk menginginkan
barang atau properti orang lain.

14 Keinginan baik yang tidak menginginkan jatuhnya orang lain baik secara mental
maupun jasmani.

15 Pathikavagga, 224 & Pathikavaggatthakatha, 233-234, Milapanna, 58
& Millapannasatthakatha I, 206-208, Atthasalini Atthakatha, 145-147,
Patisambhidamagga, 43-44 & Patisambhidamagga Atthakatha 1, 208.
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seperti setetes air di atas daun teratai (alobho arammane
cittassa agedhalaklchano, alagga-bhavalakkhano, kamaladale
Jjalabindu viya).'® Tidak tamak adalah hilangnya keserakahan,
tetapi juga terdapat sifat positif seperti kemurahan hati dan
sifat melepas.

Tanpa benci memiliki karakteristik tidak ada kekejaman,
atau tanpa pertentangan seperti persahabatan (adoso
acandikkalakkhano, avirodhalakkhano va, anuktlamitto
viya).'” Tidak benci bukan hanya tidak adanya kebencian
atau kemarahan, tetapi juga terdapat sifat positif, seperti
cinta kasih, ramah, rukun, lembut, dan seterusnya.

Tidak bodoh sama dengan kebijaksanaan, sifat arif bijaksana,
pengetahuan tentang apa yang benar dan apa yang salah
dengan keputusan yang baik, atau mengetahui segalanya
dengan sebenarnya. Kebijaksanaan memiliki karakteristik
menerangi dan memahami, seperti sinar yang menerangi
kegelapan dan menjadi terang (sapanesa obhasanalakkhana
ca panna pajananalakkhana ca, yatha dipe jalite andhalcéro
nirujjhati, aloko patubhavati.'®

Dari sepuluh perbuatan baik, tujuh perbuatan (tiga perbuatan
jasmani dan empat perbuatan melalui ucapan) timbul karena
tiga akar: tidak serakah (alobha), tidak benci (adosa), dan
tidak bodoh (amoha), ketika Anda menjauhkan diri dengan
memiliki pengetahuan (akibat buruk dari perbuatan-
perbuatan jahat, atau akibat baik karena menghindari
perbuatan jahat). Ketujuh perbuatan tersebut berasal dari
dua akar: tidak serakah (alobha) dan tidak benci (adosa).

Tidak iri hati atau welas asih (anabhijjha) disertai dua akar,

16 Atthasalini Atthakatha, 170 & A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 86.
17 Atthasalint Atthakathd, 171 & A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 86.
18 Atthasalini Atthakatha, 165 & The Expositor, 161.
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tidak benci dan tidak bodoh, jika menghindari iri hati dengan
pengetahuan (akibat buruk dari perbuatan-perbuatan tidak
baik ini, atau akibat baik dari menghindari perbuatan
tersebut). Tetapi jika hanya disertai dengan satu akar yaitu
tidak benci, karena memiliki sifatnya sendiri yaitu tidak
serakah (alobha) maka pengendalian diri dari iri hati tidak
dilandasi dengan pengetahuan.

Tidak dendam atau cinta kasih (abyapada) disertai dua akar,
tidak serakah dan tidak bodoh jika menghindari dendam
atau keinginan menyakiti dengan pengetahuan (akibat buruk
dari perbuatan-perbuatan tidak baik, atau akibat baik dari
menghindari perbuatan jahat). Jika hanya disertai satu akar
yaitu tidak serakah, karena memiliki sifat sendiri yaitu tidak
menyakiti atau tidak dendam (adosa), maka penghindaran
diri dari keinginan menyakiti atau dendam tidak dilandasi
juga dengan pengetahuan.

Pandangan benar hanya disertai dengan dua akar, tidak
serakah dan tidak benci, karena pandangan benar memiliki
sifat sendiri yaitu tidak bodoh atau tanpa ketidaktahuan
(amoha)'®.

Dengan berpantang dalam sepuluh perbuatan jahat sama
dengan “Tidak Melakukan Perbuatan Jahat.” Inilah ajaran
pertama para Buddha.

19 Pathikavaggatthakatha, 234, Millapanndsatthakatha 1, 208-209, Atthasalint
Atthakatha, 147 & Patisambhidamaggatthakatha 1, 209.
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Sepuluh Dasar Perbuatan Baik (Dasa Punna Kiriya Vatthu)!

Kesepuluh dasar perbuatan baik adalah:
Memberi (dana),

Moralitas (sila),

Meditasi (bhavand),

Rasa hormat (apaciti, apacayana),
Pelayanan (veyyavacca),

Pelimpahan jasa (pattanuppadana, pattidana),

N ook b=

Bergembira dengan jasa kebajikan orang lain
(abbhanumodana, pattanumodana),

8. Mengajarkan Dhamma (dhamma-desand),
9. Mendengarkan Dhamma (dhamma-savana), dan

10. Meluruskan pandangan salah (ditthijukamma).

Dana, Memberi atau Pemberian

Memberi adalah bermurah hati, perbuatan derma yang
patut dipuji, yang merupakan dasar atau landasan untuk
mendapatkan berbagai keuntungan atau manfaat. Dana
berarti memberikan empat kebutuhan pokok bhikkhu,
seperti: jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan.
Juga terdapat sepuluh dasar dana untuk diberikan kepada
bhikkhu atau orang lain, seperti makanan (anna), minuman
sari buah (pana), tempat tinggal (ghara atau avasatha), jubah
(vattha), alas kaki atau kendaraan (ydana), rangkaian bunga
(mala), wewangian (gandha), kosmetik (vilepana), tempat tidur
(seyyd), dan lampu beserta perlengkapannya (padipeyya).

1 [Itivuttaka, 230 & Itivuttakatthakatha, 193-196, Pathikavagga, 182 &
Pathikavaggatthakatha, 181-182,  Atthasalini  Atthakatha, 201-203,
Abhidhamattha-sangaha, 84 & The Expositor; 209, A Comprehensive Manual of
Abhidhamma, 209.
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Secara harfiah pengertian dana berarti kehendak (cetand)
yang muncul dalam diri seseorang untuk memberikan
sepuluh dasar dana, seperti makanan, dll; atau sifat tidak
serakah (alobha) yang disertai dengan kehendak.?

Tiga Jenis Kehendak dalam Dana

Kehendak atau keinginan muncul dalam diri seseorang
terbagi menjadi tiga tahap: saat sebelum memberikan (pubba-
cetand), saat menyiapkan pemberian (murica-cetand), dan
saat setelah melakukan dana (apara-cetana).?

Penjelasan lain mengenai tiga jenis kehendak sebagai berikut:
1. Kehendak seseorang yang memiliki inisiatif untuk
memberi, disebut pubba-cetana (kehendak awal),

2. Kehendak seseorang yang memberi, munca-cetana
(kehendak saat memberi),

3. Kehendak seseorang saat mengingat kembali perbuatan
setelah ia memberi, disebut apara-cetana (kehendak
setelah memberi).*

Dua Jenis Pemberian (Dana)

Terdapat dua jenis pemberian:

1. Amisa-dana, pemberian berupa barang atau materi,
seperti: makanan, dll; atau memberikan kebutuhan
pokok bhikikhu.

2. Dhamma-dana, pemberian berbentuk spiritual, religi,
memberikan ceramah Dhamuna, menganjarkan jalan
menuju akhir dari kematian atau Nibbana, atau

2 Khuddakapathatthakatha, 118.
3 The Expositor, 209.
4 Vibhangatthakatha, 395.
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menginstruksikan Dhamma menuju ke kebahagiaan dan
penghentian ketidakpuasan di kehidupan saat ini dan
kehidupan selanjutnya, yang diajarkan oleh Buddha. Dari
keseluruhan ddana atau pemberian tersebut Dhamma-
dana adalah yang tertinggi.®

Pemberian Terbaik

Pemberian kebenaran melampaui semua pemberian.

Pemberian rasa kebenaran melampaui semua rasa.

Pemberian kegembiraan dalam kebenaran melampaui semua
kegembiraan.

Ia yang telah menghancurkan keinginan mengatasi semua
kesedihan.®

Sabbadanarn Dhammadanarnh jinati,
Sabbarasam Dhammaraso jindti,
Sabbaratim Dhammarati jindti,
Tanhakkhayo sabbadukkham jinati.
(Dhammapada, 354)

Tiga Jenis Pemberian’

1.

Amisa-dana: pemberian materi. Dalam amisa-dana

terdapat beberapa jenis materi untuk didermakan:

b. Ajjhattika-danavatthu: materi dalam (bagian dari
anggota tubuh), seperti mata, ginjal, atau jantung
untuk didonorkan, dan

c. Bahira-danavatthu: materi luar, seperti makanan,
pakaian, atau obat-obatan untuk didermakan.

Anguttara 1, 90 & Anguttaratthakatha 2, 60, Khuddakapathatthakathd, 118,
Gradual saying 1, 81.

The Dhammapada, 270 by Narada & Dhammapada, 354.
Cariya-pitakatthakatha, 295-297.
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2. Abhaya-dana: memberi perlindungan dari bahaya para
penguasa (para penguasa jahat), pencuri, kebakaran,
kebanjiran, musuh, binatang buas, dan seterusnya, dan

3. Dhamma-dana: memberikan Dhamma dengan pikiran

murni.

Empat Faktor Dana yang Benar®

1. Sakkacca-déana: memberi dengan sukarela, atau sepenuh
hati (dengan kemurahan hati),

Sahattha-dana: memberi dengan tangan sendiri,

3. Cittikata-dadna: memberi dengan perhatian yang tepat,
dan

4. Anapaviddha-dana: memberi dengan tidak dilempar.

Seseorang yang memberi derma dengan sukarela, dengan
tangannya sendiri, dengan perhatian yang tepat, memberi
dengan tidak dilempar, seperti seorang Brahmin muda yang
bernama Uttara setelah kematiannya akan terlahir kembali
di alam 33 dewa.

Tiga Jenis Penderma atau Pendonor®

1. Dana-dasa
Seorang penderma tamak, dengan menikmati manisan,
makanan lezat atau enak, atau menggunakan barang-
barang yang bagus untuk diri sendiri, tetapi memberi
makanan pahit atau asam, atau barang-barang jelek
kepada orang lain.

8 Mahavagga (Digha-nikaya), 282.

9 Stlakkhandhavaggatthakatha, 266, Sagathavagga-Samyuttatthakatha, 105 &
Samyutta-tika 1, 156, Anguttaratthakatha 2, 20 & Anguttara-tika 3, 16.
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2. Dana-sahaya

Seorang penderma yang menyenangkan, orang yang
memberi seperti apa yang ia makan atau yang juga ia
gunakan.

Dana-pati

Seorang penderma mulia, orang yang selalu menjaga
dalam kesederhanaan, tetapi memberi makanan manis
dan enak, atau materi yang bagus kepada orang lain.

Penjelasan lain mengenai ketiga penderma atau pendonor:*°

1.

Danapati, seorang penderma yang memberikan banyak
materi dan menyimpan sedikit, atau memberi materi
yang lebih baik dan menyimpan yang lebih jelek;
Danasahdya, seorang penderma yang memberikan materi
sama seperti materi yang ia miliki;

Déanadasa, seorang penderma yang memberikan sedikit
materi (atau yang jelek) dan menyimpan banyak materi
(atau yang bagus).

Sila (Moralitas)

Moralitas adalah aturan, sebuah tatanan aturan yang

menjadi dasar tingkah laku baik secara jasmani atau ucapan,

kebajikan kehendak atau niat seseorang yang menghindari

membunuh makhluk hidup dan seterusnya, atau seseorang

yang memenuhi kewajibannya. Sesungguhnya, kebajikan

adalah kehendak yang timbul dalam diri seseorang yang

menjalankan lima stla, delapan sila, sepuluh sila dan

seterusnya.

10 Dictionary of the Pali Language (111)
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Empat Jenis Kebajikan atau Moralitas

Empat jenis kebajikan terdiri dari pemurnian (catuparisuddhi-
sila) adalah:

1.

Pengendalian diri berkenaan dengan peraturan disiplin
para bhikkhu (patimokkha-sarmvara-sila) yang terdiri dari
227 peraturan disiplin,

Pengendalian indera (indriya-sarmvara-sila), contohnya
kapan pun seorang bhikkhu menerima obyek dengan
mata, suara dengan telinga, bau dengan hidung, rasa
dengan lidah, sentuhan dengan tubuh, obyek dengan
pikiran, ia tidak melekat terhadap penampilan secara
keseluruhan tidak juga dari bagian-bagiannya,!!

Pemurnian pencaharian (ajtva-parisuddhi-sila),
menghindarimencaripencaharian dengan tidak menyakiti
makhluk lain, seperti menjual senjata, menjual manusia
atau perbudakan, menjual daging (daging binatang
digunakan sebagai makanan), menjual minuman keras,
menjual racun, dan

Moralitas atau aturan yang berkenaan dengan empat
kebutuhan pokok para bhikkhu (paccaya-sannissita-sila).

Perenungan Penggunaan Kebutuhan Pokok'?

Perenungan berkenaan dengan jubah, "Merenungkan dengan

bijaksana, aku menggunakan jubah hanya untuk menahan

dingin, untuk menahan panas, untuk menghindari kontak

dengan lalat, nyamuk, angin dan matahari, serta binatang

merangkak; hanya demi menutupi anggota tubuhku yang

terbuka untuk menutupi rasa malu.”

11 Buddhist Dictionary, 200.
12 Miulapannasa, 12-13, Anguttara 2, 341, Novice Ordination by Venerable U

Sitlananda.
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Perenungan berkenaan dengan makanan, “Merenungkan
dengan bijaksana, aku mengkonsumsi makanan bukan
demi kebugaran, bukan demi kesombongan, bukan demi
daya tarik, bukan demi keindahan, tetapi hanya untuk
menopang dan kelangsungan tubuh, untuk menghilangkan
rasa lapar, untuk melanjutkan kehidupan suci; dan dengan
berpikir demikian aku mengkonsumsi makanan ini. Dengan
mengkonsumsi makanan ini saya hanya menghilangkan rasa
lapar, dan tidak menimbulkan perasaan baru yang disebabkan
gangguan pencernaan; dan tubuhku akan bertahan, dan
akan memberikan kesempurnaan dan kenyamanan.”

Perenungan berkenaan dengan tempat tinggal, “Merenungkan
dengan bijaksana, aku menggunakan tempat tinggal hanya
untuk menangkal rasa dingin, untuk menangkal dari panas,
untuk menghindari kontak dengan serangga, nyamuk,
angin dan matahari, serta binatang merangkak; hanya demi
menghindari cuaca ekstrem, dan demi tujuan menikmati
kesendirian.”

Perenungan berkenaan dengan obat-obatan, “Merenungkan
secara bijaksana, aku menggunakan obat-obatan yang sesuai
dan melindungi kesehatan, demi menghilangkan perasaan
sakit yang telah muncul dan disebabkan oleh gangguan
elemen-elemen, dan demi kesehatan.”

Bhavana (Meditasi/Pengembangan Mental)

Meditasi adalah pengembangan mental. Ada dua jenis
meditasi:

1. Pengembangan ketenangan atau konsentrasi (samatha-
bhavana) dan

2. Pengembangan pandangan terang, meditasi pandangan
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terang, atau meditasi perhatian penuh (vipassana-
bhavana).

Apacdyana atau Apaciti (Rasa Hormat)

Apacdyana atau apaciti arti secara harfiah adalah kehendak
yang timbul dalam diri seseorang untuk menghormat kepada
orang yang bijaksana atau orang yang lebih tua, dengan
berdiri dari tempat duduknya tanpa mengharapkan pamrih
apa pun.'®

Rasa hormat sebagai suatu dasar perbuatan yang patut dipuji,
misalnya ketika pergi menemui seorang bhikkhu senior, kita
membawakan mangkuk dan jubah untuknya, memberi
hormat kepadanya, menunjukkan jalan dan sebagainya'“.

Empat Manfaat Menghormati yang Lebih Tua

Bagi mereka yang punya kebiasaan memberi penghormatan
dan yang selalu menghormati yang lebih tua, mendapatkan
empat hal, yaitu:

1. Umur,

2. Kecantikan,

3. Kebahagiaan, dan
4

Kekuatan'®.

“Abhivadanasilissa, niccam vuddhépacayino, Cattéaro dhamma
vaddhanti, ayu vanno sukham balarm’®.

13 Abhidhammattha-vibhavini-tika, 176.

14 Atthasalini Atthakatha, 202, The Expositor, 210.
15 Paritta Pali, dan Protective Sutta, 55.

16 Dhammapada, 109.
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Veyyavacca (Pelayanan)

Veyyavacca arti sesungguhnya adalah kehendak yang
muncul dalam diri seorang menjalankan tugas-tugas atau
kewajibannya kepada yang lebih tua atau merawat yang sakit
dengan pikiran tulus dan murni.!”

Pelayanan sebagai dasar perbuatan yang patut dipuji seperti
menjalankan tugas dan kewajiban baik besar atau kecil
kepada yang lebih tua, contoh; ketika Anda membawakan
mangkuk seorang bhikkhu yang terlihat masuk ke kampung
untuk ber-pindapatta, mengisinya dengan makanan, dan
memberikan kepadanya, dan seterusnya.!®

Pattidana (Pelimpahan Jasa)

Pattidana arti sesungguhnya adalah kehendak yang muncul
dalam diri orang untuk melimpahkan jasa kebajikan dengan
yang lain.!®

Berbagi jasa kebajikan seseorang sebagai dasar perbuatan
baik misalnya: setelah seorang memberikan suatu pemberian
berupa wewangian atau bunga, demikian ia memberikan
sebagian jasa kebajikannya, “Biarlah jasa kebajikan ini dapat
dinikmati oleh seseorang, atau bagi semua makhluk.”?°

Berbagi Jasa Kebajikan dengan Para Dewa

Ketika seorang bijaksana membuat rumah, ia harus
memberikan derma kepada mereka yang memiliki moralitas,

17 Abhidhammattha-vibhavini-tika, 176.

18 Atthasalini Atthakatha, 202, The Expositor, 210
19 Abhidhammattha-vibhavini-tika, 176-177.

20 Atthasalini Atthakatha, 202, The Expositor; 210
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pengendalian diri, dan kehidupan suci. Kemudian ia membagi
jasa kebajikan tersebut dengan para dewa di tempat tersebut.
Akibat dari semua itu, ia akan dihormati oleh para dewa dan
melindunginya. Bagaikan seorang putra yang mendapatkan
perhatian penuh dari ibunya, seseorang yang di bawah
perlindungan para dewa selalu melihat kebajikan, atau selalu
beruntung.

Yasmim padese kappeti, vasam panditajatiyo,
Silavant’ettha bhojetva, sanfiate brahmacarayo.
Ya tattha devata asum, tasam dakikhina madise,

Ta pujita pujayanti, manita manayanti narm.
Tato nam anukampanti, méta puttam va orasarmn,
Devatanulkampito poso, sada bhadréani passati.?!

Pattanumodana (Bergembira atas Jasa Kebajikan Orang
Lain)

Pattanumodand secara harfiah berarti kehendak yang muncul
dalam diri seseorang yang bergembira atau bersuka cita
dengan jasa kebajikan orang lain yang telah dilakukan.??

Bergembira dalam jasa kebajikan orang lain sebagai dasar
perbuatan yang patut dipuji misalnya dengan mengucapkan
kata ‘terima kasih’, ‘bagus’, ‘baik sekali’, atau ‘sadhu, sadhu,
sadhu’, ketika orang lain berbagi jasa kebajikan dengan kita,
atau ketika mereka melakukan perbuatan baik lainnya.??

21 D-Mahavagga, 75.
22 Abhidhammattha-vibhavini-tika, 177.
23 Atthasalini Atthakatha, 203, The Expositor, 211.
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Dhamma-desana (Berkhotbah Dhamma atau Memberikan
Ceramah Dhamma)

Dhamma-desana secara harfiah berarti kehendak yang
muncul dari dalam diri seseorang yang mengajarkan Dhamma
atau memberi ceramah Dhamma tanpa mengharapkan
pamrih dan penghargaan.?*

Dhammassavana (Mendengarkan Uraian Dhamma dari
Orang Lain)

Dhammassavana secara harfiah berarti kehendak yang
muncul dalam diri seseorang yang mendengarkan ceramah
Dhamma dari orang lain dengan pikiran murni.?s

Ditthujukamma (Meluruskan Pandangan Salah)

Ditthuyjukamma adalah meluruskan pandangan seseorang,
atau memperbaiki pandangan-pandangannya sendiri, itulah
dasar perbuatan yang patut dipuji’.?¢

Dengan melakukan sepuluh dasar perbuatan kebajikan sama
halnya dengan “Mengembangkan Kebajikan”, inilah ajaran
Buddha kedua.

24 Abhidhammattha-vibhavini-tika, 177.
25 Abhidhammattha-vibhavini-tika, 177.
26 Atthasalini Atthakatha, 203, The Expositor, 211.
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Dua Jenis Meditasi untuk Memurnikan Pikiran,

Kata “bhdvana” dalam bahasa Pali berarti meditasi,
tetapi arti secara harfiah adalah pengembangan batin.
Dengan mempraktikkan meditasi, Anda melihat obyek
sebagaimana mestinya, batin Anda menjadi murni dan Anda
mengembangkan kebijaksanaan.

“Kebanyakan di antara kita seperti tempayan dengan penuh
lubang, bocor, sehingga kita tidak bisa konsentrasi. Meditasi
bagaikan kucuran air, yang mengisi kesadaran dengan
kebijaksanaan dan pandangan yang jelas. Konsentrasi
menutup lubang-lubang tersebut, dengan membuat kesadaran
stabil tanpa mengalami kebocoran. Dengan meditasi
seharusnya kita dengan jelas mengamati obyek yang dipilih
dan mengerti fungsi obyek dan hubungannya dengan hal lain.
Dengan cara seperti ini kita mengembangkan kebijaksanaan
dan pengetahuan kita.”!

Terdapat dua jenis meditasi:

1. Samatha-bhavanda: pengembangan konsentrasi batin,
pikiran terpusat, atau meditasi konsentrasi, dan

2. Vipassanda-bhavana: pengembangan pengertian
mendalam, meditasi pandangan terang, atau meditasi
perhatian penuh.

Samatha-Bhavana (Meditasi Konsentrasi)

Meditasi konsentrasi atau samatha bhavana dapat menekan
halangan atau rintangan (pemuasan inderawi, keinginan
jahat, kebencian, kemalasan, kegelisahan dan khawatir,
keragu-raguan, ketidaktahuan) dan menuntun ke pencapaian
Jhana.

1 The Essential Themes of Buddhist Lecturer Given by Ashin Thittila, 124-125.
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Tujuh Bagian Subyek Meditasi atau 40 Subyek Meditasi

Subyek meditasi untuk pengembangan konsentrasi

diklasifikasikan menjadi tujuh bagian:

1.

2
3.
4

7.

Sepuluh kasina,
Sepuluh macam kotoran (asubha),
Sepuluh perenungan (anussati),

Keadaan tanpa batas (appamaninid), empat keadaan luhur
(brahma-vihara),

Satu persepsi menjijikkan pada makanan (ahdarepatikiila-
sannay,

Satu analisa tentang empat elemen (catudhdatu-
vavatthana), dan

Empat keadaan non-materi (ariipa).

Tujuh subyek meditasi tersebut juga disebut 40 subyek
meditasi.

Sepuluh Kasina

Sepuluh kasina terdiri dari:

© ® N 0 s LN =

Kasina tanah (pathavi-kasina),
Kasina air (apo-kasina,
Kasina api (tejo-kasina),
Kasina udara (vayo-kasina),
Kasina biru (nila-kasina),
Kasina kuning (pita-kasina),
Kasina merah (lohita-kasina),
Kasina putih (oddata-kasina),

Kasina ruang (akasa-kasina) atau kasina ruang terbatas
(paricchannakasa-kasina),? dan

2 Visuddhimagga 1, 107 (Paricchannakasa-kasinam), The Path of Purification, 112.
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10. Kasina cahaya (aloka-kasina).

Istilah “kasina” dalam bahasa Pali berarti “keseluruhan”.
Dalam kasina tanah, sebelum seorang meditator berlatih
kasina tanah, ia harus membuat sebuah piringan kira-kira
berdiameter 12 inchi di atas tanah, atau lantai, atau dinding,
menutupinya dengan warna lumpur gelap, dan meratakannya
dengan diperhalus. Ini adalah kasina tanah, yang digunakan
sebagai tanda pendahuluan pengembangan kasina tanah.
Kemudian ia melihat dengan mata terbuka piringan tersebut
kurang lebih satu meter di depan dan fokuskan perhatian
pada piringan itu, merenungkan sebagai “tanah... tanah...”

Dalam kasina air, seorang meditator boleh menggunakan
sebuah mangkuk atau wadah yang penuh dengan air bersih
dan memfokuskan pikiran, merenungkannya sebagai “air...

”

air...

Seorang meditator yang ingin mengembangkan kasina api,
bisa menyalakan api dan memandangnya melalui lubang
kira-kira berdiamater 30 cm pada selembar kain atau kulit,

”

merenungkannya sebagai “api... api...

Seorang meditator yang ingin mengembangkan kasina udara
atau angin, bisa memfokuskan pikirannya pada tempat di
mana angin menerpa bagian tubuhnya yang masuk melalui
sebuah jendela, atau sebuah dinding yang berlubang dan
mengembangkan kasina ini dengan merenungkan sebagali,
“udara... udara...”

Empat kasina warna, seorang meditator yang ingin
mengembangkan kasina warna, bisa membuat sebuah
piringan ukuran yang telah ditetapkan, dan dengan warna
biru, kuning, merah, atau putih, apakah dengan bunga atau
kain. Ia bisa mengembangkannya dengan mengulang-ulang
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”

nama warna, seperti: “biru... biru...”, “kuning... kuning...”,

“merah... merah...”, atau “putih... putih...”.

Kasina cahaya?® bisa dikembangkan dengan konsentrasi pada
bulan atau cahaya lampu yang tidak bergerak, atau proyeksi
cahaya di atas tanah, atau pancaran cahaya matahari atau
cahaya bulan yang masuk melalui sebuah lubang di dinding,
atau lubang kunci, atau sebuah jendela yang terbuka.

Kasina ruang bisa dikembangkan dengan memfokuskan
pikiran sendiri di sebuah lubang yang berdiameter kira-kira
12 inchi, merenungkannya sebagai, “ruang... ruang...”.

Sepuluh Jenis Hal yang Menjijikkan (Asubha)

Terdapat sepuluh macam hal yang menjijikkan:

Mayat yang membengkak (uddhumadtaka),

Mayat yang berubah warna menjadi biru (vintlaka),
Mayat yang mengeluarkan nanah (vipubbaka),

Mayat yang mulai lepas dari bagiannya (vicchiddaka),

Mayat yang dimakan oleh binatang buas (vikkhayitaka),

AU

Mayat dengan bagian-bagian tubuh tersebar berserakan
(vikkhittaka),

Mayat yang terpotong* dan berserakan® (hatavikichittaka),
Mayat dengan darah (lohitaka),

Mayat dengan cacing-cacing tanah (puluvaka, pulavaka),
dan

10. Tengkorak (atthika).

3 A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 332-333.
4 The Path of Purification, 186.
5 A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 333.
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Sepuluh jenis hal yang menjijikkan adalah berbagai bentuk
mayat. Sepuluh subyek meditasi di atas disarankan bertujuan
untuk menghilangkan keinginan pemuasan nafsu indera atau

sensual.

Menurut Visuddhimagga®, masing-masing subyek meditasi
paling sesuai untuk para meditator, sesuai dengan diri sendiri
atau orang lain; mayat yang membengkak cocok bagi orang
yang serakah dan melekat dengan bentuk tubuh; mayat
yang berubah warna menjadi biru cocok bagi orang yang
serakah dan melekat pada warna kulit tubuh; mayat yang
mengeluarkan nanah cocok untuk orang yang serakah dan
melekat dengan harum dan wangi tubuh karena wewangian,
parfum, dll; mayat yang mulai lepas dari bagiannya cocok
bagi orang yang serakah dan melekat pada kekekaran tubuh;
mayat yang dimakan oleh binatang buas cocok bagi orang
yang serakah dan melekat pada penambahan bagian tubuh
supaya terlihat sempurna seperti dada atau payudara;
mayat dengan bagian-bagian tubuh tersebar berserakan
cocok bagi orang yang serakah dan melekat pada keindahan
bagian tubuh; mayat yang terpotong dan berserakan cocok
bagi orang yang serakah dan melekat pada keindahan
keseluruhan tubuh; mayat dengan darah cocok bagi orang
yang serakah dan melekat pada keindahan bagian tubuh
karena perhiasan; mayat dengan cacing-cacing tanah cocok
bagi orang yang serakah dan melekat bahwa tubuh ini adalah
milikku; tengkorak cocok bagi orang yang tamak akan bentuk
gigi yang indah.

6 Visuddhimagga 1, 188, The Path of Purification, 200-201. A Comprehensive
Manual of Abhidhamma, 333.
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Sepuluh Jenis Perenungan (Anussatif’

Terdapat sepuluh jenis perenungan:

Perenungan terhadap Buddha (Buddhanussati),
Perenungan terhadap Dhamma (Dhammanussati),
Perenungan terhadap Sangha (Sanghéanussati,
Perenungan terhadap moralitas (silanussati,
Perenungan terhadap kedermawanan (caganussati,
Perenungan terhadap para dewa (devatanussati,
Perenungan terhadap kedamaian (upasamanussati,

Perenungan terhadap kematian (marandanussati,

© ® N o o s N

Perhatian penuh terhadap jasmani (kayagatasati, dan

10. Perhatian penuh terhadap pernafasan (aGnapanasati.

PERENUNGAN TERHADAP BUDDHA

Buddhanussati, perenungan pada Buddha, atau perenungan
yang dilatih dengan merenungkan kembali sifat-sifat istimewa
Buddha, merupakan sebuah perenungan yang mengambil
sifat-sifat istimewa Buddha sebagai obyeknya.

Sembilan Sifat Istimewa Buddha

Buddha yang Terberkahi karena: (1) Maha suci, (2) Mencapai
pencerahan sempurna, (3) Sempurna, (4) Penempuh jalan
kesucian, (5) Pengenal semua alam, (6) Pembimbing manusia
yang tiada taranya, (7) Guru para dewa dan manusia, (8) Yang
sadar, (9) Yang patut dimuliakan.

7  Visuddhimagga 1,191, The Path of Purification 204-206, Abhidhammatthasangaha,
59 & A Comprehensive Manual of Abhidhamma, 333-334.
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1. Maha Suci (Araham)

Menurut Visuddhimagga-Atthakatha, Araham (Maha Suci)
memiliki lima definisi. Buddha adalah makhluk sempurna
karena alasan-alasan berikut: (1) karena Beliau jauh dari
sammsara (Araham), (2-3) karena Beliau menghancurkan
semua Kkekotoran batin dan samsara (Ara-ham), (4) karena
Beliau pantas menerima pemberian dan persembahan
(Arahari), dan (5) pantang berbuat jahat (A-raham)). Lingkaran
kelahiran tanpa awal disebut roda kelahiran (samsara).

2. Mencapai Pencerahan Sempurna (Sammasambuddha)

Buddha adalah orang yang telah mencapai pencerahan
sempurna, karena Beliau mengetahui segala sesuatu dengan
tepat. Sesungguhnya, Beliau sendiri telah mengetahui segala
sesuatunya, mengetahuiapayangharus diketahui, memahami
apa yang harus dipahami, menghancurkan apa yang harus
dihancurkan, merealisasi apa yang harus direalisasi, dan
mengembangkan apa yang harus dikembangkan.

3. Terberkahi dengan Pengetahuan dan Bertingkah Laku
Baik (Vijjacaranasampanna)

Buddha yang telah mencapai pencerahan sempurna memiliki
tiga atau delapan pengetahuan dan lima belas jenis perbuatan.
“Vijja” berarti pengetahuan (tinggi), dan “carana” berarti
perbuatan baik yang dijadikan tuntunan bagi siswa-siswa
suci yang mengarahkan mereka ke pemusnahan kematian
atau Nibbana.
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Tiga Jenis Pengetahuan (Tisso Vijja)

Tiga jenis pengetahuan adalah sebagai berikut:

1.

Pengetahuan yang dapat mengingat kehidupan masa
lampau atau kehidupan sebelumnya (pubbenivasanussati
nanarm vijja),

Pengetahuan yang dapat melihat kematian dan kelahiran
kembali para makhluk (sattanam -cutiipapdate nanam
vijja), dan

Pengetahuan yang dapat memusnahkan kekotoran batin
(asavanar kkhaye fianam vijja).

Delapan Jenis Pengetahuan (Attha Vijja)

Delapan jenis pengetahuan adalah sebagai berikut:

1.

Vipassand nana: pengetahuan atau kemampuan
mencapai pengetahuan mendalam. Dengan pengetahuan
ini, Beliau mengetahui: “Tubuhku adalah materi, terbuat
dari empat elemen dasar, terlahir dari ibu dan ayah,
diberi makan nasi dan bubur, tidak kekal, rentan luka
dan terkelupas, dan inilah kesadaranku yang terikat dan
bergantung kepadanya.”

Manomayiddhi fiana: pengetahuan berkaitan dengan
materi yang diproduksi dari kesadaran (kekuatan luar
biasa mengenai materi yang terbentuk dari kesadaran
atau pikiran). Dengan pengetahuan ini, Beliau dapat
menciptakan tubuh yang lain, terbentuk dari pikiran
atau kesadaran, lengkap dengan semua anggota tubuh
dan inderanya.

Iddhividha fiana: berbagai macam kekuatan luar biasa.
Dengan kekuatan ini, Beliau bisa menjadi banyak, banyak

menjadi satu; menghilang dan muncul kembali; melewati
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pagar, dinding dan gunung-gunung, tidak terhalang
seolah-olah melewati udara; masuk ke dalam tanah dan
muncul kembali seperti di dalam air; berjalan di atas air
tanpa memecah permukaan air seolah-olah berjalan di
atas tanah; terbang dengan posisi kaki bersila menembus
udara seperti seekor burung bersayap; bahkan menyentuh
matahari dan bulan dengan tangannya, sangat besar dan
kuat sebagaimana adanya, dan Beliau berjalan keluar
masuk alam bahkan sampai alam Brahma.

Dibbasota fiana: telinga dewa. Dengan kekuatan ini,
Beliau mampu mendengar suara-suara dari berbagai
alam, baik alam dewa dan manusia, jauh maupun dekat.

Cetoppariya nana: pengetahuan membaca pikiran
orang lain (memahami jalan pikiran orang lain). Dengan
pengetahuan ini, Beliau mengetahui dan membedakan
pikiran sendiri, pikiran makhluk lain atau orang lain.

Pubbenivasanussati nana: pengetahuan akan kehidupan
sebelumnya (kekuatan wuntuk mengingat keadaan
kehidupan seseorang sebelumnya). Dengan pengetahuan
ini, Beliau mengingat banyak kehidupan sebelumnya:
satu kelahiran, dua kelahiran,... seratus ribu kelahiran,
dan seterusnya.

Dibbacakkhu nana: mata dewa atau pengetahuan akan
kematian dan kelahiran makhluk.

Dengan pengetahuan ini, Beliau melihat para makhluk
mengalami kematian dan terlahir kembali: di alam
rendah atau alam lebih tinggi, kaya dan miskin, bahagia
dan tidak bahagia, sebagaimana hasil dari kamma atau
perbuatan mereka.

Asavakkhaya nana: pengetahuan memusnahkan

kekotoran batin. Dengan pikiran terkonsentrasi,
murni, dan bersih, tanpa noda, bebas dari kekotoran,
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dapat dikendalikan, dapat dilaksanakan, mantap, dan
memperoleh  ketenangan, Beliau mengaplikasikan
dan mengarahkan pikiran ke pengetahuan untuk
memusnahkan kekotoran batin. Dengan pengetahuan ini,
Beliau mengetahui sesungguhnya: “Inilah ketidakpuasan,
asal mula ketidakpuasan, lenyapnya ketidakpuasan, dan
jalan menuju lenyapnya ketidakpuasan.”

Lima Belas Jenis Perbuatan Baik (Lima Belas Carana)

Carana berarti perbuatan baik yang dijadikan tuntunan

bagi siswa-siswa suci yang mengarahkan ke pemusnahan

kematian atau Nibbana.

Lima belas perbuatan baik adalah sebagai berikut:

1.

4.

Stlasarmwara: penghindaran diri dengan melaksanakan
aturan atau moralitas (pengendalian melalui sila),
Indriyesu guttadvdrata: penghindaran diri melalui
pengontrolan pintu indera (mengawasi pintu indera),
Bhojane mattanfniuttd: menerima dan mengkonsumsi
makanan dengan secukupnya (pengetahuan mengenai

bagaimana menerima dan mengkonsumsi makanan)?,

Jagariyanuyoga: mencurahkan selalu kewaspadaan,

5-11. Satta Sadhamma, tujuh kondisi baik:

a. Saddha: keyakinan,

b. Hirt: malu (malu berbuat jahat),

c. Ottapa: takut (takut akibat perbuatan jahat),
d. Bahusutta: berpengetahuan luas,

e. Araddhavtriya: energi

8 Mattafifiutatipatigghana-paribhogavasenapamananfiuta (D-Mahavaggatthakatha,
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| Upatthitassati: perhatian penuh, dan

g. Panna: kebijaksanaan,

12-15. Cattari Riipavacarajhéanéni: empat jhana materi.

4. Penempuh Jalan Kesucian (Sugata)

Istilah Sugata mempunyai dua definisi:

1. Seseorang atau makhluk yang telah mengakhiri atau
mencapai keadaan tanpa kematian, Nibbana dan

2. Seseorang yang berbicara dengan tepat (berarti bahwa
Buddha hanya berbicara pada saat yang tepat dan tempat
yang sesuai).

Enam Jenis Ucapan

Enam jenis ucapan adalah sebagai berikut:

1. Ucapanyangtidakbenar, tidaktepat, dan tidakbermanfaat,
dan tidak diterima, serta tidak menyenangkan bagi orang
lain,

2. Ucapan yang benar, tepat, tetapi tidak bermanfaat dan
tidak diterima, serta tidak menyenangkan bagi orang
lain,

3. Ucapan yang benar, tepat, dan bermanfaat, tetapi tidak
diterima, serta tidak menyenangkan bagi orang lain,

4. Ucapanyangtidak benar, tidak tepat, dan tidak bermanfaat
tetapi diterima, serta menyenangkan bagi orang lain,

5. Ucapan yang benar, tepat, tetapi tidak bermanfaat, dan
diterima, serta menyenangkan bagi orang lain,

6. Ucapan yang benar, tepat, dan bermanfaat, dan diterima,
serta menyenangkan bagi orang lain.
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Di antara berbagai jenis ucapan tersebut, hanya ketiga
dan keenam yang merupakan dua macam ucapan Buddha,
karena ucapan tersebut benar, tepat dan bermanfaat.
(Majjhimapannasa, Abhayarajakumara Sutta)

5. Pengenal Semua Alam (Lokavidi)

Buddha adalah pengenal semua alam karena Beliau telah
mengetahui semua alam dan karakteristiknya.

Tiga Jenis Alam

Terdapat tiga jenis alam:

1. Alam formasi (sankhara-loka) adalah ketidakkekalan
dan perubahan dari sifat mental dan materi, nama, dan
istilah.

2. Alam makhluk (satta-loka) adalah pengetahuan dari
semua makhluk, baik itu sifat, tendensi, keturunan,
pintar atau bodoh, dll.

3. Alam lokasi (okasa-loka) adalah pengetahuan tentang
tidak terbatasnya keberadaan alam semesta, bintang-
bintang, planet, dll.

6. Pembimbing Manusia yang Tiada Taranya (Annaturo
Purisadamma-sarathi)

Buddha melampaui seluruh alam dalam hal sifat kebaikan,
konsentrasi, pemahaman, pembebasan, dan pengetahuan,
serta pemahaman menuju pembebasan, jadi Beliau adalah
pembimbing (guru) manusia yang tiada taranya.
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7. GuruPara Dewa dan Manusia (Sattha Devamanussanarn)

Hal biasa bagi para ahli dalam religius untuk mencari
petuah atau ajaran kepada para dewa, tetapi hal tersebut
tidak dilakukan oleh Buddha. Para dewa juga makhluk yang
terperangkap dalam lingkaran kelahiran, karena mereka
tidak dapat menemukan jalan keluar dari lingkaran tersebut.
Buddha juga tidak mencari petuah nasehat dari manusia,
dan sepenuhnya hanya mengandalkan pengetahuannya akan
Dhamma. Sebaliknya, para dewa dan manusia datang kepada
Beliau untuk mendengarkan petuah atau saran dan ajaran,
demikianlah Beliau adalah seorang guru.

8. Yang Sadar (Buddho)

Buddha telah menemukan Empat Kebenaran Mulia dan
menyadarkan makhluk lain untuk menjalankan empat hal
tersebut, demikian Beliau disebut Yang Sadar.

Empat Kebenaran Mulia

Empat Kebenaran Mulia yang direalisasi oleh Buddha adalah:
1. Kebenaran tentang ketidakpuasan,

2. Kebenaran tentang penyebab ketidakpuasan,

3. Kebenaran tentang lenyapnya ketidakpuasan,
4

Kebenaran tentang  jalan menuju lenyapnya
ketidakpuasan.

9. Yang Patut Dimuliakan (Bhagava)

Enam jenis kekuatan Buddha, Beliau terberkahi dengan
enam kekuatan sebagai berikut:
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Keagungan (issariya),
Dhamma (Dhamma),
Kemasyuran (yasa),
Kemuliaan (siry,

Keinginan (kama,

10. Usaha keras (payatta).

Demikian Beliau disebut patut dimuliakan.

Beliau memiliki keagungan tertinggi, melebihi pikirannya

sendiri:

1.

Anima, kekuatan untuk menjadikan ukuran tubuhnya
mengecil, misalnya membuat ukuran sebesar atom,

Laghima, kekuatan untuk membuat tubuhnya ringan,
misalnya berjalan di udara,

Mahima, kekuatan untuk menjadikan tubuh sangat besar,
Patti, kekuatan untuk pergi ke mana pun Beliau inginkan,
Palkamma, kekuatan untuk menghasilkan apa yang
Beliau inginkan,

Isita, kekuatan untuk membuat siapa pun atau apa saja
mengikuti keinginannya,

Vasita, kekuatan untuk menciptakan sesuatu dengan
cepat, misal: air, api, dll, dan

Yatthalkdmavasayita,  kekuatan untuk  mencapai
kesempurnaan dengan semua yang diinginkan Beliau,
seperti menembus udara atau melakukan hal lain dengan
cepat.

Beliau memiliki Dhamma di luar duniawi. Beliau memiliki

kemasyuran murni, tersebar ke tiga alam, mencapai kualitas

kebenaran. Beliau memiliki bagian tubuh yang agung,

sempurna dalam setiap penampilan, menyenangkan untuk
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dilihat dan membuat penasaran untuk melihat wujudnya.

Beliau bisa muncul di mana saja untuk pencapaian makhluk
kapan pun Beliau inginkan, untuk manfaat bagi dirinya dan
makhluk lain. Beliau memiliki usaha keras, upaya benar, yang

menjadikan alasan mengapa seluruh dunia menghormatinya.

Manfaat Merenungkan Sifat Buddha

Selama seseorang merenungkan sifat Buddha, pikirannya
tidak akan dihinggapi oleh keserakahan, ketamakan,
maupun kebencian atau kebodohan. Pikirannya lurus dengan
sifat Buddha sebagai obyek. Dan dengan tidak adanya
keserakahan, ketamakan, dll, pikirannya mengambil subyek
meditasi dengan sungguh-sungguh; kemudian ia melihat
dan mempertahankan pikiran dan konsentrasi terhadap
sifat-sifat Buddha. Bilamana ia secara terus-menerus
menerapkan latihan-latihan dan mempertahankan pikiran
dan konsentrasinya pada sifat-sifat Buddha, dalam dirinya
akan timbul kebahagiaan. Dan dalam keadaan bahagia,
gangguan tubuh jasmani dan mentalnya akan reda oleh
ketenangan, kebahagiaan ini merupakan sebab terdekat.
Ketika gangguan-gangguan ini telah diredakan, kebahagiaan
jasmani dan mental muncul di dalam dirinya. Jika ia penuh
kegembiraan, batinnya, dengan sifat-sifat Buddha sebagai
obyeknya, menjadi lebih terkonsentrasi, dengan demikian
akhirnya faktor-faktor jhana akan muncul pada satu
momen. Akan tetapi karena kedalaman sifat-sifat Buddha,
atau karena sibuk dengan merenungkan sifat-sifat Buddha
yang bermacam-macam, jhana yang didapatkan hanyalah
sampai permulaan atau akses (upacara) dan tidak sampai ke
pencerapan (appand).

Dan juga, jika seorang bhikichu merenungkan sifat-sifat
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Buddha, ia akan menghormat dan memuja Buddha.
Keyakinannya bertambah kuat, perhatian penuh juga akan
bertambah kuat, pengertian dan kebajikan akan melimpah.
Ia mendapat banyak kebahagiaan dan kegembiraan. Mampu
mengatasi kekhawatiran dan ketakutan. Mampu menahan
rasa sakit. Merasa seolah-olah ia hidup pada masa kehidupan
Buddha. Dan tubuhnya, ketika perenungan sifat-sifat
Buddha selalu berada dalam dirinya, ia pantas menerima
penghormatan dan pantas sebagai subyek penghormatan.
Pikirannya mengarah pada tingkat ke-Buddha-an. Bilamana
ia memiliki kesempatan untuk melakukan pelanggaran pada
aturan, ia memiliki kesadaran dan malu berbuat pelanggaran
tersebut, demikian seakan ia berhadapan langsung dengan
Buddha. Meskipun, jika ia tidak menembus ke pencapaian
yang lebih tinggi, setidaknya ia akan terlahir di alam bahagia.
(Path Of Purification, Visuddhimagga, 229-130)

Sepuluh Kekuatan Kebijaksanaan Buddha (Dasa Bala)

Sepuluh kekuatan kebijaksanaan Buddha adalah sebagai

berikut:

1. Thanatthanakosallanana, mempunyai pengertian
sebagaimana apa adanya, sesuatu yang mungkin sebagai
hal yang mungkin, dan sesuatu yang tidak mungkin
sebagai hal yang tidak mungkin,

2. Kammavipakanana, mempunyai pengertian sebagaimana
apa adanya bahwa hasil dari perbuatan (kamma) yang
harus dipertanggung-jawabkan, di masa lalu, masa
depan, dan masa sekarang, dengan berbagai kondisi dan
penyebabnya,

3. Sabbatthagamini patipadda ndana, mempunyai pengertian
sebagaimana apa adanya bahwa ada berbagai cara yang
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menuntun makhluk ke seluruh 31 alam kehidupan, dan
Nibbana,

Anekadhatu nanadhdatu ndana, mempunyai pengertian
sebagaimana apa adanya bahwa alam kehidupan dan
isinya terdiri dari berbagai elemen yang berbeda,
Néanadhimuttikatanana, mempunyai pengertian
sebagaimana apa adanya bagaimana para makhluk
memiliki kecenderungan atau keinginan yang berbeda,
Indriyaparopariyattanana, mempunyai pengertian
sebagaimana apa adanya bahwa setiap makhluk memiliki
kapasitas indera yang berbeda,
Jhanadisamicilitthavoddanavutthananana, mempunyai
pengertian sebagaimana apa adanya tentang kekotoran
batin, membersihkannya dan kemunculan dari jhana,
pembebasan, konsentrasi dan pencapaian.

Pubbenivasanussatinana, mengingat kembali kehidupan
masa lampau, satu kehidupan, dua kehidupan, dan
seterusnya,

Cutiipapatanana (dibbacakkhuniana), dengan mata dewa
yang murni dan melebihi manusia, melihat para makhluk
meninggal dan terlahir kembali, rendah dan tinggi,
cantik dan jelek, beruntung dan malang (pengertian
bagaimana para makhluk menjalani kehidupan sesuai
kamma mereka), dan

Asavakkhayanana, menyadarinya dengan pengetahuan
langsung, saat ini dan dengan cepat, memasuki dan
berdiam dalam pikiran yang bebas, dan pembebasan
melalui kebijaksanaan yang tidak tercemar dengan
hancurnya kekotoran batin. (Majjhimanikaya,
Mulapannasa, Mahasthanada Sutta, 99-102)
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PERENUNGAN TERHADAP DHAMMA

Dhammanussati, perenungan kepada Dhamma, atau latihan
dengan merenungkan sifat-sifat Dhamma, merupakan bentuk
perenungan terhadap sifat-sifat Dhamma yang dibabarkan
atau dinyatakan dengan sempurna sebagai obyeknya.

Enam Sifat Dhamma

Dhamma adalah:

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Buddha,
Terealisasi oleh diri sendiri,

Secara langsung berakibat,

Patut untuk dibuktikan,

Menuntun ke Nibbana,

o ok W N

Dipahami oleh para bijaksana, dalam diri masing-masing,

1. Dhamma Telah Sempurna Dibabarkan oleh Buddha
(Svakkhato Bhagavata Dhammo)

Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Buddha, terdiri
dari teks Dhamma (pariyatti dhamma) dan sembilan Lokuttara
Dhamma (nava lokkuttara dhamma).

Dhamma telah sempurna dibabarkan karena indah pada
awal, pada pertengahan, indah pada akhirnya, dan karena
Dhamma dinyatakan untuk kehidupan suci yang sempurna
dan murni dengan pengertian dan mendetail. Misalnya,
sebuah sutta (doktrin) dengan satu rentetan pengertian,
indah pada awal dengan syair pembuka, indah pada akhir
dengan kesimpulan, dan indah pada pertengahan dengan isi
dari sutta.
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Teks Dhamma merupakan doktrin dan disiplin, atau

Tiga Keranjang atau Kelompok (Tipitaka): Keranjang atau

kelompok Disiplin (Vinaya Pitaka), Keranjang atau kelompok

Ajaran (Suttanta Pitaka), dan Keranjang atau kelompok Ajaran
tertinggi atau filosofi dan psikologi Buddhis atau Ajaran
metafisika Buddhis (Abhidhamma Pitaka).

Vinaya Pitaka (Keranjang Disiplin)

Vinaya Pitaka terdiri dari lima buku:

1.

Pargjika, mengatur tentang pelanggaran-pelanggaran
terbesar,

Pacittiya, mengatur tentang pelanggaran-pelanggaran
kecil,

Mahavagga, aturan tambahan tentang etika sangha.
Ciilavagga, uraian etika dan kewajiban bhikkhu.

Parivéara, ringkasan vinaya.

Suttanta Pitaka (Keranjang Khotbah)

1.

Digha Nikaya (Kumpulan Khotbah Panjang) terdiri dari:
a. Stlakkhanda-vagga,

b. Mahda-vagga, dan

c. Pathika-vagga.

Majjhima Nikaya (Kumpulan Khotbah Sedang) terdiri dari:
a. Mula-pannasa,
b. Majjhima-panndsa, dan

c. Upari-pannasa.
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3. Samyutta Nikdya (Kumpulan Khotbah Persamaan) terdiri

dari:
a. Sagdthavagga, Nidanavagga-samyutta,
b. Khandhavagga, Salayatanavagga-sarnyutta, dan

c. Mahéavagga-samyutta.

Anguttara Nikaya (Kumpulan Kotbah Berurutan) terdiri
dari:

a. Ekaka, Duka, Tika, Catukka-nipatta,

b. Panicaka, Chakka, Sattaka-nipata, dan

c. Atthaka, Navaka, Dasaka, Ekadasaka-nipata.
Anguttara Nikaya adalah kumpulan khotbah yang disusun

sesuai dengan nomor atau urutan.

Khuddaka Nikdya (Kumpulan Khotbah Singkat) terdiri

dari:

a. Kuddakapadtha, teks-teks pendek,

b. Dhammapada, jalan kebenaran,

c. Udana, syair pujian kegembiraan,

d. Itivuttaka, khotbah yang diawali dengan “Demikian
yang dikatakan”,

e. Suttanipata, khotbah-khotbah yang terkumpul,

J- Vimanavatthu, kisah-kisah dari rumah-rumah surgawi,

g. Petavatthu, kisah-kisah para makhluk peta,

h. Theragatha, pujian para thera,

i. Therigatha, pujian para therti,

J. Apaddana, kehidupan para Arahat,

k. Buddhavamsa, kisah para Buddha, dan

. Cariyapitaka, cara-cara bertingkah laku,

m. Jataka, kisah-kisah kelahiran,
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n. Mahaniddesa, penjelasan detail (besar),

o. Ciillaniddesa, penjelasan singkat (kecil),

p- Patisambhidamagga, penjelasan atau analisa empat
perbedaan,

g. Netti Petalkopadesa, panduan & instruksi Tipitaka, dan

r. Milindapanhda, pertanyaan Raja Milinda.

Khuddaka Nikaya tidak hanya termasuk khotbah-
khotbah di atas, tetapi juga di dalam Vinaya Pitaka dan
Abhidhamma Pitaka.

Ini berarti sebagai Pitaka, Vinaya dan Abhidhamma berbeda
dari Suttanta, tetapi sebagai Nikaya, mereka adalah bagian
dari Khuddaka Nikaya. Sebenarnya, Khuddaka Nikaya
sendiri adalah bagian dari Tiga Keranjang atau Kelompok,
atau Tipitaka.

Abhidhamma Pitaka (Keranjang Doktrin Tertinggi/
Metafisika Buddhis)

Abhidhamma Pitaka terdiri dari tujuh buku sebagai berikut:
Dhammasangant, penjabaran detail tentang fenomena,
Vibhanga, buku risalah,

Dhatukathé, pembahasan tentang elemen-elemen,
Puggalapaninatti, deskripsi tentang individu,
Kathavatthu, pokok-pokok perdebatan,

o 0 on LN =

Yamaka, buku analisis logika dalam bentuk berpasangan,
dan

7. Patthana, buku relasi atau hubungan.
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Terdapat 55 buku atau risalah dari Afthakatha, kitab

Komentar:

1.

10.
11.
12.

13.

14.

15.

16.

17.

18

Parajikakanda-Atthakatha (Vol. 1) disebut “Samanta-
pasadika” (Vinaya),

Pargjikakanda-Atthakatha (Vol. 2) disebut “Samanta-
pasadika” (Vinaya),

Pacityadi-Atthakatha (Pacittiya & Mahédvagga) (Vinaya),
Calavaggadi-Atthakatha (Cilavagga &Parivara) (Vinaya),

Stlakkhandhavagga-Atthakatha disebut “Sumangala-
vilasint” (Suttanta),

Mahavagga-Atthakatha (Suttanta),
Pathikavagga-Atthakathd (Suttanta),
Miulapanndsa-Atthakatha (Vol. 1) disebut “Paparicasidant”
(Suttanta),

Miulapanndsa-Atthakatha (Vol. 2) (Suttanta),
Majjhimapannasa-Atthakatha (Suttanta),
Uparipannasa-Atthakatha (Suttanta),
Sarmyutta-Atthakatha (Vol. 1) (Sagdthdavagga) disebut
“Saratthappakdsant” (Suttanta),

Samyutta-Atthakatha  (Vol. 2) (Nidanavagga &
Khandhavagga) (Suttanta),

Samyutta-Atthakatha (Vol. 3) (Salayatanavagga &
Mahévagga) (Suttanta),

Anguttaratthakatha (Vol. 1) (Ekakanipata) disebut
“Manorathaptirant” (Suttanta),

Anguttaratthakatha (Vol. 2) (Duka, Tika & Catukkanipdta)
(Suttanta),

Anguttaratthakatha (Vol. 3) (Panicaka-Ekadasakanipdta)
(Suttanta),

. Atthasalini-Afthakatha (Dhammasangant atau Dhamma-



19.

20.

21.

22.

23.

24.
25.
26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.
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sangaha-Atthakathd) (Abhidhamma),
Sammohavinodani-Atthakatha (Vibhanga-Atthakatha)
(Abhidhamma),

Paricapakarana-Atthakatha (Dhdtukathd,
Puggalapannatti, Kathavatthu, Yamakappakarana &
Patthanappakarana) (Abhidhammay,

Khuddakapathatthakatha disebut “Paramatthajotika”
(Suttanta),

Dhammapadatthakatha (Vol. 1) (1-Yamakavagga-8-
Sahassavagga) (Suttanta),

Dhammapadatthakatha (Vol. 2) (9-Papavagga-26-
Brahmanavagga) (Suttanta),

Udanatthakatha disebut “Paramatthadipant” (Suttanta),
Itivuttakatthakathadisebut “Paramatthadipant” (Suttanta),

Suttanipatatthakatha (Vol. 1) disebut “Paramatthajotika”
(Suttanta),
Suttanipatatthakatha (Vol. 2) disebut “Paramatthajotika”
(Suttanta),
Vimanavatthu-Atthakatha disebut “Paramatthadipant”
(Suttanta),
Petavatthu-Atthakatha disebut “Paramatthadipant”
(Suttanta),
Theragatha-Atthakatha(Vol. 1) disebut “Paramatthadipant”
(Suttanta),
Theragadthda-Atthakatha(Vol. 2)disebut “Paramatthadipant”
(Suttanta),
Therigatha-Atthakatha disebut “Paramatthadipant”
(Suttanta),

Apadanatthakatha (Vol. 1) disebut “Visuddhajansvilasini”
(Suttanta),
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34.

35.

36.

37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.

45.
46.

47.

48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.

55.
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Apadanatthakatha (Vol. 2) disebut “Visuddhajanavilasini”
(Suttanta),

Buddhavarmsatthakatha disebut “Madhuratthavilasini”
(Suttanta),

Cariyapitakatthakatha  disebut “Paramatthadipant”
(Suttanta),

Jatakatthakatha (Vol. 1) (Ekakanipdta) (Suttanta),
Jatakatthakatha (Vol. 2) (Duka dan Tikanipata) (Suttanta),
Jatakatthakatha (Vol. 3) (Catuka-Navakanipata) (Suttanta),
Jatakatthakatha (Vol. 4) (Dasaka-Visatinipata) (Suttanta),
Jatakatthakatha (Vol. 5) (Timsa-Asitinipata) (Suttanta),
Jatakatthakatha (Vol. 6) (Mahéanipata) (Suttanta),
Jatakatthakatha (Vol. 7) (Mahanipdta) (Suttanta),

Mahaniddesatthakatha disebut “Saddhammappajjotika”
(Suttanta),

Culaniddesatthalkathd-Netti-Atthakathd (Suttanta),
Patisambhidamaggatthakathda (Vol. 1) disebut

“Saddhammappakasant” (Suttanta),

Patisambhidamaggatthakatha (Vol. 2) disebut
“Saddhammappakasant” (Suttanta),

Kankhavitarani-Atthakatha (Suttanta),
Vinayasangahatthakatha (Suttanta),

Visuddhimagga (Vol. 1) (Suttanta & Abhidhamma),
Visuddhimagga (Vol. 2) (Suttanta & Abhidhamma),
Khuddasikicha & Miulasikkha (Vinaya),

Vinaya-vinicchaya & Uttara-vinicchaya (Vinaya),
Abhidhammavatdra-Afthakathd (Namariipapariccheda &
Paramattha-vinicchaya) (Abhidhamma),

Abhidhamma-sangaha disebut “Kanitthanguli-Atthakathda”
(Kitab komentar terkecil) (Abhidhamma) dan seterusnya.
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Terdapat 37 buku Tika, kitab Sub-Komentar:
Vajirabuddhi-Tikéa (Vinaya),
Saratthadipant- Tika (vol. 1) (Vinaya),
Saratthadipant- Tika (Vol. 2) (Vinaya),
Saratthadipani- Tika (Vol. 3) (Vinaya),
Vimativinodani- Ttka (Vol. 1) (Vinaya),
Vimativinodani- Ttka (Vol. 2) (Vinaya),

N O ok LN~

Stlakkhandhavagga- Tikéa (Purana- Tika = Sub-komentar
Lama) (Suttanta),

8. Silakkhandhavagga-Abhinavatikad (Sub-komentar Baru,
Vol. 1) (Suttanta),

9. Silakkhandhavagga-Abhinavatikd (Sub-komentar Baru,
Vol. 2) (Suttanta),

10. Mahavagga- Ttka (Suttanta),

11. Pathikavagga- Ttka (Suttanta),

12. Milapanndsa- Tika (Vol. 1) (Suttanta),

13. Maulapannasa- Tika (Vol. 2) (Suttanta),

14. Majjhimapanndsa- Tika -Uparipannasa- Tika (Suttanta),
15. Samyutta- Tika (Vol. 1) (Suttanta),

16. Samyutta- Ttka (Vol. 2) (Suttanta),

17. Anguttara- Ttka (Vol. 1) (Sutanta),

18. Anguttara- Tika (Vol. 2) (Suttanta),

19. Anguttara- Tika (Vol. 3) (Suttanta),

20. Netti-Tika --Nettivibhavant (Suttanta),

21. Dhammasangani-Mulatika-Anutika (Abhidhamma),
22. Vibhanga-Mulatika-Anutika (Abhidhamma),

23. Pancapakarana-Mulatika-Anutika (Abhidhamma),
24. Visuddhimagga-Mahditika (vol. 1),
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25. Visuddhimagga-Mahatika (Vol. 2),

26. Kankhavitarani-Puranatiké-Abhinavatika (Vinaya),

27. Abhidhammatthavibhavani-Tika (Abhidhamma),

28. Khuddasikkha-purana & Abhinava-Tika (Vinaya),

29. Vinayavinicchaya-Tika (Vol. 1) (Vinaya),

30. Vinayavinicchaya-Tika (Uttaravinicchaya-Tikayasahita)
(Vol. 2) (Vinaya),

31. Vinayalankara-Tika (Vol. 1) (Vinaya),

32. Vinayalankara-Ttka (Vol. 2) (Vinaya),

33. Abhidhammavatarabhinava-Tika (Vol. 1) (Abhidhammay),

34. Abhidhammavatarabhinava-Tika (Vol. 2) (Abhidhammay),

35. Abhidhammatthavibhavini-Ttka (Abhidhamma),

36. Paramattha-Dipani Tika (Abhidhamma),

37. Ankura-Tika (Abhidhamma), dan seterusnya.

Sembilan lokuttara Dhamma adalah empat Magga (Jalan),
empat Phala (Buah), dan Nibbana. Empat Magga (Jalan),
merupakan Jalan Tengah menuju ke Nibbdana dengan tidak
melaksanakan dua hal ekstrem, yaitu pemuasan keinginan
indera dan penyiksaaan diri, jalan ini telah sempurna
dinyatakan. Dan empat Phala (Buah), dimana kekotoran
batin telah dilenyapkan juga telah sempurna dibabarkan.
Dan Nibbana, yang dimiliki oleh semua makhluk adalah
kekal, tanpa kematian, perlindungan, dll. juga sempurna
telah dibabarkan.

Empat Magga (Jalan) adalah (1) Jalan “pengarung arus”
(Sotapatti-magga), (2) Jalan “terlahir sekali lagi” (Sakadéagami-
magga), (3) Jalan “tidak kembali lagi” (Andgami-magga), dan
(4) Jalan kesucian terakhir (Arahata-magga).

Jalan “pengarung arus” (Sotapatti-magga) berarti Lokuttara
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Dhamma pertama yang memasuki arus menuju mencapai
Nibbana.”

Jalan “terlahir sekali lagi” (Sakaddgami-magga) berarti
lokuttara Dhamma kedua adalah seseorang atau makhluk
yang hanya akan terlahir sekali di bumi sebelum mencapai
Arahat.

Jalan “tidak kembali lagi” (Anagami-magga) berarti lokuttara
Dhamma ketiga adalah seseorang atau makhluk yang tidak
akan pernah kembali lagi ke alam indera.

Jalan ke-Arahat-an (Arahat-magga) berarti lokuttara Dhamma
keempat dimana seseorang atau makhluk mencapai Arahat.

Empat Phala (Buah) adalah (1) Buah “pengarung arus”
(Sotapatti-phala), (2) Buah “terlahir sekali lagi” (Sakadagami-
phala), (3) Buah “tidak kembali lagi” (Anagami-phala), dan (4)
Buah kesucian terakhir (arahat-phala).

Buah dari Pengarung-Arus (Sotdapatti-phala) artinya lokuttara
Dhamma pertama merupakan hasil dari semua pencapaian
kesucian pertama.

Buah ‘terlahir sekali lagi’ (Sakaddagami-phala), artinya
lokuttara Dhamma kedua merupakan buah dari semua
pencapaian kesucian kedua.

Buah ‘tidak kembali lagi’ (Anagami-phala), artinya lokuttara
Dhamma ketiga merupakan buah dari semua pencapaian
kesucian ketiga.

Buah ‘kesucian terakhir’ (Arahat-phala), artinya lokuttara
Dhamma keempat merupakan buah dari semua pencapaian
kesucian keempat.

109



110

AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

2. Direalisasi oleh Diri Sendiri (Sanditthiko)

Dhamma adalah jalan mulia yang harus direalisasi oleh diri
sendiri. Ini hanya bisa terlihat oleh mereka yang suci, yang
telah melenyapkan keserakahan, kebencian, dan kebodohan.
Selain itu, Dhamma yang direalisasikan oleh diri sendiri, juga
merupakan sembilan lokuttara Dhamma melalui pandangan
pengetahuan secara terus-menerus tanpa mengandalkan
keyakinan yang lain.

3. Secara Langsung Berakibat (Akadliko)

Dhamma, yang memberikan buah langsung adalah Lokuttara-
magga, jalan ini langsung diikuti oleh Buah (Phala). Bahkan
tidak memerlukan atau menunggu selama beberapa waktu,
lima hari, tujuh hari, Jalan ini akan memberikan Buah secara
langsung ketika muncul.

Kemunculan dari Magga bertahan hanya satu momen batin.
Setelah itu, hasilnya atau Kesadaran Buah (Phala citta)
muncul sesuai dengan prosedur javana atau proses batin.
(Abhidhammattha Sangaha).

3. Patut untuk Dibuktikan (Ehipassiko)

Dhamma yang patut untuk dibuktikan adalah Lokuttara-
magga (Jalan), Lokuttara-phala (Buah), dan Nibbana.
Sebenarnya intisari dari Dhamma tersebut bisa ditemukan di
dalam diri sendiri, dan karena ia murni bagai bulatan bulan
purnama di langit yang bersih.

4. Menuntun ke Nibbana (Opdnayyiko)

Dhamma yang membawa diri kita pada suatu keadaan
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lokuttara karena Magga (Jalan) dan Phala (Buah) yang akan
membawa Kkita ke Nibbdana, karena Nibbdana harus disadari
atau direalisasi oleh diri sendiri.

5. Dipahami oleh para Bijaksana, dalam Diri Masing-
masing (Paccatam Veditabho Vinfiihi)

Dhamma yang direalisasi oleh para bijaksana, dan dalam
diri masing-masing, artinya Dhamma dipahami oleh para
bijaksana, mereka yang memiliki pemahaman cepat untuk
pencapaian dirinya —Hanya sembilan Dhamma tersebut
yang mampu direalisasi dan dialami oleh para makhluk
suci, Magga (Jalan) telah dikembangkan, Phala (Buah) telah
dicapai, dan Nibbana (terbebasnya ketidakpuasan) direalisasi
oleh mereka.

Manfaat Merenungkan Sifat-sifat Dhamma

Semakin sering seseorang merenungkan sifat-sifat Dhamma,
maka pikirannya tidak dipenuhi dengan nafsu, kebencian,
maupun ketidaktahuan. Ia memiliki pikiran tepat yang
terinspirasi oleh Dhamma. Dan ketika ia telah menekan
rintangan-rintangan, faktor-faktor jhdna muncul pada satu
momen proses batin. Namun dikarenakan kedalaman sifat-
sifat Dhamma, atau dikarenakan oleh terlalu mengerahkan
perhatian ke berbagai sifat-sifat Dhamma, jhdna yang dicapai
hanya sampai akses (upacara, konsentrasi hanya sampai
sebelum memasuki pencerapan) tanpa mencapai pencerapan
(appana, masa konsentrasi selama pencerapan).

Danjuga, bilamana seorang meditator merenungkan Dhamma,
ia berpikir, “Di masa lalu aku tidak pernah menjumpai seorang
guru yang mengajarkan Dhamma yang membawa diriku ke
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pencapaian; di masa sekarang aku juga tidak menjumpai
seorang pun guru seperti Buddha.”

Dengan merenungkan sifat-sifat Dhamma, ia penuh hormat
dan pujian pada Buddha. Memiliki rasa hormat yang tinggi
pada Dhamma, ia mencapai keyakinan penuh dan juga
kebahagiaan dan kesenangan. Ia mengatasi kekhawatiran
dan ketakutan. la mampu menahan rasa sakit dan merasa
seolah-olah ia hidup pada masa kehadiran Dhamma.

Lagi pula, jasmani seseorang yang tengah merenungkan sifat-
sifat Dhamma patut mendapat penghormatan dan pujian.
Pikirannya memiliki kecenderungan untuk merealisasi
Dhamma yang tiada bandingnya. Bilamana ia mendapatkan
kesempatan untuk perbuatan salah dan pelanggaran, ia
memiliki kesadaran yang kuat dan rasa malu untuk tidak
melakukan perbuatan tersebut, karena merenungkan sifat-
sifat Dhamma yang sempurna dibabarkan. Apabila ia tidak
memahami sepenuhnya perenungan sifat Dhamma tersebut,
setidaknya ia akan terlahir di alam bahagia.

PERENUNGAN TERHADAP SANGHA

Sanghanussati, perenungan kepada Sarngha (perkumpulan
para arya), atau praktik perenungan dengan mengingat
kembali sifat atau kebaikan dari Sangha, suatu bentuk
perhatian penuh dengan merenungkan sifat-sifat kebaikan
dari Sarngha sebagai obyeknya.

Sembilan Sifat Sarngha

Sangha mempunyai sembilan sifat sebagai berikut:

1. Para siswa Buddha telah bertindak baik (suppatippanno);
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Para siswa Buddha telah bertindak lurus (ujupatipanno);
ParasiswaBuddhatelahbertindakbenar (fidyappatipanno);
Para siswa Buddha telah  bertindak patut
(samicippatipanno);

Sangha siswa Buddha yang terdiri dari empat pasang

makhluk suci, delapan jenis makhluk suci:

Patut menerima persembahan (ahuneyyo),

Patut menerima keramahan (pahuneyyo),

Patut menerima pemberian (dakkhineyyo),

Patut menerima penghormatan (arjalikarantyo),

© ©® N o o

Ladang kebajikan yang tiada taranya (anuttaram
punniakkhettam lokassa).

1.ParaSiswaBuddhaTelah Bertindak Baik (Suppatippanno)

Siswa Buddha telah melaksanakan cara yang baik (tepat)
karena mereka telah melaksanakan cara praktik yang sesuai
dengan instruksi, sesuai dengan ajaran dan disiplin yang
telah sempurna dinyatakan oleh Buddha, dan karena para
siswa telah melaksanakan cara yang bersih.

2. Para Siswa Buddha Telah Bertindak Lurus
(Ujuppatipanno)

Para siswa Buddha telah bertindak lurus karena mereka
telah mempraktikkan cara dengan menghindari dua jalan
ekstrem (melekat pada pemuasan nafsu dan penyiksaan diri),
mengambil jalan tengah, dan karena telah mempraktikkan
cara melepaskan kekotoran baik yang dilakukan oleh jasmani,
ucapan, dan kecurangan serta ketidakjujuran.
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3. Para Siswa Buddha Telah Bertindak Benar
(Nayappatipanno)

Para siswa Buddha telah bertindak benar karena telah
mempraktikkan jalan benar, karena Nibbana juga disebut
“Benar (fidya)”, dan para siswa Buddha telah mempraktikkan
jalan menuju ke Nibbana.

4. Para Siswa Buddha Telah Bertindak Patut
(Samicippatipanno)

Para siswa Buddha telah bertindah patut karena telah
mempraktikkan cara yang patut dan berbuat tepat.

Cattari Purisa-yugani, empat pasang makhluk suci sebagai
berikut:

1. Makhluk pertama adalah seseorang atau makhluk yang
telah berada pada tingkat Jalan dan Buah dari kesucian
tingkat pertama, yaitu “Pengarung-Arus” (Sotapanna),

2. Makhluk kedua adalah seseorang atau makhluk yang
telah berada pada tingkat Jalan dan Buah dari kesucian
tingkat kedua, yaitu “Terlahir Sekali Lagi” (Sakadagami),

3. Makhluk ketiga adalah seseorang atau makhluk yang
telah berada pada tingkat Jalan dan Buah dari kesucian
tingkat ketiga, yaitu “Tidak Kembali Lagi” (Anagami), dan

4. Makhluk keempat adalah seseorang atau makhluk yang
telah berada pada tingkat Jalan dan Buah dari kesucian
tingkat keempat, yaitu Arahat.

Attha Purisa-puggala, delapan jenis makhluk suci adalah
empat pasang makhluk yang mencapai tingkat empat Magga
(Jalan) dan empat Phala (Buah).
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5. Patut Menerima Persembahan (Ahuneyyo)

Siswa Buddha patut menerima persembahan (empat
kebutuhan pokok) bahkan meskipun pemberian tersebut
harus dibawa dari tempat yang jauh, karena siswa Buddha
atau Sangha akan membuat persembahan atau pemberian ini
akan mendapatkan hasil atau manfaat yang besar.

6. Patut Menerima Keramahan (Pahuneyyo)

Siswa Buddha patut menerima keramahan (seperti halnya
bentuk keramahan ketika sanak saudara, teman dekat
yang datang) karena tidak ada bentuk keramahan lain yang
sesuai untuk diberikan kepada sangha siswa Buddha yang
sangat jarang bisa ditemui dengan sifat-sifat menawan dan
menyenangkan.

7. Patut Menerima Pemberian (Dakkhineyyo)

Suatu pemberian karena keyakinan yang kuat disebut
“persembahan (dakikhina)”. Sangha siswa Buddha patut atas
pemberian atau persembahan karena mampu memurnikan
persembahan menjadi hasil atau manfaat yang besar.

8. Patut Menerima Penghormatan (Afjalikaraniyo)

Sangha siswa Buddha patut menerima penghormatan dengan
merangkapkan kedua telapak tangan di atas kepala (arjali)
oleh seluruh makhluk yang ada di seluruh alam. Demikian
siswa Buddha patut menerima penghormatan.
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9. Ladang Kebajikan yang Tiada Taranya (Anuttaram
Punnakkhettdam Lokassa)

Ladang kebajikan yang tiada taranya. Berbagai macam
jasa kebajikan di dunia ini yang menuntun tumbuhnya
kesejahteraan dan kebahagiaan, demikian siswa Buddha
merupakan ladang jasa kebajikan yang tiada taranya di
dunia.

Manfaat Merenungkan Sifat Sarigha

Semakin sering seseorang merenungkan sifat-sifat Sangha,
pikirannya tidak dipenuhi dengan nafsu, kebencian, maupun
ketidaktahuan. Ia memiliki pikiran tepat yang terinspirasi oleh
Sangha. Dan ketika ia telah menekan rintangan-rintangan,
faktor-faktor jhana muncul pada satu momen proses batin.
Namun dikarenakan kedalaman sifat-sifat Sangha, atau
dikarenakan oleh terlalu mengerahkan perhatian pada sifat-
sifat Sangha, jhédna yang dicapai hanya sampai akses atau
permulaan (upacdra, konsentrasi hanya sampai sebelum
memasuki pencerapan) tanpa mencapai pencerapan (appana,
masa konsentrasi selama pencerapan).

Lagi pula, ketika seorang bhikkhu merenungkan kembali
sifat-sifat Sanigha, ia bersikap sopan dan hormat terhadap
Sangha. la memperoleh keyakinan dan mendapatkan banyak
kebahagiaan dan kesenangan. Ia mengatasi rasa kekhawatiran
dan ketakutan. la mampu menahan rasa sakit dan merasa
seolah-olah ia hidup dalam tengah-tengah kehadiran Sangha.
Seseorang yang tengah merenungkan sifat-sifat Sarigha patut
mendapat penghormatan dan pujian ataupun bangunan
uposatha untuk dirinya tempat di mana perkumpulan
para bhikkhu tinggal. Bilamana ia mendapatkan peluang
atau kesempatan untuk berbuat salah atau pelanggaran,
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ia memiliki kesadaran yang kuat dan rasa malu untuk
melakukan perbuatan tersebut karena merenungkan sifat-
sifat Sangha. Apabila ia tidak memahami sepenuhnya
perenungan terhadap sifat sangha tersebut, setidaknya ia
akan terlahir di alam bahagia.

SILANUSSATI (PERENUNGAN TERHADAP MORALITAS)

Silanussati berarti latihan perenungan kembali sifat-sifat
moralitas. Dengan perhatian penuh merenungkan kembali
kebajikan yang telah dilakukannya sebagai obyek meditasi.

CAGANUSSATI (PERENUNGAN TERHADAP KEMURAHAN
HATI)

Perenungan muncul, dengan merenungkan kebajikan-
kebajikan bersedekah atau berdana yang telah dilakukannya.
Dengan perhatian penuh merenungkan kebajikan-kebajikan
bersedekah atau berdana yang telah dilakukanya sebagai
obyek meditasi.

DEVATANUSSATI (PERENUNGAN PADA SIFAT DEWA)

Perenungan muncul, dengan merenungkan kebajikan-
kebajikan yang telah dilakukannya, dengan dewa yang
menjadi saksi. Dengan perhatian penuh merenungkan
kembali kebajikan-kebajikan dengan dewa sebagai saksinya
sebagai obyek meditasi.
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UPASAMANUSSATI (PERENUNGAN TERHADAP
KEDAMAIAN)

Perenungan muncul dengan merenungkan sifat dan kebajikan
dari Nibbana yang merupakan hilangnya ketidakpuasan atau
penderitaan sebagai bentuk kedamaian yang kekal sebagai
obyek meditasi.

MARANANUSSATI (PERENUNGAN TERHADAP KEMATIAN)

Perenungan muncul dengan merenungkan proses kematian.
Dengan perhatian penuh merenungkan proses kematian
sebagai obyek meditasi.

Seseorang yang ingin mengembangkan perenungan kematian
harus mencari tempat sepi kemudian melatih dengan
kebijaksanaan dengan cara “Kematian akan terjadi; indera
kehidupan akan terhenti”, atau “Kematian... Kematian...”

Semua kesehatan berakhir dengan sakit, masa muda
berakhir dengan usia tua. Semua kehidupan berakhir dengan
kematian, bahkan semua alam makhluk hidup diikuti dengan
kelahiran, tua, sakit, dan kematian.

Sabbar arogyam byddhipariyosanam,
Sabbar yobbanam jarapariyosanar,
Sabbar jivitarh maranapariyosanarm’
Sabboyeva lokasannivaso jatiya anugato,
Jardya anusato, byadhina abhibhiito,
Maranena abbhahato.®

Kematian direnungkan dengan tujuh cara dengan
membandingkan diri sendiri dengan orang lain, kematian

9  Visuddhimagga I, 225.
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seharusnya direnungkan melalui perbandingan dengan tujuh
cara sebagai berikut:!°

1. Dengan mereka yang memiliki ketenaran besar,
Dengan mereka yang memiliki kebajikan besar,
Dengan mereka yang memiliki kekuatan besar,

Dengan mereka yang memiliki kekuatan paling besar,

ok N

Dengan mereka yang memiliki pengertian dan
kebijaksanaan tinggi,

Dengan para Pacceka Buddha, dan

Dengan para Buddha yang sempurna tercerahkan.

Kematian sebaiknya direnungkan melalui perbandingan
dengan mereka yang memiliki ketenaran besar dengan cara
sebagai berikut:

“Pasti, kematian ini akan datang kepada para raja besar
seperti Mahasammata, Mandhatu, atau Mahasudassana,
yang memiliki ketenaran besar, pengikut yang besar, dan
kekayaan yang luar biasa; begitu juga, kematian pun akan
menghampiriku.

Para raja besar dan raja-raja lainnya,
Yang ketenarannya tersebar begitu luas,
Mereka jatuh juga ke dalam kekuasaan kematian”

Mahdyasa rajavara, Mahasammatéadayo,
Tepi maccuvasam patta, madisesu katha’'va ka?'!

Kematian sebaiknya direnungkan melalui perbandingan
dengan mereka yang memiliki jasa kebajikan besar dengan
cara sebagai berikut:

10 Visuddhimagga 1, 225-227, The Path of Purification, 250-252.

11 Visuddhimagga I, 225-227, The Path of Purification, 251 & The Path of Purity,
268.
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“Jotika, Jatila, Ugga, Mendaka, dan Punnaka yang terkenal
sebagai orang-orang yang memiliki jasa kebajikan yang besar
di dunia, tetapi mereka semua menghadapi kematian; begitu
juga, kematian akan menghampiriku.”

Jotiko, Jatilo, Uggo, Mendalo attha Punnalko,
Ete canne ca ye loke, mahapunnaa’ ti vissuta.
Sabbe maranam’apannd, madisesu kathdva ka?'?

Kematian sebaiknya direnungkan melalui perbandingan
dengan mereka yang memiliki kekuatan besar dengan cara
sebagai berikut:

“Vasudeva, Baladeva, Bhimasena, Yidhitthila, dan Canura
adalah pegulat yang terkenal di dunia, tetapi mereka pergi ke
kematian juga; begitu juga, kematian akan menghampiriku.”

Vasudevo Baladevo, Bhimaseno Yudhitthilo,
Canuro yo mahamallo, antakassa vasarn gata.
Evam kayabaltupeta, iti lokamhi vissuta,
Etepi maranam ydata, madisesu kathava ka.'?

Kematian sebaiknya juga direnungkan melalui perbandingan
dengan mereka yang memiliki kekuatan paling besar dengan
cara sebagai berikut:

“Siswa utama (Maha Moggallana) yang memiliki maha
kekuatan besar yang dapat mengguncangkan Istana Vejayanta
dengan hanya mengarahkan jari kakinya, tetapi ia jatuh ke
dalam kematian juga, seperti seekor menjangan yang jatuh
ke dalam mulut seekor harimau; begitu juga, kematian akan
menghampiriku.”

12 Visuddhimagga I, 225-227, The Path of Purification, 251.
13 Visuddhimagga I, 226, The Path of Purification, 251.
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Padangutthakamattena, Vejayantam’ akampayi.
Yonamiddhimatam settho, dutiyo Aggasavalco.
Sopi maccumulcham ghoram, migo sthamukham viya,
Pavittho saha iddhthi, madisesu kathdava ka?”4

Kematian sebaiknya juga direnungkan melalui perbandingan
dengan mereka yang memiliki pengertian dan kebijaksanaan
dengan cara sebagai berikut:

“Kecuali Buddha, tidak ada makhluk lain yang sebanding
dengan Sariputta dalam hal pengertian dan kebijaksanaan.
Meskipun demikian, dengan pengertian dan kebijaksanaan
yang besar, Sariputta dengan pengertian dan kebijaksanaan
jatuh ke dalam kekuasaan kematian juga; begitu juga,
kematian akan menghampiriku?”

Lokanatham thapetvana, ye cafifie atthi panino.

Panridya Sariputtasa, kalar nagghanti solasim.

Evarih nama mahdpanno, pathamo Aggasavalco,
Maranassa vasam patto, madisesu kathava ka?'?

Kematian sebaiknya juga direnungkan melalui perbandingan
dengan para Pacekka Buddha dengan cara sebagai berikut:
“Meskipun mereka yang melumatkan semua kekotoran batin
dengan kekuatan pengetahuan dan semangat mereka sendiri
dan mencapai Pacceka Buddha atau pencerahan diri sendiri,
yang berdiri sendiri bagai cula badak dan terlindungi, tetap
tidak terbebas dari kematian. Bagaimana mungkin aku tidak
akan bebas dari kematian.”!¢

Kematian sebaiknya juga direnungkan melalui perbandingan
dengan para Buddha yang telah mencapai pencerahan

14 Visuddhimagga I, 226.
15 Visuddhimagga 1, 266.
16 Visuddhimagga I, 226, The Path of Purification, 252.
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sempurna, dengan cara sebagai berikut: “Buddha, memiliki
tubuh dengan 80 tanda minor dan 32 tanda mayor dari orang
hebat, yang memiliki tubuh Dhamma dipenuhi dengan sifat
kebajikan, dll., murni dalam semua aspek, yang melebihi
kebesaran ketenaran, jasa-jasa kebajikan, kekuatan,
kekuatan supernormal, dan pemahaman, yang tidak ada
bandingnya, tercapai dan sempurna tercerahkan, bahkan
beliau dipadamkan langsung oleh hujan kematian bagai
gumpalan api besar yang dipadamkan oleh curahan air.
Seseorang seperti aku, bagaimana mungkin kematian tidak
akan terjadi padaku.”'”

Kematian Direnungkan dengan Perbandingan Melalui Tiga
Cara Lainnya

“Setiap hari orang-orang yang lebih tua dariku meninggal;
begitu pun juga orang-orang yang lebih muda meninggal;
juga orang-orang yang sama usianya meninggal; kematian
belum berhenti. Jadi, aku (kita) juga suatu saat pasti akan
meninggal.”

Lima Hal yang Tidak Dapat Diprediksi atau Hal yang Tidak
Diketahui Sebelumnya

Kematian juga harus direnungkan dengan lima hal yang tidak

bisa diprediksi:

1. Jangka waktu kehidupan, jangka waktu kehidupan
adalah hal yang tidak dapat dilihat atau diprediksi, karena
tidak ada definisi seperti: “Seseorang seharusnya hidup
sampai sekian lama, tidak lebih dari waktu tersebut.”

17 Visuddhimagga I, 226, The Path of Purity, 269-270 & The Path of Purification,
252.
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2. Penyakit, penyakit juga tidak dapat diprediksi, karena
tidak ada definisi seperti: “Makhluk hidup hanya
meninggal karena penyakit ini, bukan dengan penyakit
yang lainnya.”

3. Waktu, waktu juga tidak dapat dikira, karena tidak ada
definisi seperti: “Seseorang seharusnya meninggal hanya
pada saat ini, bukan waktu yang lain.”

4. Dimana tubuhjasmaniini akan terbaring, tempat di mana
ia akan terbaring juga tidak dapat diprediksi, karena tidak
ada definisi seperti: “Jika makhluk meninggal, jasmani
mereka harus diletakkan atau dikuburkan di sini, bukan
di tempat lain.”

5. Alam kelahiran setelah kematian, kelahiran setelah
kematian tidak dapat kita prediksi, karena tidak ada
definisi seperti: “Orang yang meninggal, pasti terlahir
kembali di alam sini.”

18Jwvitam byadhi kélo ca, dehanikkchepannam gati,
Panc’ete jivalokasmim, animitta na nayare.

Jangka waktu kehidupan, penyakit dan waktu, dan di mana
tubuh akan dibaringkan, alam kelahiran setelah kematian:

Makhluk yang ada di dunia tidak akan pernah tahu akan hal-
hal tersebut; tidak ada ramalan prediksi kapan hal tersebut
akan terjadi.

Kehidupan, penyakit, waktu, dan di mana tubuh ini terbaring,
dan alam mana yang akan dituju: lima hal ini tidak pernah
diketahui, karena hal tersebut adalah tanpa pertanda di alam
kehidupan.

(1) jangka waktu kehidupan (umur), (2) penyakit (penyakit yang
menimbulkan kematian), (3) waktu (kapan seseorang akan

18 Visuddhimagga 1, 228, The Path of Purification, 254 & The Path of Purity, 271.
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meninggal), (4) tempat di mana badan ini akan dibaringkan,
dan (5) kehidupan setelah kematian -lima hal tanpa pertanda
di dunia kehidupan tidak dapat diketahui sebelumnya.

Lima Hal yang Seharusnya Semua Orang Kerap Renungkan

Lima hal yang seharusnya semua orang kerap kali renungkan,
adalah sebagai berikut:

1. Usia tua,
Penyakit,
Kematian,

Perpisahan dari orang yang dikasihi, dan

SUEE

Kamma.

Pertama, seseorang harus sering merenungkan usia tua,
dengan cara sebagai berikut: “Terus-menerus umurku
bertambah dan menuju wusia tua; aku tidak dapat
menghindarinya.”

Masa muda yang terobsesi dengan kebanggaan usia; mereka
yang bangga dengan masa muda, berani melakukan perbuatan
buruk yang dilakukan melalui badan jasmani, ucapan, dan
pikiran. Namun bagi seseorang yang secara terus-menerus
merenungkan usia tua, rasa kebanggaan masa muda mampu
secara total dihilangkan atau dikurangi.

Kedua, seseorang harus sering merenungkan penyakit,
dengan cara sebagaiberikut: “Terus-menerus aku menghadapi
penyakit; aku tidak bisa menghindarinya.” Mereka yang
sehat terobsesi dengan kebanggaan kesehatan; mereka yang
bangga dengan kesehatan, berani melakukan perbuatan
buruk yang dilakukan melalui badan jasmani, ucapan dan
pikiran. Namun bagi seseorang yang secara terus-menerus
merenungkan penyakit, kebanggaan pada kesehatan mampu
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secara total dihilangkan atau dikurangi.

Ketiga, seseorang harus sering merenungkan kematian,
dengan cara sebagaiberikut: “Terus-menerus aku menghadapi
menuju kematian; aku tidak bisa menghindarinya.” Makhluk
yang memiliki usia panjang terobsesi dengan kebanggaan;
mereka yang bangga pada usia panjang, berani melakukan
perbuatan buruk yang dilakukan melalui badan jasmani,
ucapan, dan pikiran. Namun bagi seseorang yang sering
merenungkan kematian, kebanggaan pada hidup bisa total
dihilangkan atau dikurangi.

Keempat, seseorang harus sering merenungkan perpisahan
dengan orang yang dikasihi, dengan cara sebagai berikut:
“Terus-menerus aku akan terpisah dari orang yang
kusayangi karena kehidupan atau kematian; aku tidak dapat
menghindarinya.” Terobsesi dengan kemelekatan kepada
mereka yang disayangi; gembira dengan kemelekatan itu,
mereka berani melakukan perbuatan buruk yang dilakukan
oleh badan jasmani, ucapan, dan pikiran. Namun bagi
seseorang yang sering merenungkan berpisah dengan
yang mereka sayangi, kemelekatan itu mampu secara total
dihilangkan, atau dikurangi.

Kelima, seseorang harus sering merenungkan perbuatan
atau kamma-nya sendiri, perbuatan atau tindakan baik atau
buruk, dengan cara sebagai berikut: “Aku adalah akibat dari
kamma-ku atau pemilik kamma-ku sendiri; pewaris kamma-
ku; terlahir dari kamma-ku; berhubungan dengan kamma-
ku; kamma adalah perlindunganku. Apa pun kamma yang
aku lakukan, baik atau buruk, aku akan menjadi pewaris.
Karena tidak merenungkannya, makhluk-makhluk berani
melakukan perbuatan buruk melalui badan jasmani,
ucapan, dan pikiran. Namun bagi seseorang yang sering

125



126

AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

merenungkan kamma-nya, perbuatan buruk mampu secara
total dihilangkan atau dikurangi. (Anguttara-nikdaya, Vol 3,
Abhinhapaccaveklichitabbatthédna Sutta)

KAYAGATASATI
(PERHATIAN MURNI TERHADAP BAGIAN TUBUH)

Kayagatasati, perhatian murni atau perhatian penuh pada
bagian-bagian tubuh yang terdiri dari 32 bagian tubuh
(dvattimsdkara). Perhatian murni atau perhatian penuh pada
bagian tubuh, adalah untuk meditasi perhatian murni yang
memiliki obyek bagian-bagian tersebut, seperti rambut... dll.

Seseorang memiliki suatu kemelekatan pada jasmaninya
sendiri atau orang lain, jadi untuk menghilangkan atau
menguranginya, ia merefleksikan bagian-bagian tubuh dari
bawah ke atas, dari kaki sampai rambut dan dari rambut
kepala turun ke bawah, terbungkus oleh kulit dan penuh
dengan kekotoran.

Para bhikkhu, seorang bhikkhu merenungkan tubuh ini:

Ke atas, dari telapak kaki, ke bawah dari ujung rambutnya,
dilapisi oleh kulit dan penuh dengan kekotoran,
Demikianlah, terdapat di dalam tubuh ini'®

Rambut kepala, bulu badan, kuku, gigi, kulit,?° 5

Daging, otot, tulang, sumsum, ginjal;?! 5

Jantung, hati, selaput dada, limpa kecil, paru-paru;?? 5

19 Dighanikaya, Mahavagga, 233-234 & The Four Foundation of Mindfulness, 65.
20 Tacapaficaka, lima komponen yang diakhiri dengan kulit.
21 Vakkapaficaka, lima komponen yang diakhiri dengan ginjal.

22 Papphasapaiicaka, lima komponen yang diakhiri dengan paru-paru.
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Usus?3, perut, makanan yang tak tercerna, kotoran, otak® 5
Air empedu, lendir?®, nanah, darah, keringat, lemak?2® 6
Air mata, getah bening?’, air liur, ingus, minyak sendi, air

seni.?® 6

ANAPANASATI
(PERHATIAN MURNI TERHADAP PERNAFASAN)

Anapanasati berarti perhatian murni atau perhatian penuh
pada sensasi sentuhan nafas masuk dan nafas keluar, pada
lubang hidung, kapan saja udara dirasakan menyentuh
ketika nafas masuk dan keluar. Ini adalah istilah perhatian
murni atau perhatian penuh yang mengambil pernafasan
sebagai obyeknya.

23 Usus, saluran panjang dari bagian dalam perut dan menuju saluran pembuangan
di dalam tubuh, usus ini juga membawa makanan dari perut.

24 Matthalungapaficaka, lima komponen yang diakhiri dengan otak.

25 Berbentuk seperti jeli kental yang diproduksi melalui hidung atau tenggorokan,
pada saat seseorang terkena penyakit flu atau kedinginan.

26 Medachakkaparficaka, lima komponen yang diakhiri dengan lemak.
27 Cairan bening yang diproduksi di dalam tubuh.
28 Muttachakka, enam komponen yang diakhiri dengan air seni.
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Berikut adalah Empat Keadaan Luhur yang harus diketahui
dan dikembangkan:

Brahmavihara terdiri dari (1) cinta-kasih (metta), (2) welas
asih (karund), (3) simpati atau turut bergembira (mudita), dan
(4) keseimbangan (upekkha).

Cinta kasih merupakan cinta tanpa adanya rasa memiliki.
Cinta tanpa keakuan, universal, cinta untuk semua. Tidak
membedakan kesejahteraan sendiri dan makhluk lain.

Welas asih merupakan simpati pada semua makhluk yang
menderita, tanpa memandang rendah mereka. Welas asih
memiliki karakteristik menghilangkan penderitaan makhluk
lain. Tidak membedakan penderitaan sendiri dan penderitaan
makhluk lain.

Bersimpati atau berbahagia merupakan sebuah kegembiraan
altruistik (tidak mementingkan diri sendiri) dalam kesuksesan
atau kesejahteraan orang lain.

Keseimbangan merupakan sebuah sikap dalam melihat hal-
hal tanpa memihak, dengan tenang, dan dengan pikiran yang
seimbang.

CINTA KASIH
(Metta)

Cinta kasih adalah cinta tanpa kemelekatan; juga cinta dan
niat baik untuk semua makhluk tanpa diskriminasi jenis
apa pun. Seorang meditator yang ingin mengembangkan
cinta kasih seharusnya merenungkan hal negatif dari
membenci, dan keuntungan dari kesabaran karena ia harus
melepaskan kebencian, dan mencapai kesabaran dengan
mengembangkannya.
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Empat Jenis Orang Sebaiknya Bukan yang Pertama
Dipancarkan Cinta Kasih !

Ketika seseorang mulai mempraktikkan meditasi cinta kasih,
ia tidak seharusnya mengembangkan atau memancarkan
cinta kasih untuk pertama kalinya kepada: (1) seorang yang
tidak dikasihi, (2) teman yang sangat dicintai, (3) seorang
yang netral, (4) seorang musuh (orang yang tidak disukai).

Ada beberapa alasan mengapa cinta kasih tidak seharusnya
dikembangkan atau dipancarkan terlebih dahulu kepada
orang yang tidak disukai dan orang lain. (1) Menempatkan
orang yang tidak disukai di posisi orang yang dikasihi
adalah melelahkan (terlalu lelah). (2) Menempatkan teman
yang sangat dikasihi di posisi seorang yang netral adalah
melelahkan. (3) Menempatkan seorang netral di posisi orang
yang dihormati, atau di posisi orang yang dikasihi adalah
melelahkan, dan (4) Menempatkan seorang musuh (sahabat
yang tidak ramah) di posisi orang yang dikasihi adalah sulit,
dan amarah akan muncul di dalam dirinya.

Dua Jenis Orang Tidak Seharusnya Secara Khusus
Dipancarkan Cinta Kasih?

Cinta kasih tidak seharusnya dipancarkan secara khusus
terhadap lawan jenis. Apabila seseorang memancarkan cinta
kasih secara khusus kepada lawan jenis, nafsu muncul di
dalam dirinya. Pernah suatu ketika putra seorang pejabat
kerajaan bertanya kepada seorang bhikkhu yang kerap kali
dikunjungi, “Bhante, terhadap siapa seharusnya cinta kasih
dipancarkan?” Bhiklchu menjawab, “Terhadap seseorang
yang ia dikasihi.” Putra pejabat sangat mencintai istrinya,

1 Visuddhimagga 1, 287.
2 Visuddhimagga 1, 287, 288.
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kemudian, memancarkan cinta kasih kepada istrinya.
Sepanjang malam ia berusaha keras untuk masuk ke dalam
kamar sementara istrinya sedang tidur dan pintunya terkunci.
Oleh karena itu, cinta kasih tidak seharusnya secara khusus
dipancarkan kepada lawan jenis.

Cinta kasih juga tidak seharusnya dipancarkan kepada
orang mati. Apabila seseorang memancarkanya kepada orang
telah meninggal, ia tidak mencapai pencerapan (konsentrasi
penuh) tidak juga konsentrasi permulaan (konsentrasi akses).
Seorang bhikkhu muda mulai mempraktikkan meditasi cinta
kasih terhadap gurunya, tetapi meditasi cinta kasih yang ia
praktikan tidak ada kemajuan. Ia pergi menemui seorang
bhikkhu senior dan berkata, “Bhante, saya begitu terbiasa
dengan pencapaian jhana melalui meditasi cinta kasih,
tetapi saya tidak dapat mencapainya. Apa yang terjadi?”
Bhiklchu senior menjawab, “Carilah tanda (obyek meditasimu)
sahabatku.” Ketika ia mencarinya, ia mengetahui bahwa
gurunya telah meninggal. Demikian ia melanjutkan praktik
cinta kasih terhadap makhluk hidup yang lain dan mencapai
pencerapan. Oleh karena itu, cinta kasih tidak seharusnya
dipancarkan kepada orang yang telah meninggal.

Orang yang Seharusnya Dipancarkan Cinta Kasih Secara
Teratur?®

Cinta kasih seharusnya terus dipancarkan kepada orang-
orang sebagai berikut:

1. Diri sendiri,

2. Orang yang sangat baik (para guru, orangtua, sanak
keluarga, dan sahabat),

3. Seorang netral, dan

3 Visuddhimagga 1, 289.
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4. Seorang musuh (orang yang bertentangan atau tidak
ramah).

Pertama, cinta kasih seharusnya dipancarkan kepada diri
sendiri, dengan cara sebagai berikut:

“Semoga aku terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga aku menjaga diriku dengan
bahagia.”

Setelah memancarkan cinta kasih kepada diri sendiri seperti
contoh, selanjutnya seorang seharusnya memancarkan
kepada para guru, orangtua, sanak keluarga, dan sahabat
baik, dengan cara sebagai berikut:

“Semoga para guru, orangtua, sanak keluarga dan sahabat
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.”

Kemudian seorang seharusnya memancarkan cinta kasih
kepada orang-orang netral, dengan cara sebagai berikut:

“Semoga semua orang terbebas dari permusuhan, penderitaan,
dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.”

Akhirnya, seorang memancarkan cinta kasih kepada musuh
atau orang yang bertentangan, dengan cara sebagai berikut:

“Semoga musuh atau orang-orang yang tidak ramah terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.”
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Tiga Cara Memancarkan Cinta Kasih*

Ada tiga cara memancarkan cinta kasih yang dipraktikkan:
1. Lima cara memancarkan cinta kasih secara umum,
2. Tujuh cara memancarkan cinta kasih secara khusus, dan

3. Sepuluh cara memancarkan cinta kasih ke sepuluh arah.

528 CARA MEMANCARKAN CINTA KASIH
(20 + 28 + 480)

Lima Cara Memancarkan Cinta Kasih Secara Umum

Seseorang memancarkan cinta kasih ke segala penjuru arah
dengan lima cara sebagai berikut:

1. Semoga semua makhluk terbebas dari permusuhan,
penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka
menjaga diri mereka dengan bahagia.

2. Semoga semua makhluk yang bernafas terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua makhluk kecil terbebas dari permusuhan,
penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka
menjaga diri mereka dengan bahagia.

4. Semoga semua orang terbebas dari permusuhan,
penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka
menjaga diri mereka dengan bahagia.

5. Semoga mereka semua yang memiliki jiwa terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

~

Patisambhidamagga, 314-315.
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Tujuh Cara Memancarkan Cinta Kasih Secara Khusus

Ia memancarkan dan mengembangkan cinta kasih secara

khusus melalui tujuh cara sebagai berikut:

1.

Semoga semua perempuan terbebas dari permusuhan,
penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka
menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua laki-laki terbebas dari permusuhan,
penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka
menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk ariya terbebas dari permusuhan,
penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka
menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang bukan ariya® terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua dewa terbebas dari permusuhan,
penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka
menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua umat manusia terbebas dari permusuhan,
penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka
menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di empat alam
menyedihkan terbebas dari permusuhan, penderitaan,
dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri
mereka dengan bahagia.”

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Makhluk
Hidup ke Sepuluh Penjuru Arah

[Ia memancarkan cinta kasih kepada semua makhluk hidup

ke sepuluh penjuru arah dengan cara sebagai berikut:

5 Semua makhluk yang maih tercengkeram oleh pemuasan nafsu indera .
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Semoga semua makhluk yang berada di arah timur
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semuamakhlukyangberadadiarah baratterbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di arah utara
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di arah selatan
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di arah tenggara
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di arah barat
laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di arah timur
laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di arah barat
daya terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di arah bawah
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terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di arah atas terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Makhluk
Bernafas di Sepuluh Penjuru Arah

1.

Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah
timur terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah
barat terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah
utara terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah
selatan terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah
tenggara terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah
barat laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
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kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah
timur laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah
barat daya terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah
bawah terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bernafas yang berada di arah
atas terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Makhluk di
Sepuluh Penjuru Arah

1.

Semoga semua makhluk di arah timur terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk di arah barat terbebas dari

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk di arah utara terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk di arah selatan terbebas dari
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permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk di arah tenggara terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk di arah barat laut terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk di arah timur laut terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk di arah barat daya terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk di arah bawah terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk di arah atas terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Orang di
Sepuluh Penjuru Arah

1.

Semoga semua orang di arah timur terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua orang di arah barat terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua orang di arah wutara terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
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mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua orang di arah selatan terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua orang di arah tenggara terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua orang di arah barat laut terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua orang di arah timur laut terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua orang di arah barat daya terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua orang di arah bawah terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua orang di arah atas terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Makhluk
yang Memiliki Jasmani dan Batin di Sepuluh Penjuru Arah

1.

Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin
di arah timur terbebas dari permusuhan, penderitaan,
dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri
mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin
di arah barat terbebas dari permusuhan, penderitaan,
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dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri
mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin
di arah utara terbebas dari permusuhan, penderitaan,
dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri
mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin
di arah selatan terbebas dari permusuhan, penderitaan,
dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri
mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin
di arah tenggara terbebas dari permusuhan, penderitaan,
dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri
mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan
pikiran di arah barat laut terbebas dari permusuhan,
kesedihan, dan kemalangan, serta semoga mereka
menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin
di arah penjuru timur laut terbebas dari permusuhan,
penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka
menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan
batin di arah barat daya terbebas dari permusuhan,
penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga mereka
menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin
di arah bawah terbebas dari permusuhan, penderitaan,
dan kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri
mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin
di arah atas terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
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kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Perempuan

di Sepuluh Penjuru Arah

1.

Semoga semua perempuan di arah timur terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua perempuan di arah barat terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua perempuan di arah utara terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua perempuan di arah selatan terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua perempuan di arah tenggara terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua perempuan di arah barat laut terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua perempuan di arah timur laut terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua perempuan di arah barat daya terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua perempuan di arah bawah terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
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mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

10. Semoga semua perempuan di arah atas terbebas dari

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Laki-laki di
Sepuluh Penjuru Arah

1.

Semoga semua laki-laki di arah timur terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua laki-laki di arah barat terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua laki-laki di arah utara terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua laki-laki di arah selatan terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua laki-laki di arah tenggara terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua laki-laki di arah barat laut terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua laki-laki di arah timur laut terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua laki-laki di arah barat daya terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.
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Semoga semua laki-laki di arah bawah terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua laki-laki di arah atas terbebas dari

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memacarkan Cinta Kasih kepada Makhluk Ariya
(Makhluk Suci) di Sepuluh Penjuru Arah

1.

Semoga semua makhluk ariya di arah timur terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk ariya di arah barat terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk ariya di arah utara terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk ariya di arah selatan terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk ariya di arah tenggara terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk ariya di arah barat laut terbebas

dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk ariya di arah timur laut terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua makhluk ariya di arah barat daya terbebas
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dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

9. Semoga semua makhluk ariya di arah bawah terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

10. Semoga semua makhluk ariya di arah atas terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Makhluk Bukan
Ariya (Bukan Makhluk Suci) di Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

2. Semogasemuamakhluk bukan ariyadiarahbaratterbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

3. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah utara
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

4. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah selatan
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

5. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah tenggara
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

6. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat
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laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur
laut terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat
daya terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan
kegelisahan, serta semoga mereka menjaga diri mereka
dengan bahagia.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah bawah
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah atas terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada para Dewa di
Sepuluh Penjuru Arah

1.

Semoga semua para dewa di arah timur terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua para dewa di arah barat terbebas dari

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua para dewa di arah utara terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua para dewa di arah selatan terbebas dari
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permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua para dewa di arah tenggara terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua para dewa di arah barat laut terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua para dewa di arah timur laut terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua para dewa di arah barat daya terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua para dewa di arah bawah terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua para dewa di arah atas terbebas dari
permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Bagaimana Memancarkan Cinta Kasih Semua Umat
Manusia ke Sepuluh Penjuru Arah

1.

Semoga semua umat manusia di arah timur terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua umat manusia di arah barat terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua umat manusia di arah utara terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
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semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua umat manusia di arah selatan terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua umat manusia di arah tenggara terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua umat manusia di arah barat laut terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua umat manusia di arah timur laut terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua umat manusia di arah barat daya terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua umat manusia di arah bawah terbebas
dari permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta
semoga mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Semoga semua umat manusia di arah atas terbebas dari

permusuhan, penderitaan, dan kegelisahan, serta semoga
mereka menjaga diri mereka dengan bahagia.

Cara Memancarkan Cinta Kasih kepada Semua Makhluk
yang Berada di Empat Alam Menyedihkan di Sepuluh
Penjuru Arah

1.

Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan
di arah timur yang berada di empat alam menyedihkan
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.
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Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan
di arah barat yang berada di empat alam menyedihkan
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan
di arah utara yang berada di empat alam menyedihkan
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan
di arah selatan yang berada di empat alam menyedihkan
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan
di arah tenggara yang berada di empat alam menyedihkan
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan
di arah baratlaut yang berada di empat alam menyedihkan
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada dialam menyedihkan
di arah timurlaut yang berada di empat alam menyedihkan
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Semoga semua makhluk yang berada di alam menyedihkan
diarah baratdayayangberadadiempat alam menyedihkan
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terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

9. Semoga semua makhluk yangberada di alam menyedihkan
di arah bawah yang berada di empat alam menyedihkan
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

10. Semoga semua makhluk yangberada di alam menyedihkan
di arah atas yang berada di empat alam menyedihkan
terbebas dari permusuhan, penderitaan, dan kesedihan,
serta semoga mereka menjaga diri mereka dengan
bahagia.

Cara Lain Memancarkan Cinta Kasih

Cinta kasih merupakan suatu jenis cinta, yaitu cinta tanpa
kemelekatan, diidamkan atau nafsu. Ini adalah kebajikan
dan keinginan tulus untuk kesejahteraan semua makhluk
termasuk diri kita. Jadi ketika Anda mempraktikkan cinta
kasih dan mengharapkan kebahagiaan sendiri, dengan
mengatakan, “Semoga saya sejahtera, bahagia, dan damai,”
ini seharusnya tidak diintrepretasikan sebagai sesuatu yang
egois, karena untuk memancarkan pikiran-pikiran cinta
kasih kita kepada yang lain, kita harus mengembangkan dulu
pikiran-pikiran tersebut dalam diri kita. Juga, ketika Anda
memancarkan pikiran-pikiran tersebut kepada diri Anda,
Anda dapat menjadikan diri sebagai contoh. Artinya, ketika
Anda mengatakan, “Semoga saya sejahtera, bahagia, dan
damai,” Anda berpikir, “Seperti saya yang ingin sejahtera,
bahagia, dan damai begitu juga semua makhluk lain. Jadi
semoga mereka juga sejahtera, bahagia, dan damai.” Untuk
bisa mempraktikkan cinta kasih kepada makhluk lain,
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pertama Anda harus mempraktikkan cinta kasih kepada diri
Anda.

Kemudian Anda memancarkan pikiran-pikiran cinta kasih
Anda kepada makhluk lainnya. Anda dapat memancarkan
pikiran-pikiran cinta kasih dengan cara yang berbeda. Anda
bisa memancarkan pikiran-pikiran cinta kasih kepada semua
makhluk ke semua arah. Anda bisa memancarkan cinta
kasih kepada semua makhluk yang berada dalam rumah ini.
“Semua makhluk®, kita maksudkan bukan hanya manusia,
tetapi juga binatang, serangga, dll. Lalu Anda memancarkan
cinta kasih kepada semua makhluk di daerah sekitar, di kota,
di provinsi, di negara bagian, di negara, di dunia, di alam
semesta, dan terakhir kepada semua makhluk secara umum.

Ketika Anda mengatakan kalimat-kalimat tersebut kepada
diri Anda, silahkan, anggaplah mereka dan mencoba untuk
melihat, dan bayangkan para makhluk yang Anda sebutkan
dalam keadaan sejahtera, bahagia dan damai, dan pikiran-
pikiran cinta kasih yang Anda pancarkan sampai pada
mereka, menyentuh mereka, menguasai mereka serta
membuat mereka sungguh-sungguh sejahtera, bahagia,
dan damai. Akan diperlukan waktu sekitar 15 menit. Ketika
mempraktikkan meditasi cinta kasih, ulangi kalimat-kalimat
berikut dalam hati untuk diri Anda masing-masing sekitar
sepuluh kali.

Semoga saya sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga semua makhluk di rumabh ini (vihara atau candi)
sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga semua makhluk di daerah ini sejahtera, bahagia,
dan damai.

Semoga semua makhluk di kota ini (jalan, jalan besar,
kampung, dll.) sejahtera, bahagia, dan damai.
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Semoga semua makhluk di provinsi ini sejahtera, bahagia,
dan damai.

Semoga semua makhluk di negara bagian ini (divisi)
sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga semua makhluk di negara ini sejahtera, bahagia,
dan damai.

Semoga semua makhluk di dunia ini sejahtera, bahagia,
dan damai.

Semoga semua makhluk di alam semesta ini sejahtera,
bahagia, dan damai.

Semoga semua makhluk sejahtera, bahagia, dan damai.

Cinta kasih juga bisa dipraktikkan melalui orang-orang
sebagai berikut:

Semoga saya sejahtera, bahagia, dan damai.
Semoga guru saya sejahtera, bahagia, dan damai.
Semoga orangtua saya sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga sanak-keluarga saya sejahtera, bahagia, dan
damai.

Semoga sahabat saya sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga orang-orang yang tidak memihak, sejahtera,
bahagia, dan damai.

Semoga orang-orang yang tidak ramah atau musuh,
sejahtera, bahagia, dan damai.

Semoga semua yang bermeditasi sejahtera, bahagia, dan
damai.

Semoga semua makhluk sejahtera, bahagia, dan damai.
(Meditation Instruction by Venerable U Silananda, 11-13)
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Sebelas Manfaat Mempraktikkan Cinta Kasih®

Siapa pun yang melatih cinta kasih dapat memperoleh sebelas
manfaat:

i. Ia tidur dengan nyenyak.

ii. Ia terbangun dengan nyaman.

iii. Ia tidak bermimpi buruk.

iv. Ia dikasihi umat manusia.

v. la dikasihi makhluk yang bukan manusia.

vi. Para dewa menjaganya.

vii. Api, racun, dan senjata-senjata tidak mampu
menyakitinya.

viii. Pikirannya mudah terkonsentrasi.

ix. Ekspresi wajahnya tenang dan cerah.

X. la meninggal dengan tenang.

xi. Apabila ia tidak menembus pencapaian tertinggi, dia
akan terlahir di Alam Brahma.

WELAS ASIH
(Karuna)

Cara Memancarkan Welas Asih kepada Makhluk Menderita

Welas asih memiliki karakteristik yaitu pengembangan untuk
menghilangkan rasa sakit atau penderitaan makhluk. Welas
asih seharusnya dipancarkan kepada mereka yang sedang
menderita, dengan cara sebagai berikut:

Semoga semua makhluk yang sedang menderita terbebas

6 Patisambhidamagga, 314 & The Path of Discrimination 317 & Visuddgimagga 1,
305-307.
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dari penderitaan.

Semoga semua makhluk yang berada dalam ketakutan
terbebas dari ketakutan.

Semoga semua makhluk yang berada dalam kedukaan
terbebas dari kedukaan.

Tiga Cara Memancarkan Welas Asih

Terdapat tiga jenis welas asih yang harus dipraktikkan:

1.
2.
3.

Lima cara memancarkan welas asih secara umum,
Tujuh cara memancarkan welas asih secara khusus, dan

Sepuluh cara memancarkan welas asih ke sepuluh arah.

132 CARA MEMANCARKAN WELAS ASIH
(5+7+120)

Lima Cara Memancarkan Welas Asih Secara Umum

1.

Semoga semua makhluk yang sedang menderita terbebas
dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bernafas yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.
Semoga semua makhluk hidup yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.
Semoga semua orang yang sedang menderita terbebas

dari penderitaan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.
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Tujuh Cara Memancarkan Welas Asih Secara Khusus

1.

Semoga semua perempuan yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

Semoga semua laki-laki yang sedang menderita terbebas
dari penderitaan.

Semoga semua makhluk ariya yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bukan ariya yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua dewa yang sedang menderita terbebas
dari penderitaan.

Semoga semua umat manusia yang sedang menderita

terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk yang berada di empat alam
menyedihkan terbebas dari penderitaan.

Sepuluh Cara Memancarkan Welas Asih di Segala Arah

1.

Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah
timur terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah
barat terbebas dari penderitaan.
Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah
utara terbebas dari penderitaan.
Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah

selatan terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah
tenggara terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah
barat laut terbebas dari penderitaan.
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Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah
timur laut terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah
barat daya terbebas dari penderitaan.
Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah

bawah terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk yang sedang menderita di arah
atas terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah timur yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.
Semoga semua makhluk bernafas di arah barat yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.
Semoga semua makhluk bernafas di arah utara yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.
Semoga semua makhluk bernafas di arah selatan yang

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah tenggara yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah barat laut
yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.
Semoga semua makhluk bernafas di arah timur laut
terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah barat daya
yang sedang menderita terbebas dari penderitaan
Semoga semua makhluk bernafas di arah bawah yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah atas yang

sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk hidup di arah timur yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.
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Semoga semua makhluk hidup di arah barat yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk hidup di arah utara yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk hidup di arah selatan yang
sedang menderita terbebas dari peneritaan.

Semoga semua makhluk hidup di arah tenggara yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk hidup di arah barat laut yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk hidup di arah timur laut yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk hidup di arah barat daya yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk hidup di arah bawah yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk hidup di arah atas yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua orang di arah timur yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua orang di arah barat yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua orang di arah utara yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua orang di arah selatan yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua orang di arah tenggara yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua orang di arah barat laut yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.
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Semoga semua orang di arah timur laut yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua orang di arah barat daya yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua orang di arah bawah yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua orang di arah atas yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
yang sedang menderita di arah timur terbebas dari
penderitaan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
yang sedang menderita di arah barat terbebas dari
penderitaan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
yang sedang menderita di arah utara terbebas dari
penderitaan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
yang yang sedang menderita di arah selatan terbebas
dari penderitaan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
yang sedang menderita di arah tenggara terbebas dari
penderitaan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
yang sedang menderita di arah barat laut terbebas dari
penderitaan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
yang sedang menderita di arah timur laut terbebas dari
penderitaan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
yang sedang menderita di arah barat daya terbebas dari
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penderitaan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
yang sedang menderita di arah bawah terbebas dari
penderitaan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
yang sedang menderita di penjuru atas terbebas dari
penderitaan.

Semoga semua perempuan di arah timur yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua perempuan di arah barat yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua perempuan di arah utara yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua perempuan di arah selatan yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua perempuan di arah tenggara yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua perempuan di arah barat laut yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua perempuan di arah timur laut yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua perempuan di arah barat daya yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua perempuan di arah bawah yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua perempuan di arah atas yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua laki-laki di arah timur yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua laki-laki di arah barat yang sedang
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menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua laki-laki di arah utara yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua laki-laki di arah selatan yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua laki-laki di arah tenggara yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua laki-laki di arah barat laut yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua laki-lakki di arah timur laut yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua laki-laki di arah barat daya yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua laki-laki di arah bawah yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua laki-laki di arah atas yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk ariya di arah timur yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk ariya di arah barat yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk ariya di arah utara yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk ariya di arah selatan yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk ariya di arah tenggara yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk ariya di arah barat laut yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk ariya di arah timur laut yang
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sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk ariya di arah barat daya yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk ariya di arah bawah yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk ariya di arah atas yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah utara yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bukan airya di arah selatan
yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah tenggara
yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bukan arya di arah barat laut
yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur laut
yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat daya
yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah bawah
yang sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah atas yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua dewa di arah timur yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

Semoga semua dewa di arah barat yang sedang menderita
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terbebas dari penderitaan.

93. Semoga semua dewa di arah utara yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

94. Semoga semua dewa di arah selatan yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

95. Semoga semua dewa di arah tenggara yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

96. Semoga semua dewa di arah barat laut yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

97. Semoga semua dewa di arah timur laut yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

98. Semoga semua dewa di arah barat daya yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

99. Semoga semua dewa di arah bawah yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

100. Semoga semua dewa di arah atas yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

101. Semoga semua umat manusia di arah timur yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

102. Semoga semua umat manusia di arah barat yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

103. Semoga semua umat manusia di arah utara yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

104. Semoga semua umat manusia di arah selatan yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

105. Semoga semua umat manusia di arah tenggara yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

106. Semoga semua umat manusia di arah barat laut yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

107. Semoga semua umat manusia di arah timur laut yang
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sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua umat manusia di arah barat daya yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua umat manusia di arah bawah yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua umat manusia di arah atas yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk di arah timur yang berada
di empat alam menyedihkan yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk di arah barat yang berada
di empat alam menyedihkan yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk di arah utara yang berada
di empat alam menyedihkan yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk di arah selatan yang berada
di empat alam menyedihkan yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk di arah tenggara yang berada
di empat alam menyedihkan yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk di arah barat laut yang berada
di empat alam menyedihkan yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

Semoga semua makhluk di arah timur laut yang berada
di empat alam menyedihkan yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.
Semoga semua makhluk di arah barat daya yang berada
di empat alam menyedihkan yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.
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119. Semoga semua makhluk di arah bawah yang berada
di empat alam menyedihkan yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

120. Semoga semua makhluk di arah atas yang berada
di empat alam menyedihkan yang sedang menderita
terbebas dari penderitaan.

Manfaat dari mempraktikkan welas asih adalah sama dengan
ketika mempraktikkan cinta kasih.

BERSIMPATI DALAM KEGEMBIRAAN
(Mudita)

Cara Memancarkan Simpati atau Kegembiraan pada
Keberhasilan Seseorang

Ada tiga cara untuk memancarkan simpati:
1. Lima cara memancarkan simpati secara umum,
2. Tujuh cara memancarkan simpati secara khusus, dan

3. Sepuluh cara memancarkan simpati ke sepuluh arah.

132 CARA MEMACARKAN SIMPATI
(5+7+120)

Lima Cara Memancarkan Simpati Secara Umum

1. Semoga semua makhluk tidak kehilangan keberhasilan
yang telah mereka dapatkan.

2. Semoga semua makhluk bernafas tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
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3. Semoga semua makhluk hidup tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

4. Semoga semua orang tidak kehilangan keberhasilan yang
telah mereka dapatkan.

5. Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan
batin tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka
dapatkan.

Tujuh Cara Memancarkan Simpati Secara Khusus

1. Semoga semua perempuan tidak kehilangan keberhasilan
yang telah mereka dapatkan.

2. Semoga semua laki-laki tidak kehilangan keberhasilan
yang telah mereka dapatkan.

3. Semoga semua makhluk ariya tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

4. Semoga semua makhluk duniawi tidak kehilangan
keberhasilan kesuksesan yang telah mereka dapatkan.

5. Semoga semua dewa tidak kehilangan keberhasilan yang
telah mereka dapatkan.

6. Semoga semua umat manusia tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

7. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam
menyedihkan tidak kehilangan keberhasilan yang telah
mereka dapatkan.

Cara Memancarkan Simpati di Sepuluh Penjuru Arah

1. Semoga semua makhluk di arah timur tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

2. Semoga semua makhluk di arah barat tidak kehilangan
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keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk di arah utara tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk di arah selatan tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk di arah tenggara tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk di arah barat laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk di arah timur laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk di arah barat daya tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk di arah bawah tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk di arah atas tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah timur tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah barat tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah utara tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah selatan tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah tenggara tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah barat laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah timur laut tidak
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kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah barat daya
tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka
dapatkan.

Semoga semua makhluk bernafas di arah bawah tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua makhluk bernafas di arah atas tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua makhluk hidup di arah timur tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semohga semua makhluk hidup di arah barat tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua makhluk hidup di arah utara tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua makhluk hidup di arah selatan tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua makhluk hidup di arah tenggara tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua makhluk hidup di arah barat laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua makhluk hidup di arah timur laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua makhluk hidup di arah barat daya tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua makhluk hidup di arah bawah tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua makhluk hidup di arah atas tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua orang di arah timur tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
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Semoga semua orang di arah barat tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua orang di arah utara tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua orang di arah selatan tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua orang di arah tenggara tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua orang di arah barat laut tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua orang di arah timur laut tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua orang di arah barat daya tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatakan.

Semoga semua orang di arah bawah tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua orang di arah atas tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
di arah timur tidak kehilangan keberhasilan yang telah
mereka dapatkan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
di arah barat tidak kehilangan keberhasilan yang telah
mereka dapatkan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
di arah utara tidak kehilangan keberhasilan yang telah
mereka dapatkan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
di arah selatan tidak kehilangan keberhasilan yang telah

mereka dapatkan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
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di arah tenggara tidak kehilangan keberhasilan yang
telah mereka dapatkan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
di arah barat laut tidak kehilangan keberhasilan yang
telah mereka dapatkan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
di arah timur laut tidak kehilangan keberhasilan yang
telah mereka dapatkan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
di arah barat daya tidak kehilangan keberhasilan yang
telah mereka dapatkan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
di arah bawah tidak kehilangan keberhasilan yang telah
mereka dapatkan.

Semoga mereka semua yang memiliki jasmani dan batin
di arah atas tidak kehilangan keberhasilan yang telah
mereka dapatkan.

Semoga semua perempuan di arah timur tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua perempuan di arah barat tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua perempuan di arah utara tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua perempuan di arah selatan tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua perempuan di arah tenggara tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua perempuan di arah barat laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatakan.
Semoga semua perempuan di arah timur laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
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Semoga semua perempuan di arah baratdaya tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua perempuan di arah bawah tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua perempuan di arah atas tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua laki-laki di arah timur tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua laki-laki di arah barat tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua laki-laki di arah utara tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua laki-laki di arah selatan tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua laki-laki di arah tenggara tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua laki-laki di arah barat laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua laki-laki di arah timur laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua laki-laki di arah barat daya tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua laki-laki di arah bawah tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua laki-laki di arah atas tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk ariya di arah timur tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
Semoga semua makhluk ariya di arah barat tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
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Semoga semua makhluk ariya di arah utara tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk arya di arah selatan tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk ariya di arah tenggara tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk ariya di arah barat laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk arya di arah timur laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk ariya di arah barat daya tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk ariya di arah bawah tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk ariya di arah atas tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah utara tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah selatan
tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka
dapatkan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah tenggara
tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka
dapatkan.

Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat
laut tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka
dapatkan.
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87. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah timur
laut tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka
dapatkan.

88. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah barat
daya tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka
dapatkan.

89. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah bawah tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

90. Semoga semua makhluk bukan ariya di arah atas tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

91. Semoga semua dewa di arah timur tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

92. Semoga semua dewa di arah barat tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

93. Semoga semua dewa di arah utara tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatakan.

94. Semoga semua dewa di arah selatan tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

95. Semoga semua dewa di arah tenggara tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

96. Semoga semua dewa di arah barat laut tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

97. Semoga semua dewa di arah timur laut tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

98. Semoga semua dewa di arah barat daya tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

99. Semoga semua dewa di arah bawah tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

100. Semoga semua dewa di arah atas tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.
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Semoga semua umat manusia di arah timur tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua umat manusia di arah barat tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua umat manusia di arah utara tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua umat manusia di arah selatan tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua umat manusia di arah tenggara tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua umat manusia di arah barat laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua umat manusia di arah timur laut tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua umat manusia di arah barat daya tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua umat manusia di arah bawah tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua umat manusia di arah atas tidak
kehilangan keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk yang berada di empat
alam menyedihkan, di arah timur, tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk yang berada di empat
alam menyedihkan, di arah barat, tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk yang berada di empat
alam menyedihkan, di arah utara, tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

Semoga semua makhluk yang berada di empat alam
menyedihkan, di arah selatan, tidak kehilangan
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keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

115. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam
menyedihkan, di arah tenggara, tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

116. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam
menyedihkan, di arah barat laut, tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

117. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam
menyedihkan, di arah timur laut, tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

118. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam
menyedihkan, di arah barat daya, tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

119. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam
menyedihkan, di arah bawah, tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan.

120. Semoga semua makhluk yang berada di empat alam
menyedihkan, di arah atas, tidak kehilangan keberhasilan
yang telah mereka dapatkan.

KESEIMBANGAN
(Upekkha)

Cara Memancarkan Keseimbangan kepada Orang Lain

Keseimbangan merupakan keadaan batin yang menganggap
semua makhluk dengan sama, bebas dari kemelekatan dan
antipati. Jadi, seseorang memancarkan upekichda, dengan
cara sebagai berikut: “Semua makhluk adalah pemilik
perbuatannya sendiri.”
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Ada tiga jenis keseimbangan:

1.
2.

Lima cara memancarkan keseimbangan secara umum,

Tujuh cara memancarkan keseimbangan secara khusus,
dan

Sepuluh cara memancarkan keseimbangan ke sepuluh
arah.

132 CARA MEMANCARKAN UPEKKHA
(5+7+120)

Lima Cara Memancarkan Upekkha Secara Umum

1.

Semua makhluk adalah pemilik perbuatan (kamma)
mereka sendiri.

Semua makhluk bernafas adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk hidup adalah pemilik perbuatan (kamma)
mereka sendiri.

Semua orang adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka
sendiri.

Semua makhluk yang memiliki jasmani dan batin adalah
pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Tujuh Cara Memancarkan Upekkha Secara Khusus

1.

Semua perempuan adalah pemilik perbuatan (lkamma)
mereka sendiri.

Semua laki-laki adalah pemilik perbuatan (kamma)
mereka sendiri.

Semua makhluk arya adalah pemilik perbuatan (kamma)
mereka sendiri.
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Semua makhluk bukan makhluk ariya adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Dewa adalah pemilik perbuatan (karmmma) mereka sendiri.

Semua umat manusia adalah pemilik perbuatan (kamma)
mereka sendiri.

Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan
adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Cara Memancarkan Upekkha di Sepuluh Penjuru Arah

1.

10.

11.

Semua makhluk di arah timur adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk di arah barat adalah pemilik perbuatan
(lkamma) mereka sendiri.

Semua makhluk di arah utara adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk di arah selatan adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk di arah tenggara adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk di arah barat laut adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk di timur laut adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk di arah barat daya adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk di arah bawah adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk di arah atas adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bernafas di arah timur adalah pemilik
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perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bernafas di arah barat adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bernafas di arah utara adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bernafas di arah selatan adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bernafas di arah tenggara adalah
pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bernafas di arah barat laut adalah
pemilik perbuatan (karmma) mereka sendiri.

Semua makhluk bernafas di arah timur laut adalah
pemilik perbuatan (karmma) mereka sendiri.

Semua makhluk bernafas di arah barat daya adalah
pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bernafas di arah bawah adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bernafas di arah atas adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk hidup di arah timur adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk hidup di arah barat adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk hidup di arah utara adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk hidup di arah selatan adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk hidup di arah tenggara adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk hidup di arah barat laut adalah pemilik
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perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk hidup di arah timur laut adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk hidup di arah barat daya adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk hidup di arah bawah adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk hidup di arah atas adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua orang di arah timur adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua orang di arah barat adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua orang di arah utara adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua orang di arah selatan adalah pemilik perbuatan
(lkamma) mereka sendiri.

Semua orang di arah tenggara adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua orang di arah barat laut adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua orang di arah timur laut adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua orang di arah barat daya adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua orang di arah bawah adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua orang di arah atas adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah
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timur adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah
barat adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah
utara adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah
selatan adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka
sendiri.

Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah
tenggara adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka
sendiri.

Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah
barat laut adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka
sendiri.

Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah
timur laut adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka
sendiri.

Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah
barat daya adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka
sendiri.

Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di
arah bawah adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka
sendiri.

Mereka semua yang memiliki jasmani dan batin di arah
atas adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.
Semua perempuan di arah timur adalah pemilik

perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua perempuan di arah barat adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua perempuan di arah utara adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.



54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

Semua perempuan di arah selatan adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua perempuan di arah tenggara adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua perempuan di arah barat laut adalah pemilik
(kamma) perbuatan mereka sendiri.

Semua perempuan di arah timur laut adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua perempauan di arah barat daya adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua perempuan di arah bawah adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua perempuan di arah atas adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.
Semua laki-laki di arah timur adalah pemilik perbuatan

(kamma) mereka sendiri.

Semua laki-laki di arah barat adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua laki-laki di arah utara adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua laki-laki di arah selatan adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua laki-laki di arah tenggara adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua laki-laki di arah barat laut adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.
Semua laki-laki di arah timur laut adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.
Semua laki-laki di arah barat daya adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.
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Semua laki-laki di arah bawah adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua laki-laki di arah atas adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk arya di arah timur adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk arya di arah barat adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk arya di arah utara adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk arya di arah selatan adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk arya di arah tenggara adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk arya di arah baratlaut adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk arya di arah timur laut adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk arya di arah barat daya adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk arya di arah bawah adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk arya di arah atas adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bukan makhluk arya di arah timur
adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.
Semua makhluk bukan makhluk arya di arah barat

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bukan makhluk arya di arah utara
adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.
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Semua makhluk bukan makhluk arya di arah selatan
adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sndiri.

Semua makhluk bukan makhluk arya di arah tenggara
adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.
Semua makhluk bukan makhluk arya di arah barat laut

adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bukan makhluk arya di arah timur laut
adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bukan makhluk arya di arah barat
daya adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.
Semua makhluk bukan makhluk arya di arah bawah
adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk bukan makhluk arya di arah atas
adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua dewa di arah timur adalah pemilik perbuatan

(kamma) mereka sendiri.

Semua dewa di arah barat adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua dewa di arah utara adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.
Semua dewa di arah selatan adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.
Semua dewa di arah tenggara adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.
Semua dewa di arah barat laut adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.
Semua dewa di arah timur laut adalah pemilik perbuatan

(kamma) mereka sendiri.

Semua dewa di arah barat daya adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.
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Semua dewa di arah bawah adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua dewa di arah atas adalah pemilik perbuatan
(kamma) mereka sendiri.

Semua umat manusia di arah timur adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua umat manusia di arah barat adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua umat manusia di arah utara adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua umat manusia di arah selatan adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua umat manusia di arah tenggara adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua umat manusia di arah barat laut adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua umat manusia di arah timur laut adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua umat manusia di arah barat daya adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua umat manusia di arah bawah adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua umat manusia di arah atas adalah pemilik
perbuatan (kamma) mereka sendiri.

Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan
di arah timur adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka
sendiri.

Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan
di arah barat adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka
sendiri.
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113. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan
di arah utara adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka
sendiri.

114. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan
di arah selatan adalah pemilik perbuatan (kamma)

mereka sendiri.

115. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan
di arah tenggara adalah pemilik perbuatan (kamma)
mereka sendiri.

116. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan
di arah barat laut adalah pemilik perbuatan (kamma)
mereka sendiri.

117. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan
di arah timur laut adalah pemilik perbuatan (kamma)

mereka sendiri.

118. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan
di arah barat daya adalah pemilik perbuatan (kamma)
mereka sendiri.

119. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan
di arah bawah adalah pemilik perbuatan (kamma)
mereka sendiri.

120. Semua makhluk yang berada di empat alam menyedihkan
di arah atas adalah pemilik perbuatan (kamma) mereka
sendiri.

Jhana Dicapai dengan Mengembangkan Tujuh Kelompok
Subyek Meditasi Samatha Bhavana

Seorang meditator yang mengembangkan salah satu
dari sepuluh kasina dan meditasi perhatian penuh pada
pernafasan dapat mencapai empat jhana; dari kesepuluh
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kekotoran dan perhatian murni pada bagian tubuh, jhana
pertama, dari ketiga keadaan tanpa batas, cinta kasih, welas
asih, dan simpati, empat jhana; keseimbangan, jhana kelima.

Meditator yang mengembangkan empat keadaan non-materi
(artpa) dapat mencapai jhana non-materi (artipajhana).

Namun meditator yang mengembangkan delapan perenungan
kepada Buddha dan seterusnya, persepsi, dan satu analisa,
hanya dapat mencapai akses atau konsentrasi mendekati
(upacara-samadhi).
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Istilah “vipassanad” terdiri dari dua kata, “vi” dan “passana”.
“Vi” berarti “dengan berbagai cara”, melalui pemahaman
tiga karakteristik: ketidakkekalan (anicca), ketidakpuasan
(dukkha), dan tanpa inti (anatta). “Passand” berarti
“memperhatikan atau melihat segala bentuk fenomena yang
hadir saat ini melalui enam pintu indera: mata, telinga,
hidung, lidah, tubuh, dan pikiran.” Jadi “vipassana” berarti
“memperhatikan segala bentuk fenomena saat ini melalui
enam pintu indera melalui berbagai cara.” “Bhavana” berarti
pengembangan pikiran atau meditasi. Vipassana bhavana
adalah pengembangan pengetahuan dalam, maka dari itu
disebut Meditasi Vipassanda, meditasi untuk pengetahuan
mendalam, atau meditasi perhatian penuh.

Dengan melakukan pencatatan mental atau memperhatikan
berbagai bentuk fenomena melalui enam pintu indera, ketika
seorang yogi mempraktikkan Meditasi Vipassand, ia akan
mengarahkan kesadaran ke suatu tingkat yang lebih tinggi
sehingga ia akan mampu melihat sifat sejati batin dan jasmani
atau materi. “Sifat sejati” adalah sifat dari tiga karakteristik:
ketidakkekalan (anicca), ketidakpuasan (dukkha), dan tanpa
inti atau tiada inti yang kekal (anatta).

Dengan melihat sifat sejati dari segala bentuk fenomena baik
itu mental dan fisik, ia bisa mengurangi kemelekatan pada
batin dan materi atau jasmani, secara bertahap ia mampu
melemahkan genggaman pada kekotoran batin yang menutupi
jalan menuju ke Nibbana.

Ketika seorang yogi mempraktikkan vipassand, sebaiknya ia
memilih sebuah obyek yang mampu memfokuskan pikirannya.
Obyek yang dipilih akan menjadi obyek dasar meditasi.
Biasanya, pernafasan yang dijadikan sebagai obyek. Yogi
menjaga pikirannya pada pernafasan dan mencatat dalam
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batin “nafas masuk-nafas keluar, nafas masuk-nafas keluar”
selama ia bernafas. Selama pencatatan pernafasan secara
batin, ketika pikiran tersesat atau berkeliaran, atau keluar, ia
mencatatnyajuga. Hal sama seperti ketika melihat, mendengar,
berbicara, berjalan keluar ruangan, gangguan, atau berbagai
macam emosi. Dengan cara seperti ini, yogi menjaga dirinya
sadar akan segala hal yang datang kepadanya melalui enam
pintu indera. Misalnya, sementara batinnya memperhatikan
pernafasan, jika ia melihat sesuatu atau seseorang dalam
pikirannya, ia harus sadar akan penglihatan, atau harus
mencatat secara batin, “melihat, melihat, melihat”, hingga
obyek itu hilang dari pikirannya; kemudian ia kembali lagi ke
obyek dasar pernafasan.

Tujuh Tingkatan Pemurnian'

Dalam Meditasi Vipassanda, terdapat tujuh tingkatan
pemurnian:

1. Stla-visuddhi, pemurnian kebajikan atau moralitas,

2. Citta-visuddhi, pemurnian pikiran,

3. Ditthi-visuddhi, pemurnian pandangan,

4. Kankhavitarana-visuddhi, pemurnian dengan mengatasi
keragu-raguan,

5. Maggamaggananadassana-visuddhi, pemurnian dengan
pengetahun dan pandangan Magga (Jalan) dan Amagga
(bukan Jalan),

6. Patipadananadassana-visuddhi, pemurnian dengan
pengetahuan dan pandangan akan Jalan (Magga),

7. Nanadassana-visuddhi, pemurnian pengetahuan dan
pandangan.

1 Visuddhimagga 2, 222 & Abhidhammatthsangaha, 156-160.
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Empat Jenis Sila Visuddhi

Stla Visuddhi terdiri dari empat jenis kemurnian moralitas,

yaitu:

1. Patimokkhasarmwara-sila, pengendalian diri melalui
peraturan disiplin kebhikkhuan,

2. Indriyasamwvara-sila, pengendalian diri melalui kesadaran
indera,

3. Ajwaparisuddhi-sila, pengendalian  melalui  mata
pencaharian, dan

4. Paccayasannissita-sila, pengendalian melalui penggunaan
empat kebutuhan pokok.

Citta visuddhi adalah suatu istilah untuk delapan pencapaian
(samapatti) beserta akses konsentrasi.? Penjelasan lain, 3citta
visuddhi adalah bagi mereka yang mempraktikan meditasi
melalui meditasi ketenangan (samatha-yanika), kedelapan
pencapaian melalui akses konsentrasi, tetapi bagi mereka
yang langsung melalui meditasi perhatian penuh (vipassana-
yanika), citta visuddhi berarti akses konsentrasi murni, atau
suatu konsentrasi sementara (khanika-saméadhi).

Ditthi visuddhi, setelah menguraikan batin dan materi atau
jasmani (mentality-materiality)* dengan berbagai cara,
pandangan benar akan batin dan materi atau jasmani, yang
telah mantap dikembangkan pada suatu tahap kejelasan
dengan mengatasi persepsi suatu makhluk yang terdiri
dari batin dan jasmani, inilah yang disebut “Pemurnian
pandangan”.

Visuddhimagga 2, 222.

Cittavisuddhi ~nama  samathayanikassa  saupacara  attha-samapattiyo,
Vipassanayanikassa pana kevala-mupacara samadhi va, tasmim asati khanika-
samadhi va. (Sarasangaha-Atthakathda, Kammatthana-sangahakatha, 109)

4 Mengerti sepenuhnya karakteristik, dll dari fenomena mental dan materi.
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Kankhavitarana visuddhi, dengan memahami kondisi batin
dan materi atau jasmani, pengetahuan yang dikembangkan
dengan mengatasi keragu-raguan pada tiga masa atau periode
yang disebut “Pemurnian dengan Mengatasi Keragu-raguan”.

Maggamagga ndanadassana visuddhi, pengetahuan yang
dikembangkan dengan mengetahui Jalan (Magga) dan bukan
Jalan (Amagga), “Inilah yang disebut sebagai Jalan (Magga),
inilah yang disebut sebagai bukan Jalan (Amagga)”, demikian
disebut “Pemurnian dengan pengetahuan dan pandangan
dJalan (Magga) dan bukan Jalan (Amagga)”.

Pengetahuan akan Jalan (Magga) dan bukan Jalan
(Amagga) muncul dalam hubungannya dengan kemunculan
penerangan, kegembiraan, ketenangan, dan seterusnya,
dalam diri seseorang yang telah mulai bermeditasi vipassana.

Tiga Jenis Pengertian Total atau pengertian mendalam yang

umum?®, terdapat tiga jenis pengertian tersebut:

1. Nata-parinna, pengertianyangmunculmelaluipengamatan
karakteristik khusus dari segala fenomena yang muncul,
seperti materi memiliki karakteristik berubah; perasaan
memiliki karakteristik dirasakan, inilah yang disebut
“Pengertian total yang harus diketahui”.

2. Tritrana-parinind, pengertian yang merupakan bagian
dari Pengetahuan Dalam, yaitu karakteristik umum
dari obyeknya yang muncul sebagai sifat umum atau
karakteristik umum, ‘materi tidak kekal; perasaan
tidak kekal’ inilah yang disebut “Pengertian total sebagai
penyelidikan”.

3. Pahana-parinnd, pengertian yang merupakan bagian dari
Pengetahuan Dalam dengan karakteristik dari obyeknya

5 Visuddhimagga 2, 241, The Path of Purification, 704-705 & The Path of Purity,
732.
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yang muncul dengan meninggalkan atau membuang
persepsi kekekalan, dll, inilah yang disebut “Pengertian
total sebagai meninggalkan”.

Ciila-sotapanna (seorang Pengarung-Arus Pemula), bila
seorang yogi melatih meditasi vipassana telah memiliki
pengetahuan ini (maggamagga nandassana visuddhi), ia telah
mencapai kenyamanan dan berpijak pada ajaran Buddha,
ia yakin akan terlahirkan di alam mana, ia disebut seorang
“Pengarung-Arus Pemula”.

Imina pana fidnena samanndagato vipassako Buddhasdasane
laddhassaso ladhapatittho niyatagatiko cila-sotapanno nama
hoti, (Vsm. 2, 240)

Patipada nanadasassana visuddhi, ‘pengetahuan dalam’
yang mencapai puncak dengan Delapan Pengetahuan
dan Pengetahuan Dalam Kesesuaian, serta Pengetahuan
kesembilan yaitu Kebenaran (sacca), inilah yang disebut
sebagai “Pemurnian dengan Pengetahuan dan pandangan
dari Jalan (Magga)”.

Delapan Pengetahuan sebaiknya dipahami sebagai berikut:

1. Udayabbayanupassana fiana, pengetahuan tentang
timbul dan lenyap. Pengetahuan yang bebas dari
ketidaksempurnaan dan mantap dalam arahnya,

2. Bhanganupassana nana, pengetahuan tentang
pelenyapan atau peluruhan,

3. Bhayatupatthananana, pengetahuan tentang pemunculan
sebagai hal yang menakutkan,

Adinavanupassana nana, pengetahuan tentang bahaya,

Nibbidéanupassana nana, pengetahuan tentang
ketidaktertarikan,

6. Muncitukamyata nana, pengetahuan akan keinginan

191



192

AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

pada pembebasan,
Patisankhdanupassanda  nana, pengetahuan akan
kontemplasi refleksi,

Sanikharupekkha nana, pengetahuan akan ekuinimitas

formasi.

Udayabbaydanupassana ndna, meditator mengamati semua

sifat sejati dari lima agregat atau kelompok (pancakkhandha)

dengan pengetahuan timbul dan lenyapnya fenomena,

pandangan terang bebas dari ketidaksempurnaan dan

mantap dalam arahnya.

Sepuluh Ketidaksempurnaan (Vipassanda-upakkilesa)

Terdapat sepuluh ketidaksempurnaan dalam Meditasi

Vipassana (vipassana-upakkilesa):®

1.

Obhdasa, cahaya yang disebabkan oleh pengertian
atau wawasan, meditator meninggalkan subyek dasar
meditasi dan menikmati cahaya tersebut, jadi ini adalah
ketidaksempurnaan dalam Pengetahuan Dalam. Cahaya
ini muncul pada seseorang menerangi seluas lokasi tempat
duduk yang ia gunakan; atau seluas dalam ruangan; atau
di luar ruangan; di seluruh vihara; gavuta’... setengah
yojana... satu yojand®... dua yojana... tiga yojana... dst.

Nana, pengetahuan yang disebabkan oleh pengertian
atau wawasan (pengetahuan dari meditator yang sedang
memperkirakan dan menentukan keadaan materi

Visuddhimagga 2, 270-273, The Path of Purification, 740-743.

Y League (The Path of Purification, 740), V4 Yojana = 80 Usabha, atau 2 mil
kurang sedikit, satu League (PT.S, Pali — English Dictionary, 250), seperempat
yojana adalah satu league (Dictionary of Pali Language, 145).

Satu league (The Path of Purification, 740), satu jarak sejauh 7 mil, yang tertuang
dalam satu karya yang diberikan oleh Bdhgh, sama dengan 4 gavuta (RPTS.,
Pali - English Dictionary, 559), satu yojana sekitar 12 mil (Dictionary of the Pali
Language, 604).
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dan mental seperti ketepatan, peka, jelas, dan sangat
tajam timbul dalam dirinya, seperti cahaya Kkilat; ia
meninggalkan subyek dasar meditasi dan menikmati
pencapaian pengetahuan, inilah ketidaksempurnaan
dalam Pengetahuan Dalam).

Piti, ketertarikan yang disebabkan oleh pengertian atau
wawasan, kemungkinan pada saat itu muncul lima
jenis kebahagiaan yang disebabkan oleh ketertarikan:
kebahagiaan minor (khuddaka-piti), kebahagiaan sejenak
(khanika-pit]), diselubungi kebahagiaan (okkantika-
ptti), kebahagiaan yang meningkat (ubbega-piti), dan
kebahagiaan yang terpancar (pharand-piti, yang muncul
di dalam diri memenuhi seluruh tubuhnya.

Passaddhi, ketenangan yang disebabkan oleh pengertian
atau wawasan, sementara ia sedang duduk pada saat itu,
di waktu malam atau siang hari, tidak ada kelelahan atau
perasaan berat atau kaku, tidak terkontrol, penyakit,
atau ketidakseimbangan dalam tubuh dan pikirannya,
tetapi sebaliknya tubuh dan pikirannya tenang, ringan,
menyeluruh, sungguh tajam dan lurus. Dengan tubuh
dan pikirannya dibantu dengan ketenangan, dll, ia
mengalami kegembiraan; demikian dalam dirinya muncul
ketenangan yang berasosiasi dengan keringanan, dll, dan
menghasilkan ketertarikan atau kegembiraan yang luar
biasa.

Sukha, kebahagiaan (kesenangan) yang disebabkan oleh
pengertian atau wawasan, pada saat itu di dalam dirinya
muncul kebahagiaan yang luar biasa, menguasai seluruh
tubuhnya.

Adhimokkha, (adhimoklkha arti sebenarnya adalah

“keteguhan hati”, tetapi di sini berarti keyakinan). Di
dalam dirinya muncul keyakinan yang kuat berasosiasi
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dengan “pengertian atau wawasan” dalam bentuk
kepercayaan diri yang luar biasa dari kesadaran (citta)
dan faktor mental (cetasika) yang mengikuti.

Paggaha, pengerahan tenaga (arti sesungguhnya), energi.
Dalam diri meditator muncul pengerahan energi yang
cukup signifikan, tidak terlalu lemah pun tidak terlalu
kuat, berasosiasi dengan pengertian atau wawasan.

Upatthana, perhatian penuh, perhatian penuh yang
tertancap dengan baik, seperti raja gunung yang tidak
tergoyahkan, muncul di dalam dirinya yang berasosiasi
dengan pengertian atau wawasan; apa pun subyek yang
ia perhatikan, dengan sadar bereaksi, memperhatikan,
mencatatnya, muncul karena perhatian penuh, condong
pada obyek, masuk ke dalamnya, seperti halnya melihat
dunia lain dengan kemampuan mata dewa.

Upekkha, keseimbangan tentang pengertian atau wawasan
dan keseimbangan dalam memperhatikan fenomena
batin. Keseimbangan pengertian atau wawasan, yang
merupakan keadaan netral menghadapi berbagai formasi
fenomena, keseimbangan ini muncul dengan kuat dalam
dirinya pada saat itu; ini juga keseimbangan dalam
memperhatikan berbagai formasi fenomena yang tampak
melalui pintu indera pikiran. Apa pun subyek yang ia
perhatikan, perhatiannya bekerja setajam dan secepat
cahaya kilat, atau seperti sebuah tombak merah yang
ditancapkan ke dalam sekeranjang dedaunan.

Nilkkanti, kemelekatan karena Pengetahuan Dalam.
Pengetahuan Dalam yang dicapai dipenuhi dengan cahaya,
dll, dalam dirinya muncul kemelekatan, pengetahuan
tersebut bersifat lembut dan tenang, oleh karena itu
melekat pada pengetahuan tersebut; ia benar-benar tidak
mampu membedakan kemelekatan itu sebagai suatu
kekotoran.
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Bhanganupassana nana, ketika seorang meditator melihat
secara konstan atau terus-menerus bahwa semua formasi
terpecah, pengetahuan perenungan tentang pelenyapan atau
pelarutan tumbuh kuat pada dirinya, yang menghasilkan
delapan manfaat berikut:®

1. Meninggalkan pandangan salah mengenai kelahiran
(bhavaditthippahéanay),

2. Meninggalkan  kemelekatan  terhadap  kehidupan
(jivitanikantipariccaga),

3. Penerapan secara terus-menerus dengan apa yang sesuai
(sadayutta-payuttata),

4. Kebersihan mata pencaharian atau mata pencaharian
yang murni (visuddhasjtvita),

5. Penolakan kegelisahan atau tidak ada lagi kegelisahan
(ussukka-ppahana),

Tiada ketakutan (vigatabhayata),

Perolehan kesabaran dan kelembutan (kchanti-
soraccapatilabha),

8. Mengatasi perasaan tidak suka (kejemuan) dan
kesenangan inderawi (aratiratisahanata).

Bhayatupatthana nana, ketika seorang meditator melihat
bagaimana pembentukan formasi masa lalu sudah berhenti,
formasi sekarang sedang berhenti, dan formasi yang akan
timbul di masa akan datang juga akan berhenti, sesuai dengan
caranya; pada tingkat itu, pengetahuan muncul dalam dirinya
disebut “pengetahuan tentang pemunculan sebagai hal yang
menakutkan”.!°

9 Visuddhimagga 2, 281 & The Path of Purification, 753.
10 Visuddhimagga 2, 281 & The Path of Purification, 753.
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Adinavanupassana fiana, ketika semua formasi muncul
sebagai hal yang menakutkan dengan cara kontemplasi
pelenyapan atau peluruhan, meditator melihatnya sebagai
kekurangan dari inti atau kepuasan dan bukan sesuatu
melainkan bahaya. Inilah yang disebut “Pengetahuan
Perenungan akan Bahaya”.

Ia merenungkan sebagai ketidakpuasan,

Muncul, eksis, dan hilang,

Akumulasi, rantai kelahiran kembali,

Dan inilah pengetahuan akan bahaya.

Ia merenungkan sebagaimana kegembiraan tidak muncul,
Dan tidak eksis, dan tidak ada tanda,

Tidak ada akumulasi, tidak ada rantai kelahiran kembali,
Dan inilah pengetahuan akan kedamaian.

Pengetahuan ini mengenai bahaya memiliki,

Lima sumber penyebabnya;

Terdapat lima pengetahuan akan kedamaian,

Ia memahami sepuluh pengetahuan.

Bilamana mahir dalam dua jenis pengetahuan ini
Berbagai pandangan tidak akan menggoyahkannya.

Oleh karena itu, dikatakan, “Pemahaman dari pemunculan
sebagai hal yang menakutkan adalah pengetahuan akan
bahaya”.!!

Nibbidanupassana nana, bilamana meditator melihat
semua formasi sebagai bahaya, ia menjadi tidak tertarik
terhadapnya, kecewa, tidak senang, beraneka ragam formasi
termasuk jenis kehidupan (bhava), golongan kelahiran (yoni),

11 Patisambhidamagga, 58 & The Path of Purification, 753.
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alam setelah kematian (gati), tempat kesadaran (vifinanatthiti,
dan kediaman para makhluk (sattavasa).

Hanya satu Pengetahuan Tentang Ketidaktertarikan
mendapat tiga sebutan; pengetahuan ini melihat semua
bentuk formasi sebagai hal yang menakutkan, inilah
“Kemunculan hal yang menakutkan” timbul; pengetahuan ini
menimbulkan kemunculan dari bahaya dalam formasi yang
sama, inilah “Perenungan pada bahaya” timbul; pengetahuan
ini menyebabkan ketidaktertarikan terhadap formasi yang
sama, inilah “Perenungan pada ketidaktertarikan” timbul.

Bhayatupatthanam ekam eva tini namani labhati Sabba-
sankhare bhayato addasati Bhayatu-patthanarm nama jatam.
Tesuyevasarnkharesu adinavarmuppadetiti Adinavanupassana
namajatam. Tesu yeva sarkhéaresu nibbindamanam uppannan
ti Nibbida-nupassanda nama jatam.'2

Murnicitukamyata fana, dikarenakan oleh pengetahuan
ketidaktertarikan ini, ketika meditator menjadi tidak tertarik,
kecewa, tidak menyenangi apa pun, tak satu pun dari semua
formasi dalam jenis kehidupan (bhava), golongan kelahiran
(yoni), alam setelah kematian (gati), kesadaran (vinnidnatthiti,
dan kediaman para makhluk (sattavasa), dalam pikirannya
tidak tertancap, pecah, tidak mengikat lagi, dan ia menjadi
berhasrat sekali untuk terbebas dari semua formasi dan
keluar dari situ, seperti seekor ikan di dalam jaring yang ingin
keluar dari jaring tersebut. Inilah “Pengetahuan Keinginan

Pembebasan (muriciyukamyata-nana).

Patisanikhanupassana nana, berkeinginan besar pada
pembebasan dari semua bentuk formasi dalam kelahiran mana

12 Visuddhimagga 2, 281 & The Path of Purification, 759.
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pun, golongan kelahiran, dll, terbebas dari seluruh formasi,
meditator melihat dan memahami kembali berbagai formasi
yang sama, dengan melihat mereka dengan tiga karakteristik
dengan “Pengetahuan Kontemplasi (patisarikkhanupassana-
Aana = patisankha-nana)”.

Sarikharupekkha fiana, ketika meditator telah memahami
berbagai formasi dengan melihat formasi tersebut dengan tiga
karakteristik, dan melihat formasi tersebut adalah kosong,
dengan cara seperti ini ia meninggalkan keduanya baik itu
ketidaktertarikan dan kegembiraan, ia menjadi imparsial pada
mereka dan bersikap netral, ia tidak menganggap sebagai
“aku” atau “milikku”, ia seperti seorang lelaki yang telah
menceraikan istrinya dan yang tidak akan menganggapnya
lagi sebagai ‘milikku’.

Kesadarannya (batin) mundur, ditarik kembali, dan berbalik
dari tiga jenis kehidupan, empat jenis kelahiran, lima
jenis alam, kesadaran, dan sembilan kediaman makhluk.
Keseimbangan terhadap berbagai formasi terpancang dengan
kuat (kesadarannya tertancap seperti keseimbangan terhadap
berbagai formasi).

Hanya satu Pengetahuan dari Keseimbangan terhadap
berbagai formasi mendapat tiga sebutan; pada permulaan
pengetahuan ini mendapat sebutan Pengetahuan Keinginan
Pembebasan (municiyukamyata-nana); selanjutnya
pengetahuan ini mendapat sebutan  Pengetahuan
Kontemplasi (patisankhdanupassana-fiana); dan akhirnya
sampai pada titik kulminasi, pengetahuan ini mendapatkan
sebutan “Pengetahuan Keseimbangan Berbagai Formasi
(sankharupekkha-niana)”.

Idam sankharupekkha-nidgnam eka meva tini namani
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labhati: hefthd muncitukamyata-nanam nama jatam;
majjhe patisankhanupassanda-nanam nama jatam; ante ca
silkchappattam sankharupekikha-nanam nama.s

Anumola fiana, karena memiliki fungsi yang sama, baik itu
delapan jenis Pengetahuan Dalam dan 37 Faktor Pencerahan,
pengetahuan ini disebut “Pengetahuan Kesesuaian” (anuloma-
nana) atau pengetahuan kesesuaian dengan kebenaran mulia
(saccanuloma-néana)”.

Nanadassana Visuddhi

Pemurnian dengan Pengetahuan dan Pandangan, yang
terdiri dari pengetahuan akan empat Jalan (Magga); Jalan
Pengarung Arus (Sotapatti-magga), Jalan Terlahir Sekali Lagi
(Sakadagami-magga), Jalan Tidak Kembali Lagi (Anagami-
magga), dan Jalan Arahat (Arahatta-magga)

13 Visuddhimagga 2, 298-299.
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Tujuh Tingkat Pemurnian dan Sepuluh
Pengetahuan Dalam

| PEMURNIAN

LATIHAN

1. Sila-visuddhi, pemurnian

kebajikan atau moralitas

Empat jenis pemurnian moralitas

2. Citta-visuddhi, pemurnian

pikiran

Konsentrasi akses, konsentrasi
penyerapan/absorbsi, konsentrasi sesaat

3. Ditthi-visuddhi, pemurnian

pandangan

Pengetahuan pemahaman kondisi materi
dan mental (paccaya-patiggaha-nana)

4. Kankhavitarana-visuddhi,

pemurnian dengan
mengatasi keragu-raguan

Pengertian tiga karakteristik, dIl
dari materi dan mental (nama-ripa-
pariccheda-nana)

5. Maggamaggananadassana-

visuddhi, pemurnian
dengan pengetahuan dan
pandangan mana Jalan
(Magga) dan mana bukan
Jalan (Amagga)

1. Pengetahuan Pemahaman
(sammasana-nana)

2. (a) Pengetahuan Timbul dan Lenyap
(tahap halus) (udayabbaya riana)
membedakan jalan yang salah dan
jalan yang benar dalam kontemplasi.

6. Patipadananadassana-

visuddhi, pemurnian
dengan pengetahuan dan
pandangan akan Jalan
(Magga)

2. (b) Pengetahuan Timbul dan Lenyap
(tahap matang) (udayabbaya nana)
membedakan jalan yang salah dan
jalan yang benar dalam kontemplasi.

3. Pengetahuan tentang pelenyapan atau
peluruhan (bhanganupassana-nana)

4. Pengetahuan tentang pemunculan
sebagai hal yang menakutkan
(bhayatupatthana-nana),

5. Pengetahuan tentang bahaya
(adinavanupassana-nana),

6. Pengetahuan tentang ketidak-
tertarikan (nibbidanupassana-nana)

7. Pengetahuan akan keinginan pada
pembebasan (muncitukamyata-nana)

8. Pengetahuan akan kontemplasi
refleksi (patisankhanupassana-nana),

9. Pengetahuan akan ekuinimitas
formasi (sankharupekicha-nana)

10. Pengetahuan Kesesuaian (anuloma
nanaj

11. Perpindahan Jalur

7. Nanadassana-visuddhti,
pemurnian pengetahuan
dan pandangan

Pengetahuan Empat Jalan Adi Duniawi
(Magga-nana)
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Empat Kebenaran Mulia?

Empat Kebenaran Mulia adalah sebagai berikut:
1. Dukkha-sacca, kebenaran mulia tentang ketidakpuasan,

2. Samudaya-sacca, kebenaran mulia tentang asal mula
ketidakpuasan,

3. Nirodha-sacca, kebenaran mulia tentang terhentinya
ketidakpuasan,

4. Magga-sacca, kebenaran mulia tentang jalan menuju
penghentian ketidakpuasan.

Dulkkha-sacca, inilah Kebenaran Mulia tentang
ketidakpuasan; kelahiran adalah ketidakpuasan; lapuk
adalah ketidakpuasan; (sakit adalah ketidakpuasan)?;
kematian adalah ketidakpuasan; kesedihan, ratapan, rasa
sakit, nestapa, kesusahan; berhubungan dengan yang tidak
disukai; berpisah dari yang dikasihi; tidak mendapatkan
apa yang diinginkan juga merupakan ketidakpuasan;
singkatnya, lima agregat atau kelompok kemelekatan adalah
ketidakpuasan.

Dukkhasamudaya, inilah Kebenaran Mulia tentang asal mula
ketidakpuasan. Keinginan adalah asal mula ketidakpuasan
yang menghasilkan kelahiran kembali, terbelenggu dengan
kesenangan dan nafsu indera. Ia menemukan kegembiraan
baru di sini dan di sana, keinginan pemuasan nafsu indera
(kama-tanhd), keinginan terlahir kembali (bhava-tanhd), dan
keinginan untuk tidak terlahir (vibhava-tanha).

Nirodha-sacca, inilah Kebenaran Mulia tentang terhentinya
ketidakpuasan: ini adalah hilangnya ketidakpuasan secara

1 D-Mahavagga, 243, 246, 247, 249, The Long Discourses, 344. 346-348 & The Four
Foundation of Mindfulness, 142.

2 V-Mahavagga, 14, S 3, 369 & Patisambhidamagga, 330.

203



204

AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

total, dengan melenyapkan, menghilangkan, meninggalkan,

membebaskan, dan melepaskan dari keinginan tersebut.

Magga-sacca, inilah Kebenaran Mulia tentang Jalan menuju

terhentinya ketidakpuasan. Ini disebut “Jalan Mulia Berunsur

Delapan”™, yaitu:

® N o O s LN =

Samma-ditthi (pengertian benar),
Samma-sarikcappa (pikiran benar),
Samma-vdaca (ucapan benar),
Samma-kammanta (perbuatan benar),
Samma-djiva (mata pencaharian benar),
Samma-vayama (upaya benar),
Samma-sati (perhatian benar), dan

Samma-samadhi (konsentrasi benar).

Samma-ditthi (pengertian benar):

N

3.
4.

Pengertian akan ketidakpuasan,
Pengertian akan asal mula ketidakpuasan,
Pengertian akan terhentinya ketidakpuasan, dan

Pengertian akan jalan menuju terhentinya ketidakpuasan.

Pengertian akan Empat Kebenaran Mulia disebut “Pengertian

Benar”.

Samma-sankappa (pikiran benar):

1.

Nekkhamma-sarkappa, pikiran yang berhubungan
dengan pelepasan,

Abyapada-sarikappa, pikiran yang berhubungan dengan
lenyapnya keinginan jahat, dan

Avihimsa-sankappa, pikiran yang berhubungan dengan
lenyapnya kekejaman.

3 D-Mahavagga, 249-251, The Long Discourses, 348-349.
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Ketiga pikiran ini disebut “Pikiran Benar”.

Samma-vaca (ucapan benar):
1. Musavada veramani, menghindari ucapan berbohong,

2. Pisunaya vacaya veramani, menghindari ucapan
memfitnah atau mengadu domba,

3. Pharusdya vacaya veramani, menghindari ucapan kasar,
dan

4. Samphappaldpa veramant, menghindari ucapan omong
kosong atau sembrono.

Menjalankan keempat penghindaran diri dari ucapan jahat
disebut “Ucapan Benar”.

Samma-kammanta (perbuatan benar):

1. Pandtipata veramant, menghindari pembunuhan makhluk
hidup,

2. Adinnadand veramani, menghindari mengambil barang
yang tidak diberikan, dan

3. Kamesu-micchdacard veramani, menghindari perzinahan.

Menjalankan keempat penghindaran diri dari perbuatan jahat
disebut “Perbuatan Benar”.

Samma-djiva (mata pencaharian benar):

Setelah meninggalkan mata pencaharian yang salah, seorang
siswa mulia mencari penghidupan dengan pencarian benar.
Ini disebut “Mata pencaharian Benar”.

Ada lima jenis perdagangan yang diuraikan oleh Buddha
sebagai mata pencaharian tidak benar:

1. Sattha-vanijja, perdagangan senjata,

2. Satta-vanijja, perdagangan manusia,
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3. Marmsa-vanijja, perdagangan daging,
4. Majja-vanijja, perdagangan minuman keras, dan

5. Visa-vanijja, perdagangan racun.

“O Bhikkhu, lima perdagangan tersebut seharusnya tidak
dilakukan oleh siswa awam. Apakah kelima hal tersebut?
Perdagangan senjata, perdagangan manusia, perdagangan
daging, perdagangan minuman keras, dan perdagangan
racun. Sesungguhnya, para bhiklkhu kelima perdagangan ini
seharusnya tidak dilakukan oleh siswa awam.”

Paficima Bhikkhave vanijja updasakena akaraniya. Katama
panca? Sattha-vanijja satta vanijja® mamsa-vanijja® majja-
vanijja visa-vanijja. Ima kho Bhikikchave pafica vanijja
updasakane akaraniya.”

Samma-vaydama (upaya benar):

Terdiri dari empat upaya tertinggi:
1. Berupaya untuk tidak menimbulkan pikiran jahat yang
belum muncul,

2. Berupaya untuk meninggalkan pikiran jahat yang telah
muncul,
3. Berupaya untuk menimbulkan pikiran baik yang belum

muncul, dan

4. Berupaya untuk mengembangkan pikiran baik yang telah
muncul.

Gradual Saying 111, 153.

6 Mamsa-vanijja ti sikara migadayo posetva tesam vikkayo(Anguttaratthakatha 3),
menternakkan dan menjual babi, rusa, dll.
7 Anguttara 2, 183.
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Samma-sati (perhatian benar):

Terdiri dari empat fondasi Perhatian Benar:

1. Dengan mengkontemplasikan jasmani sebagai jasmani,
terus-menerus, sadar dan perhatian penuh, melenyapkan
ketamakan dan kesedihan di dunia,

2. Dengan mengkontemplasikan perasaan sebagai perasaan,
terus-menerus, sadar dan perhatian penuh, melenyapkan
ketamakan dan kesedihan di dunia,

3. Dengan mengkontemplasikan kesadaran  sebagai
kesadaran, terus-menerus, sadar dan perhatian penuh,
melenyapkan ketamakan dan kesedihan di dunia,

4. Dengan mengkontemplasikan obyek batin sebagai obyek
batin atau dhamma sebagai dhamma, terus-menerus,
sadar dan perhatian penuh, melenyapkan ketamakan
dan kesedihan di dunia.

Samma-samadhi (konsentrasi benar):

Buddha menunjukkan bahwa keempat jhana sebagai contoh
Konsentrasi Benar:

1. Seorang bhikkhu, tidak tertarik pada keinginan nafsu
indera, terlepas dari keadaan mental yang buruk, masuk
dan tinggal di dalam jhana pertama, dengan pikiran
awal dan penopang, terlepas, dipenuhi kegembiraan dan
kesenangan.

2. Dengan mulai redanya batin awal dan batin penopang,
dengan memperoleh ketenangan dalam dan terfokusnya
batin, ia masuk dan tinggal di dalam jhana kedua,
yang mana tanpa ragu dan bimbang, terlepas, dipenuhi
kegembiraan dan kesenangan.

3. Dengan redanya kesenangan, tinggal ketenangan,
perhatian penuh dan sadar dengan jelas, ia mengalami
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kegembiraan di dalam dirinya seperti apa yang dikatakan
oleh Buddha: “Bahagialah bagi ia yang berdiam dengan
keseimbangan dan perhatian penuh”, ia memasuki jhana
ketiga.

4. Setelah melepaskan kesenangan dan rasa sakit,
serta dengan lenyapnya kegembiraan dan kesedihan
sebelumnya, ia masuk dan tinggal di jhana keempat,
yang mana melebihi kesenangan dan rasa sakit, serta
dimurnikan oleh keseimbangan dan perhatian penuh.

Keempat jhana sebenarnya termasuk di dalam Meditasi
Samatha, tetapi mereka dapat menjadi dasar untuk
vipassand. Bagi mereka yang pertama mencapai jhdna dan
beralih ke Meditasi Vipassand, jhdna bisa dijadikan obyek
Meditasi Vipassand, itulah jhana menjadi dasar vipassana.®

Empat Makhluk Ariya atau Makhluk Suci

Ada empat jenis mahluk suci adalah:

1. Sotapanna, Pengarung Arus

2. Sakadagami, Yang Terlahir Sekali Lagi,
3. Anagami, Yang Tidak Kembali, dan

4. Arahat, Arahat atau Arahanta.

Tiga jenis Sotapanna (Pengarung Arus)®

1. Sattakkhattu-parama Sotapanna, makhluk (puggala),
dengan penghancuran dari tiga belenggu!®, adalah
makhluk yang mencapai Pengarung Arus, tidak akan
jatuh ke dalam alam menyedihkan (alam rendah), pasti

8 The Four Foundation of Mindfulness, 163.
9  Puggala-pafifiatti, 118-119.

10 Sakkaya-ditthi (pandangan salah tentang diri), vicikiccha (keragu-raguan), dan
stlabbata-paramasa (melekat pada praktik ritual).
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akan mencapai Nibbana. Setelah dilahirkan kembali
paling banyak tujuh kali di alam manusia dan surga'!,
ia akan mengakhiri lingkaran kehidupan atau mencapai
Nibbana. Orang atau makhluk ini disebut “Sattakkhattu-
parama Sotapanna “.

2. Kolamlkola Sotdpanna, makhluk dengan penghancuran
tiga belenggu, adalah makhluk yang mencapai Pengarung
Arus, tidak akan jatuh ke dalam alam menyedihkan,
dipastikan mencapai Nibbana. Namun, setelah dilahirkan
kembali dalam keluarga baik sebanyak dua atau tiga
kali,'? ia akan mengakhiri lingkaran kehidupan. Orang
atau makhluk ini disebut “Kolariikola Sotapanna’.

Menurut kitab komentar Puggala-pannatti 47, terdapat
tujuh orang atau makhluk Kolamkola Sotapanna:

a. Jutawan Anathapindika,

o

Umat awam Visakha,

Cilaratha (makhluk surga),

& o

. Maharatha (makhluk surga),

o

Anekavanna (makhluk surga),

~

Saklka (raja para dewa), dan

Néagadatta (makhluk surga), setelah pernah terlahir

Q

di enam alam dewa, akan terlahir di alam Brahma
Akanittha (Suddhavdasa) dan akan mencapai Nibbana.

3. Ekabiji Sotapanna, seseorang atau suatu makhluk dengan
menghancurkan tiga belenggu, adalah seorang Pengarung
Arus, tidak akan jatuh ke dalam alam menyedihkan,
dipastikan mencapai Nibbdana. Namun, setelah dilahirkan

11 Beberapa guru mengatakan bahwa, ia bisa terlahir bahkan lebih dari tujuh
kali kelahiran di alam materi dan non-materi (Riparipa-sugatibhavam pana

12 Berdasarkan Kitab Komentar dari Puggala-paffiatti (yava chattha-bhava
samsaranto pi pana kolarkolo va hoti), 46, meskipun jika seseorang atau makhluk
mengambil kelahiran selama enam kali, ia disebut ‘Kolamkola Sotapanna’.
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kembali hanya satu kali sebagai manusia, ia akan
mengakhiri lingkaran kehidupan. Orang atau makhluk
ini disebut “ekabijt’.

Mengenai tiga jenis Sotdpanna, kelahiran kembali yang tersisa
adalah tujuh kelahiran untuk Sattakkhattuparama Sotapanna,
sampai enam kelahiran untuk Kolamkola Sotapanna, dan
satu untuk Ekabiji Sotapanna, dihitung hanya di alam
kesenangan indera. Menurut Patisambhidamaggatthakatha,
Sotapanna mungkin dilahirkan berkali-kali di alam brahma
di samping dilahirkan kembali di alam indera.

Ime tayo pi sotapanna kdamabhavavasena  vutta.
Rupariipabhave pana bahukd pi patisandhiyo ganhanti.
(Patisambhidamaggatthakatha, vol. 2, 67)

Cermin Dhamma (Dhammadasa) '3
Buddha bersabda,

“Ananda, Aku akan mengajarkan sebuah cara untuk
mengetahui Dhamma, yang disebut Cermin Dhamma, dimana
seseorang dapat mengamati dirinya sendiri, dimana para siswa
suci, jika mereka menghendaki demikian, dapat mengamati
dirinya dengan jelas, ‘Aku telah menghancurkan kelahiran di
neraka, kelahiran kembali di alam binatang, alam hantu dan
setan, semua alam rendah, nasib buruk dan keadaan yang
menyesalkan. Aku adalah makhluk atau seorang Pengarung
Arus, tidak akan jatuh ke dalam alam menyedihkan, pasti
akan mencapai Nibbana’'.

Apakah Cermin Dhamma, dengan apaiadapatmengetahuinya?

13 D-Mahavagga, Mahdaparinibbana Sutta, 79-80 & The Long Discourses of The
Buddha, 241.
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Ananda, jika siswa suci diberkahi dengan keyakinan yang tak
tergoyahkan (aveccappasada)'* kepada Buddha, demikian:
‘Yang Terberkahi adalah seorang Arahat, seorang yang
sempurna tercerahkan, diberkahi dengan kebijaksanaan dan
berperilaku baik, seorang sempurna, pengenal segenap alam,
pembimbing manusia tiada taranya, guru para dewa dan
manusia, tercerahkan dan terberkahi’.

Ia diberkahi dengan keyakinan tak tergoyahkan dalam
Dhamma, demikian: ‘Sempurna dibabarkan oleh Buddha,
terlihat sangat jelas, tanpa batas waktu (memberikan hasil
atau manfaat), mengundang untuk diperiksa (datang dan
membuktikan), menuntun ke arah pencerahan, dan dipahami
dengan kebijaksanaan dalam diri masing-masing’.

Ia diberkahi dengan keyakinan tak tergoyahkan kepada
Sangha, demikian: ‘Sempurna dipraktikkan oleh siswa
Buddha, berperilaku lurus, menuju jalan ke Nibbdana, pada
jalan yang sempurna atau jalan yang tepat; itulah yang disebut
empat pasang makhluk, delapan jenis individu. Sarigha siswa
Buddha patut menerima persembahan, patut menerima
keramahan, patut menerima pemberian, patut menerima
penghormatan, ladang kebajikan yang tiada taranya’.

Ia diberkahi dengan moralitas yang dipuji oleh Buddha,
(paricasila)'® tidak terputus, tanpa cacat, tak ternoda, tak
berubah, menuju pembebasan, tidak rusak, dipuji oleh para
bijaksana, dan bermanfaat untuk konsentrasi.”

Sakadagami, seseorang atau suatu makhluk melalui
penghancurantigabelenggu,danpenyusutandarikeserakahan

14 Tidak memiliki keragu-raguan.

15 Disebut lima Sila ““moralitas yang dipuji oleh para Ariya (Ariyakanta-sila)”
karena mereka tidak akan goyah bahkan dalam kehidupan lain dari para
Ariya. [Pafica silani hi Ariyasavaka-silani honti. Bhavantare pi avijahitabhato
(D-Mahavaggatthakatha, 134).
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(nafsu), kebencian, dan kebodohan atau ketidaktahuan, akan

terlahir kembali sebanyak satu kali ke dunia ini, hanya satu

kali lagi'®* kemudian mengakhiri lingkaran kehidupan, yang
disebut Sakaddagami, Yang Terlahir Sekali Lagi.

Lima Jenis Sakadagami (Yang Terlahir Sekali Lagi)'":

1.

Seseorang atau suatu makhluk mencapai Sakaddagami
phala di alam manusia, terlahir kembali di alam manusia,
dan mencapai Nibbana di alam manusia (Idha patva idha
parinibbayi).

Seseorang atau suatu makhluk mencapai Sakadagami
phala di alam manusia, terlahir kembali di alam surga,
dan mencapai Nibbana di alam tersebut (Tattha patva
tattha parinibbayyi).

Seseorang atau suatu makhluk mencapai Sakaddagami
phala di alam surga, terlahir kembali di alam surga, dan
mencapai Nibbana di alam tersebut (Idha patva tattha
parinibbayiy).

Seseorang atau suatu makhluk mencapai Salkadagami
phala di alam surga, terlahir kembali di alam manusia,
dan mencapai Nibbana di alam manusia (Tattha patva
idha parinibbayy).

Seseorang atau suatu makhluk mencapai hasil yang
diperoleh dengan kembali satu kali lagi di alam manusia,
terlahir kembali di alam surga dan meninggal di alam
tersebut, kemudian dilahirkan kembali lagi di alam
manusia, dan mencapai akhir Nibbana di alam manusia.
(Idha patva tattha nibbattitva idha parinibbayi!s.

16 Alamkenikmatan (Imamlokantiimamkamavacara-lokam,D-Mahavaggatthakatha,

133).

17 Paficamapakaranatthakatha, Puggalapafinatti Atthakatha, 48.
18 Abhidhammattha-vibhavinitika, 97.
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Dari kelima jenis Sakadagami, yang kelima merupakan
sakadagami sesungguhnya karena setelah mencapai hasil
di alam manusia, dan dilahirkan kembali di alam surga,
kemudian terlahir kembali sekali lagi di alam manusia.

Perbedaan Antara Pengarung Arus Ekabiji Sotapanna dan
Sakadagami Kelima

Bagaimana Ekabiji Sotdpanna berbeda dengan Sakadagami
kelima? Harus diketahui bahwa makhluk Ekabijt Sotapanna
hanya memiliki satu kelahiran kembali di alam manusia (atau
alam pemuasan indera) dan Sakadagamit kelima mempunyai
dua kali kelahiran kembali di alam indera (sekali di alam surga
dan sekali di alam manusia). Bagaimanapun juga makhluk
tersebut dinamakan “Salkaddgam?i’, karena ia hanya kembali
satu kali ke alam manusia.

Anagami, seseorang atau suatu makhluk melalui
penghancuran lima belenggu rendah,!® secara spontan
terlahir kembali (di Alam Brahma, yaitu Alam Brahma murni
Suddhavéasa), dan akan mencapai Nibbana di alam tersebut,
dari alam tersebut tanpa kembali ke alam manusia atau alam
pemuasan nafsu. Seseorang atau makhluk ini disebut “Yang
Tidak Kembali (Anagami)”.

Anagami dapat dilahirkan kembali di Alam Brahma mana
pun kecuali Alam Brahma tanpa kesadaran dan mencapai
Nibbana di alam tersebut. Bagaimana pun, perlu diingat
bahwa sementara Andgami dilahirkan kembali di Alam
Brahma atau alam makhluk suci, di sana tidak ada ketentuan
yang pasti bahwa semua makhluk Andgamt terlahir kembali
di alam tersebut.

19 Samyutta 3, 56 = Sakkayaditthi, Vicikiccha, Stlabbataparamasa, Kamacchanda,
Byapada.
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Lima Jenis Andgami (Yang Tak Kembali):?°

1.

Antara-parinibbayt, seseorang atau suatu makhluk yang
setelah dilahirkan di salah satu Alam Brahma, untuk
menghilangkan belenggu yang lebih tinggi?!, untuk
membangkitkan akhir Jalan Mulia (Jalan ke-Arahat-an),
dan mencapai Nibbana tanpa menghabiskan pertengahan
jangka waktu hidupnya di alam tersebut.

Upahacca-parinibbdyi, seseorang atau suatu makhluk
yang setelah dilahirkan di salah satu Alam Brahma,
untuk menghilangkan belenggu yang lebih tinggi,
membangkitkan akhir Jalan Mulia (Jalan ke-Arahat-
an), dan mencapai Nibbdana setelah menghabiskan
pertengahan jangka waktu hidupnya di alam tersebut.

Asanlkhara-parinibbayt, seseorang atau suatu makhluk
yang setelah dilahirkan di salah satu Alam Brahma,
untuk menghilangkan belenggu yang lebih tinggi, tanpa
didorong membangkitkan akhir Jalan Mulia (Jalan ke-
Arahat-an), dan dengan usaha sedikit mencapai Nibbana.

Sasarnlkhara-parinibbayt, seseorang atau suatu makhluk
yang setelah dilahirkan di salah satu Alam Brahma,
untuk menghilangkan belenggu yang lebih tinggi,
membangkitkan Jalan Tertinggi (Jalan ke-Arahat-an),
dengan dorongan yang kuat, berusaha dan mencapai
Nibbana.

Uddhamsoto-akanitthagamti, seseorang atau suatu
makhluk setelah dilahirkan kembali di Alam Aviha, salah
satu dari kelima Alam Brahmd, melewati salah satu alam
yang lebih tinggi sampai ia mencapai alam akanittha,
Alam Brahma tertinggi, guna melenyapkan belenggu-

20 Puggalapafifiatti, 119-120.

21 Samyutta 3, 120 = Ruapa-raga (kemelekatan pada alam materi), Aripa-raga

(kemelekatan pada alam non materi), Mana (sombong), Uddhacca ( kegelisahan),
Avijja (ketidaktahuan).
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belenggu lebih tinggi, membangkitkan akhir Jalan Mulia,
dan mencapai Nibbana.

Arahat adalah seseorang atau suatu makhluk yang telah
mengembangkan Jalan ke-Arahat-an dengan meninggalkan

secara total semua kekotoran (kilesa). Inilah yang disebut

makhluk Arahat, seorang penghancur noda (dasava), dan

seorang yang patut menerima pemberian tertinggi di dunia.

Dua Jenis Arahat 22

1.

Sukkha-vipassaka, seseorang atau suatu makhluk yang
mengembangkan Pengertian Mendalam tanpa melalui
pencapaianjhanaterlebih dahulu, menjadiseorang Arahat,
atau seorang yang telah mengembangkan Pengetahuan
Dalam tanpa suatu dasar pencapaian jhdna, mencapai
buah dari Arahat. Makhluk ini disebut praktisi vipassana
murni (sukkha-vipassaka), atau seseorang atau makhluk
yang menjalankan meditasi melalui vipassand murni,
memahami empat elemen secara singkat atau secara rinci
dengan salah satu dari beberapa cara tentang definisi
empat elemen, dan menjadi seorang Arahat (suddha-
vipassana-yanikay).

Samatha-yanika, seseorang atau suatu makhluk dengan
mengembangkan Pengetahuan Dalam dengan pencapaian
Jjhanasebagai dasarnya, dan menjadi Arahat. Makhluk ini
disebut “Makhluk yang Memiliki Ketenangan” (samatha-
yanika).

22 Visuddhimagga 2, 222-223, Majjhimapannasatthakatha, 44-45 & Theragatha-

Atthakatha 2, 545, Path of Purification, 679-680 & a Comprehensive Manual of
Abhidhamma, 72.
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Lima Jenis Arahat??

1.

Paramippatta arahanta, seseorang atau suatu makhluk
seperti agga-sdvaka (siswa utama, Sariputta Thera,
atau Maha Moggallana Thera) yang telah memenuhi

Pencapaian Kesempurnaan,

Patisambhidappatta arahanta, seseorang atau suatu
makhluk yang telah mencapai empat perbedaan
(patisambhida)®*

Chalabhinfia arahanta, seseorang atau suatu makhluk
yang memiliki enam kekuatan luar biasa, atau enam
pengetahuan tinggi,?s

Tevijja arahanta, seseorang atau suatu makhluk yang
memiliki tiga pengetahuan,?® dan

Sukkchavipassaka arahanta, seseorang atau suatu
makhluk yang mengembangkan Pengetahuan Dalam
pada konsentrasi sementara tanpa adanya faktor-faktor
Jjhana, yang telah mencapai jalan tertinggi.

23
24

25

26

Theragatha Atthakatha 2, 545.

Theragatha-Atthakatha 2, 545 & Patisambhidamagga, 2 Attha-patisambhida-
fiana (pengetahuan perbedaan (analisa) pada pengertian), Dhamma-
patisambhida-aana (pengetahuan perbedaan gagasan atau ide, teks, atau
logika), Niruttipatisambhidafnana (pengetahuan perbedaan pada bahasa, atau
pengetahuan akar kata), dan Patibhanapatisambhida-fiana (pengetahuan
perbedaan pada kenyataan yang jelas, atau pengetahuan pasti, bersama dengan
ketepatan perbedaan yang akurat pada ketiga hal; attha, dhamma, dan nirutti.

Iddhividha (kekuatan luar biasa atau kekuatan gaib yang berbeda), Dibha-sota
(telinga dewa), Paracittavijanana atau Cetopariyafiana (pengetahuan akan
pikiran orang lain), Pubbenivasanussatinana (pengetahuan akan kehidupan
masa lampau, atau ingatan pada kehidupan masa lampau), Dibba-cakkhu (mata
dewa), dan Asavakkhayafidna (pengetahuan penyebab hancurnya kekotoran
batin, hancurnya racun yang meracuni pikiran).

Pubbenivasafiana,  Dibbacakkhufiana, atau  Sattanam  cutiipapatanana
(pengetahuan lenyapnya (kematian) dan muncul kembali (lahir kembali) para
makhluk, dan Asavakkhayafiana.
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Paramippatta, patisambhidéappatta, chalabhinna,
tevijja, sukkchavipassaka ti pancavidha. Savakesu hi
ekacce savakaparamiya matthakappatta yatha tam
Ayasma Sariputto Ayasma ca Mahamoggallano. Ekacce
atthapatisambhida dhammapatisambhida nirutti-
patisambhidé patibhdnapatisambhida ti imdsam catunnam
patisambhidanam vasena pati-sambhidappattd. Ekacce
iddhividhanédnadinam abhifinanam vasena chalabhinna.
Ekacce pubbenivasananddinam tissannam vijjanam vasena
tevijja. Ye pana khanikasamadhi-matte thatva vipassanam
patthapetva adhigata agga magga. Te adito antarantara
ca samadhijjena  jhanangena vipassandbbhantaram
patisandhananam abhava sukkha vipassana etesan ti
sukkhavipassaka nama. (Theragatha-Atthakatha, Vol 2, 545)

Ini adalah ajaran Buddha “Memurnikan Pikiran”, inilah
ajaran ketiga Para Buddha.
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Suku Kalama Memohon Bimbingan Buddha

“O Bhante, beberapa bhikkhu dan brahmin datang ke
Kesamutta (Kesaputta). Mereka menyatakan dan hanya
membabarkan rincian pandangan atau doktrin mereka
sendiri; dengan melecehkan, mencaci, memandang rendah,
dan menghancurkan pandangan atau doktrin yang lain. O
Bhante, ketika kami mendengarkan mereka, kami menjadi
goyah dan ragu pada mereka. Manakah diantara para
bhikkhu dan brahmin tersebut yang berbicara kebenaran dan
yang mana yang berbicara kebohongan?”

Dasar Penampikan Ajaran

“Ya, Kalama, kalian bisa meragukannya; kalian bisa goyah.
Dalam suatu keraguan, kegoyahan juga telah muncul.”

Dari khotbah (Kesamutti Sutta)! yang disampaikan oleh
Buddha pada saat kunjungan Beliau ke Suku Kalama, inilah
petunjuk dan bimbingan yang diberikan oleh Buddha kepada
Suku Kalama:

“Marilah wahai Suku Kalama:

1. Jangan menerima apa yang diperoleh karena laporan (ma
anussavenaq),

2. Jangan menerima apa yang diperoleh karena tradisi, atau
desas-desus (ma paramparaya),

3. Jangan menerima apa yang diperoleh karena setelah
mendengar demikian (ma iti kiraya),

4. Jangan menerima apa yang diperoleh karena apa yang
tertulis sesuai kitab suci (ma pitaka sampadanena),

5. Jangan menerima apa yang diperoleh karena hanya logika

—_

Anguttara 1, 189-190.

219



AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

belaka (ma takkahetuna),

6. Jangan menerima apa yang diperoleh karena kesimpulan
(ma nayahetuna),

7. Jangan menerima apa yang diperoleh karena
pertimbangan alasan bahwa alasan ini baik atau benar
(ma akaraparivitakkena),

8. Jangan menerima apa yang diperoleh karena sesuai
dengan pandangan atau teori Anda (ma ditthinijjhana
Ichantiya),

9. Janganmenerimaapayangdiperolehkarenapertimbangan
bahwa bhikkhu ini terlihat memiliki kemampuan, jadi
ucapannya harus diterima (ma bhabbartipataya), dan

10. Jangan menerima apa yang diperoleh dengan pemikiran
bahwa bhikilchu ini adalah guru kalian, jadi perkataannya
harus diterima (méd samano no guru).

Tetapi, O Suku Kalama, bilamana kalian mengetahuinya
sendiri:

Bahwa hal tersebut tidak baik, atau buruk, pantas dicela,
dikecam oleh para bijaksana; hal jika dilaksanakan atau
dilakukan, menuntun ke arah kerugian dan kesedihan,
dan sesungguhnya hal tersebut pantas bagi kalian untuk
menolaknya.”

Ma anussavena ti anussavakathaya pi ma ganhittha.

Ma paramparaya ti paramparakathaya pi ma ganhittha.

Ma itikiraya ti evarn kira etan ti ma ganhittha.

Ma Pitakasampadanend ti amhakam Pitakatantiya saddhim
samett ti ma ganbhittha.

Ma akaraparivitakkena ti sundaram idam karanam ti evam
karanaparivitalckena pi ma ganhittha.
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Ma ditthinijjhanaklchantiya ti amhakam nijjhayitva khamitva
gahitaditthiya saddhirm sameti ti pi ma ganhittha.
Ma bhabbariipataya ti ayarm bhiklchu bhabbariipo, Imassa

katham gaheturm yuttan ti pi ma ganhittha.

Ma samano no gurii ti ayam samano amhéakam guru, Imassa
katham gaheturm yuttan ti pi ma ganhittha.?

AJARAN MANGALA SUTTA

38 Berkah Tertinggi

Suatu malam, ketika Buddha tengah berdiam di Vihara
Anathapindika, di Hutan Jeta, dekat Savatthi, seorang dewa
menyampaikan permohonan dalam syair:

“Banyak dewa dan manusia, menginginkan apa yang baik,
telah merenung tentang Berkah. Mohon, tunjukkan kepada
saya apakah yang menjadi Berkah Tertinggi.”

Buddha menunjukkan dan mengajarkan Mangala Sutta® yang
terdiri dari 38 Berkah Tertinggi:

1. Tidak bergaul dengan orang bodoh (asevana balanam),

2. Bergaul dengan yang bijak (panditanam sevanad),

3. Menghormat mereka yang patut dihormati (pdja
pujaneyyanarty,
Tinggal di tempat yang sesuai (patiriipadesavaso),
Telah melakukan perbuatan baik di masa lalu (pubbe
katapunnata),

6. Menjaga batin dan jasmani dengan cara yang tepat
(attasammapanidhi),

\S]

Anguttaratthakatha 2, 182.
Khuddakapatha, 318-319.

w

221



222

10.

11.

12.
13.

14.
15.

16.

17.

18.
19.
20.

21.
22.

23.
24.
25.

AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

Dengan banyak pengetahuan (bahusaccar,

Terampil (sippam),

Terlatih dalam perilaku (vinayo susiklichito),

Ramah dalam berucap, ucapan yang menyenangkan
(subhasita vaca),

Merawat ibu dan ayah, atau menyokong ibu dan ayah
(matapitu- upatthanam),

Mengasihi istri dan anak-anak (puttadarasa sarngaho),

Bekerja tanpa menyebabkan kebingungan (anakula
kammanta),

Dengan bersedekah (danam),

Mempraktikkan jalan perbuatan yang patut dipuji
(dhammacariya),

Menyokong, atau membantu sanak keluarganya
(Aatakanam sangaho),

Melakukan perbuatan yang tidak salah (anavajjani
kammani),

Menghindari pikiran jahat (aratt papa),

Menghindari berbuat dan berucap jahat (viratt papa),

Menghindari dari hal yang memabukkan (majjapana
sarmyamo),

Tidak lalai dalam perbuatan baik (appamado dhammesu),

Menghormati mereka yang patut dihormati, Buddha,
Pacceka Buddha, para siswa Buddha, para guru,
orangtua, dll. (garavo),*

Memiliki kerendahan hati (nivato),
Puas dengan apa yang telah diperoleh (santutthi),

Berterima kasih kepada orang lain (kataninuta),

4 Kuddakapathatthakatha, 121.
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Mendengarkan Dhamma pada waktu yang tepat (kalena
dhammassavanam),

Bersabar, atau memiliki kesabaran (khanti,
Patuh, atau memiliki kepatuhan (sovacassata),

Bertemu dengan para samana, orang-orang suci yang
telah menenangkan kekotoran mental (samananam
dassanari),®

Diskusi Dhamma pada waktu yang tepat (kalena
dhammasalkaccha),

Mempraktikkan jalan memusnahkan kejahatan, atau
memiliki pengendalian diri (tapo),

Menjalankan kehidupan mulia, atau kehidupan suci
(brahmacariyarm),

Mengerti Kebenaran Mulia, atau memiliki persepsi
Kebenaran Mulia (ariyasaccana dassanarm ),

Merealisasikan Nibbana (Nibbana-sacchikiriya),

Pikiran tidak goyah bahkan jika seseorang (Arahat)
dihadapkan pada kondisi duniawi® (lokadhammehi
phutthassa yassa cittarn na kampati,

Tiada kesedihan (asokamn),
Tiada bernoda (virajam), dan

Aman (khemam).

Setelah dipenuhi dengan berkah utama tersebut, para
makhluk tidak terkalahkan dan mendapatkan kebahagiaan
di mana pun. Itulah 38 berkah tertinggi bagi mereka.

Khuddakapathatthakatha, 126.

Delapan kondisi duniawi (Loka-dhamma): untung-rugi, terkenal-nama buruk,
dicela-dipuji, kebahagiaan-kesedihan (penderitaan). Attha Loka-dhamma: labho
ca alabho ca yaso ca ayaso ca ninda ca pasarisa ca sukhafica dukkharica. (Pathika-
vagga, Sangiti Sutta, 215)
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Dengan Siapa Anda Bergaul, Orang Bodoh atau Bijaksana?

Terdapat dua jenis orang di dunia: orang bodoh dan bijaksana.
Orang bodoh adalah orang yang dungu dan tidak memiliki
penilaian yang baik. Orang bijak adalah orang yang memiliki
kesadaran, kecerdasan, kemampuan yang baik untuk
memahami apa yang terjadi dan memutuskan tindakan yang
benar atau tepat.

Bagaimana Anda mengetahui ia adalah seorang yang bodoh
atau bijaksana?

Ada ciri-ciri yang khas dari seorang bodoh: tidak melihat
kesalahannya, tidak memaafkan orang lain yang telah
mengakui kesalahannya, yang seharusnya ia maafkan,”
memikul beban yang bukan tanggung jawabnya, menghindari
beban yang menjadi tanggung jawabnya, menganggap
sesuatu tidak legal menjadi legal, dan menganggap sesuatu
legal menjadi tidak tidak legal.®

Terdapat ciri-ciri pada orang bijak: Melihat kesalahannya
sendiri sedemikian rupa, memaafkan orang lain yang telah
mengakui kesalahannya?® tidak memikul beban yang bukan
tanggung jawabnya, memikul beban yang menjadi tanggung
jawabnya, menganggap legal apa yang legal, menganggap
tidak legal apa yang memang tidak legal.!'®

Apa karakteristik dari seorang bodoh dan orang bijaksana?!!

Terdapat tiga karakteristik dari seorang bodoh. la memikirkan
pikiran-pikiran yang buruk atau salah, mengucapkan kata-

7  Anguttara 1, Balavagga, 60, Gradual Saying I, 54.

8  Anguttara 1, Balavagga, 82-83, Gradual Saying I, 76.

9 Anguttara I, Balavagga, 61, Gradual Saying 1, 54.

10 Anguttara I, Balavagga, 83, Gradual Saying I, 76

11 Anguttara I, Balavagga, 60, Cinti-Sutta, 100-101, Gradual Saying I, 88-89
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kata yang buruk atau salah, dan melakukan perbuatan-
perbuatan yang buruk atau salah.

Terdapat tiga karakteristik dari seorang bijak. Ia memikirkan
hal yang baik atau benar, mengucapkan kata-kata yang baik
atau benar, dan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik
atau benar.

Saya akan menceritakan sebuah kisah!? untuk Anda bisa
menentukan dengan siapa seharusnya Anda bergaul.

Suatu ketika, seorang pedagang yang bijak tinggal di Kota
Benares dan biasa melakukan perjalanan dengan 500 pedati,
bepergian dari timur ke barat dan dari barat ke timur. Juga
terdapat seorang pedagang muda yang bodoh yang tinggal di
Benares dan biasa pergi dari satu tempat ke tempat lainnya
guna melakukan perdagangan dengan 500 pedati.

Pedagang yang bijak telah mengangkut 500 pedati dengan
ongkos yang mahal dari Benares dan semuanya sudah siap
diberangkatkan, begitu juga pedagang yang bodoh. Pedagang
yang bijak berpikir jika sekitar seribu kereta pergi bersama,
perjalanannya akan banyak menyita waktu dan perjalannya
akan menjadi lebih sulit, sukar mendapatkan kayu dan air,
atau rumput bagi lembu-lembu. Jadi ia meminta pedagang
bodoh untuk memilih, berangkat terlebih dahulu atau
berangkat belakangan.

Pedagang yang bodoh memilih untuk berangkat terlebih
dahulu kemudian ia menjalankan keretanya melakukan
perjalanan bersama dengan para pengikutnya. Mereka
meninggalkan pemukiman dan sampai di daerah pinggiran
gurun. la membawa kendi air besar di keretanya dan siap
melintas gurun sejauh 288 km. Ketika mereka telah mencapai

12 Jatakatthakatha, 1, 114-119, The Jataka Book 1, 4-8 oleh Rebert Chalmers, B.A.
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pertengahan gurun, satu makhluk jin berpikir bahwa ia akan
membuat orang-orang ini membuang kendi air mereka, dan
memakan mereka ketika pingsan.

Kemudian dengan kekuatan magisnya makhluk tersebut
menciptakan sebuah pedati yang ditarik oleh banteng putih
muda, dengan bunga teratai biru serta bunga lili air putih
di atas kepalanya, dengan rambut dan baju yang basah,
serta roda pedati yang berlumpur. Dengan berikat-ikat bunga
teratai putih di tangan mereka, mengunyah tangkai bunga
teratai, bersama dengan rombongan yang terdiri dari dua
belas makhluk jin dengan rambut dan pakaian basah, dengan
lingkaran bunga teratai biru dan bunga lili air putih di atas
kepala mereka. Ketika makhluk jin mendekati pedagang
beserta para pengikutnya, ia berkata kepada jin, “Kami dari
Benares, Tuan. Saya melihat bahwa Anda membawa bunga
teratai dan bunga lili air di kepala dan tangan Anda, dan para
pengikut Anda mengunyah tangkai bunga teratai, dan Anda
semua berlumpur serta basah kuyup. Apakah turun hujan
ketika Anda sedang berjalan ke sini, dan apakah ada kolam
yang tertutup teratai dan lili air?”

Makhluk jin berteriak, “Apa yang kau katakan? Di sana ada
hamparan hijau seperti hutan, dan setelah itu tidak ada apa-
apa tetapi hanya kubangan air di hutan. Di sana selalu hujan;
kolam penuh dengan air; dan di setiap sisi kolam tertutup
dengan bunga teratai dan bunga lili air. Omong-omong, apa
saja yang ada di dalam pedatimu ini? Dan apa yang ada di
pedati lain, kelihatan begitu berat?” Pedagang itu menjawab,
“Oh, ada kendi yang berisi air.”

Makhluk jin berkata, “Kamu melakukannya dengan baik
membawa air bersamamu, tetapi sekarang sudah tidak perlu
lagi karena di depan sana banyak sekali air. Jadi pecahkan
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kendi-kendinya dan buang airnya, Anda bisa bepergian
dengan lebih mudah. Karena kita sudah terlalu lama berhenti,
sekarang lanjutkan perjalananmu.” Kemudian mereka pergi
sedikit lebih jauh, sampai mereka tak terlihat, dan mereka
kembali ke alam mereka. Percaya pada ucapan jin, pedagang
bodoh telah memecahkan kendi-kendi airnya dan semua
air terbuang tanpa sedikit pun menyimpan airnya. Lalu ia
menyuruh pedatinya berjalan terus. Namun mereka tidak
menemukan setetes air pun di perjalanan mereka, karena
kehausan mereka kelelahan. Sepanjang hari hingga matahari
tenggelam, mereka terus berbaris, pada saat matahari
terbenam mereka melepaskan keretanya, mendirikan tenda,
dan mengikat lembunya pada roda. Lembu-lembu tidak
mendapat air untuk minum, dan para pengikutnya juga tidak
punya air untuk memasak nasi mereka, kemudian rombongan
orang yang kelelahan tertidur lelap di atas gurun.

Segera setelah malam tiba, para jin keluar dari alam mereka,
dan membunuh orang-orang dan lembu-lembu tersebut, dan
para jin memakan daging mereka. Hanya meninggalkan
tulang-belulang, dan kemudian kembali lagi ke alam mereka.
Tentu saja, pedagang bodoh itu adalah penyebab tunggal
kehancuran seluruh rombongan, yang tengkoraknya tercecer
di setiap penjuru arah, sementara 500 pedati tetap berdiri di
sana dengan isinya tanpa tersentuh.

Enam minggu setelah keberangkatan pedagang yang bodoh
itu, pedagang yang bijak memulai perjalanannya. la bergerak
dengan 500 pedati dan tiba di pinggiran gurun. la membawa
kendi air besar dengan cadangan air yang banyak, dan dengan
tanda pukulan drum, ia mengumpulkan orang-orangnya di
tenda dan berkata kepada mereka, “Jangan menggunakan
setangkup air pun tanpa seizinku. Terdapat daun beracun
di gurun ini, jadi jangan ada diantara kalian yang makan
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dedaunan, bunga-bunga, atau buah-buahan yang belum
pernah dimakan sebelumnya, tanpa menanyakannya terlebih
dahulu kepadaku.”

Dengannasihat (dorongan) ini kepada pengikutnya, ia bergerak
maju untuk melintasi gurun bersama dengan 500 pedati dan
pengikutnya. Pada saat mereka sampai di tengah-tengah
gurun, makhluk jin menunjukkan penampakannya di jalur
mereka bergerak seperti kejadian sebelumnya. Segera setelah
pedagang bijak melihatnya, ia sadar akan kehadiran makhluk
jin. Ia berpikir, “Tidak ada air di gurun gersang ini. Orang ini
tanpa rasa takut, bermata merah, dan tidak memperlihatkan
bayangan. (Jadi mereka bukan manusia, tetapi makhluk jin).
Tanpa ragu makhluk jin telah membujuk pedagang muda
bodoh yang mendahului aku, membuang semua airnya;
kemudian, pada saat mereka kelelahan, makhluk tersebut
memangsa pedagang muda beserta semua pengikutnya.
Namun makhluk tersebut tidak mengetahui kepandaian dan
akalku.” Maka ia berteriak kepada makhluk jin, “Pergilah!
Kami adalah pedagang, dan tidak akan membuang air yang
kami punya sebelum kami melihat di mana terdapat sumber
air yang lebih banyak. Bila kami melihat air lebih banyak,
mungkin kami akan membuang air ini dan meringankan
pedati kami.” Makhluk jin terus pergi sedikit menjauh, hingga
makhluk tersebut tidak nampak, dan kemudian ke alamnya.

Namun ketika makhluk jin sudah pergi, pengikut pedagang
itu berkata kepadanya, “Tuan, kami mendengar dari orang-
orang tersebut bahwa di sana ada hamparan seperti hutan
hijau, mereka juga mengatakan daerah itu selalu hujan.
Mereka membawa bunga teratai dan bunga lili air di tangan
dan kepala, dan sedang mengunyah tangkai teratai. Mari
kita buang air kita dan lanjutkan dengan lebih cepat dengan
pedati yang lebih ringan.”
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Pedagang yang bijak menyuruh pengikutnya untuk
menghentikan pedatinya. Kemudian ia menanyakan kepada
mereka, “Apakah diantara kalian pernah mendengar
sebelumnya bahwa ada sebuah danau atau kolam di gurun
ini?”

Mereka menjawab, “Tidak, Tuan,”

Mereka berkata, “Kami telah mendengar dari beberapa orang
bahwa memang sedang hujan di depan sana.”

Pedagang bijaksana bertanya kepada mereka, “Berapa
jauhkah air hujan bisa dibawa oleh angin?”

Mereka menjawab, “Satu yojana (kira-kira tujuh mil), Tuan.”

Pedagang yang bijak bertanya, “Apakah ada yang sudah
terkena hujan yang dibawa oleh hembusan angin?”

Mereka menjawab, “Tidak, Tuan.”

Pedagang yang bijak bertanya, “Berapa jauhkah kalian dapat
melihat awan hitam dan kemungkinan hujan badai?”

Mereka menjawab, “Tiga yojana (kira-kira 21 mil).”

Pedagang yang bijak bertanya, “Apakah ada yang sudah
melihat awan hitam dan kemungkinan hujan badai?”

Mereka menjawab, “Tidak, Tuan.”

Pedagang yang bijak bertanya kepada mereka, “Berapa
jauhkah kalian dapat melihat cahaya kilat?”

Mereka menjawab, “Empat yojana (kira-kira 28 mil), Tuan.”

Pedagang yang bijak bertanya kepada mereka, “Apakah ada
orang di sini yang melihat cahaya kilat?”
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Mereka menjawab, “Tidak, Tuan.”

Pedagang yang bijak bertanya kepada mereka, “Berapa
jauhkah yang dapat mendengar gelegar suara petir?”

Mereka menjawab, “Satu yojana atau dua yogjana (kira-kira 7
atau 14 mil).”

Pedagang yang bijak bertanya kepada mereka, “Apakah ada
orang di sini yang mendengar gelegar suara petir?”

Mereka menjawab, “Tidak, Tuan.”

Pedagang yang bijak mengatakan, “Mereka bukan manusia
tetapi makhluk jin. Mereka akan kembali dengan harapan
melahap kita pada saat kita lemah dan pingsan setelah
membuang semua air kita. Pedagang muda yang pergi
terlebih dahulu bukanlah orang yang berakal, jadi mungkin
ia telah dibodohi agar membuang airnya dan dilahap ketika
ia kelelahan. Kita berharap menemukan 500 pedatinya; dan
kita akan menemukannya. Dengan memacu kecepatan tanpa
membuang setetes air pun.”

Pedagang yang bijak meneruskan perjalanannya sampai pada
suatu ketika mereka menemukan 500 pedati berdiri di sana
sama seperti waktu dimuat, dan tulang-tulang manusia, dan
lembu-lembu berserakan di semua penjuru. la melepaskan
semua tali pedati dan mengaturnya untuk membentuk
lingkaran. Menyuruh pengikutnya dan lembunya makan
malam lebih awal; lalu ia mengatur lembu-lembu berbaring
di tengah-tengah dikelilingi mereka, secara bergiliran dengan
pedang di tangan mereka berjaga bergantian dalam tiga
kelompok. Di saat subuh ketika ia memberi makan lembu-
lembunya, membuang pedatinya yang rusak dengan pedati
yang lebih kuat, dan juga menukar barang-barangnya yang
biasa dengan barang-barang yang paling mahal. Kemudian
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ia melanjutkan tujuannya, ia menjual barang-barang
simpanannya dua atau tiga kali lipat harganya, dan kembali
ke kota Benares tanpa kehilangan satu pun pengikutnya.

Singkatnya, orang-orang yang bergaul dengan pedagang
yang bodoh telah dibunuh dan dimakan oleh para makhluk
jin, tetapi orang-orang yang ikut bersama dengan pedagang
yang bijak telah lolos dari tangan-tangan makhluk jin, dan
mencapai tujuan mereka dengan aman dan kembali ke rumah
mereka.

Sesuai dengan kisah di atas, seharusnya Anda mengikuti
dan bergaul dengan orang bijaksana, tetapi sebaiknya Anda
menjauhkan diri dari yang bodoh.

Tidak bergaul dengan orang-orang bodoh dan bergaul dengan
yang bijaksana adalah berkah tertinggi. (Mangala Sutta)
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Delapan huruf hidup

[Aa [Aa | Li [ Li [ Gu [ Ga | Ee [ Oo0 |
33 huruf konsonan
K, k Kh, kh Gg Gh, gh N, n
C, c Ch, ch Jd, j Jh, jh N, i
T Th, {h D. d Dh, dh N. 0
Tt Th, th D, d Dh, dh N, n
Bp Ph, ph B, b Bh, bh M, m
Yy R, r L, 1 Vv S, s
H, h L,1 M,m
Konsonan dengan huruf hidup “a”
ka kha ga gha na
ca cha ja jha na
ta tha da dha na
ta tha da dha na
pa pha ba bha ma
ya ra la va sa ha la am
Huruf hidup dalam kombinasi
ka ka ki ki ku ke ko
kha kha khi khi khu khe kho
Penghubung - konsonan dengan huruf hidup “a”
kka nca dva mba
kkha ncha dhya mbha
kya nja dhva mma
kri njha Nta mya
kla tta ntva mha
kva ttha ntha yya
khya dda nda yha
khva ntha ndra lla
gga nta ndha lya
ggha ntha nna lha
gya nda nya vha
gra nna nha sta
nka nha ppa stra
nkha tta ppha sna
nga ttha pya sya
ngha tya Pla ssa
cca tra bba sma
ccha tva bbha sva
jja dda bya hma
jjha ddha Bra hva
nna dya mpa lha
nha dra mpha
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TUNTUNAN PUJA, MEMANCARKAN SIFAT LUHUR, DAN
CHANTING DALAM BAHASA PALI

Menghormat kepada Buddha dan Memohon Tiga Perlindungan

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa.
(3 kali)

Buddharh saranam gacchami.
Dhammari saranam gacchami.

Sangham saranarm gacchami.
Dutiyampi Buddham saranam gacchami.
Dutiyampi Dhammar saranarm gacchami.
Dutiyampi Sangham saranam gacchami.

Tatiyampi Buddham saranarm gacchami.
Tatiyampi Dhammam saranam gacchami.
Tatiyampi Sangham saranarm gacchami.

Menghormat kepada Buddha

Iti pi so Bhagava araham, sammasambuddho,
vijjacaranasampanno, sugato, lokavidu, anuttaro
purisadhammasarathi, sattha devamanussanam,
buddho, bhagava.

Ye ca Buddha atita ca, ye ca Buddha andagata,
Paccuppanna ca ye Buddha, aharm vandami sabbada.
Natthi me saranam afifiam, buddho me saranam varam,
Etena saccavajjena, hotu me jayamangalarm.
Uttamangena vande’ham, padapamsum varuttamarn,
Buddhe yo khalito doso, buddho khamatu tarh mama.

234



AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

Menghormat kepada Dhamma

Svaklichéto Bhagavata Dhammo, sanditthiko, akaliko,
ehipassiko, opaneyiko, paccattam, veditabbo vifinithi.
Ye ca dhamma atita ca, ye ca dhamma anédgata,
Paccumpanna ca ye dhamma, aham vandami sabbada.
Natthi me saranam annam, dhammo me saranar varam,
Etena saccavajjena, hotu me jayamangalam.
Uttamangena vandehar, dhammarica tividham varam,
Dhamme yo khalito doso, dhammo khamatu tarh mama.

Menghormat kepada Sarnigha

Suppatipanno Bhagavato savakasamgho, ujuppatipanno
bhagavato savakasarmgho, nayappati-panno
Bhavagato savakasarmgho, samicippatipanno bhagavato
savakasamgho, yadidam cattari purisayugani attha
purisapuggalda; esa bhagavato sGvakasargho dhuneyyo,
pahuneyyo, dakkhineyyo, anjalikaraniyo, anuttaram
puniniaklchettam lokassa.

Ye ca samgha atita ca, ye ca sarngha anagata,
Paccuppanna ca ye sarnghda, aharm vandami sabbada.
Natthi me saranam annam, sarmgho me saranari vararm,
Etena saccavajjena, hotu me jayamangalar.
Uttamangena vande’ham, samgharnca duvidhuttamam,
Sarnghe Ichalito doso, samgho khamatu tarh mama.

Perenungan Pemakaian Empat Kebutuhan Pokok

Berkenaan dengan jubah:
Patisaricha yoniso ctvaram patisevami;
yavadeva sttassa patighataya, unhassa patighdtaya, damsa
makasa vatdtapa sartsapa samphassanam patighdataya,
yavadeva hirilkopina paticchadanattharm.
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Berkenaan dengan makanan:
Patisaricha yoniso pindapdtari patisevami;
neva davaya, na maddya na mandandaya, na vibhiisandaya,
yavadeva imassa kayassa thitiya, yapanaya,
vihimsuparatiya, brahmacariyanuggahaya; iti purananca
vedanarn patiharikkhami; navanca vedanam na uppadessami;
ydtrd ca me bhavissati; anavajjata ca phasuvihdro ca.

Berkenaan dengan tempat tinggal:

Patisarncha yoniso sendsanam patisevami;
yavadeva sitassa patighdataya, unhassa patighdtaya, damsa
makasa vatatapa sarisapa samphassanam patighdtaya,
yavadeva utuparissaya-vinodana patisallanaramattham.

Berkenaan dengan Obat-obatan:
Patisanlkcha yoniso gilanapaccaya bhesajja pariklicharam
patisevami; yavadeva uppannanarm veyyabadhikanam
vedananam patighdtaya abyapajja-paramataya.

Memancarkan Cinta Kasih

1. Aham avero homi, abydpajjo homi, anigha homi,
sukhi attdnam pariharami; dukkha muccami; yatha-
laddhasampattito mavigacchami; kammassalo.

2. Sunattha-sarmgho avero hotu, abyapajjo hotu, anigho hotu,
sukht attanam pariharatu;! dukkhd muccatu;? yatha-
laddhasampattito mavigacchatu;® kammassalko.*

3. Sunattha-devata avera hontu, abyéapajja hontu, anigha
hontu, sukhti attanam pariharantu; dukkha muccantu;
yatha-laddhasampattito mavigacchantu; kammassaka.

Memancarkan cinta kasih.
Memancarkaan kasih sayang atau welas asih.

Memacarkan simpati.

AW N =

Memancarkan keseimbangan.
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Mata pitu acariya fiatimitta-samuahda avera hontu, abyapajja
hontu, anigha hontu, sukhi attanam pariharantu; dukkha
muccantu; yatha-laddhasampattito mavigacchantu;
kkammassaka.

Amhakam gocaragame  jetthake-manussa avera
hontu, abydpajja hontu, anigha hontu, sukhi attdnam
pariharantu; duklcha muccantu; yatha-laddhasampattito
mavigacchantu; kammassaka.

Amhalkam gocaregdme manussa averda hontu, abyapajja
hontu, anigha hontu, sulkhit attanam pariharantu; dukkha
muccantu; yatha-laddhasampattito mavigacchantu;
kkammassaka.

Amhakam catu-paccayaddyakda avera hontu, abyapajja
hontu; anigha hontu, sulkht attdnam pariharantu; dukkha
muccantu; yatha-laddhasampattito mavigacchantu;
kammassalka.

Amhakam veyyavaccakard averd hontu, abyapajja
hontu, anigha hontu, sukhi attanam pariharantu; dukkha
muccantu; yatha-laddhasampattito mavigacchantu;
lkammassaka.

Amhakam vihara-samipe vasantd sabbe satta averd
hontu, abyapajja hontu, anigha hontu, sukhi attanam
paritharantu; dukkhd muccantu; yathd-laddhasampattito
mavigacchantu; kammassaka.

Puratthimaya disaya, pacchimaya disaya, uttaraya
disaya, dakkhinaya disdya, puratthimaya anudisaya,
pacchimaya anudisaya, uttaraya anudisaya, dakkhinaya
anudisaya, hetthimdya disaya, uparimaya disaya sabbe
satta, sabbe panad, sabbe bhiitd, sabbe puggald, sabbe
attabhava-pariyapanna, sabba itthiyo, sabbe purisa,
sabbe ariyad, sabbe anariya, sabbe deva, sabbe manussa,
sabbe vinipdtika avera hontu, abydpajja hontu, anighd
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hontu, sukhti attanam pariharantu; dukkha muccantu;
yatha-laddhasampattito mavigacchantu; kammassaka.

11. Uddhar ydva bhavagga ca, adho yava avicito, Samanta

cakkavalesu, ye satta pathavicara. Abydpajja nivera
ca, nidukkhda canupaddava. Uddham ydva bhavagga
ca, adho ydva avicito, Samanta cakkavalesu, ye satta
udakecara. Abyapajja nivera ca, nidukkha ca’nupaddava.
Uddham yava bhavagga ca, adho yava avicito, Samanta
cakkavalesu, ye satta dkasecara. Abyapajja nivera ca,
niduklcha ca’nupaddava.

Aspirasi (Patthana dasisa)

Yarmn pattarn kusalam tassa, anubhavena panino,
Sabbe saddhammardjassa, natva dhammam sukhdvaham.
Papunantu visuddhaya, sukhaya patipattiya,
Asoka-manupdayasam, nibbana sukha-muttamarn.
Cirar titthatu saddhammo. dhamme hontu sagarava,
Sabbe pi satta kalena, samma devo pavassatu.
Yatha rakkhimsu porana, surdajano tathevimarmn,

Raja rakkhatu dhammena, atthano’va pajam pajarm.

Perenungan pada Jasmani yang Menjijikkan

Atthi imasmim kéaye — Kesa, loma, nakha, danta, taco,
Marmsarmn, nharu, atthi, atthiminjam, vakkarn,
Hadayam, yakanam, kilomalkar, pihakam, papphdasam,
Antam, antagunam, udariyam, karisam, matthalungam,
Pittarh, semham, pubbo, lohitam, sedo, medo,
Assu, vasad, khelo, singhanika, lasika, mutta'nti.

Seseorang memiliki kemelekatan yang kuat terhadap
jasmaninya atau lainnya, jadi untuk menghilangkan atau
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mengurangi, ia merenungkan terhadap jasmani mulai dari
telapak kaki ke atas, dan mulai dari rambut di kepala turun
ke bawah, yang terbungkus oleh kulit dan penuh dengan
kekotoran.

Di dalam tubuh jasmani ini terdapat:

Rambut kepala, bulu badan, kuku, gigi, kulit (Tacapancaka),
Daging, otot, tulang, tulang sumsum, ginjal (Vakkapancaka),
Jantung, hati, selaput dada, limpa kecil, paru-paru,
(Papphasapancaka),

Usus besar, selaput perut®, isi perutb, kotoran, otak,
(Matthalungapancaka),

Air empedu, lendir, nanah, darah, keringat, lapisan lemak
(Medachakka),

Air mata, lemak, air ludah, ingus, cairan selaput, dan air seni
(Muttachakka).

Perenungan Terhadap Mental
dan Materi dengan Tiga Cara’

Sabbe sarnlchara aniccd’ti, yada pannaya passati,
Atha nibbindati dukkhe, esa maggo visuddhiya.
Sabbe sanlkhara dukkha'ti yada panndya passati,
Atha nibbindati dukkhe, esa maggo visuddhiya.
Sabbe dhamma anattd’ti, yada pannaya passati,
Atha nibbindadi duklche, esa maggo visuddhiya.

‘Semua hal yang terkondisikan adalah tidak kekal’, jika
seseorang melihat hal ini dengan kebijaksanaan, maka ia akan
terlepas dari penderitaan. Inilah Jalan menuju Kesucian.

5 Lipatan sel-sel selaput perut yang melekat pada organ, terutama, usus kecil, ke
dinding bagian belakang dari perut.

Makanan yang tidak tercerna di dalam perut.
Dhammapada 227, 278 & 279, Theragatha 1, 317 & Netti, 7.
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‘Semua hal yang terkondisikan adalah ketidakpuasan’, jika
seseorang melihat hal ini dengan kebijaksanaan, maka ia akan
terlepas dari ketidakpuasan. Inilah Jalan menuju Kesucian.

‘Semua Dhamma (keadaan) adalah tanpa diri’, jika seseorang
melihat hal ini dengan kebijaksanaan, maka ia akan terlepas
dari penderitaan. Inilah Jalan menuju Kesucian. (What The
Buddha Taught, 134)

“Sabbe sankhadrd” secara harfiah memiliki pengertian “Semua
hal yang terkondisikan”, sesungguhnya, “kumpulan atau
agregat timbul dalam alam indera, dll”.

“Esa maggo visuddhiy@” secara harfiah memiliki pengertian
“Inilah jalan menuju kesucian pikiran”.

Seperti halnya “sabbe dhamma”, lima kumpulan (kelompok/
agregat) termasuk di dalamnya.

“Anatta@” berarti “tanpa diri, karena tidak mungkin untuk
memegang (kelompok/agregat) untuk dikendalikan oleh siapa
pun, dengan merenungkan, ‘Biarkan tidak rusak, biarkan
tidak hilang’.” Hal tersebut bukanlah diri; Tidak ada pemilik
atau penguasaan terhadapnya.

Anatta ti “Ma jiyantu, ma miyantit” ti vase vattetum na saklka
ti avasavattanatthena anatta attasunna assamika anissara ti
attho. (Dhammapadatthakatha, Vol. 2, 256)

Lima Hal yang Sulit Diperoleh®

Bhikkhave appamadena sampadetha: “dullabho
Buddhuppdado lokasmim, dullabho manussatta-patilabho,
dullabha sampatti, dullabha pabbajja, dullabham

8 Stlakkhandhavaggatthakatha, 47, Anguttaratthakatha 1, 45, Samyuttatthakatha
1, 225 & Suttanipatatthakatha 1, 120-121.
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saddhammassavanan’ti evam divase davase ovadi.

(Khanasampati-Anguttara-Nikdye Ekalkanipata-
atthakathayam 45 pitthe, saddhdasampati-samyutta-Nikéye
Sagdthavagga-atthakathayam 225 pitthe ca Suttanipata-
atthakathayam Pathamabhéage 121 pitthe ca).

“Para bhiklchu, dengan perhatian penuh berjuanglah dengan
sungguh-sungguh, karena, sungguh sulit kehadiran seorang
Buddha, sungguh sulit terlahir sebagai manusia, sungguh
sulit terlahir di alam yang sesuai dan mendapatkan indera
yang lengkap, sungguh sulit menjalankan kehidupan sebagai
seorang pertapa, dan sungguh sulit mendengarkan Dhamma.”

Setiap hari Buddha selalu memberikan nasihat kepada para
bhikikhu demikian.

Pesan Terakhir Buddha

“Handa dani bhikkhave amantayami vo: Vayadhamma
sankhara, appamadena sampadetha.”®

“O para bhikkkhu, sekarang Aku nyatakan kepada kalian:
Semua hal yang terkondisikan selalu berubah. Dengan
perhatian penuh berjuanglah dengan sungguh-sungguh.”

Pelimpahan Jasa kepada Para Dewa

Ettavata ca amhehi, sambhatam puniiasampadari
Sabbe deva’ numodantu, sabbasampattisiddhiya.
Danam dadantu saddhaya, silam rakkhantu sabbada,
Bhavana’bhirata hontu, gacchantu devata’gata.

9 Dighanikaya, Mahavagga, 128.
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Penutup
(Penghormatan kepada Tiga Permata dan Aspirasi)

Iméaya dhammanudhammappatipattiya Buddham ptijemi.

Imaya dhammanudhammappatipattiya Dhammam pujemi.

Iméaya dhammanudhammappatipattiya Samgham pujemi.
Addha imaya patipattiya jaramaranamha pari-muccissami.’®

Aku menghormat kepada Buddha, semoga dengan
penghormatan ini dapat mengkondisikan untuk pencapaian
Magga, Phala, dan Nibbana.

Aku menghormat kepada Dhamma, semoga dengan
penghormatan ini dapat mengkondisikan untuk pencapaian
Magga, Phala, dan Nibbana.

Aku menghormat kepada Buddha, semoga dengan
penghormatan ini dapat mengkondisikan untuk pencapaian
Magga, Phala, dan Nibbana.

Semoga dengan ini, saya terbebas dari kelapukan dan
kematian

Memancarkan Cinta Kasih dalam Bahasa Indonesia

Berikut adalah terjemahan Gatha Pali “Memancarkan Cinta

Kasih®:

1. Semoga aku terbebas dari permusuhan atau bahaya;
semoga aku terbebas dari penderitaan mental; semoga
aku terbebas dari penderitaan fisik; semoga aku merawat
diriku dengan bahagia; semoga aku yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan; semoga aku tidak
kehilangan keberhasilan yang telah aku dapatkan; aku
adalah pemilik kammaku.

10 Visuddhimagga 1, 183.
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Semoga Sarngha, atau para bhikkhu yang tinggal di vihara-
vihara terbebas dari permusuhan atau bahaya; semoga
mereka terbebas dari penderitaan mental; semoga
mereka terbebas dari penderitaan fisik; semoga mereka
merawat diriku dengan bahagia; semoga mereka yang
sedang menderita terbebas dari penderitaan; semoga
mereka tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka
dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka sendiri.

Semoga para dewa yang tinggal di vihara-vihara terbebas
dari permusuhan atau bahaya; semoga mereka terbebas
dari penderitaan mental; semoga mereka terbebas dari
penderitaan fisik; semoga mereka merawat diriku dengan
bahagia; semoga mereka yang sedang menderita terbebas
dari penderitaan; semoga mereka tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan; mereka adalah
pemilik kamma mereka sendiri.

Semoga orangtua, para guru, sanak keluarga, dan
sahabatku terbebas dari permusuhan; semoga mereka
terbebas dari penderitaan mental; semoga mereka
terbebas dari penderitaan fisik; semoga mereka merawat
diriku dengan bahagia; semoga mereka yang sedang
menderita terbebas dari penderitaan; semoga mereka
tidak kehilangan keberhasilan yang telah mereka
dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka sendiri.

Semoga para pemimpin di desa kami terbebas dari
permusuhan; semoga mereka terbebas dari penderitaan
mental; semoga mereka terbebas dari penderitaan fisik;
semoga mereka merawat diriku dengan bahagia; semoga
mereka yang sedang menderita terbebas dari penderitaan;
semoga mereka tidak kehilangan keberhasilan yang telah
mereka dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka
sendiri.
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Semoga masyarakat di desa kami terbebas dari
permusuhan; semoga mereka terbebas dari penderitaan
mental; semoga mereka terbebas dari penderitaan fisik;
semoga mereka merawat diriku dengan bahagia; semoga
mereka yang sedang menderita terbebas dari penderitaan;
semoga mereka tidak kehilangan keberhasilan yang telah
mereka dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka
sendiri.

Semoga para penyokong atau para donatur terbebas dari
permusuhan; semoga mereka terbebas dari penderitaan
mental; semoga mereka terbebas dari penderitaan fisik;
semoga mereka merawat diriku dengan bahagia; semoga
mereka yang sedang menderita terbebas dari penderitaan;
semoga mereka tidak kehilangan keberhasilan yang telah
mereka dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka
sendiri.

Semoga para pembantu atau pelayan terbebas dari
permusuhan; semoga mereka terbebas dari penderitaan
mental; semoga mereka terbebas dari penderitaan fisik;
semoga mereka merawat diriku dengan bahagia; semoga
mereka yang sedang menderita terbebas dari penderitaan;
semoga mereka tidak kehilangan keberhasilan yang telah
mereka dapatkan; mereka adalah pemilik kamma mereka
sendiri.

Semoga semua makhluk yang tinggal di dekat vihdara
terbebas dari permusuhan; semoga mereka terbebas
dari penderitaan mental; semoga mereka terbebas dari
penderitaan fisik; semoga mereka merawat diriku dengan
bahagia; semoga mereka yang sedang menderita terbebas
dari penderitaan; semoga mereka tidak kehilangan
keberhasilan yang telah mereka dapatkan; mereka adalah
pemilik kamma mereka sendiri.
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10. Di penjuru timur, di penjuru barat, di penjuru utara,

11.

di penjuru selatan, di penjuru timur laut, di penjuru
barat daya, di penjuru barat laut, di penjuru tenggara,
di penjuru bawah, dan di penjuru atas, semoga semua
makhluk, semua makhluk hidup, semua individu, semua
makhluk yang memiliki jasmani dan batin, semua kaum
perempuan, semua kaum lelaki, semua brahma, semua
makhluk duniawi, semua dewa, semua umat manusia, dan
mereka semua makhluk yang berada di alam yang tidak
menyenangkan, terbebas dari permusuhan, terbebas
dari penderitaan mental, terbebas dari penderitaan
fisik, menjaga diri mereka dengan bahagia, terbebas
dari kesedihan, tidak kehilangan keberhasilan yang telah
mereka dapatkan, mereka adalah pemilik kamma mereka
sendiri.

Dari alam paling rendah, neraka Avici hingga ke alam
paling tinggi, nevasanfia na sannayatana, seluruh
alam semesta, semoga para makhluk yang hidup di
bumi terbebas dari penderitaan mental, terbebas dari
permusuhan atau bahaya, terbebas dari penderitaan
fisik, dan terbebas dari kemalangan atau kesusahan.

Dari alam paling rendah, neraka Avici hingga ke alam
paling tinggi, nevasanna na sannayatana, seluruh alam
semesta, semoga para makhluk yang hidup di air, terbebas
dari penderitaan mental, terbebas dari permusuhan atau
bahaya, terbebas dri penderitaan fisik, terbebas dari
kemalangan atau kesusahan.

Dari alam paling rendah, neraka Avici hingga ke alam
paling tinggi, yaitu nevasarina na sanfiayatana, seluruh
alam semesta, semoga para makhluk yang hidup di
angkasa terbebas dari penderitaan mental, terbebas dari
permusuhan atau bahaya, terbebas dari penderitaan
fisik, terbebas dari kemalangan atau kesusahan.
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Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa.

PARITTA PARIKAMMA
(Paritta Pendahuluan)

Samanta cakkavalesu,
Atragacchantu devata,
Saddhammarm Munirgjassa,
Sunantu sagga-mokikcha-dam.

Dhamimassavana-kalo ayarn bhaddanta! (tiga kali)

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa.?
(tiga kali)

Ye santa santa-citta, tisarana-sarana, ettha lokantare va,
Bhummabhummdé ca deva, gunaganagahana-bydvata
sabbakalam,

Ete ayantu devd, vara-kanaka-maye, Merurdje vasanto,
Santo santosa-hetum, Munivara-vacanam, sotumaggari
samagga.

Sabbesu cakkavalesu, yakkha deva ca brahmano, Yam
amhehi katarh puniiam, sabba-sampatti-sadhakarn.

Sabbe tam anumoditva Samagga Sdsane rata, Pamada-
rahita hontu, Arakkhasu visesato.

Sasanassa ca lokassa, vuddhi bhavatu sabbada,
Sasanampi ca lokani ca, deva rakkhantu sabbada.

Saddhim hontu sukhi sabbe, parivarehi attano,
Anigha sumana hontu, saha sabbehi fiatibhi.

Rajato va corato va
Manussato va amanussato va
aggito va udakato va
pisdcato va kkhanukato va

1

Dighanikaya, Mahavagga, 230, Majjhimapanndsa, 314, 341, S 1-162, Anguttara
1-168 & Anguttara 2-208.
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kkhantakato va nakkhattato va

Jjanapadarogato va asadhhammato véa

asandhittito va asappurisato va

canda hatthi assa miga gona kukkura

ahi vicchika manisappa dipi

accha taraccha stikara mahimsa yakkha rakkhasadihi
nanabayato va nanarogato va

nanaupaddavato va arakkham ganhantu.

MANGALA SUTTA?

Yam mangalam dvadasahi, cintayimsu sadevaka,
Sotthanam nadhigacchanti, atthattimsan ca Mangalam.

Desitarn Devadevena, sabbapdpavindasanarn,
Sabbalokahitatthaya, Mangalam tarm bhanama he.

Evarm me sutam. Ekam samayam Bhagava Savatthiyam
viharati Jetavane Andathapindikassa arame. Attha kho
annatara devata abhikkantédya rattiya abhikkantavanna
kevalakappam Jetavanam obhdsetva, yena Bhagava
tenupasankami; upasankamitva Bhagavantam
abhivdadetva eka-mantam atthast; eka-mantam thita kho
sa devata Bhagavantam gathaya ajjhabhdsi.

Bahii deva manussa ca, Mangalani acintayum,
Akanlchamana sotthanam, brithi mangala-muttamam.

Asevand ca balanam, panditédnan ca sevana,
Pija ca pujaneyyanam, etarn mangala-muttamar.
Patirtipadesavaso ca, pubbe ca katapunnata,
Attasammapanidhi ca, etam mangala-muttamarn.

Bahusaccari ca sippan ca, vinayo ca susiklchito,
Subhasita ca ya vaca, etam mangala-muttamarm.

Matapitu-upatthdnam, puttadarassa sangaho,

2 Khuddakapatha, 3-4 & Suttanipata, 318-319.
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Anakuld ca kammanta, etarn mangala-muttamam.

7. Danan ca dhammacariya ca, ndatakédnan ca sangaho,
Anavgjjani kammani, etam mangala-muttamarn.

8. Arativiratl papa, majjapand ca sarnyamo,
Appamado ca dhammesu, etarn mangala-muttamarn.

9. Garavo ca nivato ca, santutthi ca katannuta,
Kalena Dhammassavanam, etarn mangala-muttamarn.

10. Khantt ca sovacassata, samananan ca dassanam,
Kalena Dhammasalkaccha, etam mangala-muttamarn.

11. Tapo ca brahmacariyan ca, ariyasaccana dassanam,
Nibbana-sacchikiriya ca, etarn mangala-muttamam.

12. Phutthassa lokadhammehi, cittam yassa na kampati,
Asokam virgjam khemam, etarm mangala-muttamar.

13. Etadisani katvéana, sabbattha mapardjita,
Sabbattha sotthimh gacchanti, tam tesarm mangala-
muttamarn.

Mangala-suttam Nitthitam.

RATANA SUTTA?

A. Panidhanato patthaya Tathagatassa dasa paramiyo
dasa upaparamiyo dasa  paramattha-paramiyo’ti
samattimsa paramiyo, panca mahapariccage,
lokatthacariyam ndatatthacariyam Buddhatthacariyan ti
tisso cariydyo, pacchimabhave gabhavokkantim, jatim,
abhinikikhamanam,  padhéanacariyamn,  Bodhipallarike
Maravijayarn, Sabbannutannanappativedham,
Dhammacakka-ppavattanam, nava lokuttaradhamme’ti
sabbe pi'me Buddhagune avajjetva Vesdliya tisu
pakarantaresu tiyamarattim Parittarh karonto Ayasma

3 Khuddakapatha, 4-8 & Suttanipata, 312-315.
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Anandatthero viya karuriria-cittar upatthapetva—
Kotisatasahassesu, cakkavalesu devata,

Yassanarm patigganhanti, yan ca Vesaliya pure,
Rogamanussa dubbhiklkha-sambhiitam tividham bhayamn,
Khippa-mantaradhapesi, Parittam tam bhanama he.

Yanidha bhutani samagatant,
Bhumani va yani va antaliklche,
Sabbeva bhiita sumand bhavantu,
Atho pi sakkacca sunantu bhasitarn.

Tasma hi bhiita nisametha sabbe,
Mettam karotha manusiya pajaya,
Diva ca ratto ca haranti ye balim,
Tasma hi ne rakkhatha appamatta.
Yam kinci vittam idha va huram va,
Saggesu va yarn ratanam panitam,
Na no samar atthi Tathédgatena;
Idam pi Buddhe ratanam panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.
Khayam virGgam amatam panitarm,
Yadajjhaga Sakyamuni samabhito,
Na tena Dhammena samatthi kinci;
Idam pi Dhamme ratanam panitam,

Etena saccena suvatthi hotu.
Yam Buddhasettho parivannayt sucim,
Samadhi-manantarikanna-mahu,
Samadhina tena samo na vijjati;
Idam pi Dhamme ratanam panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.

Ye puggala attha satam pasatthd,
Cattari etani yugani honti,
Te dakkhineyya Sugatassa savaka,
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Etesu dinnani mahapphaléni;
Idam pi Samghe ratanam panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.

Ye suppayutta manasa dalhena,
Nikkamino Gotama-sasanamhi,

Te pattipatta amatam vigayha,
Laddha mudha nibbutim bhunjamand;
Idam pi Sarmghe ratanam panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.

Yathindalchilo pathavissito siya,
Catubbhi vatehi asampakampiyo,
Tathiupamam sappurisam vadami,
Yo Ariyasaccani avecca passati;
Idam pi Samghe ratanam panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.

Ye Ariyasaccani vibhavayanti,
Gambhirapannena sudesitani,
Kincéapi te hontu bhusam pamatta,
Na te bhavam atthama-madiyanti;
Idam pi Samghe ratanam panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.

Sahdavassa dassanasampadaya,
Tayassu dhamma jahitd bhavanti:
Salkckayadittht vicikicchitan ca,
Stlabbatam va pi yadatthi kinci;
Cattthapayehi ca vippamutto,
Chaccabhithanani abhabba katum;
Idam pi Sarmghe ratanam panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.
Kinicapi so kamma karoti papakarm,
Kayena vaca uda cetasa va,
Abhabba so tassa paticchadéaya,
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Abhabbata ditthapadassa vutta;
Idam pi Sarhghe ratanam panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.
Vanappagumbe yatha phussitagge,
Gimhana mase pathamasmim gimhe,
Tathiupamarm Dhammavaram adesayi,
Nibbanagamir paramamhitaya;

Idam pi Buddhe ratanam panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.

Varo Varanni Varado Varaharo,
Anuttaro Dhammavaram adesayi,
Idam pi Buddhe ratanam panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.

Khinam purdnam nava natthi-sambhavarm,
Virattacittayatike bhavasmim,

Te khinabija avirtulhichanda,

Nibbanti dhira yathayam padipo;
Idam pi Sarhghe ratanarm panitam,
Etena saccena suvatthi hotu.

Yanidha bhutani samagatani,
Bhummani va yani va antalikkhe,
Tathagatam devamanussaptjitarm,
Buddham namassama suvatthi hotu.
Yanidha bhiitani samagatani,
Bhummani va yani va antalikkhe,
Tathagatarm devamanussaptjitam,
Dhammarn namassama suvatthi hotu.
Yanidha bhutéani samagatanti,
Bhummani va yani va antalikkhe,
Tathéagatam devamanussaptjitam,
Samgharm namassama suvatthi hotu.

Ratana-suttam Nitthitam.
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METTA SUTTA*

Yassanubhavato yakkhda, neva dassenti bhisanam;

Yamhi cevanuyunjanto, rattindiva-matandito.

Sukham supati sutto ca, papam kifici na passati;
Evamadiguniipetam, Parittam tam bhanama he.

Karaniya-mathakusalena,

Yanta santam padam abhisamecca,
Salklo ujii ca suhujii ca,

Suvaco cassa mudu anatimant.

Santussalo ca subharo ca,
Appakicco ca sallahukavutti,
Santindriyo ca nipalko ca,
Appagabbho kulesu ananugiddho.

Na ca khudda-macare kinci,
Yena vinnu pare upavadeyyum.
Sulkchino va khemino hontu,
Sabbasatta bhavantu sukhitatta.

Ye keci panabhiitatthi,

Tasa va thavara va’ navasesa,
Digha va ye va mahanta,
Majjhima rassaka anulkathula.
Dittha va ye va adhittha,

Ye va diire vasanti avidiire,
Bhiita va sambhavest va,
Sabbasatta bhavantu sulkhitatta.

Na paro param nikubbetha,
Natimannietha katthaci na karici,
Byarosana patighasanna,
Nannia-mannassa duklkha-miccheyya.

N

Khuddakapatha, 10-11 & Suttanipata, 300-301.
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7. Mata yatha niyam putta-
Mayusa ekaputta-manurakliche,
Evam pi sabbabhiitesu,
Manasam bhavaye aparimanar.

8. Mettan ca sabbalokasmi,
Manasam bhavaye apariméanam,
Uddham adho ca tiriyan ca,
Asambadham avera’masapattam.

9. Tittham caram nissino va,
Sayano yavatdssa vitamiddho,
Etam satim adhittheyya,
Brahma-mettam vihara-midha mahu.
10. Ditthin ca anuppaggamma,
Stlava dassanena sampanno,
Kamesu vinneya gedham,
Na hi jatuggabbhaseyya puna reti.

Metta-suttam Nitthitam.

KHANDHA SUTTA?®

A. Sabbastvisgjatinam, dibbamantagadham viya,
Yam néseti visam ghoram, sesari capi parissayarm.

B. Anakkhettamhi sabbatha, sabbada sabbapaninar,
Sabbaso pi nivareti, Parittarn tarn bhandma he.

1. Virupakkhehi me mettam, mettam Erapathehi me,
Chabyaputthehi me mettarn, mettarn Kanhdgotamalkehi
ca.

2. Apadakehi me mettam. mettam dvipadakehi me,
Catuppadehi me mettam, mettam bahuppadehi me.

5 Cilavagga, 245, Jataka 1, 53-54 & Anguttara 1, 384.
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Ma mam apdadako himsi, ma mam himsi dvipadalco,
Ma mam catupadalko himsi, ma mam himsi bahuppado.

Sabbe satta sabbe pana, sabbe bhiita ca kevala,
Sabbe bhadrani passantu, ma karici papa-magama.

Appamano Buddho, appamano Dhammo,
Appamano Samgho, pamdnavantéani sarisapani,
Ahi vicchika satapadi, unnandbhi sarabiti musika.
Kata me rakikcha, katam me parittam,
Patiklkkamantu bhiiténi,

Soharn namo Bhagavato,

Namo sattanari Sammasambuddhéanari.

Khandha-suttam Nitthitam.

MORA SUTTAS

Parentam bodhisambhdre, nibbattam morayoniyam,
Yena sarmvihitarakicham, Mahdsattam vanecara,

Cirassam vayamanta pi, neva sakkhimsu ganhitum.
“Brahmamantan”ti akkhatam, Parittam tar bhanama he.

Udetayam caklchuma ekaraja,

Harissavanno pathavippabhdso;

Tamtam namassami harissavannam pathavippabhésam,
Tayajja gutta viharemu divasam.

Ye Brahmand vedagu sabbadhamme,

Te me namo, te ca mam palayantu;
Namatthu Buddhanam namatthu bodhiya,
Namo vimuttanam namo vimuttiya.

Imam so parittam katva moro carati esana.

Apetayam caklkkhuma ekardja,

[e)}

Jataka 1, 38-39.
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Harissavanno pathavippabhaso;
Tamtamn namassami harissavannam pathavippabhdsam,
Tayajja gutta viharemu rattim.
4. Ye Brahmana vedagii sabbadamme,
Te me namo, te ca marn palayantu;
Namathu Buddhanam namatthu bodhiya,
Namo vimuttanam namo vimuttiya.
Imarm so parittam katva moro vasa-makappayi.

Moro-suttam Nitthitam.

VATTA SUTTA’

A. Purentarn bodhisambhare, nibbattarn vattajatiyam,
Yassa tejena davaggi, Mahdsattam vivgjjayi.

B. Therassa Sariputtassa, Lokanathena bhasitam,
Kappatthayim mahdtejam, Parittam tam bhanama he.

1. Atthi loke stlaguno, saccam soceyyanuddaya,
Tena saccena kahami, sacca-kiriya-muttamarn.

2. Avgjjetva Dhammabalam, saritva pubbake jine,
Saccabala-mavassaya, sacca-kiriya-malkéasaham.

3. Santi pakkha apatana, santi pada avancana,
Matapita ca nikkhanta, jataveda patikkama.

4. Saha sacce kate mayherm, Mahépajjalito sikhi,
Vajjesi solasakarisani, udakarn patva yathd sikht,

Saccena me samo natthi, EsG me Sacca-parami.

Vatta-suttarn Nitthitam.

7  Cariya Pitaka, 415.
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DHAJAGGA SUTTAS®

A. Yassanussaranenapi, antalikkche pi pannino,
Patittha-madhigacchanti, bhiimiyarm viya sabbatha,

B. Sabbupaddavajalamha, yakkhacoradisambhava,
Ganana na ca muttanam, Parittam tarm bhanama he.

1. Evam me sutam. Ekam samayarm Bhagava Savatthiyam
viharati Jetavane Anathapindikassa arame.

2. Tatra kho Bhagava bhikkhii amantesi, “Bhiklkchavo”
ti. “Bhaddante” ti te bhikkkhii Bhagavato paccassosum.
Bhagava eta-davoca: "Bhiitapubbam  Bhiklchave
devdasurasangamo samupabyulho ahosi. Atha kho
Bhikkhave Sakko Devanamindo deve Tavatirmse amantesi,
“Sace Marisa devanarn sangamagatanam uppdjjeyya
bhayam va chambhitattam véa lomahamso va, mavewa
tasmim samaye dhajaggam ullokeyydtha. Mamam hi
dhajaggam ullokayatam yam bhavissati bhayam va
chambitattam va lomahamso va, so pahiyissati.

3. No ce me dhagjaggam ullokeyydtha, atha Pajapatissa
devarajassa dhajaggarm ullokeyyatha. Pajapatissa hi
vo devdragjassa dhajaggam ulloyatam yam bhavissati
bhayam va chambhittarn va lomahamso va, so pahiyissati.

4. No ce Pagjapatissa devdarajassa dhajaggam ullokeyyadtha,
attha Varunassa devarajassa dhajaggam ullokeyyatha.
Varunassa hi vo devarajassa dhajaggam ullokayatam
yam bhavissati bhayam va chambhitattarn va lomahamso
va, so pahiyissati.

5. No ce Varunassa devarajassa dhajaggam ullokeyyatha,
atha Isanassa devarajassa dhajaggam ullokeyyatha.
Isanassa hi vo devarajassa dhajaggari ullokayatar yari

8 Samyutta 1, 220-222.
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bhavissati bhayarm va chambhitattam va lomahamso va,
so pahiyissati ti.

Tam kho pana Bhikkhave Sakkassa va Devana-mindassa
dhajaggam ullokayatam, Pajapati va devdrajassa
dhajaggam ullokayatar, Isannassa va devarajassa
dhajaggam ullokayatam, yam bhavissati bhayam va
chambhitattam va lomaharmso va, so pahiyethapi, no pi
pahiyetha.

Tam kissa hetu? Sakko hi Bhikkhave Devana-mindo
avitardgo avitadoso avitamoho, bhiru chambhi uttardst
palayt’ti.

Ahan ca kho Bhikkkhave evamn vadami, Sace tumhakarn
Bhikkhave arannagatanam va ruklchamitlagatanam
va sunnagaragatdnam va uppajjeyya bhayam va
chambhitatam va lomahamso va, mameva tasmim samaye
anussareyyatha:

Iti pi so Bhagava araham, sammasambuddho,
vijjacaranasampanno, sugato, lokavidii, annutaro purisa-
dammasarathi, sattha devamanussanam, buddho,
bhagava'ti.

Mamam hi vo Bhikkhave anussaratam yam bhavissati
bhayam va chambhitattah va lomahamso va, so
pahtyissati.

No ce mam anussareyyatha, atha Dhammam
anussareyyatha:

Svakkhdéto Bhagavatda Dhammo, sanditthiko, akaliko,
ehipassiko, opaneyyiko, paccatarm veditabbo vinnuht'ti.

Dhammarn hi vo Bhikkhave anussaratam yam bhavissati
bhayam va chambhitattarn va lomahamso va, so
pahtyissati.

No ce Dhammam anussareyydatha, atha Sarmgham
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anussareyyatha:

Suppatipanno Bhagavato savakasamgho, ujuppatipanno
Bhagavato savakasamgho, nayappatipanno Bhagavato
savakasamgho, samicippatipanno Bhagavato
savakasamgho, yadidam cattari purisayugani attha
purisa-puggala; esa Bhagavato sdvakasargho dhuneyyo,
pahuneyyo, dakkhineyyo, anjalikaraniyyo, anuttaram
punina-kkhettarm lokassa’ti.

Sarmgham hi vo Bhikkhave anussaratam yam bhavissati
bhayam va chambhitattam va lomahamso va, so
pahiyissati.

Tam kissa hetu? Tathdgato hi Bhikkhave Araham
Sammasambuddho vitarago vitadoso vitamoho, abhiru
achambht anutarast apalayt'ti.

Ida-mavoca Bhagavd, idam vatvana Sugato; athaparam
eta-davoca Sattha:

Aranne rukkhamile va, sunnagare va Bhikkhavo,
Anussaretha Sambuddham, bhayam tumhdéka no siya.

No ce Buddharm sareyydtha, Lokajettharn Nardasabham,
Attha Dhammarn sareyyatha. Niyyanikarn sudesitari.

No ce Dhammarh sareyyatha, Niyyanikam sudesitam,
Attha Samgham sareyydtha, Puiifiakkhettam anuttaram.

Evarm Buddham sarantanam, Dhammarm Sarmgham ca
Bhikkhavo, Bhayam va chambhitattam va, lomaharso na
hessati.

Dhajagga-suttam Nitthitam.

ATANATIYA SUTTA

Appasannehi Nathassa, Sasane sadhusammate,
Amanussehi candehi, sada kibbisakaribhi.
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Parisanam catassannam, ahimsdya ca guttiya,
Yarn desesi Mahdviro, Parittamn tam bhanama he.

®Vipassissa ca namatthu, Calkkkhumantassa sirtimato,
Sikhissa pi ca namathu, Sabbabhutanukampino.

* Vessabhussa canamatthu, Nhétakassa tapassino,
Namatthu Kakusandhassa, Marasenapamaddino.

* Konagamanassa namatthu, Brahmanassa vustmato,
Kassapassa ca namathu, Vippamuttassa sabbadhi.

* Angtrasassa namathu, Sakyaputtassa sirtmato,

Yo imarh Dhammam desesi, sabbaduklhapantidanam.
* Ye capi nibbuta loke, yathabhtitam vipassisum,

Te jana apisundatha, mahanta vitasarada.

* Hitarh devamanussanam, yam namassanti Gotamam,
Vijjacaranasampannam, mahantam vitasaradam.

Ete canne ca Sambuddha, anekasatalotiyo,

Sabbe Buddha samasama, sabbe Buddha mahiddhilka.
Sabbe dasabaliipeta, vesarajjehupagata,

Sabbe te patijananti, Asabharn thana-muttamarn.
Sthanadam nadantete, parisdsu visarada,
Bramhacakkam pavattenti, loke appativattiyam.
Upeta Buddhadhammehi, attharasahi nayaka,
Battimsa-lakkhaniipeta, Sttanubyarjanadhara.
Byamappabhaya suppabhda, sabbe te Munikunjara,
Buddha Sabbarnnuno ete, sabbe Khindsava Jinad.
Mahépabhéa mahatejéa, mahdparnna mahabbala,
Mahakarunika dhira, sabbesanam sukhdvaha.

Dipa natha patittha ca, tand lena ca paninam,

Gatt bandhii mahassdasa, sarana ca hitesino.

9

*Pathikavagga, 159.
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Sadevakassa Lokassa, sabbe ete parayana,
Tesaham sirasa pade, vandami purisuttame.

Vacasa manasa ceva, vandamete Tathagate,
Sayane dasane thane, gamane capi sabbada.

Sada sukhena rakkhantu, Buddha santikara tuvam,
Tehi tvarn rakikhito santo, mutto sabbabhayehi ca.

Sabbaroga vinimutto, sabbasantépavadjjito,
Sabbavera-matikkanto, nibbuto ca tuvarm bhava.

Tesam saccena silena, kkhantimettabalena ca,
Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

Puratthimasmirn disabhage, santi bhuta mahiddhilka,
Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

Daklchinasmirm disabhage, santi deva mahiddhika,
Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.
Pacchimasmim disabhage, santi naga mahiddhika,
Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

Uttarasmim disabhdage, santi yakkhéa mahiddhika,
Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

Puratthimena Dhatarattho, Dakkhinena Virtilhalko,
Pacchimena Virtupakikho, Kuvero Uttarari disam.

Cattaro te Mahdrdja, lokapala yasassino,

Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.
Akasattha ca bhiimattha, deva naga mahiddhika,
Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

Iddhimanto ca ye deva, vasanta idha Sasane,
Te pi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

Sabbitiyo vivajjantu, soko rogo vinassatu,
Ma te bhavantvantarayd, sulkht dighayuko bhava.

*0Abhivadanastlissa, niccarn vuddhdapacayino,

10 *Dhammapada, 109.
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Cattaro dhamma vaddhanti: Ayu vanno sukhari balari.

Atanatiya-suttarn Nitthitarm.

ANGULIMALA SUTTA

Parittar yam bhanantassa, nisinnatthanadhovanam,
Udalkam pi vinaseti, sabba-meva parissayar.

Sotthina gabbhavutthanam, yan ca sadheti tarikhane,
Therass’Angulimalassa, Lokandthena bhasitam,
Kappatthayim mahatejam, Parittarn tarh bhanama he.
Yato’ham Bhagini! ariyaya jatiya jato,

Nabhijanami saricicca panam jivita voropeta;

Tena saccena sotthi te hotu, sotthi gabbhassa.!!

Angulimala-suttam Nitthitarm.

BOJJHANGA SUTTA

Samsare samsarantanam, sabbaduklkhavindsena,
Satta dhamme ca Bojjharnge, Marasendpamaddane,

Bujjhitva ye cime satta, tibhava muttakuttama,
Ajati-majarabyadhir, amatam nibbayarh gata.
Eva-madigunupetamn, anekagunasangaham,

Osadhan ca imam mantam, Bojjhangan ca bhanama he

* Bojjhango satisankhdto, Dhammanam vicayo tatha,
Viriyam Piti Passaddhi, Bojjhanga ca tathdapare,

* Samddhupekicha bojjhanga, sattete Sabbdassina,
Munina sammadaklkhdta, bhavita bahulikata.

* Samvattanti abhififniaya, Nibbanaya ca bodhiya,

11 Majjhimapannasa, 306.
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Etena saccavajena, sotthi te hotu sabbada.

* Elkkasmim samaye Natho, Monggallanan ca Kassapam,
Gilane dulklkhite disva, Bojjhange satta desayi.

* Te ca tamm abhinanditvd, roga muccimsu thanikhane,
Etena saccavajjena, sotthi te hotu sabbada.

* Elkkada Dhammardja pi, gelanfiena’bhipilito,
Cundattherena tam yeva, Bhandapetvana sadaram,

* Sammoditvana abadha, tamha vutthdasi thanaso,
Etena saccavajjena, sotthi te hotu sabbada.

* Pahina te ca abadha, tinnannam pi Mahesinam,
Maggahata!? kilesava, pattanuppati-dhammatam;
Etena saccavajjena, sotthi te hotu sabbada.

Bojjhanga-suttam Nitthitam.

PUBBANHA SUTTA

Yam dunnimittam avamangalan ca,
Yo camanapo sakunassa saddo,
Papaggaho dussupinam akantarmn,
Buddhanubhdavena vinasa-mentu.

Yam dunnimittam avamangalan ca,
Yo camanapo sakunassa saddo,
Papaggaho dussupinam akantarn,
Dhammanubhavena vinasa-mentu.
Yam dunnimittam avamangalan ca,
Yo camanapo sakunassa saddo,
Papaggaho dussupinam akantam,
Samghanubhavena vinasa-mentu.

12 Maggahata ti vattabbe natthakkharesu padesu snadimha ti vuttatta

sakaramuttattham magga-saddassa akarassa digham katva maggahata ti vuttam
yatha bhavatii sabbamangalan ti (Paritta-tika Pali, 107).
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Dukkhappatta ca niddukkhé, bhayappatta ca nibbhaya,
Sokappatta ca nissoka, hontu sabbe pi panino.

Ettavata ca amhehi, sambhatam puninasampadarn,
Sabbe deva’ numodantu, sabbasampatitsiddhiya.

Déanam dadantu saddhéaya, silam rakkhantu sabbada,
Bhavana’bhirata hontu, gacchantu devatagata.

Sabbe Buddha balappatta, paccelkédnan ca yam balam,
Arahantanan ca tejena, rakkkham bandhami sabbaso.
Yarkinci vittam idha va huram va,

Saggesu va yam ratanam panitam,

Na no samarm atthi Tathéagatena.

Idam pi Buddhe ratanam panitarmn,

Etena saccena suvathi hotu.

Yarhkinci vittam idha va huram va,

Saggesu va yam ratanam panitarn,

Na no samam atthi Tathagatena.

Idam pi Dhamme ratanam panitam,

Etena saccena suvatthi hotu.

Yambkinfici vittam idha va huram va,

Saggesu va yari ratanam panitam,

Na no samarh atthi Tathédgatena.

Idam pi Sarmghe ratanam panitam,

Etena saccena suvatthi hotu.

Bhavatu sabbamangalam, rakkhantu sabbadevata,
Sabba-Buddhdanubhavena, sada sulkhi bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalam, rakkhantu sabbadevata,
Sabba-Dhammdéanubhavena, sada sukht bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalam, rakkhantu sabbadevata,
Sabba-Samghanubhavena, sada sukhi bhavantu te.
Mahdakaruniko Natho, hitaya sabbapéaninam,
Puaretva parami sabba, patto sambodhi-muttamanm.
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Etena saccavajjena, sotthi te hotu sabbada.

15. Jayanto bodhiya miile, Sakyanam nandivaddhano,
Eva-meva jayo hotu, jayassu jayamangale.

16. Apardjita-pallanke, sise puthuvi pukichale,
Abhiseke sabba-Buddhanarm, Aggappatto pamodati.

17. * Sunakkhattam sumangalam, suppabhdtam suhutthitarm,
Sulchano sumuhutto ca, suyittharm brahmacdrisu.

18. * Padakkhinam kayakammam, vacakamman
padakichinam,
Padakkhinarm manokammam, panidhi te padaklkhine.

19. * Padakkhinani katvana, labhantatthe padalklichine,
Te atthaladdha sulkhita, viralha Buddhasasane,
Aroga sukhita hotha, saha sabbehi natibhi.

Pubbanha-suttarn Nitthitam.

PARITTA PALI NITTHITA

BOJJHANGA SUTTA
PATHAMA GILANA SUTTA (KASSAPA-BOJJHANGA
SUTTA)*?

Ekam samayam bhagava Rajagahe viharati Veluvane
Kalandakanivdape. Tena kho pana samayena Ayasma
Mahdkassapo Pippaliguhayarm (Pipphaliguhdyam-Sy
viharati abadhiko dukkhito balhagilano, Atha kho Bhagava
sayanhasamayarm patisallina vutthito yend’'yasma
Mahakassapo, tenupasarikami. Upasarkamitvapannatteasane
nisidi. Nisajja kho Bhagava Ayasmantarn Mahakassaparn eta
davoca.

13 Mahavagga-samyutta, 71.
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“Kacci te Kassapa khamaniyam, kacci te yapaniyam.
Kacci dukkha vedana patikkamanti, no abhikkamanti.
Patikkamosdnam pannidyati, no abhiklkamo?”ti. “Na me bhante
khamaniyam, na yapaniyam. Balhd me dukkha vedana
abhiklcamanti, no patikkamanti. abhiklkkamosanam pannayati,
no patikkamo’ti.

“Sattime Kassapa Bojjhangd mayda sammadakkhatéa bhavita
bahultkata abhinfidya sambodhdya nibbandya samvattanti.
Katame satta? Satisambojjhango kho Kassapa maya
sammadakkhdto bhdavito bahulikato abhinfidya sambodhédya
nibbanaya sarmvattati. Dhammavicayasambojjharngo Ikho
Kassapa maya sammadaklchdto bhavito bahulikato abhinidya
sambodhaya nibbanaya samvattati. Viriyasambojjhango kho
Kassapa maya sammadaklchdto bhavito bahulikato abhinidaya
sambodhaya nibbanaya sarvattati. Pitisambojjhango kho
Kassapa maya sammadaklchdto bhavito bahulikato abhinidaya
sambodhaya nibbanaya samvattati. Passaddhisambojjharngo
kho Kassapa maya sammadakkhato bhavito bahulikato
abhinnaya sambodhaya nibbanaya samvattati.
Samadhisambojjhango kho Kassapa mayda sammadalklkhdato
bhavito bahulikato abhinndya sambodhédya nibbanaya
samvattati. Upekkhdsambojjhango kho Kassapa maya
sammadalklkhdéto bhéavito bahulikato abhinnidya sambodhéya
nibbandya samvattati. Ime kho Kassapa satta Bojjhanga maya
sammadalkkhdta bhavita bahulikata abhinnaya sambodhéya
nibbandaya sarmvattan’ti. Taggha Bhagava Bojjhanga. Taggha
Sugata Bojjhanga’ti.

Ida mavocca Bhagava. Attamano Ayasma Mahakassapo
Bhagavato  bhdasitam — abhinandi.  Vutthahi  cayasma
Mahdkassapo tamha abadhda. Tathdpahino -cayasmato
Mahakassapa so abadho ahost ti.
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Pathama-gilana-suttarn nitthitam.

Pada suatu ketika Bhagava sedang berdiam di Vihara
Hutan Bambu, tempat memberi makan tupai dekat Kota
Rajagaha, pada suatu ketika Bhikkhu Mahakassapa, yang
tengah berdiam di Goa Pippali, sedang sakit, menderita dan
kesakitan. Kemudian pada malam hari, Bhagava bangkit dari
meditasi dan mendekati Bhikikkchu Mahakasssapa dan duduk
di tempat yang telah disediakan untuk beliau. Setelah dudulk,
Buddha berkata kepada Bhikkhu Mahakassapa:

“Aku berharap engkau bertahan Kassapa, Aku berharap
engkau cepat sembuh. Aku berharap perasaan sakit
berkurang dan tidak bertambah, dengan penuh kesadaran
dan diketahui dengan jelas berkurangnya perasaan sakit.”

Bhiklchu Mahakassapa menjawab, “O Bhante, saya tidak
tahan, saya tidak cepat membaik. Perasaan-perasaan sakit
yang sangat kuat ini semakin bertambah dalam diri saya,
tidak berkurang, tetapi malah bertambah.”

“Kassapa, ketujuh faktor pencerahan ini sudah dibabarkan
dengan sangat jelas olehKu; ketika dikembangkan dan diolah,
akan menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan,
menuju Nibbana. Apakah ketujuh hal tersebut?

Faktor pencerahan pada “Perhatian Murni” atau “Perhatian
Penuh”, Kassapa, telah Aku babarkan dengan jelas; ketika
dikembangkan dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan
Langsung, Pencerahan, menuju Nibbana.

Faktor pencerahan “Perhatian Penuh”, Kassapa, telah Aku
babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia
menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.
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Faktor pencerahan “Penyelidikan Dhamma”, Kassapa, telah
Aku babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah,
ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Faktor pencerahan “Energi”, Kassapa, telah Aku babarkan
dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia menuntun
ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju Nibbana.

Faktor pencerahan “Ketertarikan”, Kassapa, telah Aku
babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia
menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Faktor pencerahan “Ketenangan”, Kassapa, telah Aku
babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia
menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Faktor pencerahan “Konsentrasi”, Kassapa, telah Aku
babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia
menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Faktor pencerahan “Keseimbangan”, Kassapa, telah Aku
babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia
menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Ketujuh faktor pencerahan ini, Kassapa, telah Aku babarkan
dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia menuntun
ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju Nibbana.”

Bhikkhu Mahakassapa menyampaikan kepada Buddha,
“Tentu saja, O Bhante, itu adalah faktor-faktor pencerahan!
Sesungguhnya, O Bhante, mereka adalah tujuh faktor
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pencerahan!”

Inilah apa yang Buddha babarkan. Merasa gembira, Bhikkhu
Mahakassapa senang dengan pernyataan Buddha, dan
Bhiklkchu Mahakassapa sembuh dari penyakit tersebut.
Dengan cara demikian Bhikkhu Mahakassapa pulih dari
penyakitnya.!4

DUTIYA GILANA SUTTA
(MONGGALLANA-BOJJHANGA SUTTA)*

Ekam samayam Bhagava Rajagahe viharati Veluvana
Kalandakanivape. Tena kho pana samayena Ayasma
Mahamoggallano Gijjhakite pabbate viharati dbadhiko
dulkikhito balhagilano. Atha kho Bhagava sdayanhasamayar
patisallina vutthito yenda'yasma Mahédmoggalléno,
tenupasankami. Upasankamitva pannate asane nisidi. Nisajja
Icho Bhagava Ayasmantarn Mahamoggallanarh eta davoca.

“Kacci te Moggalldna khamanwyam, kacci te yapantyam.
Kacci dukkha vedana patikkamanti, no abhikkamanti.
Patiklkamosanam panfidyati, no abhikkamo?’ti. “Na me bhante
khamaniyam, na yapaniyam. Balha me dukkha vedanda
abhiklkkamanti, no patiklkamanti. abhikkamosanam pannayati,
no patikkamo’ti.

“Sattime Moggallana Bojjharnga maya sammadaklichata bhavita
bahulikkata abhinfiidya sambodhdya nibbandya samvattanti.
Katame satta? Satisambojjhanigo kho Moggallana maya
sammadalkkhdto bhdavito bahulikato abhinfndya sambodhaya
nibbandaya sarhwattati. Dhammavicayasambojjhango kho
Kassapa maya sammadaklchato bhavito bahulikato abhinfidya

14 The Connected Discourses of The Buddha, Vol. 11, 1580-1581, Oleh Bhikkhu Bodhi.
15 Mahavagga-samyutta, 72.
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sambodhaya nibbanaya sarhvattati. Viriyasambojjharngo
kho Moggallana maya sammadaklkchdato bhavito bahulikato
abhifnnaya sambodhaya nibbandaya sarmvattati.
Pitisambojjhango kho Moggallana maya sammadaklchato
bhavito bahulikato abhinfidya sambodhdya nibbanaya
samvattati. Passaddhisambojjhango kho Moggallana mayéa
sammadakkhdto bhdavito bahulikato abhinfidya sambodhédya
nibbandaya samvattati. Samadhisambojjhango kho Moggallana
maya sammadakkhdto bhavito bahulikato abhifinaya
sambodhaya nibbanaya samvattati. Upekkhdasambojjhango
kkho Moggallana maya sammadaklkchato bhdavito bahulikato
abhinnaya sambodhdya nibbandya sarmvattati. Ime kho
Moggallana satta Bojjhanga maya sammadalklkhdatad bhavita
bahulikata abhinnaya sambodhaya nibbanaya samvattan’ti.
Taggha Bhagava Bojjhanga. Taggha Sugata Bojjhanga’ti.

Ida mavocca Bhagava. Attamano Ayasma Mahamogallano
Bhagavato  bhdésitarn  abhinandi.  Vutthahi  cayasma
Mahdkassapo tamha abadha. Tathdapahino cayasmato
Mahéamogallana so abadho ahost ti.

Dutiya-Gilana-suttam nitthitam.

Pada suatu ketika Bhagava sedang berdiam di Vihdra Hutan
Bambu, tempat memberi makan tupai dekat kota Rajagaha.
Pada suatu ketika Bhikikkchu Maha Moggallana, yang tengah
berdiam di Puncak Gunung Burung Nasar, sedang sakit,
menderita dan kesakitan. Kemudian pada malam hari,
Bhagava bangkit dari meditasi dan mendekati Bhikkhu
Mahakasssapa dan duduk di tempat yang telah disediakan
untuk beliau. Setelah duduk, Buddha berkata kepada Bhikkhu
Maha Moggallana:

“Aku berharap engkau bertahan Moggallana, Aku berharap
engkau cepat sembuh. Aku berharap perasaan sakit
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berkurang dan tidak bertambah, dengan penuh kesadaran
dan diketahui dengan jelas berkurangnya perasaan sakit.”

Bhiklchu Maha Moggallana menjawab, “O Bhante, saya tidak
tahan, saya tidak cepat membaik. Perasaan-perasaan sakit
yang sangat kuat ini semakin bertambah dalam diri saya,
tidak berkurang, tetapi malah bertambah.”

“Moggallana, ketujuh faktor Pencerahan ini sudah dibabarkan
dengan sangat jelas olehKu; ketika dikembangkan dan diolah,
akan menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan,
menuju Nibbana.

Apakah ketujuh hal tersebut?

Faktor Pencerahan “Perhatian Murni” atau “Perhatian
penuh”, Moggallana, telah Aku babarkan dengan jelas; ketika
dikembangkan dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan
Langsung, Pencerahan, menuju Nibbana.

Faktor pencerahan “Perhatian Penuh”, Moggallana, telah Aku
babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia
menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Faktor pencerahan “Penyelidikan Dhamma”, Moggallana,
telah Aku babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan
diolah, ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan,
menuju Nibbana.

Faktor pencerahan “Energi”, Moggallana, telah Aku babarkan
dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia menuntun
ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju Nibbana.

Faktor pencerahan “Ketertarikan”, Moggallana, telah Aku
babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia
menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
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Faktor pencerahan “Ketenangan”, Moggallana, telah Aku
babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia
menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Faktor pencerahan “Konsentrasi”, Moggallana, telah Aku
babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia
menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Faktor pencerahan “Keseimbangan”, Moggallana, telah Aku
babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah, ia
menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Ketujuh faktor pencerahan ini, Moggallana, telah Aku
babarkan dengan jelas; ketika dikembangkan dan diolah,
ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, ke
Nibbana.”

Bhikkhu Maha Moggallana menyampaikan kepada Buddha,
“Tentu saja, O Bhante, hal tersebut adalah faktor-faktor
pencerahan! Sesungguhnya, O Bhante, mereka adalah tujuh
faktor pencerahan!”

Inilah apa yang Buddha babarkan. Merasa gembira, Bhikkhu
Maha Moggallana senang dengan pernyataan Buddha, dan
Bhikkhu Maha Moggallana sembuh dari penyakit tersebut.
Dengan cara demikian Bhikkhu Maha Moggallana pulih dari
penyakitnya.

TATIYA GILANA SUTTA (BUDDHA-BOJJHANGA SUTTA)'

Ekam samayam Bhagava Rajagahe viharati Veluvana

16 Mahavagga-samyutta, 73.
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Kalandakanivape. Tena kho pana samayena Bhagava
abadhilko duklchito balhagilano. Atha kho Ayasma Mahéacundo
yena Bhagava, tenupasarnikami. Upasankamitva Bhagavantarm
abhivadetva ekamantam nisidi. Ekamantari nissinari kho
Ayasmantarh Mahdacundari Bhagava eta davoca “Patibhantu
tam Cunda Bhojjanga’ti.

“Sattime bhante Bojjhanga Bhagavanta sammadalklkhata
bhavita bahulikatad abhinfidya sambodhdaya nibbanaya
samvattanti.  Katame  satta?  Satisambojjhango  kho
Bhante Bhagava sammadakkhdto bhavito bahulitkato
abhiniaya sambodhaya nibbanaya samvattati.
Dhammavicayasambojjhargo Icho Bhante Bhagava
sammadalkikhdto bhéavito bahulikato abhinndya sambodhéya
nibbandayasamvattati. ViriyasambojjhangolkhoBhante Bhagava
sammadalkikhdto bhéavito bahulikato abhinnidya sambodhéya
nibbandya sarmvattati. Pitisambojjhango kho Bhante Bhagava
sammadalkikhdto bhéavito bahulikato abhinnidya sambodhéya
nibbandya samvattati. Passaddhisambojjhango kho Bhante
Bhagava sammadakkhato bhavito bahulikato abhinfiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati. Saméadhisambojjharngo
kho Bhante Bhagava sammadakkhdato bhavito bahulikato
abhinnaya sambodhaya nibbandaya samvattati.
Upekkhdasambojjhango kho Bhante Bhagava sammadaklkchato
bhdavito bahulikato abhinfidya sambodhdya nibbanaya
samvattati. Ime kho Bhante satta Bojjhanga Bhagavata
sammadalkkhdta bhavita bahulikata abhifinaya sambodhéaya
nibbanaya sarmvattan’ti. Taggha Cunda Bojjhanga. Taggha
Cunda Bojjhangd’ti

Ida mavoca'yasma Cundo. Samanunno sattha ahosi. Vitthahi
ca Bhagava tamha abdadha.Tathapahino ca Bhagavato so
abadho ahost ti.
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Tatiya-gilana-suttam nitthitam.

Pada suatu ketika Bhagava sedang berdiam di Vihara Hutan
Bambu, tempat memberi makan tupai dekat kota Rajagaha.
Pada saat itu Buddha sedang sakit, menderita, dan sangat
sakit. Kemudian Bhikichu Mahacunda mendekati Buddha,
memberi penghormatan, dan duduk di satu sisi. Ketika ia
sudah duduk, Buddha berkata kepada Bhikkhu Mahacunda:

“Bacakan tujuh faktor pencerahan, Cunda.”
Bhikkhu Mahacunda membacakan,

“Ketujuh Faktor Pencerahan ini, O Bharnte, secara jelas telah
dibabarkan oleh Buddha; ketika dikembangkan dan diolah,
akan menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan,
menuju Nibbana.

Apakah ketujuh hal tersebut?

Faktor pencerahan “Perhatian Murni atau “Perhatian
Penuh”, telah dibabarkan dengan jelas oleh Buddha; ketika
dikembangkan dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan
Langsung, Pencerahan, menuju Nibbana.

Faktor pencerahan “Perhatian Penuh”, O Bhante, telah
dibabarkan dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan
dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan Langsung,
Pencerahan, menuju Nibbana.

Faktor pencerahan “Penyelidikan Dhamma”, O Bhante, telah
dibabarkan dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan
dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan Langsung,
Pencerahan, menuju Nibbana.

Faktor pencerahan “Energi”, O Bhante, telah dibabarkan
dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan dan diolah,
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ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, ke
Nibbana.

Faktor pencerahan “Ketertarikan”, O Bhante, telah dibabarkan
dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan dan diolah,
ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Faktor pencerahan “Ketenangan”, O Bhante, telah dibabarkan
dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan dan diolah,
ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Faktor pencerahan “Konsentrasi”, O Bhante, telah dibabarkan
dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan dan diolah,
ia menuntun ke Pengetahuan Langsung, Pencerahan, menuju
Nibbana.

Faktor pencerahan “Keseimbangan”, O Bhante, telah
dibabarkan dengan jelas oleh Buddha; ketika dikembangkan
dan diolah, ia menuntun ke Pengetahuan Langsung,
Pencerahan, menuju Nibbana.

Ketujuh faktor pencerahan ini, O Bhante, secara rinci telah
dijelaskan dengan baik oleh Bhagava, ketika dikembangkan
dan diolah, mereka menggiring ke pengetahuan langsung, ke
pencerahan, menuju Nibbana.”

Buddha berkata kepada Bhikkhu Mahacunda, “Tentu saja,
Cunda, hal tersebut adalah faktor-faktor pencerahan!
Sesungguhnya, Cunda, mereka adalah Tujuh Faktor
Pencerahan!”

Inilah yang diucapakan oleh Bhikkhu Mahacunda. Buddha
menyetujui. Dan Buddha sembuh dari penyakit tersebut.
Dengan cara demikian Buddha pulih dari penyakitnya.
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BUDDHASSA ATTHARASA AVENIKA DHAMMA'”
18 SIFAT ISTIMEWA BUDDHA

Buddhanam jivitassa na saklka kenaci antardyo katum, tatha
me hotu. Atitammse Buddhassa bhagavato appatihatam rianam,
Anagatamse Buddhassa bhagavato appatihatam fdanarmn,
Paccupannamse Buddhassa bhagavato appatihatam nanar.

Imehi tthi dhammehi samanndagatassa  Buddhassa
bhagavato, Sabbam kaya-kammam nAana-pubbangamarn
Aananuparivattam, Sabbam vaci-kammarm nana-
pubbangamar nandanuparivattam, Sabbam mano-kammarh
nana-pubbangamam nananuparivattar.

Imehi chahi dhammehi samanndgatassa Buddhassa
bhagavato

Natthi chandassa hani, natthi dhamma-desandaya hani, Natthi
viriyassa hani, natthi samadhissa hani, Natthi panndya héani,
natthi vimuttiya hani.

Imehi dvadasahi dhammehi samannagatassa Buddhassa
bhagavato.

Natthi dava, natthi rava, natthi aphutam, Natthi vegayitattam,
natthi abyavatamano, Natthi appatisaruchanuppekicha.

Imehi atthdrasahi dhammehi samanndgatassa Buddhassa
bhagavato.
Namo sattannarn Sammdsambuddhassa.

Vipassanaya (katthaci potthake, dalam beberapa buku
lainnya)

Tiada seorang pun yang dapat mencelakai seorang Buddha,
semoga demikian dengan kehidupanKu.

17 Pathikavagga-tika, 198 & Paficamapakarana-tika, Vibhanga-tika.
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Dalam Pengetahuan tertinggi di masa lampau, Buddha yang
tercerahkan tidak terhalangi dan tidak tertandingi.

Dalam Pengetahuan tertinggi di masa sekarang, Buddha yang
tercerahkan tidak terhalangi dan tidak tertandingi.

Dalam Pengetahuan tertinggi di masa akan datang, Buddha
yang tercerahkan tidak terhalangi dan tidak tertandingi.

Semua perbuatan yang dilakukan melalui jasmani, semua
perbuatan yang dilakukan melalui ucapan, semua perbuatan
yang dilakukan melalui pikiran dari Buddha. Buddha yang
terberkahi dengan tiga sifat istimewa, dilandasi dipenuhi oleh
Pengetahuan Tertinggi.

Buddha, yang diberkahi dengan enam sifat istimewa, tidak
pernah luntur tekadnya untuk kebajikan dan kebebasan
semua makhluk, dalam membabarkan Dhamma, dengan
usaha yang dibarengi dengan pikiran tentang kedamaian dan
pengasingan, Pengetahuan Dalam, dalam konsentrasinya,
dan pencapaian kebebasan.

Terberkahi dengan dua belas sifat tersebut, yang Terberkahi,
yang Tercerahkan tidak berkelakar, tidak terburu-buru,
tidak lengah (karena memiliki Pengetahuan Tertinggi), tidak
canggung, tidak berkelakuan yang tidak bermanfaat, dan
selalu memiliki perhatian penuh yang seimbang.

Bhagava yang Tercerahkan, terberkahi dengan 18 sifat
istimewa ini. Sujud, kepada tujuh Buddha yang Sempurna
Tercerahkan.'®

18 Vipassi Buddha, Sikhi Buddha, Vessabhii Buddha, Kakusandha Buddha,
Konagamana Buddha, Kassapa Buddha, & Gotama Buddha
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DHAMMACAKKAPPAVATTANA SUTTA!

A.

B.

Bhikkhiinam Pancavagginarm, Isipatana-namale,
Migadéaye dhammavaram, yarm tarn Nibbanapapakam,
Sahampati-namakena, Mahabrahmena yacito,
Catusaccarn pakadsento, Lokandtho adesayi.

Nanditam sabbadevehi, sabbasampattisadhakam,
Sabbalokahitatthaya, Dhammacakkam bhanama he.

Evarih me sutam; Ekam samayam Bhagava Baranasiyam
viharati Isipatane Migadaye. Tatra kho Bhagava
Parnicavaggiye bhikkhii amantesi.

Jalan Salah (Dua Ekstrim) dan Jalan Benar (Jalan Tengah)

2.

Dve’me Bhiklchave anta pabbajitena na sevitabba. Katame
dve? Yo cad’yam kamesu kamasulkha-llikanuyogo hino
gammo pothujjanikko anariyo anatthasarmhito, yo ca’yam
attakilamatthanuyogo dukkho anariyo anatthasamhito;
ete kho Bhikkhave ubho ante anupagamma Majjhima
Patipada Tathagatena abhisambuddha cakkhulkarant
Aanakarant  upasamaya  abhifnfidya  sambodhdaya
nibbandya samvattati.

Katama ca sa Bhiklkchave Majjhima Patipada Tathédgatena
abhisambuddha cakkhukarant nana-karant upasamaya
abhinnaya sambodhdya nibbanaya samvattati? Aya-
meva Ariyo Atthangiko Maggo; Seyyathidam? Sammaditthi
sammasankappo sammavdca sammdkammanto sammda
djtvo  sammavayamo  sammasati  sammasamadhi.
Ayam kho sa Biklkchave Majjhima Patipada Tathagatena
abhisambuddha cakkhukarant nana-karant apasamaya

1

Vinaya, Mahavagga, 14-18, Mahavagga-samyutta, 368-371 & Patisambhidamagga,
329-332.
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abhinnaya sambodhdya nibbanaya sarmvattati.

Kebenaran Mulia tentang Ketidakpuasan
(Dukkha-Ariyasacca),

Idam kho pana Bhikkhave Dukkharn Ariyasaccariv: ‘Jati pi
dukkha, jara pi dukkha, byadhi pi dukkho, maranam pi
dukkham, appiyehi sampayogo duklkho, piyehi vippayogo
dukkho, yam-piccham na labhati; tam pi dukkham,
sarikchittena pancupadanakkhandha dukkcha’.

Kebenaran Mulia tentang Asal Mula Ketidakpuasan
(Dukkhasamudaya-Ariyasacca)

Idamm  kho pana  Bhikkhave  Dukkhasamudayam
Ariyasaccam: ‘Yayam tanha ponobhavika nandiraga-
sahagata tatra-tatrabhinandini. Seyyathidam? Kama-
tanhda bhavatanha vibhavatanha'.

Kebenaran Mulia tentang Lenyapnya Ketidakpuasan
(Dukkhanirodha-Ariyasacca)

Idam kkho pana Bhikkhave Dukkhanirodham Ariyasaccam:
‘Yo tassa yeva tanhdaya asesaviraga-norodho cago
patinissaggo mutti analayo’.

Kebenaran Mulia tentang Jalan Menuju Lenyapnya
Ketidakpuasan (Magga-Ariyasacca)

Idam kho pana Bhikkhave Dukkhanirodhagamini patipada
Ariyasaccam: ‘Aya-meva Ariyo Afthangiko Maggo;
Seyyathidam? Sammaditthi sammédsarnkappo sammavaca
sammakammanto samma djtvo samavayamo sammasati
sammasamadhi.
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Tiga Jenis Pengetahuan Dukkha-Ariyasacca

“Idam dukkham ariyasaccan” ti me Bhikkchave pubbe
ananussutesu dhammesu cakkhum udapadi, nanam
udapadi, panna udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
“Tam kho panidam dukkham parinifineyarn ariyasaccari
prineyyan” ti me Bhikkhave pubbe ananussutesu
dhammesu cakkhum udapadi, nanam udapadi, pannd
udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

“Tam kho panidam dukkham ariyasaccam parifindtan” ti
me Bhikkhave pubbe ananussutesu dhammesu caklkhur
udapadi, nanarm udapadi, panna udapadi, vijja udapadi,
aloko udapadi.

Tiga Jenis Pengetahuan Dukkhasamudaya-Ariyasacca

11.

12.

13.

14

“Idam dukkhasamudayam ariyasaccan” ti me Bhiklchave
pubbe ananussutesu dhammesu cakkhum udapadi,
nanam udapadi, paniia udapadi, vijja udapadi, aloko
udapadi.

“Tam kho panidam dukkhasamudayarm ariyasaccam
pahdatabban” ti me Bhiklchave pubbe ananussutesu
dhammesu cakkhum udapadi, nanam udapdadi, pannd
udapadi, vijja udapdadi, aloko udapadi.

“Tam kho panidam dukkhasamudayam ariyasaccar
pahinan” ti me Bhiklchave pubbe ananussutesu dhammesu
cakkhurm udapadi, nanam udapadi, pannd udapadi, vijja
udapadi, aloko udapadi.

Tiga Jenis Pengetahuan Dukkhanirodha-Ariyasacca

. “Idam dukkhanirodham ariyasaccan: ti me Bhikkhave
pubbe ananussutesu dhammesu cakkhum udapadi,
nanam udapadi, paniia udapadi, vijja udapadi, aloko
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15.

16.

17.

18.

19.

20.
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udapadi.

“Tam kho panidam dukkhanirodham ariyasaccam
sacchikatabban” ti me Bhikkhave pubbe ananussutesu
dhammesu cakkhur udapadi, nanam udapadi, pania
udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

“Tam kho panidam dukkhanirodham ariyasaccam
sacchikatan” ti me Bhikkhave pubbe ananussutesu
dhammesu cakkhur udapadi, nanam udapadi, pania
udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

Tiga Jenis Pengetahuan Magga-Ariyasacca

“Idam dukkhanirodhagaminit patipada ariyasaccan” ti
me Bhikkhave pubbe ananussutesu dhammesu calklkhurm
udapadi, fidnarm udapadi, panna udapadi, vijja udapadi,
aloko udapadi.

“Tam kho panidam dukkhanorodhagamint patipada
ariyasaccam bhéavetabban” ti me Bhiklkkhave pubbe
ananussutesu dhammesu cakkhum udapadi, fanam
udapadi, pannia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
“Tam kho panidam dukkhanirodhagamini ariyasaccam
bhavitan” ti me Bhiklchave pubbe ananussutesu dhammesu
caklchumm udapadi, ianam udapadi, paniid udapdadi, vijja
udapadi, aloko udapadi.

Tidak Menyatakan Dirinya Sebagai Buddha

Yavakivan, ca me Bhiklchave imesu catiisu Ariyasaccesu
evam tiparivattam dvadasakaram yathabhiitam
nanadassanam na suviddham ahosi; Neva tavaham
Bhikkhave sadevake loke samarake sabrahmake
sassamana brahmaniya pajaya sadevamanussaya
“annuttaram sammasambodhim abhisambuddho’ti
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paccannasim.

Yato ca kho me Bhiklchave imesu catiisu Ariyasaccesu evari
tiparivattam dvadasakaram yathabhutam nanadassanarm
suwvisuddham ahosi; Athaham Bhikkhave sadevake loke
samarake sabrahmake sassamana brahmaniya pajaya
sadevamanussaya “anuttaram sammasambodhimn abhi-
sambuddho’ti paccanfniasurn. Nanan ca pana me dassanam
udapadi, akuppa me vimutti, aya-mantima jati, natthi
dani punabhavoti. Ida-mavoca Bhagava; attamana Parica-
vaggiya bhikkhit Bhagavato bhésitarin abhinandun’ti.

Bhikkhu Kondaiifia Telah Mencapai Pengarung Arus

(Sotapanna)

ImasmificapanaveyyakaranasmimbhafifiamaneAyasmato
Kondarninassa virgjam vitamalamm  dhammacakikhum
udapadi “Yamm kinci samudayadhammam; sabbarm tam
nirodha-dhamman’ti.

Pernyataan Dewa dan Brahma tentang

Dhammacakkappavattana Sutta yang Diajarkan Buddha

23.

24.

25.

Pavattite ca pana Bhagava Dhammacakke bhumma deva
sadda-manussavesun “Etam Bhagavata Baranasiyar
Isipatane  Migadaye anuttararn ~ Dhammacakkam
pavattitam Appativattiyamn samanena va brahmanena va
devena va mdrena va brahmuna va kenaci va lokasmin’ti.

Bhummanamdevanamsaddamsutva Catumahardjikkadeva
sadda-manussavesurn “Etam Bhagavata Bdaranasiyam
Isipatane  Migadaye anuttaramn ~ Dhammacakkam
pavattitam Appativattiyam samanena va brahmanena va
devena va marena va brahmundé va kenaci va lokasmin”ti.

Catumahardjikanam devanam saddarn sutva
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26.

27.

28.

29.

30.

AJARAN-AJARAN DASAR BUDDHISME

Tavatimsa deva sadda-manussavesum “Etam
Bhagavata Baranasiyam Isipatane Migaddye anuttaram
Dhammacakkam pavattitam Appativattiyarn samanena va
brahmanena va devena va marena va brahmuna va kenaci
va lokasmin’ti.

Tavatimsanam devédnam saddarn sutva Yama deva sadda-
manussavesum “Etam Bhagavata Baranasiyam Isipatane
Migadéaye  anuttaram  Dhammacakkam  pavattitam
Appativattiyam samanena va brahmanena va devena va
mdrena va brahmuna va kenaci va lokasmin’ti

Yamanam devanam saddam sutva Tusita deva sadda-
manussavesum “Etam Bhagavata Baranasiyam Isipatane
Migadaye  anuttararn  Dhammacakkam — pavattitam
Appativattiyam samanena va brahmanena va devena va
marena va brahmuna va kenaci va lokasmin’ti

Tusitanam devanam saddarn sutva Nimmanarati deva
sadda-manussavesurm “Etam Bhagavata Baranasiyam
Isipatane Migadaye anuttaramm  Dhammacakkam
pavattitam Appativattiyarn samanena va brahmanena va
devena va marena va brahmuna va kenaci va lokasmin’ti

Nimmdénaratinamn  devanam  saddam sutva Para-
nimmitavasavattt deva sadda-manussavesum “Etam
Bhagavata Baranasiyam Isipatane Migaddye anuttaram
Dhammacakkam pavattitam Appativattiyar samanena va
brahmanena va devena va marena va brahmuna va kenaci
va lokasmin’ti.

Para-nimmitavasavattinam devanam saddam sutva
Brahmakdayika deva sadda-manussavesum  “Etam
Bhagavata Bdaranasiyam Isipatane Migaddye anuttaram
Dhammacalkkam pavattitam Appativattiyam samanena va
brahmanena va devena va marena va brahmuna va kenaci
va lokasmin”ti
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Gempa Bumi dan Munculnya Cahaya Maha Besar
di Dunia
31. Itiha tena khanena tena layena tena muhuttena yava
Brahmaloké saddo abbhuggacchi. Ayan ca dasasahassi-
lokaddhatu  sarikampi  sampakampi  sampavedhi;
Appamano ca uldro obhdaso loke paturahosi atikkamma
devanam devanubhavan’ti.

Mengapa Bhikkhu Kondaiifia Dipanggil “Annasi
Kondanna”
32. Attha kho Bhagava imam udanam udanesi “Anndsi
vata Bho Kondanrno, Anndasi vata hidam Ayasamato
Kondannassa ‘Annasi Kondanno’ tveva namarn ahosi.

Bhikkhu Anndsi Kondarifia Menjadi Seorang Bhikikhu
dengan “EHI-BHIKKHU Upasampada “?

33. Attha kho Ayasma Annasi-Kondanno ditthadhammo
pattadhammo viditadhammo pariyogalhadhammo
apara-paccayo Satthu Sasane Bhagavantam eta-davoca
“Labheyya ham upasampadan” ti. “Ehi Bhikkha” ti
Bhagava avoca “Svéakkhato dhammo, cara brahmacariyam
samma dukkhassa antakiriyaya” ti. Sa va tassa ayasmato
upasampada ahosi.

Dhammacakka-ppavattana-suttam Nitthitam.

2 Pentahbisan tertinggi disebut “Ehi Bhikkhu Upasampada” yang berarti “Marilah,
O Bhikkhu”.
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ANATTALAKHANA SUTTA3

Dhammacaklkari pavattetva, Asalhiyarm hi punname,
Nagare Baranasiyarn, Isipatanavhaye vane,

Papetva’ diphalam nesam, anukkhamena desayi;
Yam tam pakkhassa pancamyarn, vimuttattham bhanama
he.

Evarm me sutam. Ekam samayam Bhagava Baranasiyam
viharati Isipatane Migadaye. Tatra kho Bhagava
Paricavaggiye  bhikkhii amantesi  “Bhiklkchavo”  ti.
“Bhadante” ti te bhikikkchii Bhagavato paccassosum.
Bhagavata eta-davoca:

“Rupam Bhikkhave anatta. Riipan ca hidam Bhikkhave
atta abhavissa, nayidam riparm abadhdaya samvatteyya;
labbhetha ca riipe ‘evarin me riipar hotu, evarin me ripar
ma ahost ‘ti. Yasma ca kho Bhikkhave rapam anatta,
tasma rupam abadhaya samvattati, Na ca labbhati riipe
‘evarmn me riparn hotu; evarmn me riparm ma ahost ‘ti.
Vedana anattd. Vedand ca hidam Bhiklkchave atta
abhavissa, nayidam vedand abadhdaya samvatteyya;
labbhetha ca vedana ‘evarn me vedana hotu, evam me
vedana ma ahost ‘ti. Yasma ca kho Bhikkhave vedana
anatta, tasma vedana abdadhaya samvattati, Na ca
labbhati vedana ‘evam me vedand hotu; evarn me vedana
ma ahost ‘ti.

Sanna anatta. Sanna ca hidam Bhikkhave atta abhavissa,
nayidam sanna abadhdya samvatteyya; labbhetha ca
sanna ‘evarn me sanna hotu, evarn me sanna ma ahost
‘ti. Yasma ca kho Bhikkhave sanna anatta, tasma sanna
abadhaya samvattati, Na ca labbhati sanna ‘evarn me
sanna hotu; evarn me sannd ma ahost ‘ti.

3 Vinaya, Mahavagga, 18-20 & Samyutta 2, Khandhavagga-samyutta, 55-56.
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Sankhara anatta. Sankhara ca hidam Bhikkhave atta
abhavissa, nayidam sankhéra abdadhdaya samvatteyya;
labbhetha ca sankhara ‘evarn me sankhdra hotu, evam
me sankhara ma ahesun‘ti. Yasma ca kho Bhikkhave
sankhara anatta, tasma sankhara abadhaya sarmvattati,
Na ca labbhati sankhara ‘evarn me sankhara hotu; evam
me sankhara ma ahesun‘ti.

Vinnanam anatta. Vinnanan ca hidam Bhikkhave atta
abhavissa, nayidam vinnanam dadbadhaya samvatteyya;
labbhetha ca vinnanam ‘evam me vinndanam hotu, evarin me
vinnana ma ahost'ti. Yasma ca kho Bhiklkhave vinnanam
anatta, tasma vinnanam abadhaya sarmvattati, Na ca
labbhati vinfianam ‘evarn me vinnanarm hotu; evarm me
vinAanam ma ahost ‘ti.

Tam kim mannatha Bhikkkhave: “Rupam niccam va
aniccarn va ti?’ ‘Aniccarn Bhante.” ‘Yam pananiccar;
duklkcham va tam sukkham va ti?” ‘Dukkham Bhante.’
‘Yam pandniccam duklcharm viparinamadhammam, kallam
nu tam samanupassituri: “Etarn mama, eso’hamasmi,
eso me atta ’ti?” ‘No hetam Bhante.” ‘Vedana nicca
va anicca na ti?’ ‘Anicca Bhante.” ‘Yam pananiccari
dukkham va tam sukham va ti?° ‘Dukkham Bhante.’
‘Yam  pananiccam  dukkham viparinamadhammam,
kallam nu tam samanupassiturn: ‘Etam mama, eso’ha-
masmi, eso me atta ti?” ‘No hetarn Bhante.” ‘Sarnikhara
nicca va aniccd va ti?’ ‘Anicca Bhante.” ‘Yam pananiccari;
dukkcham va tam sukkham va ti?’” ‘Dukkham Bhante.’
‘Yam pandniccarn duklcharm viparinadmadhammam, kallam
nu tam samanupassituri: ‘Etam mama, eso-‘ha-masmi,
eso me atta ti?” ‘No hetarn Bhante.” ‘Vinnanam niccam
va aniccam va ti?’ ‘Aniccamn Bhante.” ‘Yarn pananiccari;
dukkham va tam sukham va ti?’ ‘Dukkham Bhante.” ‘Yam
pananiccam dukkham viparinamadhammam, kallarn nu
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10.

11.

12.

13.
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tam samanupassitum: ‘Etam mama, eso’ha-masmi, eso me
atta ti?’ ‘No hetam Bhante.’

Tasma tiha Bhikkhave yam kinci riaparm
atitanagatapaccuppannam agjjhattam va bahiddha va
olarikamuva suklchumamuva hinamva panitamuva, yamdare*
santike va; sabbam riipam ‘netam mama, neso’ha-masmi
na meso atta ti evametarn yathdabhiitarh sammappannaya
datthabbarm.

ya kaci vedana atitGnagatapaccuppanna ajjhattarm va
bahiddha va olarika va sukkhuma va hinda va panita
va, ya dure santike va; sabbda vedand ‘netam mama,
neso’ha-masmi, na meso atta ti evametarn yathabhttam
sammappanniaya datthabbam.

ya kaci sanna atitandgatapaccuppanna ajjhattam va
bahiddha va olarika va sukchuma va hina va panita va, ya
dure santike va; sabbd sanndnetarn mama, neso;ha-masmi,
na meso atta ti evametam yathabhititarm sammappaninaya
datthabbar.

ye keci sankhara atitanagatapaccuppanna aqjjhattam
va bahiddha va olarika va sukhuma va hina va panita
va, ye dire santike va; sabbe sankhara netam mama,
nesoha-masmi, na meso atta ti evametam yathabhutam
sammappanfiaya datthabbar.

yam kinci vinAanam atiténgatapaccuppannam aqjjhattam
va bahiddha va olarikarn va sukchuma va hinam va panitam
va, yarn diire santike va; sabbam vinaanam ‘netarm mama,
neso’ha-masmi, na meso atta ti evametam yathabbhutam
sammappanfiaya datthabbam.

Evarm passam Bhikkhave suttava ariyasavako riapasmim
pi nibbindati, vedanaya pi nibbindati, sannaya pi
nibbindati, sankharesu pi nibbindati, vinAanasmim

4 Diire va (Syama-potthake).
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pi nibbindati, nibbindarn virgjjatti, virdga vimuccati,
vimuttasmim ‘vimutta-miti nanam hoti. ‘Khina jati, vusitam
brahmacariyam, katam karaniyam, naparam itthatthaya’
ti pajanati” ti.

14. Ida-mavoca Bhagava. Attamana Pancavaggiya Bhilkkhii
Bhagavato bhdsitarn abhinandun ti. Imasmim ca pana
veyyadkaranasmim bhafinamane Paricavaggiyanarm
bhikkhiinam anupadaya dasavehi cittarn vimuccimsti ti.

Anattalakkchana-suttam Nitthitam

SYAIR PALI UNTUK MEMULIAKAN SIFAT BUDDHA

ANEKAJATI GATHA

Anekajdti-samsaram, sandhavissam anibbisam,
Gahakaram gavesanto, dukkhda jati punappunar.
Gahakaraka dittho’ si, puna geham na kahasi;

Sabba te phasuka bhagga, gahakititam visankhatam,
Visankharagatam cittam, tanhanam khaya-majjhaga.®

Melalui banyak kelahiran dalam sarhsara,

Mencari tetapi tidak menemukan pembuat rumabh,
menyakitkan kehidupan yang berulang-ulang,

Pembuat rumah kamu telah terlihat, kau tidak akan membuat
rumabh lagi,

Semua rakitmu patah, tiang utamamu telah dihancurkan,
Batin menuju kebebasan, tercapai kehancuran dari keinginan.
(Sacred Writings, Buddhism, 219-220) samsara, perputaran
kehidupan yang tak terhitung.

5 Dhammapada 153-154.
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PATICCA-SAMUPPADA ANULOMA

Avijja-paccaya sankhédra, sankhara-paccaya vinnanam,
vinnana-paccaya narmaruparn, namarupa-paccaya
salayatanam, salayatana-paccayd phasso, phassa-paccaya
vedana, vedand-paccaya tanhd, tanhda-paccayd upadanam,
upadana-paccaya bhavo, bhava-paccaya jéti, jati-paccayéa
Jjaramaranam soka parideva dukkha domanass updyasa
sambhavanti. Eva-metassa kevalassa dukkhandhassa
samudayo hoti.

PATHAMA UDANA-GATHA

Yadha have patubhavanti dhamma,
Atapino jhayato brahmanassa;
Athassa kankha vapayanti sabba,
Yato pajandti sahetudhammam.b

Dengan ketidaktahuan sebagai kondisi, formasi kamma
muncul; Dengan formasi kamma sebagai kondisi, kesadaran
muncul; Dengan kesadaran sebagai kondisi, batin dan
jasmani (mentalitas-materialitas) muncul; Dengan batin dan
jasmani sebagai kondisi, enam landasan indera muncul;
Dengan landasan enam indera sebagai kondisi, kontak
muncul; Dengan kontak sebagai kondisi, perasaan muncul;
Dengan perasaan sebagai kondisi, keinginan muncul;
Dengan keinginan sebagai kondisi, kemelekatan muncul;
Dengan kemelekatan sebagai kondisi, proses menjadi atau
eksis (Kammabhava) muncul; Dengan proses menjadi atau
eksis (Kammabhava) sebagai kondisi, kelahiran muncul;
Dengan kelahiran sebagai kondisi, kelapukan-dan-kematian,
kesedihan, ratapan, rasa sakit, dukacita, dan keputusasaan

6 Udana, 77-78.
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(penderitaan yang berlebihan)” muncul. Demikian munculnya
semua ketidakpuasan dan penderitaan.

Ketika kebenaran menjadi nyata

Kepada seorang Brahmin yang bermeditasi

Maka semua keragu-raguan lenyap karena ia memahami
Bagaimana tiap-tiap faktor yang muncul timbul karena sebab.
(Udana, 12)

PATICCA-SAMUPPADA PATILOMA

Avijjja tveva asesaviraganirodha sanikhara-nirodho, sarichara-
nirodha vinnana-nirodho, vinnana-nirodha namariapa-
nirodho, namariipa-nirodhd salayatana-nirodho, salayatana-
nirodha phassa-nirodho, phassa-nirodha vedana-nirodho,
vedand-nirodha tanhd-nirodho, tanhda-nirodha upadana-
nirodho, updadana-nirodha bhava-nirodho, bhava-nirodha jati-
nirodho, jati-nirodha jaramaranam soka parideva duklcha
domanassupaydsa nirujjhanti. Eva-metassa kevalassa
dukkhandhassa nirodho hoti.

DUTIYA UDANA-GATHA

Yada have patubhavanti dhamma,
Atapino jhayato brahmanassa;
Atthassa kankha vapayanti sabba,
Yato khayam paccayanarm avedi.®

Dengan lenyapnya ketidaktahuan, formasi kamma berakhir;
Dengan lenyapnya formasi kamma, kesadaran berakhir;

7 Upayaso nama fiatibyasanadihi phutthassa adhimattacetodukkhapabhavito doso
yeva (Patisambhidamaggatthakatha 1, 137) Upayasa artinya keputus-asaan,
kesedihan yang berlebihan, atau yang dihasilkan dari penderitaan mental dalam
diri, seseorang yang kehilangan sanak keluaga, dst.

8 Udana, 78.
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Dengan lenyapnya kesadaran, batin-dan-jasmani (mentalitas-
materialitas) berakhir; Dengan lenyapnya batin-dan-jasmani,
enam landasan indera berakhir; Dengan lenyapnya enam
landasan indera, kontak berakhir; Dengan lenyapnya kontak,
perasaan berakhir; Dengan lenyapnya perasaan, keinginan
berakhir; Dengan lenyapnya keinginan, kemelekatan
berakhir; Dengan lenyapnya kemelekatan, proses menjadi
atau eksis (Kammabhava) berakhir; Dengan lenyapnya
proses menjadi atau eksis (Kammabhava), kelahiran berakhir;
Dengan lenyapnya kelahiran, kelapukan-dan-kematian,
kesedihan, ratapan, rasa sakit, dukacita, dan keputus-asaan
(penderitaan yang berlebihan) berakhir. Demikian lenyapnya
semua ketidakpuasan dan penderitaan.

Ketika kebenaran menjadi nyata

Kepada seorang Brahmin yang bermeditasi

Maka semua keragu-raguan lenyap karena ia memahami
Berakhirnya semua kondisi yang muncul. (Udana, 13)

PATICCA-SAMUPPADA ANULOMA-PATILOMA

Avijja-paccaya sankhara, sankhara-paccaya vinfndanam,
vinnana-paccaya namarupanm, namarupa-paccaya
salayatanarh, salayatana-paccayd phasso, phassa-paccaya
vedana, vedand-paccaya tanhd, tanhda-paccaya upadanam,
upadana-paccaya bhavo, bhava-paccayd jéti, jati-paccaya
Jjaramaranam soka parideva dukkha dimanass upayasa
sambhavanti. Eva-metassa kevalassa dukkhandhassa
samudayo hoti.

Avijja tveva asesaviraganirodhda sankhara-nirodho, sarlkhara-
nirodha vinnana-nirodho, vinnana-nirodha namarupa-
nirodho, namartupa-nirodha saldyatana-nirodho, salayatana-
nirodha phassa-nirodho, phassa-nirodha vedana-nirodho,
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vedand-nirodha tanhéd-nirodho, tanha-nirodha upadana-
nirodho, updadana-nirodha bhava-nirodho, bhava-nirodha jati-
nirodho, jati-nirodha jaramaranam soka parideva duklcha
domanassupaydsa nirujjhanti. Eva-metassa kevalassa
dukkhandhassa nirodho hoti.

TATIYA UDANA-GATHA

Yada have patubhavanti dhamma,
Atapino jhayato brahmanassa;
Vidhupayam titthati marasenam,
Suriyo’va obhasaya-mantalikkcham.?

Ketika kebenaran menjadi nyata

Kepada seorang Brahmin yang bermeditasi
Tegak, ia menghadapi laskar Mara,

Bagai mentari menerangi langit. (Uddna, 13)

PATTHANA PACCAYUDDESA

Hetupaccayo, arammanapaccayo, adhipatipaccayo,
anantarapaccayo, samanantarapaccayo, sahajatapaccayo,
annamannapaccayo, nissayapaccayo, upanissayapaccayo,
purejatapaccayo, pacchdjata-paccayo, asevanapaccayo,

kammapaccayo, vipakapaccayo, aharapaccayo,
indriyapaccayo, Jhanapaccayo, maggapaccayo,
sampayuttapaccayo, vippayuttapaccayo, atthipaccayo,

natthipaccayo, vigatapaccayo, avigatapaccayo’ti.

JAYAMANGALA, PATTHANA GATHA

Jayanto bodhiya miile, Sakyanam nandivaddhano,

9 Udana 79.
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Eva-meva jayo hotu, jayassu jayamangale.
Apardjita-pallanke, sise puthuvi-pukichale,

Abhiseke sabbabuddhanam, aggappatto pamodati.
Sunaklkhattam sumangalam, suppabhatarm suhutthitam,
Sulchano sumuhutto ca, suyittharn brahmacdrisu.
Padaklkchinam kayakammarn,

vacakammam padaklkhinam,

Padaklchinam manokammam, panidhi te padaklichine.
Padaklkhinani katvana, labhanta’the padalklkhine,

Te atthaladdha sukhita, virtilha Buddha-sdasane,
Aroga sukhita hotha, saha sabbehi natibhi.

OVADA-PATIMOKKHA GATHA!°

1. Khantt paramam tapo titiklicha,
Nibbanam paramam vadanti Buddha,
Na hi pabbgjito partipaghati,
Na samano hoti param vihethayanto.
2. Sabbapépassa akaranam, kusalassa upasampada,
Sacitta-pariyodapanam, etam Buddhana Sasanar.

3. Aniipavado antipaghdto, pdtimokkhe ca sarmvaro,
Mattannuta ca bhattasmim, pantan ca sayanasanam,
Adhicitte ca ayogo, etam Buddhdna Sasanam.

1. Kesabaran adalah praktik yang tertinggi.
Nibbana merupakan yang tertinggi, itulah yang
disabdakan para Buddha.
Seorang bhikkhu tidak menyakiti makhluk lain, seorang
bhikkhu yang menyakiti makhluk lain bukanlah seorang
bhikkhu.

2. Tidak berbuat jahat, kembangkan kebajikan,
Sucikan pikiran, Inilah ajaran para Buddha.

10 D-Mahavagga, 42 & Dhammapada, 184, 143 & 185.
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Tidak menghina, tidak menyakiti, mengendalikan diri
menurut aturan,

Tidak berlebihan dalam makanan, berdiam dalam
ketenangan,

Selalu berpikiran tinggi, Inilah ajaran para Buddha.
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Pentahbisan samanera terdiri dari tiga tahapan:
1. Kesacchedana, mencukur rambut kepala,

2. Kasayacchddana, mengenakan jubah, dan

3. Saranadana, memberikan Tiga Perlindungan.

Kesacchedana kéasayacchddana saranadana ti hi imani tini
karonto “Pabbajatt’ti vuccati. (Saratthadipani Tika, Vol 3, 201)

Pertama, seseorang yang ingin memasuki kehidupan
sebagai seorang samanera harus mencukur atau memotong
rambutnya. Sebenarnya, seseorang harus dicukur oleh guru
yang nanti akan menjadi pembimbingnya. Sementara seorang
guru mencukur habis rambutnya, ia mengajarkan calon
samanera cara mengkonteplasikan pada tacaparicaka, lima
bagian tubuh yang diakhiri dengan taca: (1) kesa, rambut
kepala, (2) loma, rambut tubuh, (3) nakha, kuku, (4) danta,
gigi, dan (5) taco, kulit. Dengan merenungkan hal ini, bahkan
calon samanera yang sedang dicukur bisa mencapai tingkat
Arahat.

Kedua, setelah rambutnya dicukur habis, sesuai dengan
peraturan Vinaya, calon samaneramenyerahkan jubah kepada
guru, memohon jubah kepada guru, dan mengenakannya.
Walaupun ia sudah mengenakan jubah, ia masih belum

menjadi seorang samanera.

Akhirnya, ia memohon pentahbisan dengan menerima
dan mengucapkan tiga Perlindungan dari bhikkhu sebagai
guru pembimbing. Setelah seseorang menerima tuntunan
tiga Perlindungan, baru bisa menjadi seorang samanera
sesungguhnya.
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Berikut langkah-langkah rinci tahapan kedua dan ketiga
Upacara Pentahbisan Samanera:!

1. Menyerahkan jubah kepada guru pembimbing,
Meminta jubah dari guru pembimbing,

Memohon pentahbisan samanera dari guru pembimbing,

W N

Memohon sepuluh sila samanera dengan tiga
Perlindungan,

Memberi penghormatan kepada Buddha,
Menerima tiga Perlindungan,

Sepuluh sila samanera, dan

® N o O

Memohon untuk menjadi guru pembimbing.

Menyerahkan Jubah kepada Guru Pembimbing

Sakala-vatta-dukkha-nissarana-nibbanassa
sacchikaranatthdya imarm kédsavarm gahetva pabbdjetha
marh bhante anukampam upadaya. (tiga kali)

O Bhante, sudikah kiranya Bhante menerima jubah ini, dan
demi rasa welas asih kepada saya, tahbiskanlah saya sebagai
seorang samanera agar saya dapat mencapai Nibbana yang
bebas dari semua penderitaan dalam lingkaran kelahiran.
(tiga kali)

Meminta Jubah dari Guru Pembimbing

Salkala-vatta-dukkha-nissarana-nibbanassa
sacchikaranatthaya etarn kasavam datva pabbdajetha mam
banthe anulkampam upadaya (tiga kali).

O Bhante, sudikah kiranya Anda memberikan jubah ini, dan

1 Oleh Bhikkhu U Silananda.
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demi rasa welas asih kepada saya, tahbiskanlah saya sebagai
seorang samanera agar saya dapat mencapai Nibbdana yang
bebas dari semua penderitaan dalam lingkaran kelahiran.
(tiga kali).

“Sabbadukkha-nissaranatthdya imam kéasavam gahetva” ti
va “tam kdsavam datva” ti va vatva “pabbajetha marm bhante
anukamparmh upadaya” ti evam ydcanapubbakam ctvaram
paticchadeti. (Vimativinodani Tika, vol. 2, 95).

Memohon Pentahbisan Samanera dari Guru Pembimbing

Bhante, sarsara-vattadukkhato mocanatthaya pabbajjam
yacami.

Dutiyam pi, bhante, sarhsara-vattadukkhato mocanatthaya
pabbajjamh yacami.

Tatiyam pi, bhante, samsara-vattadukkhato mocanatthaya
pabbajjarmh yacami.

O Bhante, saya memohon pentahbisan samanera agar bisa
terbebas dari penderitaan dalam lingkaran kelahiran kembali.

Untuk kedua kalinya, O Bhante, saya memohon pentahbisan
samanera agar bisa terbebas dari penderitaan dalam
lingkaran kelahiran kembali.

Untuk ketiga kalinya, O Bhante, saya memohon pentahbisan
samanera agar bisa terbebas dari penderitaan dalam
lingkaran kelahiran kembali.
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Memohon Sepuluh Samanera Sila dengan Tiga
Perlindungan

Aham bhante tisaranena saha dasa-samanera-pabbjja-silam
dhammam yacami, anuggaham katva stlam detha me bhante.

Dutiyam pi Aham bhante tisaranena saha dasa-samanera-
pabbjja-stlam dhammam yacami, anuggaharm katva stlam
detha me bhante.

Tatiyam pi Aham bhante tisaranena saha dasa-samanera-
pabbjja-stlam dhammam yacami, anuggaharm katva starm
detha me bhante.

O Bhante, saya memohon tuntunan sepuluh samanera sila
dengan tiga Perlindungan. Demi welas asih terhadap saya,
mohon berikan tuntunan kepada saya tiga Perlindungan dan
sepuluh samanera sila.

Untuk kedua kalinya, O Bhante, saya memohon tuntunan
sepuluh samanera sila dengan tiga Perlindungan. Demi welas
asih terhadap saya, mohon berikan tuntunan kepada saya
tiga Perlindungan dan sepuluh samanera stla

Untuk ketiga kalinya, O Bhante, saya memohon tuntunan
sepuluh samanera sila dengan tiga Perlindungan. Demi welas
asih terhadap saya, mohon berikan tuntunan kepada saya
tiga Perlindungan dan sepuluh samanera stla.

Memberi Penghormatan kepada Buddha
Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammdsambuddhassa!

Sujud kepada Buddha, Terberkahi, Patut Mendapatkan
Penghormatan, Sempurna Tercerahkan.
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Buddharn saranam gacchami.
Dhammarm saranarm gacchami.
Sangham saranam gacchami.

Dutiyampi Buddhar saranam gacchami.
Dutiympi Dhammarn saranam gacchami.
Dutiyampi Sangham saranarm gacchami.

Tatiyampi Buddham saranari gacchami.
Tatiyapi Dhammarn saranarm gacchami.
Tatiyampi Sangham saranam gacchami.

Aku berlindung kepada Buddha
Aku berlindung kepada Dhamma
Aku berlindung kepada Sarigha

Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk kedua kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk ke dua kalinya, aku berlindung kepada Sarngha.

Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Buddha.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Dhamma.
Untuk ketiga kalinya, aku berlindung kepada Sangha.

Sepuluh Sila Samanera

Panatipata veramari.

Adinnadéna veramani.

Abrahmacariya veramari.

Musavada veramant.
Sura-meraya-majja-pamadatthanda veramarni.
Vikalabhojana veramani.

Nacca-gita-vadita-visukadassana veramani.

S S R

Mdéla-gandha-vilepana-dharana-mandana-
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vibhiisanatthdana veramani.
Uccasayana-mahdsayand veramarni.

0. Jatartupa-rajata-patiggahanda veramarni.
Menghindari dari pembunuhan.
Menghindari dari pencurian.
Menghindari dari perzinahan.
Menghindari dari berbohong.

Menghindari dari zat yang dapat melemahkan kesadaran.

o Gk W= = 0

Menghindari mengkonsumsi makanan setelah tengah
hari.

7. Menghindari menari, menyanyi, bermain musik dan
menyaksikan hiburan,

8. Menghindari memakai bunga-bungaan, wewangian serta

mempercantik diri.

9. Menghindari menggunakan tempat duduk dan tempat
tidur yang tinggi dan mewah.

10. Menghindari menerima emas dan perak (serta uang).

Memohon untuk Menjadi Guru Pembimbing
Upajjhdyo me bhante hohi. (tiga kali)

O Bhante, sudikah kiranya Bhante menjadi pembimbing saya.
(tiga kali)
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Tndikes

18 sifat istimewa Buddha, 277

20 obyek terlarang, 58

32 bagian tubuh, dvattithsakara, 34

40 subyek meditasi, 84

Ajalikaraniyo, 113, 115

Ada dua jenis sahabat, 48

Ada lima jenis perdagangan, paca vanijja, 205
Adda, semoga dengan ini, 242
Adhiccasamuppannavada, 27

Adhimokkha, keteguhan-hati, 193
Ahetuka-ditthi, 27, 64

Air empedu, pitta, 126, 239

Air mata, assu, 127, 239

Air seni, mutta, 127, 239

Ajaran para Buddha, Buddhana sasanarm, 294
Ajaran-ajaran Buddha, 11, 19
Ajivaparisuddhi sila, 189

Ajivatthamaka sila, 4

Ajjhattika-danavatthu, 73

Akaliko, 110, 235, 258

Akar perbuatan jahat atau buruk, 65

Akar perbuatan baik, 67

Akar perbuatan jahat atau buruk, 65
Akaraparivitakkena, pertimbangan alasan bahwa alasan ini baik
atau benar, 220

Akibat buruk dari hubungan seksual yang salah, 60
Akiriya-ditthi, 27, 64

Aku memohon, okasa, 1

Alam 33 dewa, tavatirhsa, 33, 38

Alam asura, 20, 21

Alam binatang, 20, 22,210

Alam brahma murni, Suddhavasa, 209, 213
Alam brahma tertinggi, akanittha, 214



Alam formasi, sankhara-loka, 94

Alam lokasi, okasa-loka, 94

Alam makhluk, satta-loka, 94

Alam setelah kematian, gati, 197

Alam yang menyedihkan, 9

Alas kaki atau kendaraan, yana, 71

Aman, khemam, 223

Amaravikkhepavada, 26

Amhakarh catu-paccayadayaka, 237

Amhakarh gocaragame, 237

Amhakar veyyavaccakara, 237

Amhakarh vihara-samipe, 237

Anagami-magga, 108, 109, 199

Anigha hontu, 236, 237

Analisa tentang empat elemen, cathudhatu-vavatthana, 84
Anapaviddha-dana, 74

Anekadhatu nanadhatu nana, 99

Anggota tubuh yang tidak sempurna, 63
Anima, 96

Antanantavada, 26

Antara-parinibbayi, 214

Anuloma-nana, 199

Anussavena, 219

Arahanta, 208, 216

Arahar, 89

Aspirasi, patthana asisa, 238
Avihirhsa-sankappa, 204

Awan hitam, 229

Bahira-danavatthu, 73

Bahusacca, 248

Bangga dengan masa muda, yobbanamada, 124
Bangga dengan kesehatan, arogyamada, 124
Bangga pada usia, jivitamada, 124

Bangunan uposatha, 116

Bekerja tanpa menyebabkan kebingungan, anakula kammanta, 222
Bengkak karena infeksi, bisul, pilika, 26
Berasosiasi, 193, 194

Berbagai macam kekuatan luar biasa, iddhividha nana, 90
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Berbicara dengan baik (vatta), 51

Berbohong, musavada, 55

Berdiam dalam ketenangan, pantam sayanasanar, 295
Bergaul dengan orang bijaksana, sevana panditanam, 231
Berhubungan dengan yang tidak disukai, appiyehi sampayogo, 203,
280

Bermain musik, vadita, 6, 8, 301

Berpikiran tinggi, adhicitte ayogo, 295

Bersabar, atau memiliki kesabaran, khanti, 222
Bersimpati dalam kegembiraan, mudita, 129

Bertemu dengan para samana, samananar dassana, 223
Berterima kasih kepada orang lain katannuta, 222, 249
Bhagava, 95, 234, 248, 257, 258, 259, 265, 266, 267, 269, 270,
272, 273, 275, 277, 279, 283, 285, 286, 289
Bhanganupassana nana, 191, 195

Bhavana, pengembangan mental, 77
Bhayapupatthana-nana, 191, 195

Bhikkhu, pabbajito, 294

Bisul, bengkak (gando), 25

Buah “terlahir sekali lagi” (Sakadagami-phala), 109

Buah “tidak kembali lagi” (Anagami-phala), 109

Buah dari pemasuk-arus (Sotapatti-phala), 109

Buah kesucian terakhir (Arahat-phala), 109

Buddha mencapai Parinibbana (wafat), 19

Buddha, 19

Buddham ptjemi, 242

Buddhuppado (Buddhuppada), 240

Cacat, 57, 60

Cahaya kilat, 193, 194, 229

Catuparisuddhi-sila, 76

Cermin Dhamma, Dhammadasa, 210

Chalabhinna, 216

Cinta kasih, abyapada, 67, 69

Cinta kasih, metta, 129

Cinta tanpa kemelekatan, 129, 149

Cuttpapatanana (dibbacakkhunana), 99

Daging (marmsa), 206, 238

Dakkhineyyo, patut menerima pemberian, 115
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Dalam kedukaan, 153

Dalam ketakutan, 153

Dalam membabarkan Dhamma, 277

Dana-dasa, 74

Dana-pati, 75

Dana-sahaya, 75

Darah, lohita, 26, 84, 86, 236

Dari penderitaan, dukkhe, 239

Dari perzinahan, abrahmacariya, 3, 4, 6, 32, 205, 302
Delapan jenis keadaan tidak tepat, 1

Delapan jenis makhluk suci, 114

Delapan jenis pengetahuan, 90

Delapan kondisi duniawi, attha lokadhamma, 223
Delapan pengetahuan, 89

Delapan, atthanga, 5

Demam, daha, 25

Dengan mereka yang memiliki kebajikan besar, 119
Dengan mereka yang memiliki kekuatan besar, 119
Dengan mereka yang memiliki kekuatan paling besar, 119
Dengan mereka yang memiliki ketenaran besar, 119
Dengan mereka yang memiliki pengertian dan kebijaksanaan
tinggi, 119

Dengan para Buddha yang sempurna tercerahkan, 119
Dengan para Pacceka Buddha, 118

Dengan perhatian penuh, appamadena, 240, 241

Dengan usaha yang dibarengi dengan pikiran tentang kedamaian
dan pengasingan, viriyassa, 277

Dhammarati, 73

Diabet, madhumeha, 26

Dilakukan oleh batin, mano-kamma, 56, 76

Dilakukan oleh jasmani, kaya-kamma, 55, 66

Dilakukan oleh ucapan, vaci-kamma, 56, 67
Ditthadhamma-nibbanavada, 27

Diselubungi kebahagiaan, okkantika-piti, 193

Doktrin dan disiplin, Dhamma-vinaya, 101

Dua jenis Arahat, 215

Dua jenis meditasi, 77, 83

Dua jenis orang tidak seharusnya secara khusus dipancarkan
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cinta kasih, 130

Dua jenis pemberian (dana), 72

Ehipassiko, 110

Ekabiji sotapanna, 209, 213

Ekacca-sassatavada, 26

Eksim, kilaso, 25

Empat alam menyedihkan, 1, 20

Empat faktor dana yang benar, 74

Empat fondasi perhatian benar (satipatthana), 207

Empat jenis kemalangan, 23

Empat jenis kemurnian moralitas, 189

Empat Kasina Warna, 85

Empat keadaan luhur, brahma vihara, 84

Empat keadaan non-materi, artpa, 84

Empat Kebenaran Mulia, 95, 203, 204

Empat macam manisan, 35

Empat Magga (Jalan), empat Phala (Buah), dan Nibbana, 108
Empat makhluk ariya atau makhluk suci, 208

Empat pasang makhluk suci, 113, 114

Empat perbuatan baik yang dilakukan melalui ucapan, 66
Empat perbuatan jahat yang dilakukan oleh ucapan, vaci-
duccarita, 56

Empat sahabat baik dan karakteristiknya, 50

Empat sahabat buruk dan karakteristiknya, 48

Empat tanda, 15

Empat upaya tertinggi, sammappadhana, 206

Energi, Araddhaviriya, 92

Epilepsi, apamaro, 25, 26

Eternalis, 26

Faktor pencerahan penyelidikan Dhamma, Dhammavicaya-
sambojjhanga, 267

Fitnah atau adu-domba, pisuna vaca, 55

Formasi kamma, sankhara, 290. 291

Formasi sujud, 11

Gita, 6, 8, 301

Gatal, kandu, 25

Gelegar suara petir, 230

Gigi, danta, danta, 297



Gigi dantarogo, 25

Ginjal, vakka, 126

Goa pippaliguhayarm, pippaliguhayar, 265
Golongan kelahiran, yoni, 197

Guru para dewa dan manusia, Sattha deva manussanarm, 95
Hanya logika belaka, takkahetuna, 220

Hari uposatha, 33, 34

Hasil atau akibat buruk dari memfitnah, 61
Hasil atau akibat buruk dari omong kosong, 63
Hasil atau akibat buruk dari pembunuhan, 57
Hasil atau akibat buruk dari pencurian, 58
Hasil atau akibat buruk dari ucapan kasar, 62
Hasil atau akibat dari keinginan jahat, 64
Hasil atau akibat dari pandangan salah, 65
Hidung dan tenggorokan, pinaso, 25

Hujan yang dibawa oleh hembusan angin, 229
Indriyaparopariyattanana, 99

Ingus, singanika, 127, 239

Iri hati atau tamak, 63

Iri hati atau tamak dikatakan terjadi jika terdapat beberapa faktor

yang mendukung, 63

Jalan “pengarung arus”, Sotapatti-magga, 108, 199

Jalan “terlahir sekali lagi”, Sakadagami-magga, 108, 109, 199
Jalan “tidak kembali lagi”, Anagami-magga, 108, 109, 199
Jalan keArahatan, Arahatta-magga, 199

Jalan Mulia Berunsur Delapan, 31, 52, 204

Jangan berbuat jahat, sabbapapassa akaranar, 55, 294
Jangan menerima apa yang diperoleh karena apa yang tertulis
sesuai kitab suci, pitakasampadanena, 219

Jantung, Hadaya, 126, 239

Jasmani (kayakamma), 55, 66, 275

Jenis perbuatan baik, 92

Jhana, 84, 93

Jin, 226

Jubah, vattha, 71

Kaku, 193

Kala-vipatti, 23

Kammavipakanana, 98
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Karakteristik batin tidak adanya hasrat terhadap obyek, 67
Karakteristik tidak ada kekejaman, 68

Karakteristiknya adalah mencengkeram obyek, 65

Kasi, 14

Kasina ruang terbatas paricchannakasa-kasina, 84

Kasina air, Apo kasina, 84

Kasina api, tejo-kasina, 84

Kasina biru, nila-kasina, 84

Kasina cahaya, aloka kasina, 85

Kasina kuning pita-kasina, 84

Kasina merah, lohita kasina, 84

Kasina putih, odata-kasina, 85

Kasina ruang, akasa-kasina, 85

Kasina tanah, pathavi kasina, 84

Kasina udara, vayo-kasina, 85

Kaya-sucarita, 66

Kayagatasati, 125, 126

Keadaan mental yang buruk, akusalehi dhammehi, 207
Keagungan, issariya, 96

Kebahagiaan (kesenangan) yang disebabkan oleh pengertian atau
wawasan, 193

Kebahagiaan jasmani dan mental, 97

Kebahagiaan minor, khuddaka-piti, 193

Kebahagiaan sejenak, khanika piti, 193

Kebahagiaan yang meningkat, ubbega piti, 193

Kebahagiaan yang terpancar, pharana-piti, 193

Kebencian, dosa, 65, 66

Kebenaran mulia tentang ketidakpuasan, dukkha-sacca, 203
Kebersihan mata-pencaharian atau mata pencaharian yang murni,
visuddhajivita, 195

Kecurangan serta ketidakjujuran, 113

Kediaman para makhluk, sattavasa, 197

Kegelapan dari ketidak-tahuan, 40

Kegembiraan dan kesenangan, pitisukham, 207

Kehendak saat memberi, munica-cetana, 72

Keinginan jahat atau keinginan untuk menyakiti, 64
Keinginan jahat atau keinginan untuk menyakiti, bisa dikatakan
terjadi jika terdapat beberapa faktor yang mendukung, 63



Keinginan nafsu indera, kamehi, 207

Keinginan pemuasan nafsu indera, kama-tanha, 87, 203
Keinginan terlahir kembali, bhava-tanha, 203

Keinginan untuk tidak terlahir, vibhava tanha, 203
Keinginan, Kama, 18

Kekuatan untuk membuat siapa pun atau apa saja mengikuti
Keinginannya, isita, 96

Kekuatan untuk membuat tubuhnya ringan, laghima, 96
Kekuatan untuk menciptakan sesuatu dengan cepat, vasita, 96
Kekuatan untuk menjadikan tubuhnya sangat besar, mahima, 96
Kelahiran, jati, 18

Kelapukan dan kematian, jara-maranamha, 242

Kelompok kemelekatan adalah ketidakpuasan, pacupadana-
kkhandha, 203

Kemasyuran, yasa, 96

Kematian, marana, 88

Kembangkan Kebajikan, kusalassa-upasampada, 19, 55
Kemelekatan, upadanam, 290, 292

Kemelekatan karena Pengetahuan Dalam, nikanti, 194
Kemelekatan yang mengakar, 65

Kemuliaan, siri, 96

Kemurahan hati, 68, 74, 117

Kepala, sisarogo, 24

Keputusasaan, upayasa, 291

Keranjang Disiplin, Vinaya Pitaka, 101

Keranjang Doktrin Tertinggi/Metafisika Buddhis, Abhidhamma
Pitaka, 103

Keranjang Khotbah, Suttanta Pitaka, 101

Keringat, seda, 127, 239

Kesedihan, soka, 223

Keseimbangan, upekkha, 173

Kesepuluh di atas perempuan yang sudah menikah, 59
Kesimpulan, nayahetuna, 100, 219

Ketahanan, 17

Ketamakan, lobha, 65

Ketidaksempurnaan dalam meditasi vipassana,
vipassanupakkilesa, 192

Ketidaktahuan, moha, 65
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Ketiga pikiran ini disebut “Pikiran Benar”, samma-sankappa, 205
Keyakinan yang tak tergoyahkan, aveccappasada, 211
Keyakinan, saddha, 92

Keyakinannya bertambah kuat, 98

Kitab komentar, atthakatha, 104

Kolamkola sotapanna, 209, 210

Kolera, visuicika, 25

Komunitas para bhikkhu (dan bhikkhuni), 19
Konsentrasi sementara, khanika samadhi, 189
Kontak, phassa, 290.,292

Kotoran, karisa, 127, 239

Kudis yang menular, vitacchika, 25

Kudis, kacchu, 25

Kuku, nakha, 25, 297

Kulit, taca, 239, 297

Kumpulan khotbah Panjang (Digha Nikaya), 101
Kumpulan Khotbah Sedang (Majjhima Nikaya), 101
Kumpulan Khotbah Singkat (Khuddaka Nikaya), 102
Kumpulan Kotbah Berurutan (Anguttara Nikaya), 102
Kumpulan Kotbah Persamaan (Sarmyutta Nikaya), 102
Lalat, nyamuk, 76

Lampu, cahaya, padipeyya, 71

Landasan enam indera, salayatanam, 290

Lapuk, jara, 203

Latihan untuk pencapaian ke-Buddha-an, Buddhattha-cariya, 13
Lemak, meda, 239

Lendir, semha, 127

Lenyapnya ketidakpuasan, 280

Lenyapnya ketidaktahuan avijja-nirodha, 291

Lepra, kuttha, 25

Lidah, jivharogo, 24

Lima belenggu rendah, orambhagiya samyojana, 213
Lima cara memancarkan simpati secara umum, 163
Lima hal yang tidak dapat diprediksi atau hal yang tidak diketahui
sebelumnya, 122

Lima jenis Anagami, 214

Lima jenis Arahat, 216

Lima jenis kebahagiaan, 193
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Lima jenis kehilangan, 24

Lima jenis musuh, 23

Lima jenis Sakadagami, 212

Lima manfaat memberikan dana rangkaian bunga, pafica maha-
pariccaga, 37

Lima pengorbanan besar, pafica maha-pariccaga, 13
Limpa kecil, pihaka, 126, 239

Lingkaran kelahiran tanpa awal, 89

Ludah, khela, 239

Luka garuk, nakhasa, rakhasa, 25
Maggamaggananadassana-visuddhi, 188, 200

Maggo visuddhiya, 239

Maha Pengasih, Maha Karuna, 35

Mahasayana, 6, 8, 302

Makanan, anna, 71

Makanan yang tak tercerna, udariya, 126

Makhluk dewa penjaga, 35

Makhluk yang berada di empat alam menyedihkan, sabbe
vinipatika, 134, 237

Malu (malu berbuat jahat), hir1, 92

Manfaat biasa memberikan dana berupa air, 39

Manfaat biasa memberikan dana makanan, 36

Mano sucarita, 67

Mata dewa, dibbacakkhu-nana, 91, 99

Mata pencaharian yang tidak benar, micchajiva, 5

Mayat dengan bagian bagian tubuh tersebar berserakan,
hatavikkhittaka, 86

Mayat dengan cacing cacing tanah, puluvaka, pulavaka, 86
Mayat dengan darah, lohitaka, 86

Mayat yang berubah warna menjadi biru, vinilaka, 86
Mayat yang dimakan oleh binatang buas, vikkhayitaka, 86
Mayat yang membengkak, uddhumataka, 86

Mayat yang mengeluarkan nanah, vipubbaka, 86

Mayat yang mulai lepas dari bagiannya, vicchiddaka, 86
Mayat yang terpotong dan berserakan, hatavikkhittaka, 86
Meditasi Vipassana, Vipassana, 187

Meditasi, bhavana, 71

Melakukan hubungan seksual yang salah, 58
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Melakukan perbuatan yang tidak salah, anavajja kamma, 222
Melekat pada pemuasan nafsu dan penyiksaan diri, 113
Melelahkan (terlalu lelah), 130

Meluruskan pandangan salah, ditthijukamma, 81

Memakai kalung, mala, 6

Memancarkan cinta kasih ke sepuluh arah, 133
Membandingkan diri sendiri dengan orang lain, 118
Membebaskan, mutti, 19, 204

Memberi dengan tangannya sendiri, sahattha-dana, 74
Memberi perlindungan dari bahaya, abhaya-dana, 74
Memberikan Dhamma dengan pikirannya yang murni, Dhamma-
dana, 74

Memberikan tiga perlindungan, saranadana), 297

Membuang, patinissago, 191

Memiliki kerendahan hati, nivata, 222

Memiliki kesadaran, 112

Memiliki pengendalian diri, tapa, 223

Mempercantik, vilepana, 6, 301

Mempraktikkan jalan memusnahkan kejahatan, atau memiliki
pengendalian diri, tapa, 223

Mempraktikkan jalan perbuatan yang patut dipuji, Dhammacariya,
222

Memuji orang lain ketika membicarakan kebaikan Anda, bhavaniyo,
51

Memurnikan pikiran, sacitta pariyodapanam, 83, 217

Menari, nacca, 6, 302

Mencapai Pencerahan Sempurna Sammasambuddha, 89,
Mencukur rambut kepala, kesacchedana, 297

Mencurahkan selalu kewaspadaan, jagariyanuyoga, 92
Mendalam ketika berbicara, gambhiram kathar katta, 51
Mendengarkan Dhamma, Dhamma-savana, 71

Mendengarkan Dhamma pada waktu yang tepat, kalena
Dhammasakaccha, 223

Menerima dan mengkonsumsi makanan dengan secukupnya,
bhojane-mattannuta, 92

Mengajarkan Dhamma, Dhamma-desana, 71, 81

Menganggap, 16, 174, 198, 224,

Mengasihi istri dan anak-anak, puttadarasa sangaha, 222



Mengatasi perasaan tidak suka (kejemuan) dan kesenangan
inderawi, aratiratisahanata, 195

Mengenakan jubah, kasayacchadana, 297

Mengendalikan diri menurut aturan, patimokkhe sarmvaro, 295
Mengerti kebenaran mulia, atau memiliki persepsi kebenaran
mulia, ariyasaccana dassana, 223

Menghancurkan semua kekotoran batin, 89

Menghapus kesuraman, 40

Menghasilkan kelahiran kembali (pono-bhavika tanha), 203
Menghindari pembicaraan omong kosong, 5

Menghindari berbohong, 66

Menghindari berbuat dan berucap jahat, virati papa, 222
Menghindari berucap kasar, 67

Menghindari dari hal yang memabukkan, majjapana sarhyama, 222
Menghindari dua jalan ekstrem, 113

Menghindari hubungan seksual yang salah, 66

Menghindari memfitnah atau mengadu domba, 67

Menghindari pembunuhan, 32, 66, 205

Menghindari pencurian, 66

Menghindari pikiran jahat, arati papa, 222

Menghindari ucapan omong kosong, samphappalapa veramani, 205
Menghormat mereka yang patut dihormati, ptijjaptjaneyyanam, 221
Menghormati mereka yang patut dihormati, garava, 222
Mengkontemplasikan jasmani sebagai jasmani, kaye kayaanupassi,
207

Mengkontemplasikan kesadaran sebagai kesadaran, citte
cittanupassi, 207

Mengkontemplasikan obyek batin sebagai obyek batin, dhammesu
dhammanupassi, 207

Mengkontemplasikan perasaan sebagai perasaan, vedanasu
vedananupassi, 207

Menguraikan batin dan materi, 189

Meninggalkan kemelekatan terhadap kehidupan,
jivitanikantipariccaga, 195

Meninggalkan pandangan salah mengenai kelahiran,
bhavaditthippahana, 195

Meninggalkan, cago, 290

Menjadi atau eksis, bhava, 290, 292
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Menjaga batin dan jasmani dengan cara yang tepat, atta-
sammapanidhi, 221

Menjalankan keempat penghindaran diri dari ucapan jahat,
samma-vaca, 205

Menjalankan kehidupan mulia, atau kehidupan suci,
brahmacariya, 223

Menuntun ke Nibbana, opaneyyiko, 110

Menyaksikan hiburan, vistika-dassana, 301

Menyokong ibu dan ayah, matapitu-upatthana, 222
Menyokong, atau membantu sanak keluarganya, atakanarm
sangaha, 222

Merawat ibu dan ayah atau menyokong ibu dan ayah, matapitu-
Upatthana, 222

Mettasahagatena, 8

Minyak sendi, lasika, 127

Moralitas, sila, 28, 75

Mucitukamyata-nana, 199, 200

Musavada veramani, 205, 301

Nanadassana-visuddhi, 188, 200

Nanadhimuttikatanana, 99

Nanah, pubba, 127

Nata-parifina, 190

Natthika-ditthi, 64

Nekkhamma-sankappa, 204

Nestapa, domanassa, 203

Nevasarnfninasannivada, 27

Nibbidanupassana-fiana, 200

Nivera, 238

Niyata-micchaditthi, 27

Obyek terlarang, 58

Thanatthanakosallanana, 98

Orang bodoh adalah orang yang dungu, 224

Orang yang bertentangan, 132

Orang yang seharusnya dipancarkan cinta kasih secara teratur,
131

Orang-orang suci yang telah menenangkan kekotoran mental,
samana, 223

Otak, matthalunga, 239



Otot, nharu, 126, 239

Panicadipakatthera, 41

Paficasila, 3

Paccattam veditabbo vinnahi, 235
Paccayasannissita-sila, 189

Paggaha, energi, 194

Pahana-parinna, 190

Pahuneyyo, 113

Pakamma, 96

Pakkhandika, 25

Pengertian benar, samma-ditthi, 204
Pandangan keliru atau salah, 64

Pandangan keliru atau salah, bisa dikatakan terjadi jika terdapat
beberapa faktor yang mendukung, 64
Pandangan keliru atau salah, micchaditthi, 56
Pandangan salah, 26, 64
Paticca-samuppada-anuloma, 290
Paticca-samuppada-patiloma, 291
Patipadananadassana-visuddhi, 188
Patisankhanupassana-nana, 198, 200
Patisambhidappatta, 216

Panatipata veramani, 205

Parami, 12

Paramatthaparami, 12

Paramippatta arahanta, 216

Paru-paru, papphasa, papphasani, 126, 239
Passaddhi sambojjhanga, 266

Passaddhi, 193

Patimokkhasarvara-sila, 189
Pattanuppadana, 71

Patti, kekuatan untuk pergi ke mana pun, 96
Payoga-vipatti, 23

Pedagang yang bijak, 225

Pelanggaran pada aturan, 98

Pelayanan, veyyavacca, 71, 79

Pelimpahan jasa, pattidana, 71, 79
Pemberian berbentuk spiritual, Dhamma-dana, 72
Pemberian kebenaran, Dhamma-dana, 73
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Pemberian materi, amisa-dana, 73

Pembimbing manusia yang tiada taranya, anuttaro
purisadammasarathi, 94

Pemilik perbuatannya sendiri, 174

Pemilik perbuatan, kammassaka, 236

Pemurnian dengan mengatasi keragu-raguan, kankhavitarana-
visuddhi, 188, 200

Pemurnian kebajikan atau moralitas, sila visuddhi, 188, 200
Pemurnian pandangan, ditthi visuddhi), 188, 200

Penampilan menarik, 41

Pencapaian kebebasan, vimuttiya, 255, 277

Pencerapan, appana, 111, 116

Penderitaan yang berlebihan, upayasa, 291

Penempuh jalan kesucian, Sugata, 93

Pengarung arus, Sotapanna, 208

Pengembangan batin, samadhi, 83

Pengembangan ketenangan atau konsentrasi, samatha-bhavana, 77
Pengembangan konsentrasi batin, 83

Pengembangan pengertian mendalam, meditasi pandangan terang,
vipassana-bhavana, 77

Pengenal semua alam, lokavida, 94

Pengendalian indera, indriya-sarhvara-sila, 76

Pengertian akan asal mula ketidakpuasan, dukkha-samudaye-
anam, 204

Pengertian akan jalan menuju terhentinya ketidakpuasan,
dukkhanirodha-gaminiya patipadaya anar, 204

Pengertian akan ketidakpuasan, dukkhe anam, 204

Pengertian akan terhentinya ketidakpuasan, dukkha-nirodheanam,
204

Pengertian Benar, samma-ditthi, 204

Pengertian dan kebajikan akan melimpah, 98

Pengertian tiga karakteristik, dll dari materi dan mental,
namaruapa-pariccheda-nana, 200

Pengetahuan akan ekuinimitas formasi, sankharupekkha-nana,
200

Pengetahuan akan kontempelasi refleksi, patisannkha-nana, 200
Pengetahuan atau kemampuan mencapai pengetahuan mendalam,
vipassana-nana, 90



Pengetahuan Dalam, parinna, 190

Pengetahuan empat jalan adi duniawi, magga-nana, 200
Pengetahuan Langsung, abhinfnaya, 266

Pengetahuan berkaitan dengan materi yang diproduksi dari
kesadaran, manomayiddhi-nana, 90

Pengetahuan membaca pikiran orang lain, cetopariya-nana, 91
Pengetahuan pemahaman, sammasana-nana), 200

Pengetahuan pemahaman kondisi materi dan mental, paccaya
patiggaha-ana, 200

Pengetahuan tentang bahaya, Adinava-nana, 191, 200
Pengetahuan tentang ketidaktertarikan, nibbida-nana, 191, 197
Pengetahuan tentang pelenyapan atau peluruhan, bhanga-nana,
191, 200

Pengetahuan timbul dan lenyap, udayabbaya-fiana, 192, 200
Pengetahuan yang dapat melihat kematian dan kelahiran kembali
para makhluk, sattanar cuttpapatenanam vijja, 90
Pengetahuan yang dapat memusnahkan kekotoran batin, Asavanarh
khayefianarm vijja, 90

Pengetahuan yang dapat mengingat kehidupan masa lampau atau
kehidupan sebelumnya, pubbenivasanussati-nanarm vijja, 90
Pengetahuan, vijja, 90

Penghancuran keinginan, Asavakkhaya, 18

Penghindaran diri dari perbuatan jahat, samma-kammanta, 205
Penghindaran diri dengan melaksanakan aturan atau moralitas,
sllasarmvara, 92

Penguasa yang lalim, 23

Penolakan kegelisahan atau tidak ada lagi kegelisahan,
ussukkappahana, 195

Penolakan, 15

Penyakit kronis, 65

Penyakit kulit, deddu, 25

Penyebab ketidakpuasan, 95

Penyiksaan diri, attakilamatha, 17, 113

Peramah, piyo manapo, 51

Perbuatan baik, 66

Perbuatan derma yang patut dipuji, 71

Perbuatan jahat, 55

Perbuatan jahat dilakukan oleh pikiran, mano-duccarita, 56
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Perbuatan jahat yang dilakukan oleh jasmani, kaya-duccarita, 55
Perbuatan membunuh, 56

Perbuatan mencuri, 57

Perdagangan daging, marmsa-vanijja, 206

Perdagangan manusia, satta vanijja, 205

Perdagangan minuman keras, majja-vanijja, 206
Perdagangan racun, visa-vanijja, 206

Perdagangan senjata, sattha-vanijja, 205

Perenungan terhadap Buddha, Buddhanussati, 88
Perenungan terhadap Dhamma, Dhammanussati, 88, 100
Perenungan terhadap kedamaian, upasamanussati, 88, 118
Perenungan terhadap kedermawanan, caganussati, 88, 117
Perenungan terhadap kematian, marananussati, 88, 118
Perenungan terhadap moralitas, silanussati, 88, 117
Perenungan terhadap sifat Dewa, Devatanussati, 88, 117
Perenungan pada Sangha, Samghanussati, 88, 112
Perenungan penggunaan kebutuhan pokok, 76

Perhatian penuh terhadap pernafasan, Anapanasati, 88, 127
Perhatian penuh pada tubuh jasmani, kdyagatasati, 126
Perhatian penuh juga akan bertambah kuat, 98

Perhatian penuh yang seimbang, appatisankhanupekkha, 276
Perhatian penuh, upatthitassati, 93

Permusuhan, 132

Perolehan kesabaran dan kelembutan, khantisoraccapatilabha, 195
Pertapa Udaka Ramaputta, 16

Perut, antaguna, 127

Pharusaya-vacaya, 5, 205

Pikiran yang berhubungan dengan lenyapnya keinginan jahat,
abyapada-sankappa, 204

Pingsan, muccha, 25

Pisunaya vacaya veramani, 205

Praktik kehidupan untuk dunia, lokattha-cariya, 13

Praktik untuk sanak keluarga, atattha-cariya, 13

Praktik yang tertinggi, paramarn tapo, 294

Praktisi vipassana murni, 215

Puas dengan apa yang telah diperoleh, santutthi, 222
Pubba-cetana, 72

Pubbenivasanussatinana, 99
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Puncak Gunung Burung Nasar,, Gijjhakite, 270
Ramah dalam berucap, subhasita vaca, 222
Rambut, kesa, kesa, 297

Rasa hormat, apaciti, apacayana, 71, 78
Ratanattayapanama, 1

Ratapan, parideva, 290

Ratu Maha Maya, 13

asafnnivada, 27

Sabba itthiyo, 237

Sabbatthagamini patipadanana, 98

Sabbe anariya, 237

Sabbe attabhava-pariyapanna, 237

Sabbe puggala, 237

Sabbe purisa, 237

Sabbe vinipatika, 237

Sahabat baik, 48

Sahabat tidak baik, 48

Sahabat yang memiliki tujuh karakteristik, 51
Sankharupekkha-nana, 198

Sakit nyeri, sula, 25

Sakit perut, kucchiroga, 25

Sakit, byadhi, 203

Sakkacca-dana, 74

Sila-visuddhi, 188, 200

Sila, moralitas, 75

Saluran tidak normal pembuluh darah, bhagandala, 26
Samicippatipanno, 114
Samadhisambojjhanga, 266

Samano no guru, 220

Samatha-yanika, 189, 215

Samma-ajiva, 204

Samma-ditthi, 204

Samma-kammanta, 204

Samma-sankappa, 204

Samma-samadhi, 204

Samma-sati, 204

Samma-vaca, 204

Samma-vayama, 204
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Samadiyami, 4

Samudaya-sacca, 203

Sanditthiko, 235

Sari buah, pana, 71

Sasankhara-parinibbayi, 214

Sassatavada, 26

Satta pathavicara, 238

Satisambojjhanga, 266
Sattakkhattu-parama-sotapanna, 208

Satu momen proses batin, 111, 116

Satu persepsi menjijikkan pada makanan, ahare patikala-safina,
84

Satu yojana (kira-kira 7 mil), 229

Samgha, 252

Samsara, 19

Sebuah pernyataan yang memiliki sifat mencemarkan, 60
Selaput dada, kilomaka, 126, 239

Selaput perut, antaguna, 239

Sembilan, navanga, 7

Semi eternalis, 26

Semoga dengan penghormatan ini, imaya patipattiya, 242
Semoga semua makhluk yang bukan ariya, anariya, 134
Semua makhluk ariya, ariya, 134

Semua bentuk penyiksaan, dukkharacariya, 17

Semua dewa, deva, 181

Semua laki-laki, purisa, 179

Semua makhluk kecil terbebas, bhata, 133

Semua makhluk yang bernafas, pana, 133

Semua makhluk yang bukan ariya, 134

Semua makhluk yang sedang menderita, 153

Semua makhluk, sabbe satta, 174

Semua orang, puggala, 177

Semua pemberian, sabbadana, 73

Semua perempuan, itthiyo, 179

Semua rasa, sabbarasa, 73

Semua umat manusia, manussa, 175

Semua yang bermeditasi, 151

Semua yang memiliki jiwa, attabhava-pariyapanna, 133
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Seorang bhikkhu tidak menyakiti makhluk lain, parapaghati, 294
Seorang musuh (orang yang bertentangan atau tidak ramah), 132
Seorang netral, 131

Seorang umat awam laki-laki yang berbakti dan berlindung kepada
Tiratana, upasaka, 28

Seorang umat awam perempuan yang berbakti dan berlindung
kepada Tiratana, upasika, 28

Seorang yang tidak dikasihi, 130

Sepuluh cara memancarkan simpati di sepuluh arah, 164
Sepuluh dasar dana, 71

Sepuluh dasar perbuatan baik, dasa punna kiriya vatthu, 71
Sepuluh jalan perbuatan baik, dasa kusalakammapatha, 67
Sepuluh jalan perbuatan jahat, Akusalakamma-patha, 56
Sepuluh jenis perenungan, anussati, 88

Sepuluh kekuatan kebijaksanaan Buddha, dasa bala, 98

Sepuluh macam kotoran, asubha, 84

Sepuluh manfaat memberikan dana air minum, 39

Sepuluh perbuatan baik, sucarita, 67

Serakah dan melekat pada keindahan bagian tubuh, 87

Serakah dan melekat pada kekekaran tubuh, 87

Serakah dan melekat pada tubuh, 88

Serakah dan melekat pada warna kulit tubuh, 87

Seseorang yang selalu menolong, 50

Seseorang yang simpati, 50

Setelah mendengar demikian, iti kiriyaya, 219

Sifat dari tiga karakteristik, 187

Simpati, mudita, 164

Sinar, obhasa, 68

Suatu kemelekatan pada jasmaninya sendiri atau orang lain, 126
Sub kitab komentar, Tika, 297

Suddha-vipassana-yanika, 215

Sukar diperoleh, dullabha, 240

Sukhi attanam pariharantu, 236

Sukkha-vipassaka, 215

Suppatippanno, 113

Surameraya, 4

Svakkhato Bhagavata Dhammo, 100, 235

Takut (takut akibat perbuatan jahat), ottappa, 92
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Tamak akan bentuk gigi yang indah, 87

Tamak, iri hati (abhijjha), 56

Tanpa-Percerapan, asannasatta, 22

TBC, soso, 25

Teks Dhamma, pariyatti Dhamma, 100

Telah melakukan perbuatan baik di masa lalu, pubbe katapuinata,
221

Telinga dewa, dibbasota fiana, 91

Telinga kannarogo, 24

Teman yang sangat dicintai, 130

Tempat kesadaran, vinnanatthiti, 197

Tempat tinggal, ghara, avasatha, 71

Terampil, sippa, 222

Terbebas dari penderitaan mental, abyapajja hontu, 242
Terberkahi dengan pengetahuan dan bertingkah laku baik,
vijjacaranasampanna, 89

Terdapat tiga jenis akar kebajikan, 67

Terjerat, 16

Terkenal (reputasi yang baik), 38

Terkondisikan, sankhara, 239

Terlahir di empat alam yang menyedihkan, gati-vipatti, 23
Terlatih dalam perilaku, vina susikkhita, 222

Terus-menerus bersedih karena berpisah dengan yang dikasihi, 57
Terus-menerus ketakutan, 57

Tevijja, 216

Tiada bernoda, viraja, 223

Tiada kesedihan, asoka, 223

Tiada ketakutan, vigatabhayata, 195

Tidak benci, adosa, 68

Tidak bergaul dengan orang bodoh, asevana balanam, 221
Tidak berkelakuan yang tidak bermanfaat, abyavatamano, 277
Tidak berlebihan dalam makanan, mattafnfiuta bhattasmir, 295
Tidak bisa dirubah, indriyesu guttadvarata, 15

Tidak bodoh, amoha, 68

Tidak kekal, anicca, 90, 190

Tidak lalai dalam perbuatan baik, dhammesu appamada, 222
Tidak mendapatkan apa yang diinginkan, yarh piccharh na labhati,
203



Tidak menghina, antpavado, 295

Tidak menyakiti, anapaghato, 69, 295

Tidak menyenangkan untuk dirasakan, 61

Tidak lengah (karena memiliki Pengetahuan Tertinggi), aphutar,
277

Tidak serakah, alobha, 67

Tiga jenis alam, 94

Tiga jenis kehendak dalam dana, 72

Tiga jenis malapetaka, 21

Tiga jenis pemberian, 73

Tiga jenis penderma atau pendonor, 74

Tiga jenis pengetahuan, 90

Tiga kamma baik, 67

Tiga karakteristik dari seorang bodoh, 224

Tiga karakteristik dari seorang bijak, 225

Tiga perbuatan baik yang dilakukan melalui pikiran, 67

Tiga perbuatan baik yang dilakukan oleh jasmani, 66

Tiga praktik tinggi, tissocariyayo, 13

Tindakan berbohong dikatakan terjadi jika terdapat beberapa
faktor yang mendukung, 60

Tindakan memfitnah dikatakan terjadi jika terdapat beberapa
faktor yang mendukung, 61

Tindakan pembunuhan dikatakan terjadi jika terdapat beberapa
faktor yang mendukung, 57

Tindakan pemuasan seksual yang salah dikatakan terjadi jika
terdapat beberapa faktor yang mendukung, 58

Tindakan pencurian dikatakan terjadi jika terdapat beberapa faktor
yang mendukung, 57

Tinggal di tempat yang sesuai, patiriipadesavasa, 221

Tradisi, atau desas-desus, paramparaya, 219,

Tubuh, kayarogo, 24

Tujuh cara memancarkan simpati secara khusus, 163

Tujuh orang, kolarhkola sotapanna, 209

Tulang, atthi, 126, 239

Tulang sumsum, atthimijjha, 239

Ucapan kasar dikatakan terjadi jika terdapat beberapa faktor yang
mendukung, 61

Ucapan kasar, 61
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Ucapan kasar, pharusa vaca, 56
Ucapan omong kosong dikatakan terjadi jika terdapat beberapa
faktor yang mendukung, 62
Ucapan, vacakamma, 93
Uccasayana, 6

Ucchedavada, 27

Ujuppatipanno, 113
Upadhi-vipatti, 23
Upahacca-parinibbayi, 214
Upatthana, perhatian penuh, 194
Upaparami, 12
Upekkhasambojjhanga, 266
Upekkha, keseimbangan, 173
Uposatha-sila, 5

Usaha keras, payatta, 96

Usia tua, jara, 25

Usus, anta, antani, 126, 239
Vaci-sucarita, 67
Viriyasambojjhanga, 266

Vikala, 6

Wasir, amsa, arisa, 26

Welas asih, karuna, 152

Welas asih, anabhijjha, 67
Wewangian, gandha, 71

Yang menyakiti makhluk lain, param vihethayanto, 294
Yang Tidak Kembali, Anagami, 208
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V-MAHAVAGGA (Vinaya, Mahavagga)
Cilavagga (Vinaya)

Stlakkhandhavagga (Digha-nikdya)
D-Mahavagga (Digha-nikaya, Mahdvagga)
Pathikavagga (Digha-nikdya)
Miulapanndsa (Majjhima-nikaya)
Majjhimapannasa (Digha-nikaya)
Anguttara I (Anguttara-nikaya)

Anguttara II (Anguttara-nikaya)
Anguttara Il (Anguttara-nikaya)

. Khanddhavagga-samyutta (Samyutta-nikaya

S-Mahavagga-samyutta (Samyutta-nikaya, Mahavagga)
Khuddakapatha (Khuddaka-nikaya)

Dhammapada (Khuddaka-nikdya)

Uddna (Khuddaka-nikaya)

Itivuttaka (Khuddaka-nikaya)

Suttanipata (Khuddaka-nikaya)

Theragatha I (Khuddaka-nikaya)

Apadana I

. Vimanavatthu
. Cariya-pitaka (Khuddaka-nikaya)
. Jdtaka (Khuddaka-nikaya)

Patisambhidamagga (Khuddaka-nikédya)

. Vibhanga (Abhidhamma)
. Puggalapannatti (Abhidhamma)

Sitlakkhandhavaggatthakatha
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27. Mahavaggatthakatha (Digha-nikaya)
28. Pathikavaggatthakatha

29. Milapannasattakatha

30. Anguttaratthakatha I

31. Anguttaratthakatha Il

32. Anguttaratthakatha I

33. Khuddakapathattakatha

34. Dhammapadatthakatha

35. Itivuttakatthakatha
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‘Ananda, engkau mungkin berpikir: “Ajaran Sang Guru telah
kehilangan otoritasnya, sekarang kita tidak memiliki guru!”
Jangan berpikiran seperti itu, Ananda, karena Dhamma dan
Vinaya yang telah Kuajarkan dan Kujelaskan kepadamu akan
menjadi guru kamu saat Aku tiada.”

Penggalan kalimat yang terekam di Mahaparinibbana Sutta di atas terlalu penting
untuk kita lupakan, karena, di sana, Buddha telah menunjuk pengganti-Nya, yaitu
Dhamma dan Vinaya. Dhamma dan Vinaya adalah guru kita!

Banyak umat Buddha yang cenderung tidak menganggap penting belajar Tipitaka
dan lebih rela melakukan perjalanan yang sangat jauh hanya untuk mencari seorang
guru. Walaupun hal seperti ini adalah baik tetapi menggantungkan hal penting
pembebasan dari samsdara kepada seorang figur guru, mengkultuskannya dan
kemudian meninggalkan teks Tipitaka adalah keliru mengartikan kalimat Bhagava di
atas.? Hal ini dikarenakan seorang guru masih dimungkinkan mempunyai
pandangan-salah.? Tanpa memahami teks dengan baik akan membuat kita keliru
menganggap adhamma (bukan-dhamma atau pseudo-dhamma) sebagai Dhamma.
Disebut sebagai pseudo-dhamma karena tidak membawa kita ke keadaan
ketidaktertarikan kepada dunia, tanpa-nafsu, ketenangan,
pengetahuan-yang-tinggi, pencerahan dan Nibbana.*

Ajaran-Ajaran Dasar Buddhisme dipersembahkan untuk mereka yang ingin
memahami Dhamma dan Vinaya. Buku karya U Jotalankara ini kami nilai perlu
untuk disebarkan ke kalangan umum dengan tujuan supaya umat Buddha di seluruh
Indonesia mendapatkan akses yang sama untuk mempelajari Buddhisme.

Sungguh beruntung bahwa sampai hari ini semua kalimat Guru Agung masih
terekam dengan baik di Tipitaka. Dengan mempelajarinya (pariyatti), kita akan
menjadi seorang yang berpengetahuan-luas (bahusacca). Dengan pengetahuan
yang luas kita akan mampu membedakan Dhamma dari adhamma serta
mempraktikkan Ajaran Buddha dengan baik (patipatti) guna menembus (pativedha)
Empat Kebenaran Mulia yang membebaskan kita dari segala bentuk penderitaan.

Jakarta, 18 November 2013,
Ashin Kheminda

1 DN 16

2 Madhur@Sutta (MN 84) dan GhotamukhaSutta (MN 94) mengingatkan kita untuk tidak mengkultuskan figur guru.
3 Thera Sutta (AN 5.88)

4 DN 1.189
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